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PEN GANT AR 

Vademikum berasal dari bahasa Latin Vademecum yang me­
nurut kamus umum Belanda- lndonesia dan Perancis- lndonesia · 
karangan Prof. Ors. S. Wojowasito berarti buku pedoman ringkas 
tempat bertanya atau buku jawaban atas segala persoalan. Vademi­
kum Direktorat Jenderal Kebudayaan berarti buku yang berisi 
daftar istilah yang dipergunakan oleh unit-unit kerja di lingkungan 
Direktorat Jenderal Kebudayaan sesuai bidangnya dengan penje­
lasan artinya. Tidak semua istilah dapat dijumpai di sini melainkan 
istilah-istilah khusus yang ada kaitan dengan istilah yang dipergu­
nakan dalarn kegiatan teknis sesuai bidang tugas masing-masing 
di unit kerja yang bersangkutan. Dengan Vademikum diharapkan 
ada kejelasan arti, adanya -kesamaan pengertian atau adanya pe­
ngertian tunggal terhadap istilah-istilah yang digunakan, sehingga 
dapat menghindari adanya perbedaan pengertian dan bennacam 
tapsiran. 

Buku Vademikum Direktorat Jerderal Kebudayaan merupa­
kan bagian dari buku Pengenalan tentang Tugas, Fungsi, Organisasi 
dan Kegiatan Direktorat Jenderal Kebudayaan . Maksudnya mem­
beri uraian arti yang lebih jelas terhadap istilah yang digunakan 
dalam buku Pengenalan tersebut. Oleh karena itu buku Vademi­
kum ini sangat penting terutama bagi pelaksana bidang kebuda­
yaan sebagai pegangan dalam melaksanakan tugas fungsinya secara 
teknis. 

Buku Vademikum disusun alfabetis· berdasarkan banyaknya 
unit kerja di lingkungan Direktorat Jenderal Kebudayaan dengan 
urutan 1. Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, 2. Direktorat 
Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purb.akala , 
3. Direktorat Permuseuman, 4. Direktorat Kesenian , 5. Direktorat 
Pembinaan Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa. 6. Pusat Pembinaan Perpustakaan, 7. Pusat penelitian Arkeo­
logi Nasional, 8. Museum Nasional, dan 9. Sekretariat Direktorat 
J enderal Kebudayaan. Dalam buku ini tidak masuk bahan dari 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, oleh karena itu tidak 
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a4a iisti1ab 11m11tang bidang kegiatan unit kerja Pusat Bahasa tcr­
ftllmt. 

Oldl lk:anmla Vademikum bukan kamus maka dalam daftar 
istiihil ~lillt dijumpai istilah yang sama dengan uraian arti 
sen-dliiri-sendliilii $esuai a tau berkaitan dengan pengertian yang diper­
untlillkka11 lbagi bidang garapan unit kerja yang bersangkutan. 
!Dallam hat iini dHanjurkan untuk mencari arti atau penjelasan istilah 
pada bidang/unit kerja yang bersangkutan, artinya istilah kesenian 
harus dicari dalam unit kerja Direktorat Kesenian demikian pula 
istilah kearkeologian harus dicari pada bidang/unit kerja Pusat Pe­
nelitian Arkeologi Nasional. 

'Bukn Wademikim dihimpun dan diterbitkan oleh Proyek Pe­
ningkatan IPenyusunan Program dan Pengendalian Pelaksanaan 
Proyek-pro_yek Kebudayaan Direktorat Jenderal Kebudayaan 
ltahmi l 98f>/ l "'86. Bahan materi diperoleh dari unit-unit kerja di 
llin~an !IJ)ir-ektorat Jenderal Kebudayaan hasil penyempurnaan 
,datti. maiit ll JBuku Vademikum yang disusun bersama. Sebagai ke­
llahlran y8Jlg pertama tentu Vademikum masih banyak kekurang­
,amzy,a. U.mtuk iltu kami mengharapkan saran dan petunjuk sehingga 
~mnanfamtan buku ini semakin bertambah di samping kemudahan­
lktemu.dahan lainnya yang memungkinkan petugas kebudayaan 
·:d-~ 1Inflhlk~anakan tugas dan fungsinya dengan lancar dan baik. 

A1as :semua itu kami haturkan terima kasih pada semua pihak 
yJlng !hei;pantis~pasi - dalam usaha penerbitan buku Vademikum ini. 
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I. DIREKTORAT SEJARAH DAN NILAJ TRADISIONAL 

1. ABSTRAKSI (ABSTRACTION) : 
Proses pembentukan konsep mengenai ciri-ciri berbagai 
hal atau gejala, yang sifatnya lebih umum daripada ciri­
ciri khusus dari masing-masing hal atau gejala yang ber­
sangkutan . 

2. ADAPTASI (ADAPTION) : 
Proses perubahan serta akibatnya, dalam suatu organis­
ma yang menyebabkan organisma tersebut dapat hidup 
atau b rfungsi lebih baik dalam sekitaran alam dan ling­
kungannya. 

3. ADAPTASI KEBUDAYAAN (CULTURAL ADAPTION) : 
Perubahan dalam unsur-unsur kebudayaan yang menye­
babkan bahwa unsur-unsu r tadi dapat berfungsi lebih 
baik manusia yang mendukungnya. 

4. ADAT (CUSTOM) - ADAT ISTIADAT (CUSTOS) : 
Wujud gagasan dari kebudayaan yang terdiri dari nilai­
nilai budaya, norma-norma , hukum serta aturan-aturan 
yang satu dengan lainnya berkaitan menjadi satu sistem . 

5. ADATPEMBAKARAN JENAZAH (CREMATION 
CUSTOMS) : 

Adat yang berhubungan dengan perawatan jenazah de­
ngan cara membakar. 

6. ADAT PERAWATAN JENAZAH (EXPOSURE) : 
Adat yang berhubungan dengan perawatan jenazah de­
ngan cara membiarkan jenazah itu di suatu tempat ter­
pencil agar hancur dengan sendirinya di alam terbuka. 

7. ADAT PENGAWETAN JENAZAH (MUMMIFICATION) : 
Adat yang berhubungan dengan perawatan jenazah de­
ngan cara yang dapat menghindarkan hancumya jenazah 
itu. 
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8. ADAT PENGUBURAN (BURIAL CUSTOMS, 
INHUMATION) : 

Ad at yang berhubungan dengan perawatan jenazah de­
ngan cara menanam dalarn t anah. 

9. ADAT PERKAWINAN (MARRIAGE CUSTOMS) : 
Adat ist idadat yang bersangkutan dengan pengesahan 
hubungan antara pria dan wanita . 

JO. AD.AT MENG.ABDI UNTUK KAWIN (BRIDE SERVICE): 
Adat yang menentukan bahwa seseorang yang melam ar 
seorang gadis , wajib bekerja dahulu Ltntuk kerabat gadis 
itu . 

I l. ADA T lSTlADAT (CUSTOMS) : 
Kompleks konsep-konsep se rta aturan-aturan yang man­
tap Jan terintegrasi kuat Jalarn sistem budaya dari suatu 
ke bud ayaan yang menata tind akan manusia dalam ke hi­
dupan sosial dari kebudayaan re rse but. 

12. ADAT MENETAP NIKAM (MAR RI AG E RESID ENCE 
PATTERN) : 

Aclat yang menen tu kan lokasi tempat tinggal pengantin 
baru sesudah mereka menik ah . 

13 . ADAT AVUN KULOKAL (AV UNKULO KAL RESID ENCE 
PATT ERN): 

A.dat yang menentukan bahwa pengantin baru mene tap 
se kitar tempat kediaman saudara pria ibu dari si suami. 

14. ADAT BILOKAL (BILOCAL RESID ENCE PATTERN) : 
Adat yang menentu kan bahwa pengantin baru tingga1 
bergan ti-ganti , pada suatu masa tertentu tinggal sekitar 
tempat tinggal kediaman kerabat si suami dan pada masa 
d i ternpat kediaman si iste ri. 

15. ADAT NEOLOKAL (NEOLOCAL RESIDENCE PATTERN) : 
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Adat yang menentukan bahwa pengantin baru menetap 
di tempat kediaman baru lepas dari tempat kediaman 



baru lepas dari tempat kediaman kerabat suami atau 
isteri. 

16. ADAT UTROLOKAL (UTROLOCAL RESIDENCE 
PATTERN) : 

Pola menetap sesudah nikah yang memberi kebebasan 
kepada pengantin baru untuk memilih tempat kediaman 
sekitar tempat kediaman kerabat si isteri atau si suami. 

17. ADAT UXORILOKAL (UXORILOCAL RESIDENCE 
PATTERN) : 

Adat yang menentukan bahwa pengantin baru menetap 
sekitar tempat kediaman si isteri. 

18. ADAT VERILOKAL (VERILO AL RESIDENCE 
PATTERN): 

Adat yang menentukan bahwa pengantin baru menetap 
sekitar kediaman kerabat si isteri. 

19. ADAT SOPAN SANTUN PERGAULAN (ETIQUETTE) : 
Adat yang menentukan tingkah laku orang berinteraksi 
antara sesamanya seperti yang diharapkan oleh masyara­
kat yang bersangkutan. 

20. ADAT DA LAM KEKE RABAT AN (KINSHIP ETIQUETTE) : 
Adat yang menentukan tingkah laku orang berinteraksi 
antara warga dalam suatu kelompok kekerabatan. 

21. AGAMA (RELIGION) : 
Suatu sistem yang terdiri dari konsep-konsep yang diper­
caya dan menjadi keyakinan secara mutlak oleh suatu 
umat dan upacara-upacara beserta pemuka-pemuka yang 
melaksanakannya. Sistem ini mengatur hubungan antara 
manusia dan Tuhan dan dunia gaib, antara sesama manu­
sia dan antara manusia dan lingkungannya. Seluruh sis­
tem ini dijiwai oleh suatu suasana yang dirasakan sebagai 
suasana keramat oleh umat yang menganutnya. Di Indo­
nesia terdapat lima sistem yang diakui sebagai agama 
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resmi, yaih1 Islam, Protestan , Katolik, Hindu Dharma 
dan Buddha. Sistem-sistem agama Iainnya disebut KE­
PERCA Y AAN. 

22 . AGRARIA (AGRARIAN) : 
Peraturan-peraturan mengenai pemakaian dan perlakuan 
terhadap tanah. 

13. AIR PA YAU (BRAKISH WATER) : 
Campuran air tawar dan air asin ; terdapat di daerah­
daerah muara sungai sampai jarak ± 15 km dari pantai. 

24. AKULTURASI (ACCU LT URATION) : 
Suatu proses di mana individu warga sesuatu masyaraka t 
dihad apkan dengan pengamh dari suatu kebudayaan 
lain dan asing. Dalam proses itu sebagian mengambil :.ilih 
secara se lektif sedikit atau banyak un sur kebudayaan 
asing radL dan sebagian berusaha menolak pengaruh 
tadi. 

25. ALAM BAKA (ETERNAL WORLD>: 
Tempat kekal di mana roh manusia yang telah rncning­
gal akan berada . 

26 . ALM1 GAIB (SUPER.l'J"ATURAL) : 
Alam yang berada di Iu ar jangkauan manusia (akal m a­
nusia) , dan dianggap uaerah kediaman dari mahluk­
mahluk halus dan tenaga-tenaga yang luar biasa. 

27. ANGKATAN KERJA (LABOUR FORCE) : 
Semua orang yang bekerja untuk dirinya sendiri atau 
untuk orang lain di dalam rangka proses produksi ; me­
rupakan sebagian dari penduduk yang benar-benar be­
kerja terikat pada suatu kegiatan ekonomi. 

28. ANGKA KETERGANTUNGAN (DEPENDENCY RATIO) : 
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d uk yang tidak produktif ( umur 0-14 tahun, 60+) 



dari setiap 100 orang penduduk produktif (umur 
15-59 tahun). 

2. Persentase penduduk yang tidak produktif. 

29. ALAT (TOOL, TEKNOLOGI: 
Benda-bend a kebudayaan yang dikem bangkan oleh ma­
nusia dalam usahanya memenuhi segala macam kebutuh­
an hidupnya sebagai penyambung keterbatasan organis­
manya. Seluruh jumlah alat-alat atau Peralatan dalam 
kebudayaan manusia dapat digo longk an menumt fungsi 
dalam hal memenuhi kebutuhan manusia tadi menjadi. 

30. ALTER EGO (ALTER EGO) : 
Seorang kawan yang sangat rapat c.lengan EGO sehingga 
dianggap se bagai seolah-olah sebagai diri sendirinya 
(ego) yang kedua. 

31. ANALISlS (ANAL YSlS) : 
Proses aka! yang memecah masalah ke dalam bagian­
bagiannya menurut suatu metode yang konsisten , untuk 
mencapai pengertian ten tang prinsip-prinsip dasarnya. 

32 . ALISIS KEKERABATAN (Kl SH IP ANALY IS ): 
Usaha, terutama dalam ilmu antropologi, untuk meme­
cah sistem hubungan kekerabatan , beserta hak dan ke­
wajiban antara kerabat dalam suatu masyarakat , menu­
rut suatu metode yang konsisten, untuk mencapai pe­
ngertian te ntang prinsip·prinsip dasarnya. 

33 . ANALlSlS KUALITATI F (QUALITATIVE ANALYSIS) : 
Suatu usaha untuk mencapai pengertian tentang suatu 
gejala sosial dengan menggunakan data yang telah di­
kumpulkan melalui pengamatan, wawancara, dan kasus­
kasus. 

34. ANALISIS KUANTITATIF (QUANTITATIVE ANALYSlS) : 
Suatu usaha untuk mencapai pengertian tentang suatu 
gejala sosial dengan menggunakan data statistik menge­
nai bagian-bagian dari gejala tersebut. 
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35 . ANA US IS \1ASYARAKAT tSOCIENTAL ANAL YS !S) 
Usa..'1 a :rnalisa rnasyarakat mahluk manusia daiam kese­
luruhannya, yang memerluk an suatu m e tode analisa 
pe rbancl ingan antara ban yak macam masyarakat yang 
bcrbeJ a men urut climensi waktu (masyarakat d ulu, ma­
syarakat Eropa, masyarakat Asia), dan me nurut dimen si 

c iri-c ir i lai n \seper ti masyarakat adat, rnasyaraka t m o­
de rn. masyaraka t cl esa, masyarakat kota dan scbag~1 i­

nya). 

36. ANA LI SIS S!STEM (S YSTEM ANALYS IS) : 
Suatu usaha dalam ilmu pengetahuan untuk m empcr­
oie h pcngcrtian tentang prisnip-prinsip dasar mengen a.i 
se sua ~u gejala dcngan pandangan bal1wa ko m porwn­
ko rnpo ne n mcngen ai gejala tersebut, bcrkaitan sa tu dc­
ngan la in dalam sa tu kcsatuan . dengan tujuan m e ngcm ­
b ~rn gkan sua tu konscp si barn , rnengenai suatu gejal a 
tc rtenru dcngan mempergu naka n suatu mod el . an g 
k h usu s. 

37. .\ \JAUS !S STRLrKTU R SOSIAL (SOCIAL STRUC lTk l­
A~AL YSIS) • 
L'sah3 analisa mengenai prinsip-prinsip y an~ rn c nj adi 
dasa r kcra ngk a c!ari scrnua hu bu ngan rnterak si an tJ r 
manusia dalam masyarakar. 

38 . ANEKDOT t ANECDOTESJ : 
Kisah penclek berupa clo ngeng rne nge nai seorang tokull 
d alarn masyarakat. Walaupun to koh dalam cerita itu 
benar-be nar ada, tetapi kisahnya keban yakan tidak be­
nar clan biasanya rnerupak an cerita burung untu k nlL'lll ­

peroleh toko ll yang bersangkutan . 

39 . ANTROPOLOG! (ANTHROPOLOGY): 
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llmu yang berusaha mencapai pengertian tentang mah­
luk rnanusia dengan mempelajari aneka warna ben tu k 
fisiknya , kepribadiannya, masyarakat serta kebudayaa n­
nya. Dalam hal itu ruang lingkup serta batas lapangan 



perhatiannya yang luas itu menyebabkan adanya paling 
sedikit lima lapangan masalah penelitian k husus, yaitu : 

"1. Masalah asal dan proses evolusi manusia secara bio-
logis. 

2. Masalah sejarah terj adinya ·dan persebaran aneka 
warna fisik manusia. 

3. Masalah sejarah terj adinya dan persebaran aneka 
warna bahasa yang diucapkan manusia di seluruh 
dunia. 

4. Masalah terj adinya perkembangan dan persebaran 
aneka warna kebudayaan manusia di seluruh dunia. 

5 . Masalah mengenai asas-asas dari kebudayaan manu­
sia dalam kehidupan masyarakat semua suku bangsa 
yang tersebar di seluruh dunia. 

Bcrhubungan dengan perkhususan ke dalam lima lapang­
an masalah penelitian tersebut ilmu antropo!ogi menge­
nai j uga lima bagian, yaitu : 

I . Paleo- Antropologi 
( Palaleo-An thro po­
logy) 

.., An tropologi Fisik 
(Physical Anthropo­
logy) 

3. Etnoliguis tik 
(Ethnolinguistics) 

4 . Antropologi Prehis­
tori (Prehistorical 
An thropology) 

5. Etnologi (Ethnology). 

Kedua-duanya disebut antro­
pologi biologi (Biological An­
thropology) . 

Ke tiga-tiganya disebut Antro­
pologi Budaya (Cultural An­
thropology) 

Sejak· tahun 20-an timbul suatu sub-ilmu khusus, mula­
mula di Negeri Inggris yang berusaha mengembangkan 
analisa Struktur Kebudayaan Manusia, dan mengem-
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bangkan suatu sub-ilmu antropologi yang mencari kai­
dah-kaiclah kehidupan masyarakat dan kebudayaan 
manusia secara induktif. Sub-ilmu ini biasanya disebut 
Antropologi Sosial (Social Anthorplogy) . Di samping 
itu sejak waktu menjelang Perang Dunia Ke·-II telah ber­
kembang penelitian-penelitian antro pologi yang banyak 
mempergunakan konsep-konsep psikologi, menjadi su­
atu su b-ilmu baru, yaitu : Antropologi Psiko logi , a tau 
Studies o f Cu lture and Personality . Teru tama sesud a.h 
Perang Dunia Ke-II berkembang beberapa sub-ilrnu 
antropologi Terapan (Applied -\nthropologyl , ialah 

40. ANTROPOLOG I EKONOMl \ECONOMIC ANTH ROPO­
LOGY): 

Yang m~mpelaja ri sistem ckonomi dan pengclolaan h:k­
no logi rradisional. 

41. ANTROPOL OG I KEPENDUDUKAN CPOPULA TlON AN 
THROPOLOGY) : 

Yang mempelajari latar belakang sosial buclaya dari fc rt i­
litas d~rn mobilitas geografis dari suatu penduduk. 

4~ . \ NTH ROPOLOGI KESEHATAN (MEDlC'AL ANTHROPO-
LOGY): 

Yang mernpelajari konsepsi serta sikap masyarakat yang 
berkebudayaan masyarakat agraris mengenai kesehatan 
clan kedokteran. 

43. ANTROPOLOGI PEMBANGUNAN (ANTHROPOLOGY OF 
DEVELOP ME NT) : 

Yang rnempelajari segala masalah y ang bersangkutan de­
ngan pem bangunan masyarakat agraris dan tradisonal. 

44. ANTROPOLOGI PENDIDIKAN (ANTHROPOLOGY OF 
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EDU CA TTONAL): 
Yang mempelajari konsepsi serta sikap warga masyara­
kat mengenai pendidikan, serta pola-pola interaksi da­
lam sistem pendidikan yang sedang berlaku. 



45. ANTROPOLOGI POLITIK (POLITICAL ANTHROPO-
LOGY): 

Yang mempelajari latar belakang kebudayaan dari go­
longan-golongan dalam masyarakat yang sedang berkem­
bang. 

46. ANIMISME (ANIMISM) : 
Suatu sistem religi yang berdasarkan keyakinan kepada 
berbagai macam- roh dan mahluk halus yang menempati 
alam sekeliling tempat tinggal manusia. 

47 . ARSITEKT R (ARCHITECTUR E): 
Ilmu dan cabang kesenian yang mendisain dan meng­
konstruksikan bangunan-bangunan. 

48 . ARSlP (ARCHIVES) : 
Tempat di mana dokumen-dokumen, catatan-catatan, la­
poran-laporan dan surat-surat resmi dari pemerintah 
atau dokumen-dokumen, catatan-catatan, l~poran-lapor­
an dan surat-surat tak resmi dan pribadi dari tokoh­
tokoh yang pen ting dan terkenal. 

49. AREAL KEBUDAY AAN (CULT RE AREA) : 
Suatu wilayah · geografis , di mana terdapat sebuah pola 
kebudayaan tertentu yang karena ciri-ciri yang khusus 
dapat dibedakan dari pola kebudayaan lain yang berte­
tangga dengannya. 

50. ASIMILASI (ASSIMILATION) : 
Proses penyesuaian golongan manusia dengan latar bela­
kang kebudayaan tertentu ke dalam golongan lain de­
ngan kebudayaan yang berbeda, sedemikian rupa sehing­
ga sifat khas dan identitas dari kebudayaan golongan 
pertama lambat laun berkurang dan menghilang. 

51. ASLI (ORIGINAL : ORIGIN : INDIGENOUS), PRIBUMI : 
1. Sifat yang menunjukkan bahwa suatu hal ada pada 
awalnya; 2. Sumber ; 3. Pribumi atau orang-orang yang 
lahir di daerah atau negara yang bersangkutan. 
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52 . ASOSIASI (ASSOSIA TION) : PERKUMPULAN : 
(I) Perkumpulan a tau kolektif manusia yang mengor­
ganisasikan diri sebagai kesatuan sosial yang bersifat 
resmi dengan suatu sistem kepemimpinan formal untuk 
suatu tujuan bersama yang tertentu ; (2) Suatu hubung­
an antara gagasan atau perasaan. 

53 . AZAS KETURUNAN (PRINCIPLES OF DESCENT) : 
Asas-asas yang berisikan ikatan yang menentukan hu­
bungan sosial-budaya antar manusia berdasarkan asas 
kekerabatan. 

54. AZAS AMBILINEAL (AMBIUNEAL) : 
Prinsip yang menentukan bahwa seseorang dapat memi­
lih hubungan keturunan melalui garis kcrabat pria atau 
garis kerabat wanita. 

55 . AZAS BILATERAL <BILATERAL) : 
Prinsip yang menentuka.n hubungan kekerabatan melalu i 
garis kerabat pria dan garis kerabat wanita. 

56 . AZAS BIUNEAL (BILINEAL) : 
Prinsip yang menentukan hubungan kekerabatan sese­
orang melalui garis kerabat pria untuk sejumlah hal dan 
kewajiba.n tcrtentu , dan melalu i garis kekcrabatan wa­
nita untuk sejumlah hak dan kewaj iban tertentu lainn ya . 

57. AZAS MATRILINEAL (MATRIUNEAL): 
Prinsip yang menentukan hubungan ketu runan melalui 
garis kerabat wanita saja. 

58 . AZAS PATRILINEAL (PATRINEAL) : 
Prinsip yang menentukan hubungan kekerabatan melalui 
garis kerabat pria saja . 

59. AZAS UNILENEAL (UNILINEAL) : 
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Prinsip yang menentukan hubungan kekerabatan melalu i 
satu garis kerabat, ialah garis kerabat pria (Patrilineal) 
atau garis kerabat wanita (Matrilineal). 



60. BABAD : 
Ceritera sejarah. 

61. BAHASA (LANGUAGE) : 
Sistem perlam bang yang secara arbitrer diben tuk atas 
unsur-unsur · bunyi. ucapan manusia, dan yang digunakan 
sebagai wahana untuk interaksi antar manusia. 

62. BAHASA LISAN (SPOKEN LANGUAG E): 
Bahasa yang diucapk an ; secara implisit istilah ini berarti 
adanya pendengaran. lstilah ini bersifat tautologis ka­
rena menurut definisi bahasa adalah bahasa lisan namun 
dipakai untuk membedakan dari Bahasa Tulisan. 

63 . BAHASA NASION AL (NATIO NAL LANGUAGE): 
Suatu bahasa yang dik uasai <lan dipahami oleh semua 
warga suatu negara, dan yang digunakan untuk interaksi 
antar golo ngan dan antar-suku bangsa di dalam batas­
batas wilayah negara tersebut. 

64. BAH ASA PASAR (MA RKET LANGUAG E) : 
Su atu BAHASA PE RANTA RA yang sistem linguistik­
nya te rbentuk atas unsur-unsur dari berbagai bahasa, te­
tapi in tinya be rasal dari satu bahasa terten tu (di Indone­
sia umumnya bahasa Melayu ). 

65. BAHASA PERANTARA (LINGUA FRANCA) : 
Suatu bahasa yang dipakai untuk mengatasi. ke tidak pa­
harnan dalam in teraksi sosial oleh katena para peserta­
nya menguasai dan memahami bahasa-bahasa yang ber­
beda. 

66. BAHASA REMAJA (TEENAGERS 'LANGUAGE): 
Suatu tahap dalam proses pertumbuhan bahasa yang 
ciri-cirinya secara khas dapat dihubungkan dengan go­
longan remaja. 

67. BAHASA RESMI (FORMAL LANGUAGE) : 
Suatu bahasa yang diakui sebagai wahana untuk in ter-
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aksi yang berhubungan dengan pelaksanaan fungsi suah1 
jabatan. 

68. BAHASA SANTAI : 
Suatu jenis bahasa yang digunak an dalam situasi sosial 
ke cenderungan pribadi dan suasama intim lebih ter­
tonjol. 

69. BAHASA SOPAN SANTUN !POLITE LANGUAGE) : 
Suatu ragam bahasa yang dipak ~ Jalam situasi sosial 
di mana norma-norrna sopan-santun wajib diterapk an . 

70. BAHASA TAK RESMI (INFORMA L L.\NGUAG E): 
Suatu bahasa yang pcnggun aannya berada d i luar hu­
hungan pelaksanaan fungsi suatu jabatan . 

7 1. BAHASA TU LI SAN (WRITTE\\i LANG UACE l: 

,~ 

I - · 

Sistcm pcrlambangan yang rn enggunakan tantb-tanda 
tu lisan sc bagai pengg::rn ti bun yi mau pun ucapan 111 anu­
sia d:ilam tujuan untuk cli baca. 

BAHASA !LMU I LINGUISTICSJ: 
llrnu ya ng: mempeiajari * BAHASA dcngan tujuan untuk 
memperoleh pcngetahuan te nt:rng ( a 1 ciri-ciri struktur­
nya baik yang bersifat uniw rsal maupun y;rng bc rsifat 
khas bagi satu bahasa atau sa tu * KELlfARGA BAHASA 
tertentu, (b) bagaimana -; trukturnya itu berfungsi di 
dalam komunikasi antar manusia, dan (cl bagaiman:i 
stmktur itu berobat clari satu periode waktu ke periocle 
waktu berikutnya. 

BAI-IAN SEJARAH : 
Data clan fakta sejarah yang telah climmuskan dari sum­
ber sejarah untuk Jipergunakan menyusun cerita sejarah. 

74. BAJAK (PLOUGH): 

12 

Alat pertanian untuk mengolah tanah bentuk yang pa­
lin g sederhana dari alat ini terbuat dari kayu bercabang 
dua serta runcing ujungnya guna ditusukkan ke dalam 



tanah. Alat tersebut kemudian ditarik ol h tenaga lawan 
atau manusia, yang terbuat dari kayu atau besi. 

75. BAUSASTRA: 
Karn us. 

76. BIODATA: 
Kumpulan data tentang kehidupan seseorang. 

77. BlOGRAFl: 
Bio artinya hidup, grafi artinya penulisan, penulisan 
ten tang suatu yang hidup . Biografi adalah ceritera yang 
benar-benar pada seseorang yang benar-benar hidup. 

78 . BIOGRAFI NASIO AL : 
Kumpulan informasi mengenai kehidupan dan kegiatan 
tokoh dari berbagai bidang yang dianggap pencing dan 
memegang peranan di dalam proses pembangunan ma­
syarakac lndonesia. 

79. BERCOCOK TANAM (AGRICCLTUR E): 
Teknologi untuk menggarap tana.h ampai mcnghasilkan 
panen tanaman untuk ·keperluan hiclu p manusia. 

80. BER DOA (PRAY) : 
Upa1ara keagarnaan di mana manusia berkomunikasi de­
ngan kckuatan gaib yang dianggapnya lebih tinggi dari 
padanya. clan di mana ia mo hon k ·pada kekuatan itu 
untuk diganjari hal-hal yang diingininya, dalam berdoa 
manusia seringkali mengucapkan kalimac-kalimat suci 
yang menyatakan kebesaran dari kekuatan gaib bersang­
ku tan, atau yang menyatakan rasa terima kasih dan ren­
dah hati. 

81. BERPUASA (PAST). PUASA : 
Suatu tindakan keagarnaan di mana manusia menghin­
dari makanan dan minuman atau beberapa makanan dan 
rninuman tertentu serta segala tindakan lain yang dapat 
memuaskan hasrat-hasrat fisik dan psikisnya dalam 
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jangka waktu yang tdah ditetapkan oleh agama yang 
bersangkutan. 

8~. BERSAJI (OFFER), SAJIAN: 
Upacara keagamaan di mana manusia secara perlamba ng 
bertujuan untuk bcrkomunikasi dengan kekuatan-keku­
a t:m g::iib yang dianggapnya lcbih tinggi J a.ri padanya. 
dcngan ja lan me1npcrsembahkan hal-lial, makanall, dan 
bcnda-b 'nda yang mclarnbangkan maksud dari komuni­
kasi radi. 

83 13 FRTAPA (PRACTISING ASCETCISM): 
Tindak::in kcagamaan di :n ana manusia Jengan sengaja 
mcn cari u sah:.i untuk m ·ncapai suatu kekuatan rohaniah 
) ang (iiperluk ,m untuk suatu tuiu an tertentu. 

;.; ..+ BIBLIOCR .-\FI d:HBLIOCRAPl!Y): 
Su~tlll 1.L1ftar JUd ul-j uJul huku. karangan atau kary a tn­
tub ya ng disusun bcrdas~ukan suatu ke rangka te rtentu . 

R:'. 131BLIOCRAFI BERANO L.\SI : 
Bibliografi yang berisi tambahan keterangan ringkas hal­
hal yang cliuraikan dalam suatu buku. 

86. BADAN KORPORASI: 
Organisasi atau kumpulan o rang yang dikenal dengan 
nama terte ntu dan dapa t bertindak se bagai kesatuan . 
Bad an ko rporasi melipu ti pelbagai jenis bad an . Se lai n 
mencakup badan yan g khas seperti perkumpulan , lem­
baga, perusahaan uagang. bad an sosial dan pemerin tah. 
juga me liputi konperensi . e kspedisi, mesjid . gereja, dan 
wilayah pemerintah . 

87. BAlJR HIRARKI (HIRARCHIC AL DIFFUSION ): 
Proses persebaran unsur budaya dari satu tempat kc 
tem pat lain . melalui te m r at yang lebih tinggi tingkatnya 
da ri tempa t lain tersebut. 



88. BAUR ME KAR (EXPANSION DI FFUSION) : 
Proses penyebaran unsur-unsur budaya di suatu tempat, 
sehingga makin lama makin banyak orang yang tahu . 

89. BAUR KERUANGAN (SPATIAL DIFFUSION): 
Pemencaran atau penyebaran unsur-unsur budaya mau­
pun pembawanya dari satu tempat ke tempat lain di 
muka bumi. 

90 . BA UR RELOKASI ( RELOCATION DIFFUS ION): 
Proses penyebaran unsu r-unsur budaya bersama-sama 
dengan perpindahan penduduknya, sehingga mencapai 
tempat atau daerah baru . 

91. BADAN AIR (WATE R BODIES) : 
Kumpulan air yang besar kecilnya antara lain bergan­
tung pada relief permukaan bumi, kejarangan batuan 
pem bendungnya, cu rah hujan , suhu, dan lain-lain. mi-
alnya sungai, rawa, danau , dan samudera. 

92 . BATAS ADM INI STRAS I (ADMINISTRATIVE BO UN ­
DARY) : 

Pemisah bail< berupa tanda buatan maupun gej ala alam 
antara daerah-daerah pemerintahan dalam suatu negara. 

93 . BATAS BUATAN (ARTIFICIA L BOUNDARIES) : 
Batas antara negara yang ditandai dengan pagar batu , 
besi, atau kawat untuk mencegah timbulnya kesulitan 
urusan pabean karena kebetulan batas itu melintasi ta­
nah dataran yang memungkinkan infiltrasi dari masing­
masing pihak. 

94. BATAS TOPOGRAFIK (TOPOGRAPHICAL LIMITS) : 
Keadaan topografi sebagian permukaan bumi yang tidak 
memungkinkan manusia memanfaatkan permukaan 
bumi tersebut pada tingkat kemajuan teknologi ter­
ten tu . 
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95. BUKU/ YOLUME : 
Dalam a rti fisik, se mua yang dimuat dalam satu renjilid­
an porte fol.io , dan sebagainy:.i, j ilid se bagai kesatuan fisik 
tidak sela lu sama dcngan j ilid sebagai kesatuan biblio­
gra fi. Bila satu kesa tuan fisi k yang Jisebu t "bagian" oleh 
pene rbit tc rlal u besar dan sukar diji lid bersama kcsatuan 
fi.sik lain nya . maka ini disebut j ugajilid. 

96. BUKU lLMIAH : 
l3uku yang be risi i•e nj clas~m dan pe mbahasa n wp ik ter­

ten tu yan d iketengahkan secara sistema tik Jan Jidasa r­
kan pada "umbe r-sumbcr pri mer. Yang termas uk buku 
ilmia h ia lah: '"TrcJ ti :,;e .. . Monografi. dan Buku teks. 

C)7 . l:HiK L' LA\1A : 
Buku yang berusia 50 rah u n :.1tau lebi h . 

l)R_ BL' K U PEGANGAN ( HANDBOOK l: 

Buku y ang rn e muat data paJaL lengk ap d a n y ang bersi­

fa t khu sus me nf!ena i bidang pe nge tahuan te rkntu y ang 
dapat berupa ta bc l. in d l'k s fo rmula. indcks te l(sonomis 

(-; is tem kla<;ifikasi d:.tLnn du nia tumb uh-turnbuhan dan 

binatangl. farmak n pe 1 buku resmi y ang ditetapkan 
o le h hukum dan me ngandung s tan d arisasi Jari obat-obar 
pen rin g lwsc rta sy arat-:>yara tn ya akan kad ar dan kl.' mur­
nian. dan se bagain ya ). Bah asa yang di pergunak an laz im­
nya be r~itat teknis clan penuh cie ngan istilah-isti!ah. 

99. BUK U REFERENCE: 
Buku yan g tidak d ibaca un tuk se luruhn ya, m e laink an 
dibaca sebagian untuk rnencl apatkan suatu ke terangan 

re rten tu . se perti kamu s. e nsik loped i, bibliogra fL indkes 
majalah,'surat kaba r, buku-b uku tahunan clan buku-buku 
petunjuk, karnus biografi clan sejarah . ~ltlas clan gaetters 
(kamus yang mengandung k ata-kat a ilmu bumi) . 

100. BUKU TEKS : 
Buku yang te rutama berfungsi sebagai sarana untuk 
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mengajarkan dan membangun pengertian mengenai su­
atu subyek dalam bidang pengetahuan tertentu. Pada 
umumnya buku teks memuat bibliografi luas. 

10 1. BUKU PETUNJUK (DIRECTORY): 
Terbitan yang merupakan sumber untuk mencari infor­
masi mengenai seorang tokoh, suatu badan atau organi­
sasi. Informasi yang lazimnya diketemukan dalam buku 
petunjuk ialah alamat, karya-karya seorang tokoh, afi­
diasi, dan sebagainya. 

I 02. BULETIN: 
Terbitan berisi yang pada umumnya diterbitkan oleh 
suatu perhimpunan ilmiah. Ada kalanya hanya memuat 
satu dua karya saja, sehingga dapat dianggap sebagai seri 
monog raf. 

103. BUNGA RAMPAI : 
Karya yang memuat karangan tiga orang atau lebih de­
ngan dipimpin oleh seorang pengarang utama. 

104. CATA TAN KA KI {FOOTNOTE): 
Catatan yang di tulis di bagian bawah suatu halaman, 

· guna menambah atau merefe rensi u~aian dalarn naskah 
pokok. 

105. CANDRA SANGKALA: 
Sangkalan dengan perhitungan tahun lama. 

I 06. CET AKAN/IMPRESION : 
Semua eksemplar dari suatu edisi yang diproduksi dalam 
satu waktu atau dalam satu operasi. 

107. CERITERA (PROSA) RAKYAT (TALE): 
Ceritera yang disebarluaskan dan diwariskan secara lisan 
dan digolongkan menjadi tiga kelompok besar yaitu: 
mite, legende dan dongeng. 
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108. CERJTERA RAKYAT YANG BERSIFAT ETJOLOGI (ETT-
Ol OGJCAL OR EXPLANATORY PROSE NARRATIVE): 

r e ritera prosa raky ::i t yang berfungsi untuk me ner:mg­
kan terjadinya suatu gejala alam, ciri-ciri tubuh bina­
tang, topografi. suatu daerah dan sebagainya. Legenda 
mengenai terjadinya Gunung T:ingkuban Perahu Ji J awa 
Bara t, yang uihu bungkan dengan perahu Sangkuriang 
yang terbalik itu, termasuk kategori ini. 

I 09. CLOSE UP: 
Pengambilan gambar jarak dekat dengan zoom in. 

110. CROSS-COUSIN (CROSS-COUSIN) , *SAUDARA SEPUP U 
SI LANG. 

111. DAE RAH (AREA): 
Suatu wilayah geografis. 

112 . DAE RAH DESA MENG KOT A ( RURBAN AREA), *DESA 
MENGKOTA. 

113 . DAE RAH KEBUDAYAAN (CULTURE AREA). *KEBU­
DAYAAN. 

114. DAERAH KOSONG: 
Suatu daerah yang tak didiami dan dipergunakan oleh 
manusia·. 

115 . DATA (DATA): 
Keterangan mengenai suatu gejala yang mengisi suatu 
fakta. 

116. DATA KUALITATIF (QUALITATIVE DATA): 
Keterangan mengenai sifat-sifat suatu gejala. 

117 . DATA KUANTITATIF(QUANTITATIYE DATA) : 
Keterangan mengenai sifat-sifat suatu gejala. 

118. DATA LISAN (ORAL DATA) : 

IR 

Keterangan mengenai suatu gejala yang didapat melalu i 
tutur kata. 



119. DATA PENGALAMAN INDIVIDU (LIFE HISTORY 
DATA): 

Keterangan mendalam mengenai riwayat kehidupan se­
orang individu dalam masyarakat. 

120. DATA SEJARAH: 
Bahan yang tersedia dari pengumpulan bahan sejarah 
dalam rangka menyusun cerita sejarah. 

121. DALUWANG : 
Kertas, kulit kayu. 

122. DATARAN RENDAH (LOW PLAINS) : 
Bagian permukaan bumi yang lebih kurang datar dan 
meliputi suatu wilayah yang luas dan melebar pada ke­
tinggian kurang dari 200 me ter di atas permukaan air 
taut. 

123 . DATARAN TINGGI (HIGH PL AI NS): 
Bagian permukaan bumi yang mendatar dan tertetak 
pada ketinggian lebih dari 200 meter dari permukaan 
taut, misalnya dataran tinggi Cianjur di Jawa Barat. 

124. DAERAI-LS KARAT (MARGI A L LAND) : 
Wilayah yang hampir tak be rharga untuk diusahakan, 
karena keadaan perekonomian atau keadaan fisiknya. 

125. DAERAH PERTANIAN (AGRIC ULTURAL AREA ): 
Area tanah dipergunakan untuk bercocoktanam dengan 
atau tanpa pengairan, termasuk daerah perumputan un­
tuk ternak . 

t 26. DAERAH: 
Wilayah menurut batasan ruang lingkup administrasi 
pemerintah daerah. 

127 . DAERAH BELAKANG (HINTERLAND): 
Kawasan yang terletak jauh dari pantai dan merupakan 
penghasil sumber penghidupan bagi penduduk kota yang 
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te rletak di pantai, sehingga terjalin kerja sama ekonomi 

:.mtara kedua kawasan itu . 

128. DEFINISI (DEFINITION): 
(I) Rumusan ten tang rnang lingkup dan ciri-ciri dari 
suatu konsep yang menjadi pokok pernbicaraan atau 

studi 12) rumusan terhatas tetapi tepat tentang suatu 

Ital. 

129. DE1VIOCRAFI (DEMO<_;RAPHY >: 
Cabang ilrnu ~osial yang rnengkhususkan srudinya tcn­
tang ju mblt dan komposisi pcnduduk serta wilayah pi..:r­
sebarannya. 

130. DINAMJKA. PENDUDUK 1POPULATION DYNAMICSi. 
'' DEMOGRAFI : 

Ccjala !1L'robah :m ,i umlah . ko mpl>S isi dan persebaran 
PL'nduduk k:.irena kclahir:111 . kernati;m dan migrasi . 

I J 1. Dli'\Ai\1f ISM r 1 DY!\ AJ\!1JSM) 
Stutu ~: ~rem reli~i v ang hL·rdasarkan kc·yakinan bahw a 
gL·i :il<i-gcj ala .dam i ru mempunyai kekuatan luJr b i:1sa 
~ ang dapat nwrnpcngaruhi kcberhasilan ataupun kcga­
gabn usaha 111anusia 111L'mpe rtahan kan hidup. 

!3 2 . DIS I P LI l\i I DI SC I P LI N E l: 
I I l Suatu kctcrtiban ya ng timbul karena kepatuhan 
-;eseo rang Jtau golongan terhadap ajaran. ketentuan atau 
golong:in terhadap ajaran. kl..'tentuan atau pun nomia­
no nna ) ang diperlakukan tc rhad ap orang atau golongan 
terse but : 12 l latihan , pe ngaja ran a tau pendidikan yang 
dimaksud untuk rn enanam kan rasa patuh terhadap cara 
ketcntuan atau pun nonna-nornu sosial tertentu . 

133. DISTRIBUSI (DISTRIBCTION) : 
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( I l Tindakan membagi-bagi. meneruskan atau menye­
barluaskan sesuatu: (2) memisah-misahkan sesuatu ke 
dalam beberapa bagian yang lebih kecil. 



Oalam ihnu ekonomi berarti ( 1) persebaran kekayaan 
atau pendapatan yang berartijuga proses yang menentu­
kan arus kekayaan dan pendapatan dalam suatu masya­
rakat ekonomi; (2) organisasi dan kegiatan yang me­
nyangkut soal penghargaan barang bagi kepentingan 
pemakai. 

134. DESA (DEITY, GOD, DEWA) : 
Mahluk gaib yang menurut keyakinan umatnya memiliki 
kekuatan gaib dan karena itu dipuja dan diberi sajian 
sebagai tanda penghormatan dan terima kasih atas per­
lindungan dan pertolongan . 

135. DESA (VILLAGE): 
Kesatuan wilayah pemukiman tempat penquduk dalam 
jumlah terbatas mendirikan rumah sebagai tempat ting­
gal tetap dan tidak jauh dari tempat kerja atau sumber 
pencahariannya. Pada umumnya penduduk wilayah itu 
sating kenal karena terbatasnya jumlah warga secara 
administratif, atau berada satu tingkat di bawah keca­
matan . 

136. DESA ME . UKOTA (RU RBAN): 
Suatu tahap kehidupan desa yang mengalami perubahan 
menjadi ciri kota dalam beberapa hal (sarana lalu lintas, 
tilpon, surat kabar, radio , TV), sedangkan dalam hal lain 
tetap mem pertahankan diri desa (adat-istiadat, tradisi) , 
daerah rurban merupakan desa yang sedang mengalami 
proses perkembangan menjadi kehidupan kota. 

137. DESA SWADAYA: 
Oesa yang memiliki sifat dan ciri masih tradisional, eko­
nominya cukup sekedar memenuhi kebutuhan primer. 
Hasil produksinya rendah. Tingkat pendidikan sangat 
rendah (penduduk yang tamat SD kurang dari 30%). 
Administrasi pemerintahannya belum berkembang. Pra­
sarana yang ada sangat terbatas. 
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138. DESA SWAKARYA (DESA TRANSISI) : 
Sudah lebih maju dari desa swadaya . Pengaruh luar dan 
teknologi mulai masuk. Hasil produksinya mulai me­
ningkat . Penduduk tamat SD antara 30%-60%. Adminis­
trasi pemerintahan dan pe rhubungan sudah mulai ber­
kembang. Komunikasi dengan claerah luar mulai mening­
kat. 

139. DESA SW AS EM BAD A <DESA BERKEMBANG ): 
Pengarnh pembaharuan sudah mulai ada . Adat tidak ter­
Ialu me ngikat. Teknologi baru clalam lapangan pertan i:rn 
henar-benar sudah dimanfaa tkan , sehingga hasil produk ­
sinya tinggi. Tingkat pendidikan sudah tinggi. Le bih dari 
60~1, pendjduk tamat SD. Pemerintahan dan Iembaga 
desa sudah berfungsi dengan baik sehingga perhubungan 
dcngan k.ota menjadi lancar. 

140. DOA (PRAYER) , *BERDOA 
Rangkaian ucapan clan tinclakan keagamaan dalam upa­
cara berdoa. 

141. DONGENG : 
Ceritera ya ng tidak dianggap benar-benar terjadi oleh 
pcnceritera maupun pendengamya . Dongeng ti<lak te r­
ikat oleh waktu dan tempat. 

142. DUK UN (MAGICIAN , MEDICENEMAN, PRACTITIONER, 
SORCECER, HEALER, CUPER ): 

( l ) Seorang individu yang mempunyai keahlian yang 
bersangkutan dengan pelaksanaan upacara adat atau ke­
agamaan atau bagian-bagiannya; (2) orang yang ahli da­
lam menyembuhkan penyakit yang disebabkan karena 
roh dan kekuatan-kekuatan gaib; (3) orang yang mem­
punyai keahlian dalam ilmu gaib . 

143 . DUKUN BA YI (MIDWIFE) : 
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Oukun yang pekerjaannya menolong orang yang mela­
hirkan anak. 



144. DOKUMEN : 
Koleksi yang berisi keterangan tentang sesuatu hal. 

145 . DOKUMEN PRlMER: 
Dokumen yang asli . 

146. DOKUMEN SEKUNDER: 
Dokumen yan merupakan hasil analisa dokumen primer, 
misalnya bibliografi, indeks. 

147. DOKUMEN TE RSIER: 
Dokumen yang merupakan hasil analisa dokumen se­
kunder, misalnya beberapa bibliografi dibuat bibliogra­
finya . 

148. DOKUMENTASI : 
Kegiatan yang berupa pengumpulan, pengolahan, pe­
nyimpanan, dan penyebaran dokumen. 

149. DOKUMENTASI AKTIF : 
Dokumentasi yang melakukan penyebaran dokumen 
dengan mem berikan informasi tanpa menunggu pesanan . 

150. DOKUMENTAS l KHUSUS : 
Dokume ntasi yang menyelenggarak an dok umentasinya 
dengan memusatkan pada bidang tertentu. 

151. DOKUMENTASI PASIF : 
Dokumentasi yang melayani permintaan . 

152. DOKUMENTASI UMUM : 
Dokumentasi yang menyelenggarakan bermacam-macam 
bidang informasi. 

153. EDITING {EDITING) : 
Proses yang harus dilewati oleh setiap peneliti dilapang­
an yaitu menyusun kembali catatan-catatan yang ter­
kumpul di lapangan agar dapat lebih mudah dan diper­
gunakan untuk menyusun laporan. 
Pemaduan gambar yang telah dipilih dari hasil shooting. 
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154. EDITOR : 
Seorang yan g tugasny a me nyiapk an se buah karya atau 

k umpulan karya atau a rtik e l y ang bukan karangannya 
se ndiri untuk diterbitkan (dengan memperhatikan segi 

ejaan. diksi , dan struktur). 

155. EKONOMl PASAR (MARKET ECONOMY) : 
Lko nomi y ang sebagian besar dari pada produksi ada lah 
unluk tujuan pe masaran ::itau pcrtukaran. 

15 6. l KONO:vt l PEDESAAN (PEASANT ECONOMY) : 
Ekono mi y::ing berdasarka n hasil produksi dari dae ra ll 
pedesaan , clan yang biasanya bersifat tradisional. 

15 7
. EKONOMI PERTAN IAN (AGR IBULT URAL ECONOMY) : 

Ekonomi yang bcrdasarkan hasil aktivitas bercocok 
ranam. 

15 8. FKOSISTEM : 
Ekosistcm yaitu suatu o rganisasi biologis yang mdiputi 
scrnua o rganismc Jalam wilayah te rtentu yang bc rinkr­
ak :, i dengan lingk un gan 1·isikny a. 

l ~ lJ . E\1 IC K.\SI t Ei\HGRATIOl\i l : 
Pc rpindahan penduduk (.Lui clalam wilayah negar:i k ,' 
luar ncgcr i. 

l hO . ! LIT tl · LI TEJ : 
Scgolongan ora ng y~1 ng karena mcmpunyai ketrampilan . 
kl'aillia11 dan kc mampu :m k husus . kc curunan bangsawan . 
lllcn duduk i jabatan-jabaun pe n ti ng, mempunyai kc ku­

a ~ ::ian at::iupun me mpun yai sumbcr penghasilan banyak . 
mc rupakan ora ng-o rang ya ng te rpi lih dan karena itu 
menduduki lapisan atas dalam suatu masyarakat. 

16!. EMOSI (EMITIONl: 
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Aneka ragam perasaan yang timbul karena rangsangan 
dan yang dapat berwujud takut. marah, girang, benci . 
kasihan dan lain-lain . 



162. EMOSI KEAGAMAAN (RELIGIOUS EMOTION): 
Getaran jiwa yang menyebabkan manusia berlaku serba 
religi. 

163. ENOOGAMI (ENDOGAMY): 
Prinsip perkawinan yang mengharuskan orang untuk 
mencari jodohnya di dalam lingkungan sosialnya sendiri, 
misalnya di lingkungan kerabat, keJas sosial, lingkungari 
pemukiman dan sebagainya. 

164. ENKULTURAS I (ENCULTURATION , INSTITUTlONALl­
ZATION): 

Pembudayaan , belajar. 

165. ENSIK LOPEDIA: 
Buku atau seperangkat buku yang memberi gambaran 
umum dan informasi dasar mengenai bidang pengeta­
huan tc rtentu , dengan entri atau pasal-pasal yang ter­
susun menuru t abjad. lstilah "dictionary '' sering diguna­
kan dal am jadwal jenis terbitan ini j ika informasi yang 
dimuat singkat-singkat saja. 

166. ETNIK (ETHN IC): 
Suku bangsa. 

167. ETOS KEBUDAYAAN (CULTURAL ETOS): 
Sifat-sifat, nilai-nilai dan adat istiadat khas yang mern­
beri watak kepada kebudayaan suatu golongan sosial 
dalam masyarak.at. E tos dapat juga berarti pandangan hi­
d up yang khas dari suatu golongan sosial. Sinonim dari 
etos adalah konfigurasi, pattern of culture, whole cul­
ture dan theme. 

168. ETNOGRAFI (ETHNOGRAPHY): 
1. Pelukisan tentang kebudayaan suku-suku bangsa 

yang hidup. 

2. llmu tentang pelukisan kebudayaan suku-suku bang­
sa yang hidup terse bar di muka bumi. 
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169. FAKTA SEJARAH : 
Data sejara.h yang telah dipilih untuk dijadikan bahan 
dalam menyusun ceritera sejarah. 

170. FENT!LITAS (FERTILITY): 
Jumlah anak yang dilahirkan o leh seorang wanita clalarn 
periode usia produktif ( 15-44 tahun) . 

17 I. i-:OLKKLOR (FOLKKOLRE): 
Bagian dari kebudayaan ko lektifa apa saja. yang dicipta­
kan, discbarluaskan , atau diwariskan melalui media li­
sa n. con toh yang dise rtai pcrbuatan, atau alat pengkat. 
Fo lklo re ada tiga maca m yaihi: folk lor lisan, bukan lisan 
dan sebagian lisan. 

172 . FOLKKLORE USAN (VE RBAL FOLKLORE) : 
Folk rore yang: diciptakan ctiscbarluaskan . dan diwaris­
kan dalam bcntuk lisan . Yang tennasuk dalam go longan 
ini acla lah bahasa rakyat , teka-teki. peribahasa. ceritc ra 
prosa rakyat dan ny anyian rakyat. 

173. FOLKLO RE BUKAN L!SAN (NOi\ VERBAL FOLKLOR) : 
Fo lklore yang pen ye harannya bu kan mdalui media li­
s.i n. rnclainkan J:.ilam bentuk suara instrum ent musik . 
gerak at:rn benda. Folklor bukan lisan ini Japat Jibeda ­
kan lagi menjadi du a sub-golongan . yaitu yang rnateriil 
seperti se ni bangunan rakyat , alat pennainan rakya t , 
alat pertanian tradisional, alat se njata. pakaian , dan pcr­
hiasan tubuh, clan yang bukan materiil , seperti musik 
dan bahasa isyarat. 

174 . FOLKLORE SEBAGIAN LISAN ()ARTL Y VERBAL 
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FOLKLORE): 
Folklor yang penyebarannya dilakukan bukan saja se­
cara lisan , melainkan juga dengan contoh yang disertai 
dengan perbuatan. Tari rakyat termasuk golongan ini, 
karena untuk mengajar tari tersebut. selain disampai­
kan secara lisan . hams dilakukan pula contoh gerak . 



Termasuk dalain golongan ini juga kepercayaan rakyat , 
permainan rakyat, dan teater rakyat. 

175. FOLKWAYS (ADAT ISTIADAT) : 
Keseluruhan adat istiadat yang diikuti oleh masyarakat 
pendukungnya. Pelanggaran atas folkways akan meng­
akibatkan jatuhnya hukuman tidak resmi bagi pelang­
garnya, seperti pengucilan atau pengusiran. 

176. F RATRI (PHRATRY): 
Gabungan dari beberapa klen dalam suatu masyarakat, 
dan fungsinya terutama mengatur perkawinan anggota­
nya secara exogami. 

,. . 
177. FADE IN: 

Gam bar atau suara masuk secara lambat dalam proses 
pcmbuatan film atau video . 

178. FA DE OUT: 
Gambar atau suara menghilang dengan lambat dalam 
proses pem buatan film a tau video. 

179. GAMBUT (EOG): 
Daerah yang tanahnya basah dan lunak , terntama ter­
diri atas lu mu t dan bahan tanaman lain yang sedang 
membusuk atau telah busuk ; biasanya terbentuk pada 
danau dangkal atau rawa-rawa dengan air tergenang. 

180. GEOG RAFI BUDAY A (CU LT URAL GEOGRAPHY): 
1. Cabang dari geografi yang mempelajari gejala "cip­

taan" manusia yang tersebar pada permukaan bumi. 

2. Cabang dari geografi yang memperhatikan aspek­
aspek kebudayaan yang memberi ciri khas kepada 
wilayah-wilayah tertentu. 

3. Cabang dari geografi yang mempelajari kesamaan 
dan kebedaan perbuatan manusia terhadap lingkung­
an alamnya dari tempat ke tempat pada permukaan 
bumi. ' 

27 . 



181. GERAK SOSIAL (SOCIAL DYNAMIC'): 
Gerak masyarakat yang teru s menerus, yang menirnbul­
kan perobahan dalam tata hidup masyarakat bersang­
kutan. 

18'2. GOLONGAN UMUR (AGE CATEGORY): 
Golongan manusia yang umumya semua termasuk s:i tu 
tahun-tahun yang sama (misaln ya di antara l 0--14, 
l 5-19. 20-24 tahun dan scbagainya). Pernbagian ke 
dalam golongan-golongan semacam penting dalam rang­
ka sensus Jtau sebagai *Variabel untuk menganalisa 
data mengenai suatu *Populasi. 

183. GOTONG ROYONG: 
Kegiatan kerjasama dalam usaha ekonomi sosial, keke­
rabatan clan politik , serta sistern nilai-budaya yang mcn­
.iiwai segala macam usaha itu . 

184. GURITAN: 
Nyanyian . 

l 85 . llABITAT t HABITAT l: 
Tcmpat hidup organismc t tumbuhan. hewan. m:rnu si :iJ 
dcngan kondisi tertentu pada pcrmukaan bum i. 

1811. HA RA PAN HTDUP (EXPECTATION LI FE AT Bl RTH l 
Jumlah tahun ya ng diharapkan untuk tetap hidup sej ak 
lahir bagi seseorang:: jumlah tahu n tersebut ternyata me­
ningkat akibat ke majuan teknologi (kesehatan. pengo­
batan). Contoh tahun 185 0 harapan hidup = 40 tahun: 
tahun 1970 harapan hidup = 60 tahun. 

l 87. BANDSCHRI FT 
N ask ah tulisan tangan . 

188. HANTARAN KAWIN (DOWRY): 
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Sejumlah benda atau harta yang diberikan orang tua 
atau kerabat mempelai pihak lain, sebagai bantuan da­
lam menernpuh hidup berkeluarga . 



189. HEURISTIK : 
Bentuk teknik menemukan sumber-sumber sejarah ke­
midian menguji dan menyeleksinya. 

190. HUBUNGAN KEKERABATAN (KINSHIP RELATION): 
Jaringan sosial yang terwujud karena ikatan "darah" 
dan perkawinan, termasuk juga ikatan yang disamakan 
berdasarkan adat-istiadat yang berlaku . 

191. HUBUNGAN KE RJA (WORK RELATION) : 
Jaringan sosial yang terwujud karena kegiatan kerj a 
dan dalam organisasi. 

192. HUBUNGAN MASYARAKAT (PUBLIC RELATION): 
Pranata yang melakukan usaha penyebaran dan pengum­
pulan informasi untuk keperluan suatu lembaga tertentu 
dalam masyarakat. 

193 . HUBUNGA N ANTA RB UDAY A: 
Pertemuan in teraksi kebudayaan yang terjadi, bail< antar 
uku bangsa maupun dengan bangsa asing. 

194. HU BUNGAN SOSlAL (SOCI AL RELATION) : 
J aringan yang terwuj ud karena interaksi antara satuan­
satuan atau orang-orang dalam masyarakat. 

195. HUBUNGA N T AKRESMI (INFORMAL RE LATION): 
J aringan yang terwuj ud karena ad an ya in teraksi an tara 
satuan-satuan sosial di luar adat. 

196. HUNTING LOCATION : 
Keliha tan daerah-daerah yang akan diambil gambarnya 
dalam perekaman bentuk film atau video. 

197. HISTORA A: 
Gam baran sejarah, maksudnya suatu hasil penulisan seja­
rah yang telah menggambarkan kejadian sejarah. Suatu 
historama dapat berwujud gambaran sejarah yang penuh 
dinamika, misalnya peranan aktip dari para petani, 
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perlawanan rakyat terhadap penguasa koloniaL pergo­
lak an politik di antara golongan-golongan e lite . 

! 98. IBU KOT A (CAPITAL) : 
Pusa t pemerintahan di mana unsur administratif/ eksek u­
ti f, legisla ti f clan yudikati f dari fungsi pemerin tahan 
dihimpun. 

199. !DENTIFIKASI (lDENTlFJCA TION) : 
Lambang atau tanda yang me nunjukkan bahwa sua tu 
ha l atau seorang indiviclu itu memang hal individu yang 
climaksud. 

200. IN FORMAN (INFORMANT ): 
Seorang yang menjadi sum bcr ke te rangan bagi scorang 
peneliti dari suatu masya raka t yang sedang diteliti . 

201 . INFO~M!\N KUN C! (KEY INFORMA NTJ : 
Seorang warga yang mcnjadi sum be r ke tcrangan u tarna 
mengenai unsur-unsur rertentu dari masy arakar yang 
~ed a ng diteliti . 

202 . l\iFORMAN PANGKAL tlNITIAL l NFORMANTl : 
ln fo rman yang dapat memberik an petunjuk tcntang :.tda­
nya indiviclu-individu lain da lam masyarakat. yang men­
jadi tempat sumber ke terangan yang diperlukan seorang 
pcneliti yang berhubungan de ngan masalah pokok r e nc­
litiannya . 

203 . IM!GRASI (IMMIGRATION) : 
l . Perpindahan penduduk dari luar wilay ah masuk ke 

clalam wilayal1 negara. Migrare (y) = pindah. 

Perpindahan penducluk untuk menetap di negara 
yang bukan merupakan negaranya. 

204. INTISlASI ONITA TION): 
Upacara. 
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205. INTEGRASI KEBUDAYAAN (CULTURAL INTEGRA-
TION) : 

Proses penyesuaian antara unsur-unsur kebudayaan yang 
sating berbeda sehingga mencapai suatu keserasian fung­
sinya dalam kehidupan masyarakat. 

206. INTERAKSI (INTERACTION) : 
Hubungan antara dua orang atau leibh atau antara dua 
kelompok orang atau lebih, atas dasar adanya aksi dan 
reaksi. 

207. INTERANSI SIMBOLIS (SYMBOLIC INTERACTION): 
lnteraksi antara manusia mclalui suatu sistem perlam­
bangan yang khusus. 

208 . INTERAKSI SOSIAL (SOCIAL INTERACTION): 
Jaringan hubungan antara dua orang atau lebih atau an­
tara dua golongan atau lebih yang menjadi syarat bagi 
kehidupan bermasyarakat . 

209 . INTERAKSI KERUANGAN (SPATIAL INTERACTION): 
Saling pengaruh antara berbagai tempat karena adanya 
arus barang dan informasi antara tempat-tempat itu. 

210. IS Tl LAH (TER M): 
Suatu kata untuk menyebut suatu konsep . 

2 l l. ISTILAH KEKERA BATAN (KINS HIP TERM): 
Istilah untuk menyebut atau menyapa orang yang ter­
ikat kepada diri sendiri karena hubungan keturunan, 
darah atau perkawinan. 

212 . INSERT EDITING : 
Memasukkan gambar di antara gambar lain dalam proses 
pernbuatan film atau video. 

213. JARAK HINDAR: 
Jarak tertentu sebelurn suatu organisme rnenghindarkan 
diri d ari organisme yang lain. 
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214. JARAK KRJTIS: 
Jalur sempit yang memisahkan jarak hindar dengan jarak 
serong. 

215. JARAK MUTLAK (ABSOLUTE DISTANCE): 
Hal jauh dekatnya antara tempat-ternpat yang ditentu­
kan dengan satuan panjang, seperti kilometer, meter, 
mil, dan sebagainya. 

216 . J ARAK NlSBI (RELATIVE DISTANC E): 
Hal jauh-dekatnya antara tempat-tempat yang dinyata­
kan dengan waktu atau biaya ternpu han. 

217. JARAK PERSONAL: 
Ruang yang dipergunakan o leh organisme yang: tidak 
mempunyni kehiasaan he rsentuh antara sesarn anya . 

218. JARAK SERANC : 
Jarak tertcntu suatu organisrnc akan menyerang o rganis­
me yang bin. 

219. J ARAK TOPOLOGIS (TOPOLOc;cc AL DISTANCE): 
Lintas atas kumpulan jalur transpor yang tersingk.at an­
tara dua tern pat dalarn -;a tu j aringan transpor. 

220 J UDUL/TITLE : 
1. Dalam arti luas ialah nama suatu karya. te rm asuk 

judul alternatif. judul parareL anak judul dan ke­
terangan tambahan pada judul yang biasanya terda­
pat sebelum pemyataan kepengarangan, edisi atau 
impresum pada halaman judul. 

Dalam arti sempit ialah j udul sebenamya suatu 
karya. 

221. KAKAWlN : 
Karangan (sanjak dalam bahasa Jawa kuno). 

222. KALIGRAFI: 
Lukisan indah atau hiasan dengan motif huruf arab. 
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223. KAMPUNG (CITY QUARTER): 
Kesatuan administrasi terkecil, yang terle tak di bawah 
suatu kecamatan di kota, dan yang menempati suatu wi­
layah tertentu. 

224. KAMPUNG DI KOTA: 
Bagian wilayah kota yang memiliki kualitas lingkungan 
relatif rendah dibanding dengan bagian-bagian lain di 
kota. Biasanya, penghuninya tergolong berpeng1iasilan 
rendah. Kampung di kota umumnya tumbuh dan ber­
kembang secara alamiah, tan pa perencanaan. 

225. KAMUS BAHASA/ISTILAH: 
Buku yang mendaftar kata-kata yang sering disertai 
ejaan nya. artinya. e timologinya, dan pemakaiannya. 
Ruang lingkupnya dapat umum. ilmiah, teknis, atau ter­
batas pad a bidang pengetahuan terten tu . 

226. KARY A ONIM : 
Kary a yang tidak d iketahui pengarangnya, atau yang 
nama pengarangnya d im uat dalam karya itu secara tidak 
je las. 

2_7. KARYA ED ITO R: 
Karya pengarang ganda yang berisi karangan-karangan 
khusus un tuk suatu terbitan yang persiapannya di ta- • 
ngani oleh satu atau beberapa editor. 

228. KA RY A PE GA RANG GANDA : 
Suatu karya yang diciptakan oleh lebih dari satu penga­
rang. 

229. KARY A PENGA RANG TUNGGAL: 
Kary a yang diciptakan oleh satu pengarang. 

230. KASET: 
Kotak yan berisi gulungan khusus pita rekaman. 
Misalnya : kaset suara, kaset video. 
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231. KASTA (CASTE): 
Suatu strata dalam masyarakat yang sifatnya tertutup. 
dalam hubungannnya dengan strata-strata sosial lainnya, 
berdasarkan atas ketumnan dan hubungan darah yang 
mencntukan macam dan tingkatnya prestise , pekerjaan. 
tempat tinggal, dan hubungan-hubungan sosial warga­
nya. 

232. KARIPTO: 
Dikarang. clitulis. 

2 3 3. K .-\TA L OC 1 US l PF R l .Sf :\KAAN . 
Daftar buku atau badan pustaka lainnya y ang ten.lapJt 
dalam sebuah perpustakaan yang disusun secarn sistc­
matis dan memberi informasi rn e ngenai buku-buku tc r­
.:;c but. yaitu tent:mg pengarang. j udul. cdis i. te mpat tc r­
hit. nama pcncrbit. tahun te rbit. j umlah halaman ;1tau 
iurnlah j ilict . ukuran tingg i huku dalam c m . pokok soal 
-,c rra hal-hal khusus lainn ya. dan t1..' mpat di man:i buku 
itu Jisirnpan di rak . Katalogus J cngan perkataan lain 
adabh sebuah inclcks tcrhadap is i scbuah pcrpustakaan 
d an ia mcrupakan scbuah ;tlat tc rpcnting untuk rnemba­
L·a .. Ldam menemukan h:1 han-hahan hacaan yang ada 
di perpustakaan itu. 

234. KATALOGUS BPHUK BUKU: 
Katalogus tercetak mernpakan se buah buku. Pada se­
buah halaman katalogus be ntuk buku ini clapat memuat 
15 sampai 30 entri . 

235. KATALOG 11\iDUK: 
Sebuah katalog yang mencatat dalam satu jajaran, semua 
:1tau sebahagian koleksi d a ri 2 perpustakaan atau lebih. 
Lazirnnya dalam jajaran tersebut dinyatakan pula lokasi 
setiap terbitan berdasarkan kode yang telah disepak a ti 
sebelumnya. 



236. KATALOGUS KARTU: 
Katalogus yang terbuat dari kartu lepas dengan ukuran 
standar 12,5 x 7 ,5 cm, dan bagian bawahnya diberi lo­
bang agar dapat dilewati kawat sebagai penahan kartu 
setelah tersusun dalam laci katalog. 

237 . KATALOGISASI: 
Sernua proses pekerjaan yang berhubungan dengan persi­
apan pembuatan sesuatu katalogus. 

238 . KEDAPATAN MASUKAN (ACCESSIUILITY) : 
Kemudahan mencapai suatu tempat, dilihat dari hu­
bungannya dengan jaringan t ranspor. 

239 . KEPERCAYAAN ( RELIGIONS INDONESIA WHICH ARE 
NOT ACKNOWLEDGED AAS FPRMAL RELIGIONS) 
AGAMA : 

Sebutan bagi sistem-sistem religi di Indonesia yang tidak 
termasu k salah satu dari keenarn agama yang resmi. 

240. KAWASAN : 
Wilayah menurut batasan ru ang Iingkup fungsi tertentu . 

241 . KEBEDAAN DAERAH (ARE AL DIFFERENTlATION): 
Kelainan-kelainan an tara berbagai tern pat berdasarkan 
keseluruhan ciri atau ciri tertentu saja; kelainan itu tidak 
dengan sendirinya menimbulkan interaksi keruangan. 

242. KEBIASAAN (HABIT) : 
Suatu pola untuk melakukan respons terhadap situasi­
situasi tertentu , yang dipelajari oleh seseorang individu 
dan yang dilakukannya secara berulang untuk situasi­
situasi yang sama. 

243. KEBUDA YAAN (CULTURE) : 
Keseluruhan-keseluruhan manusia sebagai mahluk sosial 
yang digunakan untuk memahami lingkungan serta pe­
ngalamannya dan yang menjadi pedoman tingkah laku­
nya. Kebudayaan terdiri dari · unsur-unsur universal, 
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yaitu hahasa , teknologi , sistem ekonomi, organisasi so­
sial, sistem pengetahuan, religi dan kesenian , dan mem ­
punyai tiga wujud ialah : idea , ak tivitas dan kebendaan 
yang masing-masing biasanya disebut Sistem Buday::i 
atau Adat Istiadat, Sistem Sosial d an Kebudayaan Ke­
bendaan. 

~44. KEBUDA YAAN AGRARIS (AGRARlAN CULTURE): 
Ke budayaan yang hidup da lam suatu masyarakat yang 
mempunyai pertanian se bagai mata pencahariannya 
yang pokok . 

245 . K EBlfDA YAAN BA RAT (WESTERN CULTURE) : 
Kehudayaan bangsa-bangsa Eropa Barat dan Amerika 
Utara yang be rdasa.rkan industri, ilmu pengetahuan . 
ika tan kelu arga in ti ya ng rnonogami se rta gama Nasrani 
clan yang bero rientasi terh adap suatu sistem nilai-buday::i 
individualis. 

246. KEBL:DAYAAJ\i BERBUR U D:\1\i 'VfERAMU <HUNTING 
AND GA THERING CULTuRE l: 

Ke budayaan yang hidup clalam masyarakat yang me m­
pu nyai berburn dan mt•ramu . sebagai mara pencaharian 
yang pokok . 

247. K EBUDAYA AN BERANEKA RAGAM (HETEROGE NE -
OUS CU LT U RE): 

248. KEB UDAY AAN DAE RAH (LOCAL CULT UR E): 
Ke budayaan yang hiclup dalam suatu wilayah bagian 
dari suah1 negara , wil::iyah mana merupakan daerah d:ui 

suatu suku bangsa yang tertentu. 

249. KEBUDA Y AAN DUN IA (WORLD CU LTURE) : 
Ke budayaan industri yang masa kini sedang m e njadi 
orientasi atau tujuan dari hampir semua nasion yang 
sedang berkembang. 



250. KEBUPA Y AAN INDUSTRI (INDUSTRIAL CULTURE) : 
Kebudayaan yang hidup dalam masyarakat yang mem­
nyai industri sebagai mata pencaharian yang pokok. 

251 . KEBUDA Y AAN KEBENDAAN (MATERIAL CULTURE): 
Keseluruhan pengetahuan manusia untuk membuat dan 
menggunakan benda-benda serta benda-benda itu sen­
diri. 

252. KEBUDA YAAN KOTA (URBAN CULTURE) : 
Kebudayaan yang hidup di kota-kota. 

253. KEBUDAY AAN MASSA ( MASS CULTURE) : 
Kebudayaan yang dianut oleh orang banyak dalam su­
atu masyarakat. 

254. KEBUDA YAAN NASIONAL (NATIONAL CULTURE) : 
Kebudayaan yang dianut oleh semua warga dalam suatu 
negara. 

255 . KELOMPOK (G RO UP): 
Suatu kolektif manusia yang merupakan suatu kesatuan 
beridentitas dengan adat-istiadat dan sistem norma yang 
mengatur pola-pola in teraksi an tara manusia-manusia 
tadi. 

256. KELOMPOK BERBURU (HUNTING BAND): 
Kelompok yang fokus kebudayaan terletak pada kegiat­
an berburu hewan besar, dan yang anggotanya terjadi 
erat satu sama lain berdasarkan hubungan kekerabatan 
menurut *Azas Keturunan Patrilineal. Oleh sebab itu 
kelompok berburu tersebut disebut: Patrilineal hunting . 
band, dan yang bersifat mobil. 

257 . KELOMPOK DOMIN AN (DOMINANT GROUP) : 
KelOmpok dalam suatu masyarakat yang mempunyai 
sifat-sifat kelebihan dibandingkan dengan kelompok­
kelompok lain , dalam hal penguasaan atas sumber-

37 



sumber daya alam dan manusia dalarn m asyarak at ter­
sebut . 

258. KELUA RGA BAHASA (LANGU AGE FAMlL Y): 
Kesatuan yang menggolo ngkan sej umlah bahasa at as 
dasar ciri-ciri persamaan terten tu yang tidal< mernpakan 
hasil dari proses sating pengaruh antar bahasa-bahasa ter­
sebut. tetapi yang disebabkan oleh keturunan mereka 
dari satu bahasa induk . 

259 . KLEN (CLAN. LINEAGE) : 
Kelompok kekerabatan unilin eaL kelompok ke kerab a t­
an yang berorientasi kepada nenek moyang. 

260. KELUARGA BATIH (NUCLEAR FAMIL Yl: 
Kelompok kerabat yang te rkccil , yang te rdiri dari ayah. 
ibu dan anak-anaknya yang be lum menikah . Fungsi lai n 
dari keluarga inti ialah memberi perlindungan . afeksi, 
perasaan aman , pengasuhan , pendidikan kepada anggota 
keluarga . 

2o l . K EPADATAN PENDUDUK (POPULATION DENSITY ): 
Keadaan banyak penduduk di suatu daerah. 

::r<> K ESATUAi'i BERBUR U CABUNGAN (COMPOSITE HUNT-
ING BAND) : 

Suatu kcsatuan dari sejumlah. kelompok berburn , untuk 
me lakuk an ak tivitas bcrbu ru hew an besar secara beru­

lang tetap dan cenderu ng me rup akan suatu kesatuan po­
litik , yang menguasai suatu wilayah perburuan bersama. 

263 . KEPERCAYAAN (RELIGIONS INDONESIA WHICH A RE 
NOT AC KNOWLEDGED AS FORMAL RELIGIONS) : 

Sebutan bagi sistem-sistem religi d i Indonesia yang tidak 
renn asuk salah satu dari keenam agama yang resmi. 

264. KEPUSTAKAAN (LITERATURE): 
Semua buku , karangan dan tulisan mengenai suatu bi-
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dang ilmiah, suatu topik, suatu gejala, atau suatu keja­
dian. 

265. KEGIATAN DASAR (BASIC ACTIVITY): 
Kegiatan di satu wilayah yang mengekspor kelebihan 
hasil dari keperluan minimum penduduk wilayah peng­
hasil i tu sendiri. 

266. KERAGAMAN DAERAH (A REA DIVERSILY): 
Ketidaksamaan antara berbagai daerah berdasarkan ciri 
atau patokan tertentu yang dipilih. 

267. KE RAGAMAN LINGKUNGAN BUDAY A: 
Berbagai corak lingkungan yang terjadi karena perbe­
daan kadar perubahan. 

268. KEPADATA AGRARIS (AGRICULTURAL DENSITY): 
Jumlah penduduk yang bertani pada kesatuan luas ta-
nah pertanian. · 

269. KERANGKA PENELITIAN (RESEARCH FRAMEWORK) : 
Konsep-konsep yang melatar belakangi uatu ak tivitas 
penelitian . 

270. KESADARA BUDAYA TENTANG RUANG : 
Kesadaran dan pengetahuan seorang individu tentang 
bagaimana cara pemanfaatan ruang yang ada di sekitar­
nya agar didapat hasil yang optimal. 

27 1. KESADARAN SEJARAH: 
Gambaran dan makna tentang masa lampau yang dianut 
suatu komunitas. Dalam pengertian yang lebih muta­
khir, kesadaran sejarah berarti gambaran dan makna 
tentang kenyataan bahwa manusia hidup dalam suatu 
konteks sosial-kultural (dalam pengertian luas) yang ber­
sifat historis atau berubah. 
J i.lea pada pengertian pertama Kesadaran Sejarah, yang 
sering dirumuskan dalam berbagai historiografi tradisi­
onal, merupakan bagian dari proses sosialisasi kultural, 
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maka pada pengertian kedua , konsep ini tak terlepas 
dari pengetahuan kognitif. Keduanya berada dalam 
"dimensi makna" bukan "dimensi kebenaran" . 

27'2 . KRITIK HISTORIS : 
Cara menguji kebenaran sumber sejarah dengan mern­
b:rndingkannya dengan sumber-sumber yang lain agar 
dapat dicapai keterangan yang meyakinkan. 

273 . Kl DUNG : 
Sanjak. puisi , nyanyian puisi. 

274. KON FIGUR ASI (CONFIG URATIO N) : 
Suatu gam baran meny elu:-u h yang mengesankan re ntang 
watak dari suatu kebudayaan. 

275. KROPAK : 
Kotak tempat lontar. 

~ 7 6. KOMUN IKASI (COMMUNICATION ): 
Proses pe rtu karan pikiran. perasaa n. penc!apat. be rira 
dan ke teran gan c!engan bahasa atau c!engan pe rlarn bang­
an audio visualnya. 

:n. K E Pi~IBADIAN lPERSONALITY): 
Sega la ci ri wa tak inc!ividu . yang k rhi mpun c!alam cliri­
nya dan yang digunakannya untuk beraksi serta mcn yc­
suaik an dirinya terhacL1p s 'gala rangsangan . baik ya ng 
datang d ari lingk ungannya maupun yang berasal dari diri 
ptibadinya sendiri. se hingga rn emberi corak yang kh as 
kepada tingkal1 lakun ya. 

278 . KOT A PULA LI NIER (LIN I ER TOWN): 
Pem ukiman ko ta berderat panjang, mula-mula disebab­
kan pilihan tinggal di tepi jalan atau mungkin juga ka­
rena adanya larangan penggunaan tanah secara be bas. 

279. KOTAMADYA : 
Daerah autonom tingkat II sederajat dengan kabupaten . 

40 



Lembaga pemerintahannya terdiri atas Dewan Perwakil­
an Rakyat Daerah yang dipilih penduduk kota dan De­
wan Pemerintah Daerah yang dipilih oleh dan dari 
DPRD. Kepala Kotamadya adalah Walikota. 

280. KOTA PELABUHAN: 
Pemukiman yang menunjukkan ciri perkotaan dan seba­
gian wilayahnya tempat sarana transportasi air, memuat 
dan membongkar barang serta penumpang. 

28 l. KOMUNITAS DESA (RURAL COMMUNITY) : 
Komunitas yang bersifat *Masyarakat Pedesaan. 

282. KOMUNITAS KECIL (LITTLE COMMUNITY): 
Kesatuan sosial yang berdiam dalam wilayal1 yang tidak 
terlalu luas, dan mempunyai warga yang tidak terlalu 
banyak sehingga semua warganya dapat saling kenal dan 
sating bergaul. Karena sifat kecilnya itu rnaka kebudaya­
annya bersifat homogen, dan biasanya dapat memenuhi 
sebagian besar dari lapangan kehidupannya secara bulat. 

283 . KO MUN IT AS KOTA (UR BAN COMMUNITY): 
Komunitas yang bersifat *Kota. 

284. KOMUNIKASI MASSA (MASS COMMUNICATION): 
Komunikasi antara orang banyak dalam masyarakat. 

285. KOMUNITAS (COMMUNITY) : 
Kesatuan sosial yang terutama terikat oleh rasa kesadar­
an wilayah. 

286. KOMPOSISI PENDUDUK (POPULATION COMPOSITION) : 
Gambaran tentang penggolongan penduduk berdasarkan 
faktor-faktor seperti seks, umur, ras, sukubangsa, peker­
jaan dan sebagainya, serta jumlah dari tiap golongan 
tadi. 

287. KLASIFIKASI: 
Pengelompokan yang sistematis untuk sejumlah obyek , 
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gagasan buku atau benda-benda lain ke d alam kel3" :1tau 
go lo ngan te rtentu berdasarkan ci ri-ciri yang sam a. 

288 . K LASIFIKASl DOKUMEN : 
Pengelompokan dokume n, misalny a bcrd asark an sub­
ye knya, pengarangnya dan lain-lain . 

289 . KL!PING : 
Guntingan berita atau artikel dari surat kabar yang di­
tempel pada kertas lain. 

290. KOLONISASl: 
Istilah transmigrasi yang digunakan pada Zaman Peme­
rintahan Belanda, yaitu pc rp i1 dahan penduJuk d ari da­

erah berpenduduk padat ke d aerah yang jarang penclu­
duknya. 

291. KONVERGENSI RUANG-\V AKTU (TIME-SPAC E CON ­
VERGANCE l : 

Saling me ndck a tkan tempat-tempat di mu ka bumi d a­
lam jarak yang Jidasarkan pada waktu tempuh. 

292. KOMPL EMENT:\ RITAS (COMPL E\1E NTA RITY 1 

Keadaan s:iling ml'mbutuhk an karena kebedaan daerah 
serta adanya persesuaian antara persediaan di satu pihak 
dan penawaran di pihak lain : 

293. KOTA : 
Daerah pemukiman. ditandai dengan kesatuan bangu nan 
yang clihuni masyarak at penduduk monograris . Sistem 
kesatuan bangunan clikelompokk an sekitar sua tu wila­
yah kcgi atan ekonomis , pemerintahan , ke buda yaan . 
Jan ilmu penge tahuan . Demikian pula pendudukn ya . 

294. KOTA ADMIN!STRATIF (ADMI NISTRATIVE CENTER): 
Kota yang berfungsi sebagai pusat pemerintahan wilayah 
atau daerah tertentu . 



295. KOTA HANTU (CRUST TOWN): 
Tern pat yang menjadi sepi a tau lengang karena kegiatan 
pokok penduduknya, biasanya pertambangan, telah 
terhenti. 

296 . KOTA PERTANIAN (ACROPOLIS; AGROVILLE): 
Daerah pedesaan yang dikembangkan menjadi kota de­
ngan menumbuhkan kegiatan dan fasilitas pemasaran, 
pengolahan, dan jasa yang menunjang hasil pertanian; 
tujuannya antara lain mencegah organisasi. 

'2 97 . LAHAN KERING : 
Lahan pertanian yang sumber air utamanya adaiah curah 
hujan. 

298, LAMBANG (SYMBOL): 
Suatu hal yang .berbentuk dan karena itu dapat digam­
barkan atau yang berwujud suara dan karena itu dapat 
diucapkan atau dibunyikan , yang mewakili sesuatu yang 
bersifat lebih umum, terpencar luas dan abstrak . 

299. LEGENDA: 
Ceritera yang mempunyai ciri-ciri mirip clengan mite , 
yaitu d ianggap benar-benar terjadi, tetapi tidak dianggap 
sakral. Tokoh legenda adalah manusia biasa yang memi­
liki sifat-sifat luar biasa, sering dibantu oleh mahluk­
mahluk gaib. Tempat terjadinya legenda di du nia kita 
ini, waktu terjadinya tidak setua mite . 

300. LELUCON (JOKES): 
Dongeng pendek lucu, mengenai suatu golongan, agama, 
lapisan masyarakat, suku bangsa, bangsa dan sebagainya. 

30 1. LEPAS PANTAI (OFF SHORE) : 
Daerah antara batas darat dan air dengan laut lepas. 

302. LING KUN GAN : 
Adalah keseluruhan kondisi di sekitar obyek yang me­
rupakan suatu kesatuan sistem. Kondisi itu pada mula-
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nya bernpa buatan alam kemu<lian dengan munculnya 
manusia terjadi pula kondisi berupa buatan m anusia . 

303 . UNGK UNGAN BUDA YA SEBAGAIMANA ADANY A: 
Segenap bentuk lingkungan budaya yang mengintari su­
a tu obyek. 

304. LINGKUNGAN BUDAY A YANG DIPAHAMI : 
Adalah segenar penget<:Jhuan sese o rang ataupun ke lom­
po k manusia ten tan g sistem nilai budaya, adat-istiaclat 

dan cara hidup masyarakat yang mengelilinginya . 

305 . LJNGKUNGAN HIDUP: 
Semuc1 benda. kondisi keadaan da n pengaruh dalam 
ruang yang mempengamh i manusia. Dalarn hal ini , se lain 
sebagai sistern , lingkungan itu telah dihubungkan secara 

' tegas dengan manusia. sedangk an wadah nya adalah ru­
ang. J adi lingkungan hid up dapat diartikan :>ebagai kese­
lu ruhan kondisi yang mengin tari manusia pada titik rn a­
napun c!i pcrmukaan . burni. 

306. UNTAS Ai\i HIDL!P IND !V ID L.i 1 INDIVlDUAL LIFE 
CYCLE): 

Tahap-ta.hap kehic.lupan y :.mg Jilewati o le h sc tiap orang 
ya ng hic!up. rnulai dari proses pe mbuahan, kelahiran . 
dan masa anak-anak, dewasa. kawin, beranak , menjadi 
tua, akhirnya mati . 

307 . LOGA T BAHASA <DIALECT 1: 

Suatu bahasa yang jika dibandingkan dengan suatu ba­
hasa kedua termasuk dalarn "Ke luarga Bahasa yang sama, 
n1emperliha tkan ciri-ciri berlainan, namun ciri-ciri itu 
tid ak m enga kibatkan bah wa kedua bahasa itu sama se­
kali berbeda. 

308 . LOKASI <LOCATION): 
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Penempatan suatu benda a tau keadaan pada permukaan 
bu mi. 



309. LOKASI ABSOLUT (ABSOLUTE LOCATION): 
Letak atau kedudukan tempat di muka bumi berdasar­
kan jaring geografisnya. Lokasi ini berkenan dengan 
posisinya menurut garis lintang dan garis bujur atau ber­
dasarkan jaring-jaring derajat. 

3 10. LOKASI KENYAMANAN (AMENITY LOCATION): 
Pemilihan tempat berdasar kemudahan mencapai sesuai 
dengan maksud atau tujuan tertentu. 

3 11. LOKAST RE LATIF (RELATIVE LOCATION): 
Letak atau kedudukan tempat di muka bumi yang diten­
tukan terhadap tempat lain. Lokasi relatif berkenan de­
ngan hubungan tempat itu dengan faktor alam atau fak­
tor budaya yang ada di sekitamya. 

3 12. LONG SHOOT : 
Pengambilan gambar jarak.jauh dengan zoom out. 

313. LONTAR (RONTAL) : 
Daun tal (aren) , dapat untuk menu lis huruf kuno. 

314. LONTARA: 
Naskah kuno (Sulawesi Selatan). 

315. MAJALAH : 
Terbitan berseri yang pada umumnya terbit per nomor 
atau per bagian dengan frekuensi terbit- tertentu. Pada 
umumnya tiap terbitan memuat beberapa artikel, ada 
kalanya juga memuat rubrik surat-surat , tinjauan buku, 
karangan dari artikel-artikel terpilih yang terbit di 
majalah-majalah lain. 

316. MANUSCHRIFT: 
Naskah tulisan tangan. 

317 . MASY ARAKA T (SOCIETY) : 
Suatu kolektif manusia dalam arti seluas-luasnya yang 
terikat oleh suatu kebudayaan j'ang mereka pandang 
sarna. 



318. MASYARAKAT ADAT (ADATCOMMUNITY): 
Suatu masyarakat di mana suatu kesatuan adat berpe­
ngaruh besar. 

319. MASYARAKAT DESA (VILLAGE COMMUNITY) : 
Suatu masyarakat yang penduduknya mempunyai mata 
pencah arian u tama dalam sek tor bercocok tanam, per­
ikanan . petemakan, berburu dan meramu, atas gabungan 
dari se muanya dan yang sistem budaya dan sistemsosial­
nya mendukung mata-mata pencal1arian tadi. 

320. MASYA RAKAT DINAMlS (DINAMlC SOCI ETY): 
Masyaraka t di mana sering terjadi banyak perobahan . 

321 . MASYA RAKAT KOTA (URBAN SOCIETY) : 
Suatu masyarakat yang penduduknya mempunyai mata 
pencaharian dalam sektor perdagangan dan industri , 
a tau yang terutama bekerj a dalam sektor administrasi 
pe mcrin tahan . Dalam zaman kuno ada pula kota-kota 
ya ng be rpusat kepada sua tu ko mpleks kuil-kuil dan ba­
ngunan-bangunan keagamaan. 

322. MASYARAKAT PEDESAAN (RURAL SOCIETY): 
M:.1 s;. araka t yang warganya terntama hid up dari perta­
nian tanpa mekanisasi. yang tennama berproduksi un­
tuk ko nsumsi sendiri, ditambah dengan industri nimah 
tangga untuk pasaran terbatas. Organisasi sosialn ya un ­
tuk sebagian besar berd asark an azas kekeluargaan . 

323. MASYARAKAT PRIMITIF (PRIMITI VE SOCIETY): 
Masyarakat yang mempunyai sistem teknologi yang se­
derhana dan sistem ekonomi di mana produsen dan kon­
sumen tidak banyak berbeda, dan yang warganya meng­
anut suatu cara berpikir yang banyak dipengaruhi ole h 
ilmu gaib . 

324. MASYARAKAT PROGRESIF (PROGRESSIVE SOCIETY) : 
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Masyarakat yang warganya amat reponsif terhadap pe­
robahan-perobahan baru . 



325. MASYARAKAT SEDERHANA (PRIMITIVE SOCIETY), 
*MASYARAKAT PRIMITIF: 

326. MASYARAKAT TANPA KELAS (CLASSLESS SOCIETY): 
Masyarakat yang tidak mengakui adanya perbedaan. 
*Klas. 

327. MASY ARAKA T TERBUKA (OPEN SOCIETY): 
Masyarakat yang terdiri dari golongan-go longan yang 
kewargaannya tidak bersifat tetap, sehingga warganya 
dapat berpindah-pindah dari satu golongan ke golongan 
yang lain. 

328. MASYARAKAT TERTUTUP (CLOSED SOCIETY) : 
Masyarakat yang terdiri dari golongan-golongan yang ke­
wargaannya bersifat tetap, sehingga warganya tidak da­
pat berpindah-pindah dari satu golongan ke golongan 
yang lain. 

329. MASYARAKAT TRADIS IONAL (TRADITIONAL SO­
CIETY) : 

Masyarakat yang lebih banyak dikuasai oleh adat­
i tiadat yang lama. 

330. MATA PENCA RIAN (OCCUPATION) : 
Suatu usaha dengan nilai ekonomi yang dilakukan oleh 
manusia secara kontinu , dengan maksud un tuk menda­
pat penghasilan yang tetap . 

331. MEMBUDA YA (INSTITUIONALIZE) : 
Proses suatu gejala sosial budaya menjadi suatu adat 
atau pranata yang mantap. 

332. MEMORAT (MEMORATE): 
Legenda alam gaib , yang merupakan pengetahuan se­
orang individu , baik yang dialami sendiri atau mende­
ngamya dari pengalaman orang lain. Legenda macam ini 
yang mengenai pengalaman bertemu dengan hantu dan 
sebagai, berhubungan erat dengan kepercayaan. lstilah 
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ini yang mulai dipergunakan oleh ahli folklore Swedia 
terkenal, C.W. Von Sydow, berasal dari kata bahasa latin 
memoratium, yang berarti mengingat. 

333. MEDlUM CLOSE UP: 
Pengambilan gambar jarak sedang dalam perekaman. 

334. METODE GE ANOLOGIS (GEONOLOGICAL METHOD) . 
Prosedure penelitian lapangan yang dikembangkan oleh 
ilmu Antropologi yang berupa wawancara untuk me­
ngumpulkan data mengenai silsilah dari berbagai orang 
informan dalam suatu kesatuan sosial, dengan tujuan 
memperoleh kesimpulan-kesimpulan mengenai sistem 
kekerabatan, aturan perkawinan. bentuk organisasi 
sosial. 

335 . ~ETODA PENELITIAN (RESEARCH METOHOD): 
Ca ra untuk mencari kebenaran dan azas-azas sesuatu ge­
jala alam, masyarakat atau kemanusiaan , berdasarkan 
disiplin ilmiah yang bersangkutan . 

336. METODA PENELITIAN LAPANGAN (FIELD METHOD l: 
Cara-cara pengumpulan data secara ilmiah terhadap 
gejala dan peristiwa masyarakat di tempat gejala dan pe­
ristiwa tersebut terjadi . 

337 . MlGRASl (MIGRATION): 
Gerak perpindahan penduduk dari satu lokasi geografis 
ke lokasi geografis yang lain . 

338. MIGRASI BERMUSIM (SFASONAL MIGRATION) : 
Perpindahan penduduk hanya dalam musim-musim ter­
tentu ke tempat-tempat tertentu, untuk kembali ke 
tempat asal dalam musim-musim yang lain . 

339. MIGRASI EKSTERN (EXTERNAL MIGRATION): 
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Gerak perpindahan penduduk ke luar batas wilayah 
negara. 



340. MIGRASI INTERN (INTERNAL MIGRATION): 
Gerak perpindahan penduduk yang berlangsung di da­
lam wilayah suatu negara. 

341. MIKROFILM: 
Bentuk pengecilan (mik ro) suatu· dokumen dalam film . 

342 . MIKROFIS : 
Bentuk pengecilan (mikro) suatu dokumen dalam film 
bentuk lembaran-lembaran. 

343. MITE (MYTH) : 
Ceritera-ceritera suci, berisi keterangan tentang sifat 
kehidupan dewa-dewa, serta mahluk halus lainnya, asal 
usul terj adi.Qya masyarakat dan berbagai pranata agama. 

344. MITOGRAFI (MYTHOGRAPHY): 
Studi diskrintif tentang dongeng-dongeng suci. 

34 5. MITOLOGI (MYTHOLOGY) : 
Ilmu yang mempelaj ari kesusastraan yang mengandung 
konsepsi-konsepsi dan dongeng-dongeng suci mengenai 
kehidupan dewa-dewa dan mahluk halus dalam suatu ke­
budayaan. 

346 . MOBILITAS (MOBILITY): 
Gerak perubahan antara warga, masyarakat yang terjadi 
baik secara fisik maupun secara sosial. 

347. MOBILITAS EKOLOGI (ECOLOGICAL MOBILITY) : 
Gerak perubahan atau perpindahan penduduk dari tem­
pat yang satu ke tempat yang lain. 

348. MOBILITAS GEOGRAFIK: · 
Penyebaran penduduk dari satu tempat ke tempat lain 
atau dari wilayah ke wilayah lainnya. 

349. MOBILITAS HORIZONTAL (HORIZONTAL MOBILITY): 
Mobilitas manusia atau kolektif manusia yang sering 
berpindah-pindah dari satu lokasi ke lokasi yang lain. 
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350. MOBILITAS SOSIAL (SOCIAL MOBILITY): 
Perubahan kedudukan warga masyarakat satu *Kelas 
Sosial yang satu ke J<elas yang lain.· 

351. MOBILITAS VERTIKAL (VERTICAL MOBILITY): 
Mobilitas manusia dalam naik-turunnya golongan so­
sialnya. 

352 . MODEL GRAVITASI (GRAVITY MODEL): 
Interaksi antara dua tempat yang sebanding dengan 
masa tempat itu dan berbanding terbalik dengan kwa­
drat jaraknya, dalam interaksi yang sebenamya, satuan 
yang dipakai dalam mo.del ini diubah sedemikian rupa 
sehingga sesuai dengan jenis interaksi yang berlangsung. 

353. MODEL POTENSI INTERAKSI (INTERACTION POTEN-
TIAL MODEL): 

Cara untuk mengira-ngira besar interaksi atau saling pe­
ngaruh dalam sistem keruangan berdasarkan massa dan 
jarak. 

354. MODERNISASI (MODERNIZATION): 
Proses pergeseran sikap dan mentalitas sebagian warga 
suatu masyarakat untuk bisa hidup sesuai dengan tun­
tu tan masa kini. 

355 . MONOKULTUR (MONOCULTURE): 
Usaha pertanian yang mengutamakan suatu macam ta­
naman. 

356. MOVIE CAMERA: 
Kamera khusus un.tuk membuat film bergerak dengan 
bahan celluloid. 

357. MOVIE PROYECTOR: 
Alat khusus untuk memutar dan melayarkan film . 

358. NASKAH KONO: 
Peninggalan kebudayaan yang tertulis di atas kertas da-



luwang, nipah, kulit kayu, bambu, rotan, logam atau 
lain-lain bahan yang berumur sekurang-kurangnya 50 
tahun erta mengandung pengetahuan sejarah dan ke­
budayaan. 

359. NILAI BUDAY A (CULTURAL VALUE): 
Suatu ko nsep abstrak mengenai masalah yang amat pen­
ting dan bemilai dalam kehidu pan manusia. 

360. NORMA (NORM) : 
Konsep-konsep yang menata tindakan manusia dalam 
membawakan peranan sosial dalam rangka sistem bu­
daya. 

361. NORMA KEAGAM AAN (RELIGIOUS NORMS): 
Konsep-konsep yang menata tindakan manusia dalam 
pergaulan dengan semuanya yang bersumber pada ajaran 
agamanya. 

362. PAKEM: 
Buku induk ceritera wayang. 

363 . PANDANGA HlD UP (WORLD VIEW ): 
Suatu ko nsep yang dimiliki oleh seseorang atau golong­
an dalam suatu masya rak at yang be1maksud menanggapi 
dan menrangkan segala masalah hid up di alam dunia ini. 

364. PANNING : 
Kamera bergerak bergeser ke kiri atau ke kanan dalam 
perekaman. 

365 . PANTANGAN (TABOO): 
Larangan yang bila dilanggar akan menimbulkan hukum­
an dari alam gaib. 

366. PANTUN (POEM) : 
Bentuk karangan yang teridri dari empat baris yang ber­
sajak dengan pola a b a b ; kedua baris pertama sering 
tak mengandung arti, sedangkan kedua baris kedua me­
ngandung perumpamaan atau sindiran. Pengucapan pan-

51 



tun sering merupakan acara penting dalam upacara adat 
atau peralatan di banyak kebudayaan di Indonesia. 

367. PA ROH MASYARA KAT (MO IETY): 
Satu di antara dua bagian dari suatu masyarakat yang 
biasanya merupakan salah satu dari dua golongan ke­
lo mpok-k elompok kekerabatan unilineal dalam masya­
rakat yang bersangkutan dan yang biasanya berfungsi 
dalam upacara-upacara keagamaan yang menyangkut 
kelompok-kelompok ulineal tadi. 

368. PASAR (MARKET) : 
Suatu pranata yang mengatur komunikasi dan interaksi 
di antara para penjual (penawaran) dan pembeli (pe r­
mintaan) yang bertujuan untuk mengadakan transaksi 
pertukaran benda-benda dan jasa ekonomis dan uang, 
dan di mana hasil transaksi dapat disampaikan pada 
wak tu itu a tau pada waktu yang akan datang, berdasar­
kan harga yang telah ditetapkan . Pasar merupakan kom­
ponen penting dari sistem harga , sehingga fungsi pasar 
yang efek tif akan menen tukan pula berfungsinya· sistem 
harga yang sesuai dengan harapan kedua belah pihak se­
cara lancar. 

369. PATEN : 
Dokumen resmi yang memuat perjanjian antara pencipta 
suatu barang/bahan dengan pemerintah disertai uraian 
terperinci mengenai barang/ bahan tersebut. 

370. PEDESAAN : 
Salah satu perwujudan lingkungan budaya di mana hu­
bungan antara penduduk dan lahan (tanah pertanian) 
relatif erat dan langsung. Kenyataannya sebagian besar 
penduduk pedesaan hidup di bidang pertanian. 

371 . PEMBUDA Y AAN (ENCULTURATION, INSTUTUTIONA­
UZATION): 

Proses di mana warga suatu masyarakat belajar dan 
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menginterlalisasikan sistem budaya atau adat istiadat 
dari kebudayaan dalam masyarakat yang bersangkutan. 

372. PEMIMPlN TRADISIONAL (TRADITIONAL LEADER): 
Pemimpin yang berdasarkan adat istiadat lama. 

373. PENCAK SILAT (ART OF SELF DEFENCE) : 
Suatu bentuk permainan .bertanding yang bersifat ke­
trampilan fisik . Permainan tersebut berfungsi untuk 
membela diri atau berolah raga, kadang-kadang disertai 
dengan unsur-unsur spiritual dan ilmu gaib. 

374. PEMUKIMAN: 
Wujud lingkungan budaya yang merupakan tempat 
tinggal penduduk dan tempat penduduk melakukan 
semua kegiatan hidupnya, baik bersifat material maupun 
spiritual. 

375 . PENDEKATAN MULTIDIMENSIONAL : 
Suatu pendekatan dalam historiografi yang mengharus­
kan sejarawan untuk meminjam konsep-konsep ilmu­
ilmu sosial lainnya di dalam penggarapan permasalahan 
yang akan dikerjakannya. Dengan menggunakan pende­
katan ini diharapkan horizon penglihatan sejarawan 
yang bersangkutan akan lebih luas. Dalam penelitian­
penelitian dan penulisan sejarah Indonesia, Prof. Sar­
tono Kartodirdjo menggunakan pendekatan multidi­
mensional tersebut dalam karyanya tentang The Pea­
sants' Revolt of Banten in 1888 (Den Haag, 1966). 

376. PENDEKATAN SEJARAH KOMPARATIF: 
Suatu pendekatan dalam penulisan sejarah dengan tu­
juan untuk membandingkan masa lampau suatu negara 
atau bangsa dengan sejarah pertumbuhan dan kemajuan 
bangsa atau negara lain, misalnya topik tentang resto­
rasi Meiji di J epang dibandingkan dengan proses indus­
tralisasi di Indonesia. 
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377. PENDEKATAN SEJARAH TEFLEKTIEF: 
Suatu pende~atan dalam penulisan sejarah dengan tu­
juan mengadakan peninjauan, perenungan, pengenalan 
terhadap obyek itu sendiri, misalnya penulisan sejarah 
Indonesia dengan maksud supaya dapat mengenali, dan 
merenungi siapa bangsa Indonesia itu sebenarnya. 

378. PENDUDUK (POPULATION) : 
Semua orang yang menetap di suatu daerah tertentu . 

379 . PENGAMATAN PARTISIPAN (PARTICIPANT OBSER-
VATION): 

Metode penelitian masyarakat dengan melihat , mende­
ngar, mencatat kejadian-kejadian dan gejala-gejala sosial 
yang menjadi sasaran , dengan terjun ke dalam masyara­
kat bersangkutan untuk melibatkan diri ke dalam 
aktivitas-aktivitas yang berkaitan, untuk suatu jangka 
waktu tertentu. 

380. PENELITIAN (RESEARCH) : 
Segala usaha berdasarkan metode dan disipliil ilmiah 
untuk mengumpulkan , mengklaskan , menganalisa dan 
mentafsirkan fakta-fakta alam, masyarakat, tingkahlaku 
dan rohani manusia guna menentukan azas-azas penge­
tahuan dan metode-metode baru dalam usaha menang­
gapi fakta-fakta tersebut. 

381. PENELITIAN DESKRIPTIF (DESCRIPTIVE RESEARCH): 
Penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara 
tepat sifat-sifat suatu ind ividu, keadaan , gejala atau ke­
lompok tertentu, atau untuk menentukan frekuensi 
atau penyebaran suatu gejala atau frekuensi adanya 
hubungan tertentu antara suatu gejala lain dalam ma­
syarakat. 

382. PENELITIAN KOMPARATIF (COMPARATIVE RE­
SEARCH): 

Penelitian mengenai dua gejala atau lebih guna mencapai 
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tentang persamaan dan perbedaan gejala tersebut, yang 
dapat dilakukan di dua tempat atau lebih, atau di satu 
tempat pada waktu yang berlainan. 

383. PENELITIAN KUALITATIF (QUALITATIVE RESARCH): 
Penelitian dengan metode pengumpulan sebanyak mung­
kin fakta detail secara mendalam mengenai suatu mas­
alah atau gejala, guna mendapat pengertian tentang se­
banyak sifat dari masalah atau gejala tersebut. 

384. PENELITIAN PENDAHULUAN (PRELIMINARY RE-
SEARCH): 

Penelitian yang dilakukan sebelum I?enelitian yang se­
benamya, untuk melihat apakah penelitian itu mungkin 
dilaksanals.an dan mencoba apakah metode yang telah 
direncanakan oleh di teliti cocok untuk dilaksanakan. 

385. PENELITIAN PERPUSTAKAAN (LI BRARY RESEARCH): 
Penelitian yang dilakukan dalam perpustakaan atau pu­
sat dokumentasi, guna mengumpulkan data dan fakta 
untuk mencapai pengertian tentang masalah, gejala atau 
hal yang diteliti dari sumber karangan-karangan dan 
dokumen-dokumen yang terulis. 

386. PENELITIAN TERAPAN (APPLIED RESEARCH): 
Usaha penelitian terhadap gej ala atau masalah yang su­
dah mendesak pemecahannya, atau usaha penelitian 
yang mencoba mempergunakan suatu teori, hipotesa 
untuk menganalisa suatu gejala atau masalah yang nyata, 
dengan maksud agar penemuannya dapat segera dipakai 
dalam kebijaksanaan atau tindakan manusia terhadap 
gejala· a tau masalah tadi. 

387. PELEDAKAN PENDUDUK (POPULATION EXPLOSION, 
POPULATION BOMB): 

Gejala kependudukan pada abad keduapuluh ini, di 
mana tingkat kelahiran tetap tinggi sedangkan tingkat 
kematian sangat me.nurun oleh kemajuan kesehatan 
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dan pengobatan, hingga jumlah penduduk berlipat gan­
da sangat padat. 

388. PENCEMARAN AIR (WATER POLLUTION): 
Pengaturan air oleh benda-benda dan partikel-halus yang 
dibawa atau larut di dalam air; sangat mengurangi kegu­
naan air untuk minum, pertanian, industri, rekreasi , 
dan sebagainya. 

389 . PENERBITAN PEMERINTAH : 
Tiap penerbitan yang dengan resmi dikeluarkan oleh 
suatu badan pemerintah. Bentuknya bermacam-macam: 
pamflet, majalah, buku, laporan teknis. 

390. PENGARANG: 
Orang atau badan korporasi/lemb~2a pemerintah atau 
swasta yang bertanggung jawab atas isi intelektual a tau 
isi artistik suatu karya. 

391. PENINGSET (A TOKEN GfFT TO BIND A PROSPECTIVF 
BR£DE) : 

Sejumlah benda atau harta dari pihak pria, yan~ diberi­
kan sebagai pengikat kepada kerabat-kerabat -wanita 
yang rlilam ar dalam ad at perkawinan Jawa. 

392. PENG AMA TAN (OBSERVATION) : 
Metode pengumpulan data dalam penelitian masyarakat 
dengan melihat dan mendeogar _terjadinya gejala-gejala 
sosial yang menjadi obyek penelitian untuk kemudian 
dianalisa dan diinterprestasi lebih lanjut. 

393 . PENGUMPULAN DATA (DATA COLLECTING) : 
Usaha untuk memperoleh keterangan mengenai suatu 
gejala. 

394. PENJERNIHAN SEJARAH : 
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Upaya mengoreksi kesalahan yang terdapat di dalam 
karya sejarah, mengisi kekosongan dalam pengetahuan 
sejarah dan mengembalikan kelapauan pada konteks se­
jarahnya dengan memis::µ1kan realitas dari mitologi. 



395. PENULISAN SEJARAH PRAGMATIS : 
Penulisan sejarah dengan mempunyai tuj uan dan kegu­
naan tertentu, penulisan sejarah untuk kepentingan pe­
ngusaha seperti Negarakertagama pada zaman Majapahit. 

396. PENULISA SEJARAH PROSESUAL: 
Penulisan Peristiwa-peristiwa sejarah menurut pertum­
buhan dan perkembangan nya, biasanya menurut krono­
logi tertentu, misalnya penguraian tentang bcrd irinya 
kerajaan Mataram dan keruntuhannya. 

397 . PERAIR AN : 
Hamparan air di muka bumi atau bagiannya. 

398 . PERlBAHASA (PROVERPS) . 
Kalirnat tetap dalam suatu bahasa yang melambangk an 
suatu maksud secara kias. 

399. PERILAKU (BEHAVIOUR), *TINGKA H LAKU : 
Segala tindakan manusia yang disebabkan bail< karena 
dorongan organism an ya, karena tun tu tan ling'rnn:;an 
alam, karena dorongan organisma serta hasrat-hasrat p i­
kologinya , maupun karena peng.aruh masyarakat dan kc­
budayaannya. 

400. PERKAWINAN (MARRIAGE) : 
Suatu pranata hubungan antara seorang pria dan wanita, 
seorang pria dan beberapa orang wanita, beberapa orang 
pria dan seorang wanita, yang diresmikan menurut pro­
sedur adat-istiadat, huk um atau agarna dalam masyara­
kat yang bersangkutan dan yang karena itu mempunyai 
konsekwensi ekonomis, sosial, hukum dan keagamaan 
bagi para individu yang bersangkutan, para kaum kera­
bat mereka dan para keturunan mereka. 

401. PERKAWIN AN ADAT (CUSTOMARY WEDDING): 
Suatu upacara perkawinan yang me nurut adat. 
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402. PERKAMPUNGAN MISKIN : 
Bagian dari suatu pemukiman yang kondisi fisiknya rela­
tif buruk . Umumnya dihuni penduduk yang penghasil­
annya relatif rendah pula. 

403. PERKOTAAN : 
Salah satu perwujudan lingkungan budaya dengan ciri 
umum, relatif renggangnya hubungan antara penduduk 
dengan bidang tanah. Kebanyakan penduduk perkotaan 
tidak hidup di bidang pertanian, tetapi di bidang indus­
tri dan jasa. 

404. PE"RMAINAN (PLAY): 
Kegiatan manusia untuk menyegarkan jiwa serta mengisi 
waktu . Menurut psikologi sosial permainan , khususnya 
untuk anak-anak mernpunyai fungsi untuk menyiapkan 
diri mereka agar hidup dalam masyarakat kelak . Dalam 
bahasa Indonesia istilah "perm ainan" juga untuk aktivi­
tas yang bersifat bertanding (games) , karena itu perlu di­
bedakan antara permainan bermain (play) dan perm ain­
an bertanding (game). 

405 . PER~.1AlNAN BERTANDING (GAM E): 
Kegiatan man.usia yang dilakukan oleh dari satu oran;;, 
terorg:misasi, bersifat per lorn baan a tau pertandingan, 
mempunyai kretaria untuk menentukan siapa yang me­
nang dan siapa yang kalah, dan mempunyai peraturan 
yang telah diterima bersama o leh para peserta. Selanjut­
nya permainan bertanding dapat dibagi menjadi tiga go­
longan yaitu : yang bersifat ketrampilan fisik , (game of 
skill) , yang bersifat siasat (game of strategy) . Akhimya 
permainan yang bersifat sekuler dan digolongkan pada 
permainan yang sakral. 

406. PERMAINAN STRATEGI (GAMES OF STRATEGY): 
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Permainan yang menuntut kemampuan fisik biasanya 
dikembangkan untuk merangsang prakarsa perorangan 
ataupun kegiatan jasmaniah yang nyata dan mengarah 
pada doro ngan untuk berprestasi. 



407 . PERPUST A.KAAN: 
Suatu koleksi atau kumpulan bahan-bahan tercetak 
maupun tertulis yang diatur suatu sistem tertentu agar 
dapat digunakan secara efisien untuk tujuan pendidikan, 
penelitian maupun rekreasi. 

408. PERTUMBUHAN PENDUDUK (POPULATION GROWTH): 
Bertambahnya jumlah orang yang menetap di .daerah 
tertentu. 

409. PERUBAHAN LINGKUNGAN BUDAY A: 
Perubahan kualitatip lingkungan budaya menurut wak­
tu, baik karena fakto r dari dalam maupun dari luar. 

410. PETA (MAP): 
Penggambaran permukaan bumi. seluruh atau sebagian, 
pada permukaan yang datar/ rata dengan perbandingan 
tertentu antara keadaan gambar dan keadaan sebenar­
nya. Peta yang baik sedikitnya harus memiliki: judul, 
skala, legenda/keterangan a rah orien tasi. 

411. PETA DASAR: 
Gambar suatu daerah clengan skala dan proyeksi ter­
tentu yang memuat data yang sangat terbatas sebagai 
acuan informasi yang akan diisi sesuai kebutuhan. 

412. PETA SEJARAH: 
Penggambaran permukaan bumi yang menunjukkan lo­
kasi data/informasi kesejarahan dalam konteks waktu. 

413 . PETA SUKU BANGSA: 
Gambaran suatu daerah dengan skala dan proyeksi ter­
tentu yang memuat info rmasi tentang penyebaran 
suku bangsa. 

414. PETANI (FARMER, PEASANT) : 
Golongan penduduk yang sumber penghasilannya ter­
gantung dari bercocok tanam dan bertemak. 
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415. PETANI BAGI HASIL (SHARE CROPPER): 
Seorang petani yang menggarap tanah milik orang lain 
dengan mendapat sebagian dari hasil kerjanya sebagai 
upah. 

416. POLA (PATTERN): 
Suatu rangkaian unsur-unsur yang mantap dari suatu 
gejala, sehingga dapat dipakai sebagai contoh dalam hal 
menggambarkan atau mendeskripsikan gejala tersebut. 

417 . POLA BUDAY A (CULTURE PATTERN) : 
Suatu rangkaian unsur-unsur yang menjadi contoh dari 
ciri-ciri yang paling menonjol dari suatu kebudayaan, 
sehingga dapat dipakai untuk mendeskripsi watak dari 
kebudayaan yang bersangkutan . Pemakaian istilah ini 
dimulai oleh R. Banedict. 

418 . POLA LINGKUNGAN BUDAY A: 
Wujud adaptasi penduduk dalam memanfaatkan ling­
kungan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya ._ "Pola" 
dalam kaitan Lingkungan Budaya ini khusus dilihat da­
lam rangka keruangan, yakni kenyataan ten tang hubung­
an antarunsur dalam lingkungan yang bersangkutan. Un­
sur-unsur terse but meliputi ( 1) sumber daya alam dan 
(2) sumber daya manusia. 

419. POLA PEMUKIMAN (SETTLEMENT PATTERN) : 
Lingkup persebaran daerah tempat tinggal penduduk 
menurut suatu keadaan geografis tertentu, seperti pe­
mukiman sepanjang jalan, ataupun pemukiman yang 
terdiri dari rumah-rumah yang satu sama lainjauh letak­
nya karena tanah pertaniannya luas, tetapi masih meng­
gerombol dan sebagainya. 

420. POTENSI PARIWISATA: 
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Suatu lingkungan, baik yang alami maupun buatan ma­
nusia, yang dapat menarik pengunjung. 



421 . PRIBADI BINUKA: 
Biografi. 

422. PROSA (PROSE) : 
Bentuk bahasa tulisan maupun lisan, yang terikat oleh 
keten tuan-keten tuan bahasa. 

423. PROSES KE RUANGAN (SPATIAL PROCES): 
Mekanisme yang menghasilkan kedudukan nisbi setiap 
unsur terhadap setiap unsur yang lain , serta terhadap 
keseluruhan unsur dalam suatu suburan pada ruang. 

424. PROSESI (PROCESSION): 
Bagian dari upacara yang berben tuk pawai. 

425. PUSAKA (HEIRLOOM): 
Segala benda berharga atau benda upacara yang diwaris­
kan secara turun temurun. Benda-benda tersebut dapat 
berupa tanah , rumah, senjata dan lain-lain. 

426. PUBLIKASl: 
P~nycbaran informasi. 

427. RAWA: 
Suatu daerah daratan yang s~cara periodik atau t0rus 
menerus digenangi air. 

428. RAWA MONOTON: 
Rawa yang secara terus menerus digenangi air. 

429. RAWA PASANG SURUT: 
Rawa yang secara periodik aimya dipengaruhi oleh pa­
sang surut sungai atau laut yang ada di sekitarnya. 

430. REGISTRASI : 
Usaha mendaftarkan berbagai obyek untuk keperluan 
referensi. 

431. RENCANA PENELITIAN (RESEARCH DESIGN): 
.Perkiraan berdasarkan atas disiplin ilmiah mengenai me-
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tode-metode dan tata urut tahap-tahap pelaksanaan 
suatu proyek penelitian. 

432. RINTANGAN BUDAY A (CULTURAL BARRIER): 
Penghalang berupa unsur-unsur spiritual, terutama ba­
hasa dan agama, terhadap penyebaran sesuatu. 

433 . RlNTANGAN FISIK (PHYSICAL BARRIER): 
Penghalang berupa lingkungan alami, seperti pegunung­
an , rawa, hutan, dan laut, terhadap penyebaran sesuatu. 

434. RINTANGAN LULUS (PERMEABLE BARRIER): 
Penghalang yang masih dapat meneruskan penyebaran 
tetapi dengan kecepatan yang melambat. 

435. RINTANGAN PANTUL (REFIECTING BARRIER): 
Penghalang yang membalikkan penyebaran tetapi mem­
perkuat tenaga sadar setempat, sehingga penyebaran 
berlangsung terus dengan arah yang berubah. 

436 . RINTANGAN POLITIK (POLITICAL BARRIER) : 
Penghalang berupa batas kenegaraan terhadap- penye­
baran . 

437 . RINTANGAN PSIKOLOGIS (PHYCHOLOGICAL 
BARRIER) : 

Penghalang bernpa pandangan hidup para penerima sen­
diri terhadap penyebaran. ·· 

438 . RINTANGAN SERAP (ABSURBING BARRIER): 
Penghalang yang menghidup penyebaran dari satu tem­
pat ke tempat lain. 

439. RIPTO: 
Karang, tulis. 

440. RUANG : 
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Adalah wujud wilayah dalam dimensi geometri yang me­
liputi satu atau· lebih unsur permukaan, bawah permuka­
an , dan atas permukaan. 



441. RUANG MUTLAK (ABSOLUTE SPACE): 
Bidang muka bumi yang jarak-jarak di dalarnnya diten­
tukan dengan satuan panjang. 

442. RUANG NISBI (RELATIVE SPACE): 
·Bidang ruang bumi yang jarak-jarak di dalamnya diten­
tukan bukan dengan satuan panjang tetapi misalnya de­
ngan waktu atau biaya tempuhan. 

443. RUANG SOSIAL (SOCIAL SPACE) : 
~ 

Bidang muka bumi yang jarak-jarak di dalamnya diten-
tukan dengan banyaknya.kontak kemasyarakatan dalam 
jangka waktu tertentu. 

444. RUANG WAKTU (TIME SPACE): 
Bidang muka bumi yang jarak-jarak di dalamnya diten­
tukan dengan waktu tempuhan. 

445 . RUMAH TANGGA (HOUSEHOLD) : 
Kesatuan masyarakat yang makan dari satu dapur, atau 
mengurus ekonomi rumah tangga. Kesatuan ini sering 
terdiri dari satu *Keluarga Inti saja, tctapi dapat juga 
terdiri dari lebih dari satu keluarga inti. Pada banyak 
suku bangsa di Indonesia, istilah untuk rumah tangga 
adalah sama dengan dapur. Di Bali misalnya kata kuren 
dapat berarti ruma.li tangga maupun dapur. 

446. SAJIAN (OFFERING) , *BERSAJI: 
Suatu rangkaian makanan kecil, benda-benda kecil, bu­
nga-bungaan serta barang hiasan, yang semuanya disusun 
menuruti konsepsi keagamaan sehingga merupakan lam­
bang (simbol) yang mengandung arti. Dengan memper­
sembahkan sajian seperti itu kepada Tuhan, Dewa, roh, 
atau mahluk halus penghuni alam gaib lainnya, manusia 
bermaksud berkomunikasi dengan mahluk-mahluk halus 
tadi 

447. SAMPEL (SAMPLE): 
Suatu bagian dari *Populasi yang telah dipilih untuk pe-
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nelitian, sebagai wakil representatif dari seluruh popu­
lasi. 

448. SAMPEL KEKERABATAN (KINSHIP SYSTEM), KE-
RABAT : 

Semua adat-istiadat, norma dan tingkah laku manusia 
dalam hubungan dengan sesama manusia yang terikat 
kepadanya karena hubungan keturunan, darah atau per­
kawinan. 

449. SANGKALAN: 
Penulisan angka tahun yang dilambangkan dengan kata­
kata yang mempunyai arti bilangan tertentu, 

450. SANKSI (SANCTION): 
Imbalan yang memperkuat pelaksanaan adat, norrna, 
aturan, atau undang-undang, dan bisa berupa hukuman 
bagi para pelanggar, atau ganjaran bagi mereka yang 
patuh. 

45 l. SEJARAH UNTUK PENDIDIKAN: 
Perlengkapan dan perbaikan bahan sejarah untuk keper­
luan pendidikan. 

452 . SENSUS DE FAKTO (CENSUS DE FACTO). 
Penghitungan penduduk berdasarkan prinsip; yang di­
hitung ialah mereka yang n-yata-nyata di dalam wilayah 
sensus pada saat diadakan penghitungan ; tidak memper­
dulikan tempat asal penduduk yang bersangkutan. 

453. SENSUS DE JURE (CENSUS DE JURE): 
Penghitungan penduduk berdasarkan prinsip bahwa me­
reka yang pada saat dilakukan penghitungan, dinyata­
kan berstatus "asing" dan tidak diikutsertakan dalam 
sensus. 

454. SERAT : 
Buku, tulisan. 
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455. SIKAP (A ITITUDE): 
Suatu kecenderungan dari seseorang untuk bertingkah 
laku secara konsisten, terhadap suatu kelas orang atau 
benda tertentu. Kecenderungan tersebut bersifat tetap 
bertahan, dan diperoleh orang tersebut secara belajar. 

456. SYSTEM PENGETAHUAN (SYSTEM OF KNOWLEDGE): 
Semua hal yang diketahui oleh manusia dalam suatu 
kebudayaan, mengenal lingkungan alam maupun sosial­
nya menurut azas-azas susunan yang tertentu. 

457. SISTEM RELIGI (RELIGIOUS SYSTEM): 
Suatu rangkaian keyakinan mengenai alam gaib, akti­
vitas upacaranya serta sarana yang berfungsi melaksa­
nakan komunikasi manusia dengan kekuatan-kekuatan 
dalam alam gaib itu. 

458. SISTEM SOSIAL (SOCIAL SYSTEM): 
Semua aktivitas tingkah laku berpola yang telah mem­
budaya dalam interaksi manusia dalam suatu masyara­
kat. 

459. SISTEM TEKNQLOGI (TECHNOLOGICAL SYSTEM): 
Suatu rangkaian konsep serta aktivitas mengenai penga­
daan, pemeliharaan dan penggunaan sarana-sarana hid up 
manusia dalam kebudayaannya. 

460. SKALA PETA (VERBAL SCALES): 
Dinyatakan di dalam peta sebagai petunjuk skala, um­
pama : 1 cm = 1 km atau 1 mm = 10 km, dan seterus­
nya. 

461. SKENARIO : 
Jalan cerita dalam bentuk tulisan. 

462. SLIDE PROYECTOR: 
Proyektor khusus untuk melayarkan gambar dalam 
slide. 
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463. STRATIFIKASI SOSIAL (SOCIAL STRATIFICATIO): 
Suatu sistem penggolongan dari warga suatu masyarakat 
ke dalam golongan-golongan yang tersusun menurut ke­
dudukan berlapis tinggi-rendah, berdasarkan atas ciri­
ciri sosial ekonomi atau sosial-budaya yang dimiliki 
oleh para warga tadi. 

464. SUKUBl\NGSA (ETHNIC GROUP) : 
Suatu kesatuan sosial yang dapat dibedakan dari kesa­
tuan sosial lainnya berdasarkan akan *ldentitas perbe­
daan kebudayaan, khususnya bahasa. 

465. SUKU BANGSA ASLI: 
Golongan penduduk yang terikat oleh kesadaran akan 
kesatuan kebudayaan itu sering (tetapi tidak selalu) di­
kuatkan oleh kesamaan bahasa. Kesatuan k ebudayaan 
tersebut bukan ditentukan oleh orang luar atau para 
ahli , melainkan oleh warga pendukung kebudayaan 
yang bersangkutan sendiri, suku bangsa asli merasa me­
miliki wilayah sendiri. 

466 . SUKU BANGSA PENDATANG : 
Golongan penduduk yang hidup di wilayah baru yang 
bukan daerah aslinya dan menunjukkan kebudayaan 
yang berbeda dengan kebudayaan setempat. 

467. SULUK : 
Nyanyian dalang dalam pewayangan. 

468 . SUMBER DAYA (RESOURCES): 
Bahan atau keadaan yang dapat dipakai manusia untuk 
memenuhi keperluan hidupnya. Sumber daya dikelom­
pokkan menjadi dua bagian, yaitu: ( 1) sumber daya 
alam (natural resources) dan (2) sumber daya manusia 
(human resources) . 

469. SUMBER DAYA ALAM : 
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Semua unsur data lingkungan biofisik yang dengan nya­
ta secara potensial dapat membawa keberuntungan ke-



pada manusia. Sumber daya alam dapat dikelompokkan 
.menjadi 3 golongan, yaitu (1) sumber daya yang tidak 
dapat diperbaharui (non-renewable resources) setelah 
dipergunakan seperti mineral bahan bakar dan logam ; 
(2) sumber daya yang dapat diperbaharui (renewable 
resources) secara alamiah atau secara budaya setelah 
dimanfaatkan, seperti sumber daya nabati dan hewani 
dan energi yang dihasilkan oleh proses tenaga alam 
(angin, air, pasang-surut, sinar matahari) ; dan (3)+sum­
ber daya yang tidak akan berakhir (lasting natural re­
sources) seperti keindahan panorama dan faedah-faedah 
yang dipero leh dari iklim. 

470. SUMBER DAYA BUDA YA (CULTURAL RECOURCES): 
Semua unsur buatan manusia yang secara potensial di­
perlukan untuk memenuhi keperluan hidup baik secara 
fisik maupun psikis ; umpama: bangunan, alat transpor, 
teknologi, dan seterusnya. 

471. SUMBER DA.YA MANUSIA : 
Manusia tidak hanya menjadi konsumen sumber daya 
alam, melainkanjuga menj adi sumber daya bagi manusia 
sendiri. Sumber daya yang dapat dimanfaatkan dari ma­
nusia melipu ti sumber tenaga kerj a (man power re­
sources) , sumer daya men tal/ pikiran (mental resources) 
berupa keahlian dan kepemimpinan (leadership) . 

47'2. SUMBER DOKUMEN : 
Lembaga atau instansi atau perseorangan yang dapat 
memberitahu suatu keterangan. 

473 . SURVAY (SURVEY): 
Penelitian untuk mengumpulkan data dan fakta kompre­
hensif tentang masyarakat, penduduk , pendirian pendu­
duk mengenai lingkungan alam maupun sosial sekitar­
nya, serta keadaan suatu usaha manusia di suatu daerah 
tertentu, untuk dipakai sebagai landasan bagi tindakan 
atau penelitian lebih lanjut. 
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474. SURYA SANGKALA: 
Sengkalan dengan perhitungan tahun matahari. 

475. SY AMAN (SHAMAN): 
Dukun yang mempunyai kemampuan untuk menerima 
roh yang menyusup dalam tubuhnya. Di J awa disebut 
dukun tiban, di Kalimantan Balian dan di Trunyan, Bali 
disebut balian usad a. 

476. TAHAYUL (SUPE RTITION) : 
Kepercayaan mengenai alam gaib, mahluk-mahluk gaib , 
dan tenaga gaib, yang tidak diakui oleh agama resmi. 

477 . TAMBO: 
Tulisan yang berisi silsilah adat dan keturunan di Suma­
tera Barat. 

478. TEKNOLCX:.a (TECHNOLOGY): 

Segala hal yang berhubungan dengan sistem peralatan. 

479. TEKNONIMI (TEKNONYMY) : 
Sis tern istilah kekerabatan yang (I) mempergunakan 
istilah sebutan a tau sapaan yang sebenarnya dipakai oleh 
anak-anak (2) mereferensi ke anak-anak yang tertentu. 

Contoh: ( 1) Istri disapa dengan istilah "Ibu" (2) menye­
but orang dengan kata-kata ::Ayah si Polan" . 

480. TENAGA KERJA (MAN POWER) : 
Setiap orang yang telah mampu melakukan pekerjaan 
baik di dalam maupun di luar hubungan kerja, guna 
menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi keb u­
tuhan masyarakat, di dalarn komposisi penduduk terma­
suk semua orang dalarn golongan umur produktif 
(15-5 9 tahun) . 

481. TERBITAN BERSERI: 
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Terbitan yang direncanakan terbit secara teratur untuk 
jangka waktu yang tidak tertentu, tiap penerbitannya 



ditandai dengan nomor urut dan atau tahun. Contoh: 
Majalah dan Buletin. 

482. TERITURIALITAS : 
Kelakuan sesuatu organisma yang merasa memiliki suatu 
wilayah dan berusaha mempertahankannya terhadap 
masuknya organisme lain yang spesisnya sama. 

483. TILT DOWN: 
Karnera bergerak ke bawah dalarn rekaman. 

484. TILT UP: 
Kamera bergerak ke atas dalarn perekaman. 

485 . TINJAUAN PERKEMBANGAN (STAF OF THE ART RE-
VIEW): 

Terbitan yang merupak<111 suatu survai kepustakaan me­
ngenai bidang p'engetahuan tertentu yang biasanya di­
sertai bibliografi luas. Dapat merupakan suatu tinjauan 
yang terbit dalam majalah ihniah, Pada umumnya terbit 
tahunan , dan dapat dikenali melalui judulnya yang bi­
asanya diawali dengan kata "Advances in . .. " , "Pro­
gress in .. . " , " Annual Review in . . . " .. 

486. TINGKAH LAKU PERORANGAN (SPATIAL BEHAVIER): 
Gerak-gerik manusia yang berhubungan dengan pema­
kaian bidang di muka bumi. 

487. TINGKAT PERTILITAS (FERTILITY RATE) : 
Jumlah kelahiran per l.000 orang wanita dalam usia su­
bur ( l 5-44 tahun). 

488. TINGKAT KELAHIRAN (BIRTH RATE): 
Jumlah kelahiran per l.000 orang penduduk. 

489. TINGKAT KELAHIRAN KHUSUS (AGE SPECIFlc birth 
RATE) : 

Jumlah kelahiran setiap l.000 bayi perempuan dalam 
periode usia produktif wanita ( 15-44 tahun). 
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490. TINGKAT KEMATIAN (DEATH RATE): 
Jumlah kematian per 1.000 orang penduduk. 

491. TINGKAT KEMATIAN BAYI (INFANT MULTALITY 
RATE) : 

Jumlah kematian bayi (di bawah umur 1 tahun) diper­
bandingkan dengan bayi yang lahir hidup per 1.000; in­
dikasi paling baik untuk menilai kemakmuran pendu­
duk . 

492. TOKOH SEJARAH: 
Orang yang karena sikap dan perbuatannya mendapat 
tempat dalam sejarah. 

493 . TOPONIMI: 
Nama tempat (pemukiman dan alam) , Deskripsi nama 
tempat yang toponimis, antara lain mencakup letak., 
asal-usul, dan kenampakan alamiah, dan budaya. 

494. TRADISI LISAN (ORAL TRADITION): 
Tradisi yang ditranmisi dalarn waktu dan ruang dengan 
ujaran dan tindakan. Lingkupnya meliputi kesu~astraan 

lisan , teknlogi tradisional, pengetahuan folk di luar is­
tana dan kota besar, unsur-unsur religi folk di luar batas 
formal agama besar, kesenian fo lk di luar istana dan 
kota besar, dan hukum adat. 

495. TRANS (TRANCE): 
Suatu keadaan yang dialanil seorang individu di mana 
ia kehilangan kesadaran dan mengalami keadaan hayal 
yang disebabkan oleh faktor-f aktor tertentu. Trans 
dapat terjadi misalnya setelah melakukan tarian yang pe­
nuh konsentrasi, setelah makan obat dari j enis tumbuh­
an tertentu ataupun hal lain berdasarkan kepercayaan 
orang. Suatu trans sering merupakan klimaks dari suatu 
upacara keagamaan. 

496. T~ANSKRIPSI: 
1. Menulis kembali dari rekaman suara. 
2. Menulis kembali dai ejaan lama ke ejaan baru. 
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497 . TRANSLITERASI: 
Alih huruf. 

498. TRANSMIGRASI : 
Perpindahan penduduk dari daerah berpenduduk padat 
ke daerah yangjarang penduduknya. 

499. UPACARA (RITUAL, CEREMONY): 
Suatu sistem aktivitas atau suatu rangkaian tindakan 
yang ditata oleh adat atau hukurn yang berlaku dalarn 
masy,arakat, berhubungan dengan berbagai macarn pe­
ristiwa tetap yang biasanya terjadi dalarn masyarakat 
yang bersangkutan. 

500. UPACARA KEMATIAN (DEATH RITUAL) : 
Upacara yang diselenggarakan berhu bungan dengan pe­
ristiwa wafatnya seseorang. 

50 1. UPACARA KENEGARAAN (STAT E CEREMONY) : 
Upacara yang diselenggarakan dan diatur oleh suatu ne­
gara, berhubungan dengan peristiwa-peristiwa yang me­
nyangkut negara yang bersangkutan. 

502. UPACARA KESUBURAN (FERTILITY RITUALS ): 
Upacara yang diselenggarakan untuk memperingati ke­
suburan tanah dan dengan demikian mernperbesar hasil 
pertanian. 

503 . UPACARA LINGKARAN HIDUP (LIFE CYCLE CE REMO­
NlES): 

Upacara yang diselenggarakan pada peristiwa-peristiwa 
penting sepanjang riwayat hidupnya seseorang. 

504. UNGKAPAN TRADISONAL: 
Kalimat-kalimat atau frase yang sudah rnenjadi klise, 
bersarikan pesan-pesan yang mengandung nilai-nilai 
serta gagasan vital yan diharapkan dapat menunjang 
ketenteraman hidup rnasyarakat. 
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505. UNSUR-UNSUR LINGKUNGAN BUDA YA: 
Wilayah sebagai lingkungan hidup bersama manusia 
sebagai penghuninya, dan segala kegiatannya berdasar­
kan kadar pemahamannya. 

506. WAWACAN : 
Bacaan (Sunda). 

507. WAWANCARA ([NTERVIEW) : 
(1) Metode dalam mengumpulkan keterangan dan data 
dalam rangka suatu penelitian masyar&kat, di mana pe­
neliti mengajukan sejumlah pertanyaan mengenai suatu 
pokok masalah kepada *Informan atau * Responden 
yang akan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. 
Pertanyaan danjawaban biasanya dilakukan secara lisan. 

508. WILA Y AH : 
Luasan geografis beserta segenap unsur yang berkait di 
dalarnnya, menurut batasan mang lingkup peng 

509. WILAY AH FUNGSIONAL (NODAL OR FUNCTIONAL 
REGION) : 

Daerah dengan interaksi keruangan yang intenstiasnya 
tinggi pada suatu tempat di dalamnya, tetapi Iemahjika 
semakin jauh dari tern pat te_rsebut. 

510. WILA Y AH SE RAG AM (UNIFORM REGION): 
Daerah yang mengandung gejala yang kira-kira sama 
intensitasnya di seluruh bagian daerah itu. 

511. WlRlD: 
Pelajaran ilmu gaib . 
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II. DIREKTORAT PERLINDUNGAN DAN PEMBINAAN 
PENINGGALAN SEJARAH DAN PURBAKALA 

l. ABKLATSCH: 
Cetakan negatif prasasti, atau relief di atas kertas atau 
bahan lain, untuk keperluan penelitian lebih lanjut se­
perti pembacaan prasasti atau penelitian relief tersebut 
dan, dapat disimpan sebagai dokumen. 

') ABRlS SOUS ROCHE: 
Gua yang dipakai sebagai tempat tinggal, gua-gua itu me­
nyerupai ceruk pada dinding-Oinding bukit batu karang 
untuk perlindungan dari panas dan hujan . 

3. AGEING: 
Pengujian penuaan, untuk melihat/ meramal keadaan 
benda setelahjangka waktu tertentu . 

4. AKURANSI PENCATATAN : 
Adalah pencatatan yang cermat/saksama mengenai sej a­
rah dan purbakala misalnya: catatan batu yoni mengenai 
panjang, lebar, tinggi hiasan yang ada, kedalam lobang 
dan seterusnya. 

5. ALBUM : 
Buku tempat menaruh gambar-gambar, foto dan sebagai­
nya dapat berbentuk buku cetakan . 

6. AMRTA : 
"Air penghidupan" , yaitu air yang dapat membuat pe­
minumnya tidak dapat meninggal. 
Dalam mitologi agama Hindu mengenai amrta ini dapat 
ditemukan dalam cerita "Samudra Manthana•· atau 
"Garudeya" . 

7. ANALISIS : 
Suatu tingkatan dalam pengamatan arkeologi yang 
menggunakan metode-metode tertentu dengan cara me­
nyusun data secara sistimatis sebagai landasan atau dasar 
bagi suatu kegiatan. 
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8 . ANDA: 
Arti sebenamya telur, dalam ilmu bangunan kuna and a 
adalah bagian yang bulat sebuah stupa. 

9. ANDER : 
Tiang gantung pada kuda-kud a. 

10. ANJTR : 
Tongkat alat ukur setinggi 2-3 m berwam a merah putih 
bentuknya bulat bagian bawahnya runcing dengan dila­
pisi logam. 

11 . ANTEFIX : 
Hiasan candi yang berben tuk segitiga meruncing teru­
tama ditemukan pada bagian atap (puncak), disebutjuga 
simbar. 

12. ANTIKUARIAN : 
Sebutan umum bagi pekerja amatir di bidang ark eo logi, 
juga merupakan sebutan seseorang yang mengumpulkan 
benda-benda kuna. 

13 . ANTIKUARIAT: 
Buku-buku lama yang ti<l ak cliterbitkan (buku kuna ). 

14. AANWIJZI G : 
Pemberian penjelasan dan peninjauan ke lokasi kepada 
rekanan yang diundang clala·ffi rangka pelaksanaan peker­

jaan . 

15 . ARTEFAK : 
Semua wujud peninggalan purbakala yang clibuat o leh 
manusia. 

16. ARUPADATU: 
Bagian atas yang terdiri dari batur-batur bundar clan 
stupa-stupa tak berhias, menggambarkan alam Dewa. 

17. ASA: 
American Standard Association . 
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Standard kepekaan film sistem produksi Amerika. 
Sistem produksi : 
J epang : J I S (Japan Industrial Standard) 
Jerman : DI N Deutsch Industrial Norm 
Indonesia : I S I : Indonesian Standard Industrial 
Intemasional : EI : Esposer Index. 

18. ASEMBLAGR: 
Himpunan temuan dari berbagai tipe atau bentuk yang 
mempunyai hubungan satu dengan yang lain baik dalam 
pengertian ruang maupun waktu. 

19. ASISTEN AHLI: 
Seorang ahli Yunior yang bertugas mewakili Staf Ahli 
bila berhalangan atau membantu/mendampingi Staf 
Ahli menurut bidang keahliannya. 

20. ASOSIASl : 
Beberapa benda yang dianggap mempunyai hubungan 
satu dengan lainnya. 

21. ATRIBUT: 
Ciri-ciri atau sifat yang terdapat pada setiap benda pur­
bakala yang dapat dij adikan dasar bagi penentuan penge­
lompokan. 

22. AUDIO : 
Sarana dengar (media dengar) misalnya: ra~io, tape re­
corder. 

23. AUDIOVISUAL: 
Media elektronika pandang-dengar, misalnya: 
televisi. 

24. BAHAN : 
Unsur-unsur dasar/bahan pembentuk artefak atau obyek 
peninggalan sejarah dan purbakala yang lain. Klasifikasi 
bahan bermacam-macam, misalnya dilihat dari jenis 
komponen pembentuk dapat dikelompokkan menjadi 
bantuan, mineral, kayu, plastik, logam dan sebagainya. 
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25. BAHAN BAKU FILM: 
Celuloid yang dilapisi emulsi. 

26. BANGUNAN MEGALITHIK : 
Kebudayaan yang menghasilkan bangunan dari batu­
batu besar. 

27. BANGUNAN PROFAN : 
Bangunan peninggalan sejarah dan purbakala yang diang­
gap tidak suci misalnya rumah tempat tinggal bagian 
yang paling luar (jaba) , benteng dan sebagainya. 

28. BANGUNAN SAKRAL: 
Bangunan peninggalan sejarah dan purbakala yang diang­
gap suci misalnya mesjid , kelenteng, kuil, biara , gereja, 
pura, candi dan sebagainya. 

29. BANGUNAN TRADISIONAL: 
Bangunan yang masih ada sekarang dianggap mempu­
nyai nilai kebanggaan nasional. 

30. BENDA-BENDA BERGERAK : 
Semua benda hasil karya manusia atau dianggap ada ka­
itannya dengan kegiatan manusia masa lampau yang 
dapat dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain. 

31. BENDA CAGAR BUDAY A: 
Lihat Cagar Budaya. 

32. BENDA TEMUAN: 
Setiap wujud peninggalan masa lalu yang diperoleh de­
ngan cara sengaja ataupun tidak. 

33. BENDA-BENDA TIDAK BERGERAK : 
Semua hasil karya manusia atau dianggap ada kaitannya 
dengan kegiatan manusia masa lampau yang bemilai 
arkeologi dan tidak dapat dipindah-pindah. 

34. BENTAR: 
Candi bentar atau gapura Ben tar bangunan kuno berupa 
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gapura atau gerbang yang tida.k mempunyai atap, seolah­
olah candi yang kemudian dibelah menjadi dua dari atas 
ke bawah dan kemudian direnggangkan, jara.k yang ter­
jadi karena renggangan itulah yang menj adi ambang 
untuk keluar masuk . 

35 . BENTENG KUNO : 
Benteng yang bemilai sejrah dan purba.kala, berumur 
lebih dari 50 tahun. 

36 . BESTEK VOOR WAARDEN: 
Peraturan atau petunjuk secara tertulis dibuat dalam 
bentuk buku . 

37. BIARO : 
Candi-candi lnduk di gunung Tua (Tapanuli) . 

38 . BIDANG HIAS : 
Bagian suatu candi atau bangunan lainnya yang sengaja 
disedia.kan untuk membuat relief sebagai hiasan (seperti 
hiasan sulur daun, un taian bunga dan sebagainya) . 

39. BINGKAI MAHKOTA: 
Bangunan candi selalu terd iri dari 3 bagian, yaitu kaki, 
badan dart atap candi. 

40. BROSUR: 
Petunjuk singkat , dapat berupa buku kecil atau surat se­
lebaran. 

41. BUKLET: 
Buku kecil dipa.kai sebagai petunjuk tentang suatu ob­
yek atau kegiatan. 

42. BUKU PETUNJUK PAMERAN (KATALOG): 
Buku yang berisi daftar nama materi yang dipamerkan 
dan disertai keterangan singkat. 

43. CAGAR BUDAY A: 
Perlindungan terhadap segala wujud benda yang berge-
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rak dan tidak bergerak yang dianggap memiliki/ mengan­
dung nilai-nilai yang penting bagi prasejarah arkeologi, 
sejarah, etnografi dan kesenian. 
Dan benda yang dianggap penting bagi paleo antropo­
logi. 
Benda Cagar Budaya, menurut pengertian dalam RUU 
Cagar Budaya, diartikan sebagai berikut: 
"Benda yang bergerak atau tidak bergerak yang dibuat 
oleh manusia berupa kesatuan atau kelompok atau sisa 
sisa temuan berumur sekurang-kurangnya 50 tahun a tau 
memiliki masa gay a yang khas dan dapat mewakili masa 
gaya sekurang-kurangnya 50 tahun dan dianggap mem­
punyai nilai penting bagi prasejarah, arkeologi sejaral1 . 
etnografi dan kesenian. 
Dan benda yang dianggap penting bagi paleoantropologi. 
Daerah/Wilayah Cagar Budaya, adalah suatu lokasi/ 
situs yang dilindungi untuk kepentingan pelestarian dan 
ilmu pengetahuan, karena dianggap mengandung aspek­
aspek yang memiliki nilai budaya, sejarah dan pu rba­
kala. 

44. CANDI APIT : 
Candi yang letaknya .. mengapit" candi lain dalam 
kompleks, contoh di candi Prambanan (Jawa Tengah) . 

45. CANDI BENTAR : 
. • 

J enis gapura berbentuk candi yang dibelah dua (lihat 
bentar) . 

46. CANDI INDUK : 
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Candi yang paling utama dalam suatu kornpleks percan­
dian. 
Di Indonesia umumnya candi tidak berdiri sendiri me­
lainkan merupakan suatu kelompok yang terdiri dari 
beberapa bangunan dibatasi/dikelilingi oleh pagar hala­
man. 



47. CANDI KELIR: 
Candi yang dibangun tepat di depan bagian dalam ger­
bang masuk menuju halaman kompleks percandian. 
Kata kelir disini layar atau penghalang. 

48. CELULOID : 
Bend a transparant dipakai sebagai pembuat bahan baku 
filem. 

49. CETAK KONTAK : 
Hasil cetakan positif yang sebesar negatifnya (satu ber­
banding satu) , untuk penyimpanan menghemat tempat. 

50. ClNEMA TOG RAF HY: 
llmu yang mempelajari tentang perfileman (filem movie) 
Cinema atau kine artinya filem movie atau gambar 
hid up. 

51. "COATING"; 
Melindungi benda dengan cara mengolesi pennukaannya 
dengan menggunakan pelapis (bila perlu yang transpar­
an) agar terhindar dari faktor lingkungan yang menim­
bulkan proses pelapukan. 

52. CRANE: 
Alat bantu untuk mengangkat dan mengembalikan ben­
da dari satu tempat, ke tempat semula dengan derek. 

53. DAFTAR INFORMASI : 
1. Daftar bahan mentah inven tarisasi peninggalan seja­

rah dan purbakala yang dikumpulkan dari berbagai 
sumber, se telah dicheck dan diteliti lebih lanjut baru 
dimasukkan dalam daftar inventaris. 

2. Data benda atau kegiatan lain yang didaftar untuk 
bahan perencanaan. 

54 . DATA ARKEOLOGI: 
Adalah hasil rekaman atau keterangan semua materi/ 
fisik yang dihasilkan oleh kegiatan manusia pada masa 
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lampau yang telah berumur 50 tahun atau lebih atau 
yang berbentuk fosil (sesuai dengan Monumenten Or­
donnantie 1931 ), hasil kegiatan pengumpulan data. 

55 . DEAD MONUMENT: 
Benda cagar budaya yang pada waktu ditemukan , didaf­
tar oleh Instansi yang membidangi peninggalan sejarah 
dan purbakala, sudah tidak berfungsi lagi pemanfaatan­
nya bagi kepen tingan perseorangan dan badan hukum 
tertentu , yang status pemilikannya ada pada seorang 
atau badan hukum tertentu , selama berada dalarn ling­
kungan tanah miliknya, dan ada pada negara berdasar­
kan ganti rugi dan azas res nullius (tiada pemilik) . 

56. DESIGN COST: 
Biaya perencanaan sesuatu bangunan yang akan diba­
ngun , perencanaan ini dikerjakan o leh Biro perencana­
an/ konsultan bangunan. 

57 . DESKRIPSI: 
(Description - Inggris) adalah pemberian atau penjabar­
an secara verbal situasi kondisi dan a tribut:atribut 
yang dimiliki o leh benda sejarah dan purbakala. 

58. DlAFRAGMA: 
Besar kecilnya bukaan lensa karnera untuk memperhi­
tungkan banyaknya sinar ya!1g diterima pada filem, dan 
berbanding terbalik dengan ·angka yang tercantum pada 
kamera. 
Angka kecil pada kamera menunjukkan bukaannya be­
sar dan angka besar menunjukkan bukaannya kecil. 

59. DIAGNOSE : 
Usaha memastikan gejala yang diarnati di lapangan ber­
dasarkan penelitian di laboratorium. 

60. DIREKSI VOERING: 
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Tenaga pengawas pelaksanaan bangunan di lapangan 
yang ditujukan oleh pemeriksa atau konsultan. 



61. DIA-POSITIF: 
Filem celu loid yang langsung membentuk gambar yang 
positif (sama dengan hasil cetakan fotonya). 

62. DOKUME : 
Rekaman fakta, kegiatan dan lain-lain tentang pening­
galan sejarah dan purbakala dalam bentuk : foto, filem, 
gambar, pita rekaman suara/gambar, abklatsch, maket 
dan lain-lain yang dapat memberi keterangan atau pem­
buktian tentang hal ikhwal peninggalan sejarah dan pur­
bakala. 

63. DOKUME NTASI: 
Serangkaian kegiatan penyelenggaraan dokumen pening­
galan sejarah dan purbakala. 

64. DOLMEN : 
Bangunan meg~lith yang berfungsi sebagai kuburan , 
yang dibentuk dari beberapa buah batu tegak dan di 
atasnya ditutup dengan batu agak pipih. 

65. DRIJ NAGE : 
Saluran pembuangan air pada bangunan atau halaman 
bangunan untuk mencegah menggenangnya air yang da­
pat mengganggu kesehatan atau merusak bangunan itu 
sendiri. 

66. EARTHENWARE : 
Benda yang dibuat dari tanah liat yang mempunyai sifat 
bennacam-macam . Suhu yang digunakan dalam proses 
pembakarannya tidak begitu tinggi, sehingga menghasil­
kan benda yang tidak sekuat porselin , dalam bahasa In­
donesia disebut tembikar. 

67. EXSKA VASI: 
Usaha untuk memperoleh data arkeologi dalam keadaan 
in-situ, sehingga dapat disimpulkan lebih jelas aspek­
aspek ruang, bentuk, waktu termasuk konteks, fungsi 
serta struktur benda dan tingkah laku manusia pendu­
kungnya. 
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68 . EXSKAVASI PENYELAMATAN: 
Kegiatan penggalian arkeologi yang dilakukan secara 
cepat guna menyelamatkan benda/situs arkeologi yang 
terancam kerusakan dan kepunahan yang disebabkan 
oleh adanya kegiatan manusia di atasnya maupun oleh 
kegiatan alam. 

69. EXSKAVASI PEMUGARAN: 
Penggalian secara arkeologis yang dilaksanakan dalam 
situs yang dipugar dengan tujuan mendapatkan data 
arkeologis atau tehnis arkeologis. 

70. EMULSI: 
Benda-benda dari unsur lingkungan yang berperan pada 
kehidupan masyarakat masa lampau. 

71 . EPIDIASCOOP: 
Alat untuk memproyeksikan gambar atau tulisan (posi­
tif) berlayar tanpa memakai transparant. 

72. EROSI: (Latt : erotire = Mengikis) 
Proses pengikis air hujan pada pennulaan tanali (lereng 
gunung, dasar/ tepian sungai, pantai dan sebagainya) 
yang secara perlahan-lahan. Pengikisan ini dapat menga­
kibatkan benda-benda yang terkandung dalam tanah 
(a.I. benda-benda purbakala) terlepas dari ikatan tanah 
dan lenyap terbawa oleh aiH 

73 . FILEM MOVIE : 
Filem (bahan) untuk merekam gambar dengan memper­
gunakan kamera movie , setelah diproses di laboratorium 
gambar dan suara dipadukan menjadi satu, kemudian 
diproyeksik:an ke layar dengan alat proyektor tertentu. 
J enis filem dokumenter umumnya berukuran 8 mm, 
16 mm dan 35 mm. 

74. FINE OF VIE : 
Sudut pandang pemotretan yang disesuaikan dengan 
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imaginasi pemotret, untuk benda purbakala pemotretan 
sebaiknya sesuai dengan arah mata angin. 

75. FITUR : (Feature - lnggris) 
1. Filem, sandiwara pendek tentang suatu hal/peristi­

wa/masalah, dengan tujuan memberikan penerangan. 

2. Karangan/tulisan singkat, tentang sesuatu yang me­
narik, biasanya dimuat dalam media masa (majalah). 

76. FOCAL LENGTH: 
J arak proyeksi sampai pusat lensa. 

77. FOKUS: 
Ketajaman gambar/obyek berdasarkan jarak antara ka­
mera dengan obyeknya. 

78. FOLDER/LEAFLET; 
Petunjuk singkat tentang peninggalan sejarah dan pur­
bakala berupa cetakan satu lembar kertas (bukan buku). 

79. FOTO DINAMIS : 
I . Rekarnan foto mengenai rangkaian sesuatu kegiatan 

yang berkaitan dengan peninggalan sejarah dan pur­
bakala. 
Conteh: kegiatan memugar 

kegiatan meresmikan puma pemugaran. 

2. Peristiwa tentang peninggalan sejarah dan purbakala 
yang umumnya tidak disangka-sangka. 
Conteh : bangunan runtuh. 

80. FOTOGRAFI : 
(B. Yunani: photos : cahel¥a: graphein : melukis) : 
Ilrnu yang mempelajari tentang perekaman gambar yang 
berhubungan dengan cahaya, lensa, bayangan, kamera 
dan bahan perekamnya (filem dan kertas foto). 

81. FOTO KEGIATAN : 
Rekaman foto kegiatan di bidang kesejahteraan dan ke-
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purbakalaan seperti: pemugaran, seminar, survei, konser­
vasi. 

82 . FOTO PERISTIWA: 
Rekaman foto suatu peristiwa k esejarahan dan kepurba­
kalaan . 

Misalnya : bangunan runtuh , prasasti tenggalam, candi 
tertimpa lahar, kecurian dan lain-lain umumnya diluar 
rencana/keinginan kita. 

83. FOTOSTATIS : 
Rekaman foto-foto candi, area, benteng, dan lain-lain 
yang semata-mata mernpakan foto obyek diam. 

84. FOSSIL: 
Sisa makhluk hidup yang telah membantu. Misalnya : 
fosil tumbuh-tumbuhan (pohon), tulang-tulang bina­
tang, kerang, dan tengkorak manusia (purba). 

85. FRAME : 
Format panjang dan lebarnya bingkai filem . 

86. GAMBAR REKONSTRUKSI: 
Penggambaran di atas kertas untuk mencari bentuk asli 
dari bangunan kepurbakalaan yang sebagian telah run-
tuh/ hilang. .. 

87. GANTl RUGI: 
Suatu imbalan berupa sejumlah uang yang diberikan ke­
pada pemilik atau pemegang benda cagar budaya, sesuai 
dengan nilai intrinsik berdasarkan penilaian suatu tim , 
bila 'benda dimaksttd perlu untuk dimiliki oleh negara. 

88. GAPURA: 
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Bagian pin tu keluar masuk yang dalarn masyarakat dise­
but candi juga, karena memang bentuk gapura serupa 
benar dengan bentuk candi. 



89. GEREJA KUNO: 
Gereja yang mempunyai nilai sejarah dan purbakala, ber­
umur lebih dari 50 tahun . 

90. GRADASI: 
Kasar halusnya emulsi setelah melalui proses. 

91. GUA PRASEJARAH: 
Gua yang dipergunakan sebagai tempat tinggal masa 
lalu. 

92. HADIAH PENEMUAN : 
lmbalan baik berupa uang maupun dalam bentuk lain­
nya yang diberikan kepada penemu benda cagar budaya, 
berdasarkan .penilaian suatu tim, bila benda dimaksud 
perlu untuk dimiliki oleh negara. 

93. lCOMOS : 
International Council On Monument And Site. 
Organisasi Intemasional yang bergerak dalam usaha pe­
lestarian bangunan-bangunan bersejarah/purbakala. 

94. ILUSTRASI : 
Penghiasan dengan gambar-gambar (lukisan-lukisan, dia­
gram, graf:tk dan sebagainya) yang membantu menjelas­
kan isi buku (artikel, karangan, bacaan dan sebagainya). 

95 . INSEK DETEKTOR : 
Alat untuk mengetahui adanya rayap di dalam kayu, ta­
nah dan bangunan. 

96. INFORMASI : 
Penerangan dan penyuluhan peninggalan sejarah dan 
purbakala baik di lingkungan Depdikbud maupun ma­
syarakat luas. 

Bentuknya bennacam-macam seperti tatap muka, cera­
mah, wawancara, pameran, melalui media massa (media 
cetak, dan media elektronika). 
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97. INFORMATOR : 
Orang yang memberi keterangan tentang f akta, data ser­
ta nilai peninggalan sejarah dan purbakala. 

98. IN-SITU: 
Kedudukan temuan arkeologi yang belum mengalami 
pernbahan (pergeseran, perpindahan) di dalam media­
nya. 

99. INTERPOL: 
Organisasi Kepolisian Internasional untuk bekerja sama 
mengusut kejahatan atau pelanggaran pada suatu negara. 

I 00. INVENTARISASI: 
Serupa dengan registrasi, tetapi lebih mengarah ke daftar 
yang lebih tetap dan ke arah pemilikan pemerintah. 

IOI. JALADWARA: 
Pancuran air pada candi-candi, kebayakan berbentuk 
makara. 

I 02. JENIS BENDA: 
Nama yang diberikan atau ditentukan pada sesuatu ben­
da sejarah dan benda purbakala berdasarkan tipe, tekno­
logi dan fungsi seperti : megalit, area, perhiasan. 

I 03 . JURU GAMBAR: 
Seorang petugas di lapangan yang mengerjakan, sesuai 
petunjuk tehno dim bertanggung jawab mengenai peng­
gam baran yang berkaitan dengan kegiatan pemugaran 
selama pemugaran berlangsung. 
Disamping itu juga bertugas mengadakan pendokumen­
tasian yang berupa pemotretan, pengukuran dan lain­
lain. 

104. JURU PELIHARA: 
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Orang yang mempunyai tugas memelihara, merawat, 
menjaga dan memberikan informasi tentang peninggalan 
sejarah dan purbakala kepada masyarakat dan membuat 



laporan tertulis tentangjumlah pengunjung dan keadaan 
situs. 

105. JURU TAMAN: 
Orang yang mempunyai tugas merawat/ menjaga kelesta­
rian lingkungan clan tam an kepurbakalaan. Tugas ini 
dibebankan kepada Juru Pelihara. 

106. KAMADATU: 
Dunia bawah dimana nafsu masih berkuasa 
Bagian kaki candi yang tertimbun/ te rtutup meng­
gambarkan kchidupan manusia di dunia (misalnya 
Candi Boro budur). 

107. KAMANDALU : 
Kendi untuk tcmpat air. dalam motologi Hindu tempat 
tirta amrta. Bentuknya bermacam-macam. Diperguna­
kan sebagai nama \'1ajalah Direktorat Per!indungan dan 
Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala. 

108. KAMAR GELAP: 
Ruangan yang kcdap cahaya, dipergunakan untuk men­
cetak foto, mencuci fil em. di dalamnya te rdapat alat 
pem besar cetak foto (enlarge r). bak-bak berisi obat 
pengembang (develo per), obat penyetop proses (stop 
bath), obat penguat gambar (fixer), dan peralatan lain. 

109. KAMERA MOVIE : 
Seperangkat peralatan untuk merekam gambar frame 
dem i frame secara beruru tan dengan kecepatan normal 
24 gambar (frame) per detik dan memakai bah an film 
movie. 

110. KAMERA STANDAR : 
Kamera jenis Slr 35 (Single Lens Reflex : reflex lensa 
tunggal) yang lensanya dapat dilepaskan dan ditukarkan 
dengan lensa lain sesuai dengan tehnik pemotretan dan 
keperluan . 
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111. KAMERA VIDEO : 
Seperangkat peralatan untuk merekam gambar dan suara 
sekaligus melalui pita kaset video. J enis kaset video: be­
tamac , VHS , U matix . 

112. KAPlLARIT AS: 
Proses permeabilitas yang disebabkan oleh daya kapiler, 
air, bergerak dari bawah ke atas. 

113. KARTOTIK : 
Kartu keterangan (uraian), dibuat dari blangko kertas 
tebal dan dicetak dengan fom1at tertentu. 

114. KASUS PERKARA : 
Kejadian atau peristiwa yang berkaitan dengan benda 
cagar budaya yang dapat menimbulkan masalah hukum . 

l 15. KATALOG : 
- Daftar judul buku dan keterangannya 
- Daftar benda atau foto yan dipamerkan . 

116. KEAMANAN /PENJAGA : 
Seorang Staf lapangan yang bertugas menjaga keselamat­
an barang inventaris proyek mau pun monumen yang 
sedang dipugar. 

I 17. KEBUDA Y AAN MEGALITHIK : 
Kebudayaan dari bahan bat6-batu besar seperti men­
hir, dolmen, keranda, lesung batu kubur dan sebagainya. 

118 . KEGIATAN YURIDIS : 
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Kegiatan yang berkaitan dengan upaya perlindungan 
benda cagar budaya melalui sarana hukum dalarn bentuk 
instruksi, kepu tusan men teri, su rat edaran, ke pu tusan 
bersama dan peraturan serta perundang-undangan lain­
nya, atau koordinasi dengan instansi lainnya yang mem­
punyai kaitan dengan masalah perlindungan benda cagar 
budaya, dalam bentuk sidang pengadilan, pengusu tan , 
penyidikan, penangkapan dan penyelesaiannya di penga-



dilan mengenai kasus pelanggaran terhadap benda cagar 
budaya. 

119. KE;MIKO ARKELOGI : 
Segala upaya yang melibatkan ilmu kimia dalam rangka 
melestarikan peninggalan purbakala ataupun interpretasi 
arkeologis (sering dipakai untuk menyebut bagian yang 
bersangku tan). 

120. KERANDA (Sarco Phagus - Inggris): 
Batu besar yang dicekungkan bagian atasnya sehingga 
be bentuk lesung atau palung yang diberi tutup batu. 
Keranda digunakan sebagai tempat menyimpan kerang­
ka manusia dalam tradisi penguburan prasejarah. 

t:~ I. KERA TON : 
Tempat tinggal bagi para raja, berasal dari kata Ka-R~tu­
an = lstana. 

122. KETUA U lT : 
Seorang yang mempunyai pengetahuan baik tehnis mau­
pun administratif yang ditunjuk oleh Pemimpin Proyek 
untuk memimpin salah satu unit situs penmgaran, ke­
tua unit bertanggung jawab terhadap Pemimpin Proyek . 

123. KINE : 
Sama dengan movie film atau gambar hidup. 

124. KLASIFIKASI : 
Cara untuk memisahkan kumpulan artefak ke dalam 
beberapa kelompok , sehingga anggota setiap kelompok 
memperlihatkan persamaan serta perbedaan dengan ke­
lompok lain. 

125. KLASIK : 
Ma a perkembangannya/keemasannya pengaruh kebu­
dayaan Hindu/ Budha di Indonesia, misalnya candi­
candi di Indonesia. 
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126. KLIPING: 
Guntingan berita atau tulisan lain tentang peninggalan 
sejarah dan purbakala dari surat kabar dan majalah. 

127. KOLEKTOR.: 
Lihat ANTIKUARIAN. 

128. KONSENTRASI: 
Kadar bahan aktif dari suatu khemikalia/pestisida dalam 
suatu larutan. 

129. KONSERVASI: 
(Lat : Coservare = menyimpan, melindungi). 
Perlindungan benda-benda (dalam hal ini benda-benda 
peninggalan sejarah dan purbakala) dari kerusakan yang 
diakibatkan oleh alam, kimiawi dan mikro organisme. 

130. KONSOLIDASI; 
Kegiatan pemugaran yang sifatnya hanya memperkuat 
bagian bangunan yang dikhawatirkan akan rnntuh. 
Kegiatannya hanya dilakukan di tempat-tempat tertentu 
saja, jadi tidak perlu membongkar seluruh bangu11an. 

131 . KONSTRUKSI: 
Suatu susunan kerangka bangunan : atau dalam istilah 
DlP diartikan untuk jenis pengeluaran kegiatan (peker­
jaan pembangunan) yang diborongkan. 

132. KOORDINASl: 
Suatu langkah atau tindakan yang dilakukan secara ber­
sama-sama tanpa meninggalkan unsur lain yang berka­
itan. 

133. KOPI FlLEM: 
lalah hasil penggandaan dari filem master (induk). 

134. KRONOLOGIS : 

9-U 

Menurut urutan waktu. Misalnya: foto-foto diregistrasi­
kan dan disusun menurut nomor urut secara kronologis 
(kronologis berarti dari tahun tua ke muda). 



135. KUBUR PETl BATU: 
Kuburan masa kebudayaan megalithik yang berbentuk 
liang lahat dengan diberi lantai batu tipis, 4 dinding 
batu tip is pula terdiri dari dua sisi batu pipih . yang 
pendek pada kedua ujungnya, dan selembar batu pipih 
lain sebagai penutup. 

136. KUIL: 
Tempat bersembahyang/suci agama Hindu . 

137. KULTURAL EDUK ATIF : 
Mengandung pengertian pendidikan untuk masyarakat 
1uas ten tang nilai budaya khususnya yang terkandung 
dalam peningga1an sejarah dan purbakala. 

138. LABORATORIUM : 
Tempat dilakukannya kegiatan penelitian, percobaan, 
pengujian atas benda-benda/ bahan kimia dan fak tor­
fak tor yan berkaitan dengannya, untu k mendapatkan 
data-data yang sebenarnya ( fisik mekanis, kimiawi , bio-
1ogis, dll ). 

139. LANGGAM : 
Ciri yang mengacu pada gaya seni dari periode dan ke­
budayaan tertentu . 

140. LAPlSAN KEDAP AIR : 
Suatu lapisan yang berfungsi untuk me1indungi benda 
dari proses kapilaritas/ permeabilitas. 

141. LAPORAN TEHNIS PEMUGARAN: 
Suatu laporan pertanggungan jawab pengeluaran proyek 
sesuai dengan prosedure dan peraturan yang telah diten­
tukan. 

142. LAYAK DIPUGAR: 
Apabila persyaratan tehnis arkeologis dipenuhi setelah 
melalui tahap studi kelayakan/studi tehnis. 
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143. LENSA: 
Susunan optik (kaca) untuk meneruskan cahaya ke bi­
dang datar untuk membentuk suatu image, yang dileng­
kapi dengan lubang pengatur cahaya (diafrahma) dan 
tabel jarak yang menentukan fokus. 
J enis lensa : lensa standard 

lensa Wide-angle (sudut lebar) 
lensa Tele 
lensa Makro 
lensa Zoom. 

144. LENSA MAKRO: 
Lensa yang bisa ditajamkan dengan jarak yang cukup 
dekat, misalnya 15 cm, 20 cm. 

145. LENSA NORMAL: 
Lensa yang menghasilkan reptoduksi relaita cukup per­
spektif yang mendekati apa yang dilihat oleh mata ma­
nusia, contoh : lensa 50 mm . 

146. LENSA TELE: 
Lensa yang mempunyai sudut pandang lebih sempit dari 
pada lensa normal dan menghasilkan image yang lebih 
dekat daripada jarak yang sebenamya, mempunyai focal 
length diatas lensa normal. 
Con toh : lensa l 00 mm 

lensa 200 mm 

147. LENSA WIDE - ANGLE: 
Lensa yang mempunyai sudut pandang lebih besar dari 
pada lensa normal, membentuk ruang tajam lebih luas 
dari pada lensa normal dan mempunyai focal length 
dibawah lensa normal. 

148. LENSA ZOOM: 
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Lensa yang focal lengthnya dapat dirubah-rubah, sehing­
ga berfungsi sebagai lensa normal, tele dan Wid e angel. 
Misalnya zoom 35- 100 mm. 



14 9. LINGKA R BATAS WILAYAH CAGAR BUDA YA : 
Wilayah atau daerah tertentu yang sengaja dibatasi de­
ngan garis-garis arbiter, untuk tujuan melindungi aspek­
aspek yang memiliki nilai-nilai budaya yang terdapat di 
dalamnya . 
Dalam kaitannya dengan pencagarbudayaan suatu 
daerah . biasanya digunakan juga istilah ZONA. 
Upaya dalam menentukan garis-garis lingkar batas ter­
sebut disebu t Pewilayahan a tau "Zoning". 

150. LIV [ G MONUM ENT : 
Benda cagar budaya yang pada waktu ditemukan. didaf­
tar oleh lnstansi yang mernb iclangi peninggalan sejarah 
dan purbakala, masih berfungsi scbagaimana fungsinya 
cmula. pemanfaatannya bagi kepentingan perseorangan 

dan badan hukurn tcrtl'ntu yang statu pemilikannya 
ada pada pcmilik atau pL'rn egang, misalnya istana. mes­
jitl. rumah adat clan lain-lain . 

!51. LOCIS : 
Pasangan heton dibawah 1-.u en pin tu y ,111~ ~unanva un­
tuk mencegah kenisakan kayu kusen terhadap air atau 
hinarang rayap . 

152 . LOK SI: 
Adalah unit ruang te mpat kele takan se ara tepat benda 
arkeologi . Keletakan ini dapat dibcdakan : 

Lokasi administratif: mulai dari unit ruang aclminis­
tratif terletak sampai dengan tingkat tertentu mi­
salnya desa, kecamatan . kabupaten, propinsi. 
Lokasi geografis : ialah keletakan benda sejarah 
atau arkeologi dalam hubungan (kon tek ) tertentu 
yang didasarkan pada ciri geografis tertentu misa1-
nya: lereng, pantai, sungai clan sebagainya. 
Lokasi stratigrafis : kelcta.kan benda-benda sejarah 
atau benda arkeologi perlapisan tanah. Ini penting, 
mengingat benda sejarah atau benda arkeologi ke-
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mungkinan pemah mengalami tranformasi ataupun 
budayawi. 
Identitas posisi/keletakan stratigrafi mutlak perlu 
untuk penetapan kronologi relatif. 

153. LONTAR: 
Sejenis daun yang pengganti kertas gunanya untuk di­
tulis . 

154. LUIFEL: 
Topi-topi yang sering dipasang di atas pintu Uendela) 
untuk mencegah airnya masuk . 

155. LUST PLANG : 
Papan dipasang sebagai penghalang air hujan pada :ltap 
bangunan (seperti tritisan). 

15 6. MAKAM KUNO : 
Mak:im yang bernilai sejarah dan pu rbakala mempun yai 
langgam bentuk dan warna yang masih mewakili zaman­
nya. 

157. MAKARA: 
Hiasan di pintu candi yang be rfungsi sebagai penolak 
bab. 

158. MAKET/MINIATUR: 
Ben tu k tiruan kecil dari bangunan a tau bend a pening­
galan sejarah dan purbakala. Biasanya digunakan untuk 
peragaan atau model dalam kegiatan pemugaran dan pe­
nelitian . 

159. MASTER PLAN PEMUGARAN: 
Perencanaan pemugaran dalam jangka panjang. 

160. MEGALITHIK : 
Tradisi kebudayaan batu besar, muncul setelah tradisi 
bercocok tanam mulai hasil terpenting menhir, dolmen , 
keranda dan punden berundak. 



161. MENHIR: 
Sebuah batu besar yang ditegakkan seperti tiang atau 
tugu, sebagai tanda peringatan dan lambang arwah ne­
nek moyang, merupakan salah satu hasil kebudayaan 
megalithik. 

162. MERAWAT SECARA KHEMIS : 
Merawat, membersihkan serta mengobati benda/ba­
ngunan bersejarah dengan menggu nakan bahan kimia. 

163. MERAWAT SECARA MEKANIS : 
Membersihkan dan mengobati serta merawat benda/ ba­
ngunan purbakala denganu menggunakan alat-alat 
dan teknologi modern seperti thermohygro meter, insek­
detek tor dan lain-lain . 

164. MERAWAT SEC ARA TRADISO AL: 
Mem be rsihkan. rnerawat peninggalan sejarah dan purb a­
kala dengan menggunakan alat-alat trad isional misalnya 
i:lengan sapu, ceto k , cangkul , dll. 

165. MENYUNTING : 
I . Menyunting film memadu gambar menjad i ce­

rita yang utuh sesuai dengan 
wak. tu putar yang ditetapkan . 

2. Menyunting Naskah: me mbaca dan memperbaiki 
naskah sehubungan dengan 
materi naskah penyajian ba­
hasa dan ejaan sehingga me­
narik untuk d ibaca dan mu­
d ah difahami. 

166. MESJID KUNO : 
Me ~id yang bernilai sejarah dan purbak.ala mempunyai 
langgam , bentuk dan warna yang masih asli. 

167. MIKRO BIOLOGI: 
Pengetahuan tentang mikro o rganisme seperti : bak.teri, 
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ragi, jarnur (fungsi), yang antara lain dapat menirnbul­
kan kerusakan-kerusakan pada benda-benda peninggalan 
sejarah dan purbakala. 

168. MIKRO ORGANISME : 
Jenis makhluk hidup (tumbuhan atau hewan) yang ha­
nya dapat dilihat dengan mikroskop. 

169. MIKROFISH: 
Cara penyirnpanan doku men dalarn bentuk lembaran 
yang be risi film. 

170. MIKROSKOP: 
Alat optik untuk memperbesar ukuran benda bagi peng­
lihatan khususnya untu k organisme-organisme yang ter­
lalu kecil yang tidak dapat dilihat dengan mata telan­
jang. 

17 1. MISOUTIK: 
Suatu kebudayaan khusus yang terkembang pada masa 
perunggu besi ditandai dengan meningkatnya kemahiran 
manusia dalam membuat bangunan besar dari batu ter­
masuk patung batu clan pe ti batu. peninggalan periode 
batu tengah. 

172 . MOLLEN : 
Mesin pengacluk beton . 

173. MONUMENT HIDUP (LIVING MONUMENT) : 
Suatu bangunan yang masih hidup artinya masih diguna­
kan dirniliki o leh perseorangan misalnya: istana, rumah 
adat dan sebagainya. 

174. MONUMEN MATI (DEAD MONUMENT): 
Suatu bangu nan yang sudah tidak berfungsi lagi dan ti­
dak memiliki oleh perseorangan/swasta melainkan ne­
gara misalnya : candi benteng. 

175. MONUMENTEN ORDONANTIE: 
Peraturan yang dibuat tahun 1931 No. stbl. 238 oleh 
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Gubemur J enderal Hindia Belanda dan berlaku di Hin­
dia Belanda kini Memorandum Ordonantie sedang diper­
baharui lagi dengan zamannya. 

176. MOTIVASI KE ARAH POSITIF : 
Membangkitkan minat masyarakat yang bersifat positif, 
yang baik, yang terarah dalam sikap maupun perbuatan­
nya yang berkenaan dengan upaya pelestarian peninggal­
an sejarah dan purbakala. 

177 . NARASI : 
Komentar mengenai s.esuatu yang disajikan melalui me­
dia audiovisual kepada penon ton/pendengar. 

178 . ARA SUMBE R: 
Seorang ahli yang memberikan data dan informasi ke­
pada orang yang memerlukan . 

179. NEGA TrF FrLEM: 
Jcnis filem negatif yang sudah diproscs (dicuci), bila di­
cetak hasilnya gambar positif. 

180. EKARA: 
Salah satu hasil kebudayaan masa pernndagian (zaman 
pernnggu) bentuk semacam bernmbung yang berping­
gang di bagian tengahnya dan sisi atasnya tertu tup , se­
dangkan bagian bawahnya sejajar. 

181.0BYEK : 
Benda peninggalan sejarah dan purbakala bergerak atau 
tidak bergerak di lapangan , di museum maupun benda 
koleksi. 

182. OBSERVASI: 
Pengamatan , penelitian, khususnya untuk obyek pening­
galan sejarah dan purbakala secara langsung di lapangan 
atau di museum . 

183. OKSIDASI : 
reaksi/senyawa dengan oksigen, a tau reaksi dengan per-
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senyawaan yang mengandung oksigen. 
c + Oz - ------ COz 

z KMn O z+ 10 Feso4 ------ KzS04 + 5Fez (S04) 
+2 MnS04 + 8H20. 

184. OVERHEAD-PROYEKTOR: 
Alat untuk memproyeksi transparant kelayar, biasanya 
clipe rgunakan sebagai pembantu cl alam penjelasan sesu­
a tu hal. 

185. PA DURAKSA: 
Istilah clalam ark eologi Indonesia untuk menamakan 
bangunan berbentuk gapu ra yang mempun yai a tap . 

186. PAGA R LANGKAN: 
Te mbok pe nu tup lo rong yang d ibangun sekelo ling candi. 

187 . PANE L PAMERAN: 
Alat peraga beru pa bidang papan dengan ukuran ter­
tentu yang berisi bahan-bahan , data informasi kesejarah­
an dan kepurbakalaan, antara lain panel bcrisi foto and i 
Borobuclu r. foto udara. 

188. PA PAN NO K1 BALOK NOK : 
Kayu te mpat menurn pangnya kaso-kaso diatas puncak 
kud a-kuda. 

189. PAPAN PENGAMAN: 
Sarana pe ngamanan terhclap benda cagar buday a tidak 
bergerak (situs, bangunan dan sebagainya) berupa tutis­
an pada suatu bidang yang terbuat dari bahan dan ukur­
an terten tu , berisi keterangan atau penj elasan yang ber­
sifa t larangan, ajakan , apresiasi, pe tunjuk dan situasi 
lokasi. 

190. PATINA: 

9ts 

Lapisan pada permukaan benda yang terjadi secara ala­
miah , merupakan hasil reaksi antara benda d engan ling­
kungan ; te tapi se telah terjadi sekali p rosesnya berhenti. 



191. PEKERJ A/TUKANG : 
Petugas lapangan yang melaksanakan pekerjaan yang te­
lah ditentukan dalam perencanaan/bestek. 

192. PELAPUKAN : 
Proses kerusakan benda yang dapat diakibatkan oleh 
faktor-faktor: 
Mekanis 
Fisis 
Kimiawi 

Biologis 

193. PELITAPON : 

pecah, retak , hancur, dll. 
pengelupasan, erosi, penggaraman, dll. 
pelarutan, perubahan unsur kimiawi mi­
neral, dsb . 
kerusakan mekanis/fisis/kimiawi yang di­
sebabkan oleh jasad (tumbuhan, bina­
tang, manusia). 

Bahan kimia untuk mem basmi alang-alang. Cara meng­
gunak annya dengan memakai alat semprot (penggunaan­
nya terlebih dahulu harus memperoleh pet'unjuk) cara 
penggunaannya. 

194 . PEMANFAATAN : 
Pendayagunaan benda cagar budaya bagi kepentingan 
perseorangan, masyarakat dan negara. 

195. PEMANDIAN/PETIRTAAN: 
Tempat mandi para putra putri raja. 

196. PEMBEBASAN TANAH : 
Proses pengalihan hak atas pemilikan tanah dari pemilik 
kepada negara untuk tujuan melindungi situs arkeologi. 
Pelaksanaannya didasark an pada Undang-Undang o. 5 
tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agra­
ria ( LBN. th. 1960 No. 104: TLN . o. :2 043) maupun 
peraturan pelaksanaannya. 

197. PEMBANTU PEKERJA: 
Petugas lapangan yang mem bantu mengambil bahan 
yang diperlukan pembuatan adukan, penggalian pemba­
ngunan tanah dan lain-lain. 
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198. PEMBERSIHAN/"CLEANING" : 
Upaya untuk menghilangkan noda, penyakit, ataupun 
hasil reaksi antara penyakit dengan benda yang dapat 
memacu proses pelapukan. 

199. PEMELIHARAAN PENINGGALAN SEJARAH DAN PUR-
BAKALA ADALAH: 

Upaya untuk melestarikan peninggalan sejarah dan pur­
bakala dari kerusakan-kerusakan yang diakibatkan bail< 
oleh pengaruh alam , unsur-unsur biologis (ulah perbuat­
an manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan dan mikroor­
ganisme) . 

200. PEMERIAN (DESKRIPSI): 
Penguraian data secara terperinci dalam bentuk gambar 
maupun tertulis . 

'.WI. PEMlLAHAN : 
Pekerjaan persiapan sebelum mengadakan k lasifikasi . 

202 . PEMIUKA N: 
Hal mengenai penguasaan be nd a cagar budaya yang di­
ten tukan berdasarkan hukum. 

203. PEM IMPI N/ KEPALA PEKERJ A: 
Petugas tehnis lapangan yang memimpin para pekerja 
melaksanakan pemugaran yang bekerja sesuai petunjuk 
tehno arkeologi. ·"' 

204. PEM INDAHAN: 
Upaya penyelamatan peninggalan sejarah dan purbakala 
dengan cara memindahkan dari te}Upat yang dianggap 
rawan ke tempat yang memenuhi syarat bagi pengaman­
annya. Pelaksanaan pemindahan dilakukan secara teknis 
arkeologis. 

205 . PEMUGARAN : 
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Pek erj aan memperb aiki serta membangun kembali se­
perti semula. Dalam arkeologi Indo nesia istilah itu sering 
disebut dengan restorasi. 



206. PENAMPIL: 
Bagian candi yang dibuat menjorok ke luar. Pada candi­
candi yang besar penampil ini dibangun di ke 4 sisi ba­
dan candi sehingga menjadi semacam beranda dengan ru-

. angan tersendiri yang berisi area. 

207. PENCAGARBUDA Y AAN: . 
Upaya perlindungan terhadap benda cagar budaya berge­
rak dan tidak bergerak, melalui sarana hukum dalam 
bentuk su rat keputusan Menteri Pendidikan dan Kebu­
dayaan . 

208. PENDATAAN : 
Pengumpulan data/ke terangan yang berkaitan dengan 
usaha penanganan benda cagar budaya yang dilakukan 
dengan cara merekam data dalam bentuk pemberian 
gambar dan tulis~. 

209. PENDAFTARAN : 
Upaya pemilik atau pemegang benda cagar budaya un­
tuk memasukkan/mencatatkan benda yang dimilikinya 
ke dalam daftar inventaris benda-benda cagar budaya. 

2 10. PENEUTIAN : 
Setingkat lebih tinggi daripada su rvei, karena dalam pe­
nelitian data yang diperoleh di lapangan diuji di labora­
torium bila perlu. 

2 1 l. PENEMUAN : 
Peristiwa yang berkaitan dengan tindakan/perbuatan se­
seorang atau bersama dalam mendapatkan benda yang 
dianggap sebagai benda cagar budaya yang berstatus 
res nullius, secara tidak sengaja. 

212. PENERTIBAN: 
Upaya perlindungan terhadap benda cagar budaya de­
ngan cara pengawasan dan perizinan dalam bentuk 
ketentuan atau ketetapan maupun tindakan-tindakan 
penertiban terhadap arus lalu lintas benda cagar budaya. 
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213. PENGAMANAN: 
Upaya perlindungan terhadap benda cagar budaya de­
ngan cara mencegah, menaga dan menanggulangi hal­
hal yang ditimbulkan karena perbuataff manusia, antara 
lain berupa pencurian, pengrusakan dan pencemaran, 
penyelundupan ke luai: wilayah Indonesia, penggalian 
dan penyelaman liar. 

2 14. PENGAW AS TEHNO ARKEOLOGl : 
Seo rang yang berpengetahuan luas dalam soal pemu­
garan yang bertugas memberikan petunjuk/ bimbingan 
kepada tehno arkeologi dalam mengawasi dan melaksa­
nakan pekerjaan sesuatu bangunan. 

2 15 . PENGAWETAN/ PERLAKUAN PESTISIDA: 
Upaya melindungi benda atau membasmi jasad perusak 
benda dengan menggunakan khemikalia yang bersifat 
racun: 
dengan herbisida untuk rumput-rumputan 
dengan algisida un tuk ganggang 
dengan fungisida untuk jamur 
ctengan insektisida untuk serangga 
J engan bakterisida untuk bakteri 

216 . PE GGAUAN ARKEOLOGI: 
Lihat Ekskavasi 

217. PENGGALIAN LIAR: 
Kegiatan atau usaha untuk memperoleh benda-benda 
peninggalan sejarah dan purbakala yang dilakukan de­
ngan cara membedah tanah tanpa melalui prosedur per­
aturan dan perundang-undangan yang berlaku. 

218. PENINDAKAN: 
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Tindakan lebih lanj ut ari hasil peny lidikan maupun 
penyidikan o leh pejabat yang berwenang sesuai dengan 
peratu ran perundang-undangan yang berlaku maupun 
penuntutan oleh jaksa sampai dengan dilakukannya pe-



nyidangan peradilan tingkat terakhir dengan keputusan­
nya. 

219. PENGISIAN SUARA (DUBING): 
Ialah pengisian suara pada filem secara tidak langsung. 

220. PENINGGALAN SEJARAH DAN PURBAKALA : · 
Benda/warisan peninggalan masa lalu yang mengandung 
nilai sejarah dan purbakala atau prasejarah dan sejarah 
sesuai dengan kriteria M.O. No. 236, tahun 1931 (lihat 
benda cagar budaya). 

221. PENYELAMAN LIAR: 
Salah satu wujud kegiatan penggalian liar yang dilaku­
kan dibawah air. 

222. PENYELAMATA : 
Upaya perlindungan terhadap peninggalan sejarah <lan 
purbakala dengan cara mencegah dan menanggulangi an­
caman bahaya yang ditimbulkan oleh alam maupun ma­
nusia. 

223. PENYELIDlKAN : 
a. Tindakan akibat dari kewajiban yang mempunyai 

wewenang : 
1 ). menerima laporan a tau pengaduan dari seseorang 

tentang adanya tindak pidana. 
2). mencari keterangan dan barang bukti. 
3). menyuruh berhenti seseorang yang dicurigai dan 

menanyakan serta memeriksa tanda pengenal 
diri. 

4) . mengadkan tindakan lain menurut hukum yang 
bertanggung jawab. 

b. Atas perintah penyidik dapat melakukan tindakan : 
1 ). Penangkapan, larangan meninggalkan tern pat, 

penggeledahan dan penyitaan. . 
2). Pemeriksaan dan penyitaan surat. 
3 ). Mengambil sidik jari dan memotret seseorang. 
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4). Membawa dan menghadapkan seseorang pada 
penyidik. 

5). Membuat dan menyampaikan laporan hasil pe­
laksanaan dan tindakan. 

224. PENYITAAN : 
Penahanan secara tetap maupun sementara oleh yang 
berwenang terhadap benda cagar budaya sebagai tindak 
pengaman, sebelum memperoleh keputusan tentang sta­
tus hukum yang bekaitan dengan kasusnya. 

225. PENYULUHAN : 
Pengimformasian kepada masyarakat tentang fakta, 
data serta nilai peninggalan sejarah dan purbakala, agar 
masyarakat makin mengenal, memahami dan mengha­
yati serta berpartisipasi dalam pelestariannya. 
Penyuluhan dilakukan me lalui ceramah, pameran ke­
purbakalaan, dan lain-lain. 

226. PERANCAH : 
Merupakan alat untuk membantu dalam pelaksaqaan pe­
mugaran terbuat dari bambu, kayu atau besi. 

227. PERIZINAN : 
Suatu cara yang harus ditempuh untuk mendapatkan 
surat keterangan yang sah guna melakukan kegiatan 
yang berkaitan dengan kepentingan benda cagar budaya, 
seperti misalnya: 
Pemindahan, pemanfaatan, penelitian dan sebagainya. 

228. PERLAKUAN/"TREATMENT" : 
Upaya-upaya terapi untuk mengatasi pelapukan benda 
berdasarkan diagnose. 

229. PERLINDUNGAN: 

10'4 

Usaha dengan cara pengamanan, penyelamatan dan pe­
nertiban untuk mencegah dan menanggulangi ancaman 
bahaya dan akibat kerusakan yang disebabkan oleh tin­
dakan/ perbuatan manusia maupun peristiwa alam yang 



dapat menimbulkan kerugian dan kemusnahan nilai 
manfaat dan keutuhannya. 

230. PERMEABILITAS : 
Kemampuan benda dalam menyerap atau ditembus oleh 
air/udara. 

231. PERWAJAHAN: 
Tata le tak dalam penerbitan. 

232. PERWARA : 
Candi kecil yang menjadi pelengkap sebuah kompleks 
percandian. 
Candi utama dalam kompleks itu dinamakan candi 
induk. 

233. PETA LOKASI: 
Peta yang meminjukkan/memperjelas ketepatan situs 
dengan keadaan lingkungan sekitarnya. 

234. PERWILAY AHAN : 
Lihat Lingkar Batas Wilayah Cagar Budaya. 

235. PILASTER : 
Tiang egi· empat yang menempel atau bersandar pada 
tembok. 
Secara tehnis berfungsi sebagai penahan tembok. 

236. PLOTING: 
Design untuk menentukan lokasi. 

237 . POLA KOTA KUNA : 
Pola pemerintahan disusun pada masa itu dengan pusat 
pemerintahan yang dikelilingi bangunan ibadah, pasar 
dan sebagainya. Contoh Ban ten Lama, Trowulan. 

238. P.P.N.S. : 
Perpendekan dari "Penyidik Pegawai Negeri Sipil", ada­
lah pejabat pegawai negeri sipil tertentu, dalam hal ini 
pejabat Ditlinbinjarah yang diberi wewenang khusus 
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oleh Undang-Undang dalan1 rangka tindak penyidikan 
kasus pelanggaran terhadap benda cagar budaya. 
Pelaksanaan tugasnya dibawah koordinasi dan penga­
wasan Pejabat Penyidik Polisi Negara Republik Indo­
nesia. 

139. PRA PEMUGARAN : 
Kegiatan persiapan dalam perencanaan pemugaran an­
tara lain dengan studi kelayakan studi teknis maupun 
Master plan. 

240. PRASASTI: 
Tulisan kuno yang dipahatkan atau digoreskan di atas 
logam atau daun lontar. 
Sebagian besar prasasti dikeluarkan oleh raja-raja atau 
pejabat tertentu sejak abad ke 5. 

241. PRESERVASI : 
Dari kata "to presserve", rnempunyai arti yang mirip 
dengan konservasi , bedanya: 

secara teknis adalah : preservasi lebih menekan 
pada pemeliharaan secara sederhana, tanpa membe­
rik an perlakuan secara khusus terhadap bend a. 
secara strategis/ makro mempunyai arti yang mirip 
pelestarian, yang meliputi pekerjaan teknis dan ad­
ministratip (pembinaan , -perlindungan). 

242 . PREVENTIF : 
Tindakan pencegahan terhadap hal-hal yang dapat me­
nimbulkan kerugian pada benda cagar budaya dari per­
buatan rnanusia maupun alam, dengan cara bail< yang 
bersifat teknis arkeologis maupun yuridis. 

243. PRINSIP-PRINSIP PEMUGARAN: 
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Dasar persyaratan yang harus dipenuhi untuk memugar 
sesuatu bangunan kepurbakalaan agar tidak mengurangi 
nilai historis arkeologis demikian juga arsitekturnya. 



244. PRIORITAS PEMUGARAN : 
Suatu program pernugaran untuk rnenyusun kegiatan 
berdasarkan urutan prioritas yang disesuaikan dengan 
kepentingan dan jurnlah anggarannya. 

245. PROFAN BANGUNAN : 
Bangunan peninggalan sejarah dan purbakala yang diang­
gap tidak suci misalnya rumah tempat tinggal bagian 
pura yang paling luar Uaba), benteng dsb. 

246. PROSPEKTUS : 
Surat selebaran yang berisi pemberitahuan mengenai 
penerbitan buku baru . 

247. PUB LI KASI : 
Penerbitan tentang peninggalan sejarah dan pu rbak ala 
dalam bentuk : buku, buklet, majalah, laporan dinas, 
folder/leaflet, peta, spanduk, brosur, poster dan sej e­
nisnya. 

248 . PUN DEN : 
Ternpat pemujaan biasanya pemujaan terhadap arwah 
nenek moyang umumnya punden ini dibangun di suatu 
bukit dari ·biasanya, dan dibuat dari batu kali yang di­
susun berupa bangunan teras bertingkat. 

249. PUNDEN BERUNDAK : 
Bangunan pemujaan tradisi megalithik yang bentuknya 
persegi empat tersusun bertingkat-tingkat. 

250. RECORDING: 
Pencatatan atau perekaman mengenai hal ikhwai pening­
galan sejarah dan purbakala. 

251. REGISTER: 
Buku yang berisi daftar dan keterangan obyek-obyek 
peninggalan sejarah dan purbakala. Misalnya: register 
foto peninggalan sejarah dan purbakala. 
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252. REGISTRASI: 
Rangkaian kegiatan untuk rnenyelenggarakan register 
peninggalan sejarah dan purbakala yang disusun secara 
sistirnatis, antara lain : pengurnpulan data peninggalan 
sejarah dan purbakala di lapangan, analisis data , peng­
olahan data, penulisan dalarn daftar induk . 

253. REHABILITASI: 
Pekerjaan yang lebih bersifat perbaikan-perbaikan pada 
ternpat-temp at tertentu suatu bangunan yang mengalarni 
ke rusakan-kerusakan . 
Bangunan secara keseluruhan tidak dibongkar, dan per­
baikan hanya dilakukan pada bagian yang rusak . 
Pekerjaan rehabilitasi urnumnya merniliki t ingkat pro­
sentase kerusakan yang rendah. 

25 4. REKONSTRUKSI: 
Yaitu suatu kegiatan rnenyusun kernbali struktur bangu­
nan yang pada urnumnya bahan-bahan bangunan yang 
asli sud ah banyak yang hilang. 
Dalam hal ini kita dapat menggunakan bahan-bahan ba­
ngunan yang baru seperti cat wama, jenis/kwalitas ba­
han dengan bentuk yang harus disesuaikan dengan ba­
ngunan yang asli. 

255. RELI EF: 
Gambar dalarn bentuk ukir~µ yang dipahat relief yang 
dipahatkan pada candi biasanya mengandung suatu arti 
atau me lukiskan suatu peristiwa atau ceritera tertentu. 

256 . RELUNG: 
Ceruk yang sengaja dibuat pada bangunan atau candi 
yang biasanya dipergunakan untuk rnenempatkan area. 

257. REPRESIF : 
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Tindakan pelaksanaan terhadap kasus pelanggaran benda 
cagar budaya atas tindakan atau perbuatan manusia, 
yang berupa penangkapan, pengusutan, penggeledahan, 
penyidikan dan sebagainya. 



258. REPRODUKSI: 
Membuat duplikat yang mirip aslinya. 
Disebut juga dengan istilah ko pi. 

259. RESIN : 
Bahan khemikalia yang mempunyai sifat merekatkan 
ataupun menjadi suatu benda/lapisan yang bersifat pa­
dat , yang kemudian mempunyai sifat-sifat yang mengun­
tungkan. 

260. RESTROASI: 
Dari kata "to restore'', yang bila diterapkan untuk 
struktur bangunan le bih tepat diartikan pemugaran. 
Untuk artefak yang kecil/bukan bangunan restorasi 
berarti perbaikan, penambalan , penyambungan, 
penggantian bagian yang rusak, kamuflase, dsb. 
Suatu kegiata~ pemugaran yang mengarah pada pe­
kerjaan bersifat membongkar bangunan asli secara 
me nyeluruh , tetapi tidak mengadakan penggantian 
bahan bangunan secara menyeluruh . 

261. RUMAH ADAT: 
Adalah rumah/ bangunan tradisi yang bentuk arsi tektur­
nya dipengaruhi oleh kebudayaan setempat pada masa 
Islam. 

262. RUMAH J AGA: 
Sarana bangunan bagi Satuan Tugas pengamanan yang 
berfungsi sebagai pos pengawasan situs atau tempat­
tempat lain berkaitan pengamanan dan penyelamatan 
benda-benda cagar budaya. 

263. RUPADHATU: 
Bagian yang terdiri dari lorong-lorong dengan pagar 
tembok yang penuh hiasan relief, menggambarkanmanu­
sia yang telah meninggalkan keduniawian. 

264. SABLON : 
Alat cetak tulisan maupun angka terbuat dari bahan 
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plastik berfungsi untuk memperrnudah/memperecepat 
pembuatan huruf cetak di atas kertas. 

265. SA TPAM PENJ ARP ALA: 
Kependekan dari " Satuan Pengamanan Peninggalan Se­
jarah dan Purbakala" . 
Satuan ini bertugas mengamankan peninggalan sejarah 
dan purbakala dari segala gejala tindakan dan perbuatan 
manusia (pencurian , pengrusakan, pencemaran/ pengo­
toran , penggalian liar) dan gejala gangguan lainnya yang 
dapat menimbulkan kerugian terhadap penl.nggalan se­
jarah dan purbakala. 
SATPAM PENJARPALA mempunyai kewenangan pre­
ventif dan represif. 

266. SEDIMANTASI: 
(Lihat : Sedimenium = endapan) 
Proses pengendapan , baik karena proses kimiawi mau­
pun proses geologis. 

267. SINOPSIS : 
Ringkasan ce ritera a tau data yang pada umumnya J.mtuk 
keperluan pembuatan film . 

:268 . SILOPREN : 
Merupakan bahan kirnia yang terd iri dari silopren har­
dener dan Resin silopren yang akan menghasilkan ka­
ret sintetis , digunakan untuk membuat cetakan. 
Keuntungannya: dapat digunakan berkali-kali. 
J enis Silopren : 

Silopren Stv 16-kental biasanya untuk rnencetak 
patung, relief. 
Silopren Rtv 15-encer untuk mencetak prasasti. 
Untuk me ncetak negatif, selain silopren , juga digu­
nakan Selastin dan Rodicil. 

269. SITE MUSEUM ATAU MUSEUM LOKAL: 
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T empat penyirnpanan benda-benda kuno yang berhu­
bungan dengan situs bangunan yang dipugar, dan ditem-



patkan dilokasi situs tersebut, dan kemudian diteliti 
oleh para ahli sebagai bahan bandingan. 

27 0. SITUS (SITE-INGGRIS): 
Medan yang pada pennukaan dan di dalamnya mengan­
dung atau dianggap atau diduga mengandung benda ca­
gar budaya, tennasuk medan baik pada pennukaan ma­
upun di dalamnya yang tidak mengandung benda cagar 
budaya tetapi penting bagi penentuan batas wilayah­
nya. 

271. SITUS PERKOTAAN : 
Suatu tempat di mana telah direncanakan atau planning 
pemerintah yang dikelilingi oleh bangunan-bangunan 
seperti gedung-gedung lnstansi Pemerintah, tempat iba­
dah, penclidikan dan pasar biasanya letaknya di kota. 

272. SKALA METE R: 
Satuan uku ran yang dipakai sebagai pembanding benda 
sebenarnya. 

273. SK ENA RIO: 
Petunj uk tek nis pelaksanaan pembuatan film , sandiwara, 
drama. 

274. SLIDE: 
Film dia positif. 

275. SLID E PROYEKTOR: 
Alat untuk memproyeksikan film slide ke layar. 

276. STAF AHLI : 
Mereka yang al1li dalam bidang arkeologi , teknik, arsi­
tektu r atau lain-lain yang re levan dengan bidang pemu­
garan dan membe rikan keputusan serta bertanggung ja­
wa b secara ilmi.ah dalam bidang tugasnya. 

277. STAF TEHNIS: 
Pembantu/pengelola kegiatan teknis di lapangan, misal­
ny a pengurus perlengkapan, pembukaan bahan dll. 
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27'8. STAIGER : 
Alat untuk bongkar/pasang pada bangunan yang sifat­
nya sederhana (bentuk tangga 4 kaki). 

279. STONEWARE: 
Benda yang terbuat dari tanah liat dan mengalami pem­
bakaran dengan suhu tinggi (antara 900-1400 derajat 
celsius) . 

280. STUD I KELA Y AKAN: 
Suatu studi dalam pengumpulan data-data kepurbaka­
laan baik data situs obyek, lingkungan, topografi, dan 
lain sebagainya, yang ada kaitan atau pengaruh terhad ap 
disiplin ilmu arkeologi. 
Dan kemudian setelah pengumpulan data barulah dinilai 
apakah situs tersebut layak atau tidak layak untuk di­
pugar. 

281. STUDI TEHNIS: 
Suatu situs yang dinyatakan layak dipugar, sebelum di­
laksanakan pemugarannya, terlebih dahulu diadakan 
studi mengenai tehnis/ cara-cara pemugarannya . 

282. SULFATASI : 
Reaksi/ senyawa karena unsur su lfat (S04) yang dapat 
menimbulkan korosi pad a benda-benda peninggalan se­
jarah dan purbakala (logam) . -~ 

283. SURVEI: 
Mempunyai pengertian yang hampir sama dengan obser­
vasi, tetapi sudah pada tingkat yang lebih lanjut, lebih 
teliti se rta dikaitk.an dengan keadaan lingkungan, menin­
jau referensi , dsb. 

284. SUSUNAN PERCOBAAN : 
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Ialah menyusun bagian bangunan yang ditemukan dan 
reruntuhan untuk mengetahui bentuk aslinya sebelum 
dipasang kembali secara permanen. 



285. SWAKELOLA: 
Pekerjaan pernugaran yang oleh karena nilai arkeologis­

. nya harus dikerjakan sendiri oleh Ditlinbinjarah atau 
jalur Depdikbud. 

286. TANAMANPERDU: 
Tanaman rendah yang mudah tumbuhnya dan tidak 
merusak lingkungan bangunan kepurbakalaan. 

287. TEHNO ARKEOLOGI: 
Seorang petugas yang mempunyai dan pengalaman teh­
nis, teori maupun praktek yang bertanggung jawab se­
laku pengawas dan pelaksanaan tehnis arkeologis dalam 
melaksanakan tugasnya T ehno Arkeologi harus meng­
ikuti petunjuk yang tercantum dalam petunjuk operasi­
onal (PO). 
Tehno adalah petugas merencanakan melaksanakan dan 
menertibkan kegiatan yang berupa laporan bulanan, 
triwulan dan tahunan proyek. 

288. TEHNIS-ARKEOLOGIS: 
Dalam kegiatan pemugaran titik tolak adalah tehnik dan 
arkeologi, jadi haruslah seorang staf /petugas itu merang­
kap 2 kemampuan tadi. 

289. TEKEN BESTEK: 
Petun;uk peraturan pelaksanaan pembangunan dalam 
bentuk gambar. 
Oleh sesuatu instansi pemerintah atau swasta untuk me­
laksanakan sesuatu pekerjaan. 

290. TEKEN MAL: 
Suatu alat penggambaran untuk membantu pembuatan 
lenglmngan-lengkungan untuk penggambaran di atas 
kertas. 

291. TEMUKARYA PENYULUHAN: 
Pertemuan dengan pelbagai pihak yang bekenaan dengan 
penyuluhan peninggalan sejarah dan purbakala, teruta-
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ma pihak Humas Depdikbud, Humas Ditjenbud, dan 
para wartawan (surat kabar, majalah, radio , tv) sehingga 
ada kesatuan pengertian dalarn penulisan atau pemberi­
taan/ penyiaran. · 

292. TENDER : 
Lelang penawaran kepada umum yang diundang oleh se­
suatu pekerjaan atau penyediaan bahan dan peralatan 
yang dibutuhkan . 

293. TEROPONG UKUR : 
Alat pengukur tanah. 

294. THERMOLUMINESCENCE (INGGRJS) : 
Tehnik untuk mengetahui usia benda tanah bakar de­
ngan jalan men tes mineral (terutama kristal) yang ada 
pada tanah lihat dan temper yang dipakai untuk benda 
itu. 

295 . THERMOMYCHROM ETER : 
Alat untuk mengetahui suhu dan kelembaban nisbi 
udara. 

296. THERMOPLASTIK: 
Sifat resin yang dapat dikembalikan ke bentuk semula 
(cair) walaupun telah menjadi padat. 

297. THERMOSETTING: 
Sifat resin yang bila telah menjadi padat tidak dapat 
dikembalikan pada bentuk semula. 

298. TITLING : 
Pemberian judul dan sub j udul pada film movie. 

299. TRADISI MEGALITHIK : 
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Suatu kebudayaan khusus _yang berkembang pada masa 
perunggu besi ditandai dengan meningkatnya kemahiran 
manusia dalam membuat bangunan-bangunan besar dari 
batu termasuk patung batu , dan peti batu. 



300. TRAINGGULASI: 
Suatu patok/titik data peta areal yang menunjukkan 
angka ketinggian sesuatu situs dari permukaan air laut. 

301. TRANSIS: 
Suatu data yang me nunjukkan tinggi rendahnya patok­
patok atau areal-areal. 

302. TRANSPARANT: 
Lembaran celuloid yang tembus cahaya, dipergunakan 
menulis data peragaan. 

303 . UNTING-UNTING : 
Alat un tuk menentukan arah benda dalam keadaan te­
gak lurus. 

304. VANDALISME: 
Pengrusakan sebagai akibat ulah/ tindak:an manusia. mi­
salnya ada coretan-coretan batu candi dsb. 

305. VAJRALEPA: 
Semacam lepa yang dipakai untuk melapisi bagian luar 
dinding candi, dengan maksud untuk memperhalus dan 
mengawetka:n batunya supaya tidak lekas haus. 

306. -VIEWER: 
Alat untuk melihat slide dan film yang dipakai oleh per­
orangan. 

307 . VISKOSITAS: 
Tingkat kekentalan suatu larutan. 

308. WARUGA : 
Bentuk lain kuburan batu yang banyak ditemukan di 
Minahasa (Sulawesi Utara) bentuknya berupa peti batu 
yang kecil berbentuk kubus dan mempunyai tutup , 
bentuk atap rumah di Sulawesi Tengah bangunan sejenis 
disebut tembikar atau kalamba. 
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309. WERK KEET: 
Merupakan bangsal/bangunan di areal situs, yang diguna­
kan tempat menyimpan barang/ aJat-alat pemugaran di 
samping kantor pelaksanaan sekaligus tempat informasi 
kegia tan pemugaran. 

3 l 0 . ZOEKER/ZOEK : 
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Orang yang pekerjaannya mencari batu-batu purbakaJa 
candi . 



III. DIREKTORAT PERMUSEUMAN 

I. ACUAN PENELITIAN: 
Suatu pola/rancangan ilmiah mengenai metoda, dan 
urutan tahap-tahap pelaksanaan suatu proyek penelitian. 

2. ALIH AKSARA: 
Kegiatan mengalihkan aksara dari suatu aksara ke aksara 
lain. 

3. ALIH BAHASA: 
Kegiatan mengalihkan bahasa dari suatu bahasa ke baha­
sa lain (terjemahan). Contoh: Naskah berbahasa J awa di­
terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 

4 . ALIH EJA: 
Kegiatan mengalihkan ejaan dari ejaan ke ejaan yang 
lain . 
Contoh: mendjadi - menjadi, njonj a - nyonya 

5. APRESIASJ : 
Menghayati , menghargai karya orang lain. 

6. APRESIASJ SENI : 
Menghayati, menghargai karya seni . 

7. ARKEOLOGI : 
lbnu yang mempelajari kehidupan manusia masa lalu 
berdasarkan benda-benda peninggalannya. 

8. ARSIP : 
Simpanan surat-surat penting. 

9 . ARSIP KOLEKSI : 
Simpanan surat-surat penting yang berhubungan dengan 
koleksi. 

10. ARSITEKTUR MUSEUM: 
Suatujenis gaya bangunan dengan konstruks~ dari pemba­
gian ruang yang memenuhi persyaratan-persyaratan ter­
tentu sesuai dengan fungsi dan tugas museum. 

117 



11. ARTEFAK: 
Semua benda hasil karya manusia. 

12. BANK NOTE : 
Uang kertas yang dikeluarkan oleh_ Bank . 

13 . BANTU AN MUSEUM : 
Suatu usaha untuk mengembangkan museum-museum 
lokal (daerah ) dan swasta dengan memberikan bantuan 
yang berupa materi ataupun jasa. 

14. BENGKELPREPARASI : 
Suatu tempat dengan k elengkapannya untuk m elaksana­
kan kegia tan-kegiatan teknis di museum antara lain : per­
siapan pameran , perbaikan koleksi, pembuatan replika 
dan sebagainy_a. 

15. BIMBINGAN EDUKATIF MULTURAL : 
Memberikan pengarahan. penyuluhan dan bantuan bagi 
orang-orang yang meme rlukan . dengan maksud mening­
katkan apresiasi dan pengetahuan mengenai kebuda­
yaan. 

16. BIMBINGAN MUSEUM : 
Kegiatan mernberikan penyuluhan , pengarahan dan pe­
ngendalian dalam pelak sanaan pe nyelenggaraan mu­
seum. 

17 . BROSUR : 
Buku kecil yang berisi infonnasi singkat mengenai se­
suatu hal. 

I 8. BROS UR MUSEUM : 
Buku kecil yang berisi informasi singkat mengenai mu­
seum dan atau koleksi . 

I 9. BUKU INDUK KOLEK SI : 
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Buku yang berisi registrasi koleksi (lihat registrasi kolek­
si) . 



20. BUKU PETUNJUK : 
Buku yang berisi infonnasi sesuatu hal kepada pengun­
jung buku petunjuk koleksi, buku petunjuk pameran, 
buku petunjuk museum dan sebagainya. 

2 1. COATING : 
Lap isan bening yang dilapiskan pada koleksi, un tuk me­
lindungi dari pengaruh lingkungan. 

22. CONTACT PRINT: 
Cara mencetak foto langsung sebesar negatif aslinya . 

23 . C ROPPING : 
Memoto ng/membuang sebagian gambar yang tidak me­
nu njang gambar pokok pada waktu mencetak fo to/ pem­
besaran fo to . 

24 . DATA : 
Bahan keterangan mengenai sesuatu berdasarkan fakta. 

25. DEHUMlDl FIE R: 
Alat elek tronik un tuk mengenclalikan kelembaban udara . 

26 . DESAI : 
Suatu rancangan/ pola sebagai dasar untu k melaksanakan 
suatu kegiatan . 

27. DETERIORASI : 
Kerusakan benda koleksi yang disebabkan oleh berbagai 
fakto r, seperti iklim , cahaya, polusi udara, biotis , dan 
lain-lain . 

28 . DEVELOPING AG ENT : 
Bahan kimia pengembang untuk menimbulkan gambar. 

29 . DIORAMA: 
Sua~ bentuk rekonstruksi peristiwa yang disajikan de­
ngan menggunakan perspektif secara tiga dimensial dan 
ukuran atau skala sesungguhnya. 

119 



30. DISKRIPSI: 
Uraian mengenai identitas suatu benda (koleksi) . 

3 l. DOKUMEN : 
Bahan pembuktian berupa rekaman suatu benda , peris­
tiwa baik secara tertulis , visual, au dial, un tuk d isimpan 
dalam waktu lama sebagai bahan penyusunan informasi 
tentang museum. 

32. DOKUMEN KORPORAL: 
Bahan pembuktian yang berupa patung, lukisan , pakaian 
dan sebagainya. 

33. DOKUMEN LITE RER: 
Bahan pembuktian tertulis yang berupa surat-surat pen­
ting, kwitansi dan sebagainya. 

34. DOKUMEN VlSUAL: 
Bahan pem buk tian suatu bend a, peristiwa yang berwu­
j ud dan te rlihat o leh mata . 

35 . DOKUMENT AS I: 
Kegia tan merekam suatu bencla atau peristiwa, baik se­
cara tertulis , visual , maupun audial untuk disimpan da­
lam waktu lama, se bagai ba11an penyusunan informasi . 

36. EDITING: 
Suatu kegia tan menyempumakan naskah clengan mem­
pertimb angk an isi, bahasa dan tanda baca sampai siap 
cetak. 

37. EPIGRAFl: 
llmu yang mempelajari prasasti. 

38. ETNOGRAFl : 
[!mu yang mempelajari kebudayaan suku bangsa. 

39. EVOKATIF: 
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Suatu cara penataan koleksi yang memberikan gambar 
sesuai dengan suasana yang sebenarnya mengenai saat 
berfungsinya koleksi tersebut. 



40. FOLDER: 
Brosur dalam bentuk lembaran yang dilipat-lipat (lihat 
brosur). 

41. FUMIGASI: 
Mematikan insek dan jamur yang menyerang koleksi 
dengan uap bahan kimia (gas) dalam ruang tertutup. 

4 2. FUNGSIONALISASI MUSEUM : 
Pelaksanaan kegiatan berkaitan dengan tugas dan fungsi 
museum. 

43 . GEOGRAFI: 
Ilmu yang mempelajari permukaan bumi dan penduduk­
nya, serta hubungan antara kedua faktor terse but. 

44. GUDANG: 
Tempat penyirnpanan benda/barang milik museum . 

45 . GUDANG KO LEKSI : 
Tempat penyirnpanan benda koleksi yang tidak dipa­
merkari untuk umum. 

46. HERALDIM : 
llmu yang mempelajari lambang pengenalan, asal usu!, 
perkembangan dan arti lam bang . 

47 . MEREGlSTRASI KOLEKSl : 
Meregistrasikan koleksi kembali (lihat registrasi koleksi) . 

48. IKONOGRAFI : 
Uraian rnengenai segala sesuatu tentang area. 

49. INFORMASI PERMUSEUMAN : 
Adalah keterangan yang memuat uraian/penjelasan­
penjelasan tentang segala hal ihwal yang menyangkut 
pengelolaan dan penyelenggaraan museum, meliputi 
status, bangunan, ketenagaan, koleksi dan perawatan. 
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50. INSKRIPSI : 
Tulisan mengenai sesuatu yang umumnya dipahatkan/ 
digoreskan di atas batu atau logam. Kata lain inskripsi = 
prasasti. 

51. INVENTARIS KOLEKSI: 
Daftar suatu jenis koleksi dengan uraian m engenai iden­
titas, fungsi dan latar belakangnya. 

52. lNVENTARISASI KOLEKSI: 
Kegiatan menginventaris koleksi (lihat inventaris kolek­
si). 

53. JUDUL : 
Kepala/ pokok karangan . 

54. KAMAR GELAP: 
Suatu ruangan gelap dan kedap sinar untuk proses pem­
buatan foto. 

55. KAPILARITAS: 
Peristiwa naiknya air ke dalam teni bok bangunan, ka­
rena adanya pori-pori pada tembok tersebut yang ber­
tindak sebagai pipa kapikr. 

56 . KARTOTIK : 
Suatu ben tuk pendokumen_tas ian yang di tulis pad a kar­
tu , secara ringkas. 

57 . KATALOGISASI KOLEKSJ: 
Suatu kegiatan penyusunan katalogus (lihat katalogus 
koleksi). 

58. KATALOGUS KOLEKSI: 
Daftar koleksi dengan uraian secara lengkap , sistimatis, 
dan ilmiah dengan dilengkapi referensi (bahan acuan). 

59 . KERAMIK : 
Denda-denda pecah belah dari tanah liat yang dibakar. 
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60. KERAMIK ASING: 
Keramik yang dibuat di luar Indonesia tetapi diketemu­
kan di Indonesia. 

61. KERJA SAMA ANTAR MUSEUM : 
Suatu usaha untuk meningkatkan kegiatan fungsionali­
sasi museum dengan cara melaksanakan kegiatan bersa­
ma atau saling memberi dan mendapatkan informasi ten­
tang permuseuman . 

62. KERTAS KERJA: 
Tulisan/karangan ilmiah/kertas kerja. 

63. KLASIFIKASI: 
- Penggolongan benda berdasarkan kriteria tertentu . 

64. KOLEKSI: 
a. Kumpulan benda-benda yang mempunyai nilai ter­

tentu dan dimiliki oleh seseorang atau organisasi 
swasta maupun pemerintah. 

b. Koleksi museum adalah kumpulan benda-benda pe­
ninggalan sejarah alam dan warisan budaya sebagai 
sumqer penelitian ilmiah. 

65. KOLEKSI ANORGANIK: 
J enis koleksi yang terbuat dari bahan anorganik seperti 
jenis logam, batu, keramik , gelas dan lain-lain. 

66. KOLEKSI A RKEOLOGI: 
Kumpulan benda-benda arkeologi. 

67. KOLEKSI ETNOGRAFI : 
Kumpulan benda-benda hasil budaya suku-suku bangsa. 

68. KOLEKSI GEOGRAFI : 
Kumpulan benda-benda geografi. 

69. KOLEKSl KE RAMIK : 
Kumpulan benda-benda keramik . 
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70. KOLEKSI NASKAH: 
Kumpulan benda-benda naskah lama. 

71. KOLEKSI REALIA: 
Suatu benda hasil bukti material manusia dan lingkung­
annya, baik benda budaya maupun benda alam. 

72. KOLEKSI NUMISMATIK DAN HERALDIK: 
Kumpulan benda-benda alat tukar dan lambang pening­
galan sejarah, misalnya: mata uang, cap, lencana tanda 
jasa dan surat-surat berharga. 

73. KOLEKSI ORGANIK: 
Jenis koleksi yang terdapat dari bahan organik. seperti : 
koleksi kayu, kapas. tulang dan kulit. 

74. KOLEKSI PRA SEJARAH : 
Kumpulan benda-benda pra sejarah. 

75. KOLEKS! SEJARAH: 
Kumpulan benda-benda peninggalan sejarah . 

76 . KOLEKSI SENI RUPA: 
Kumpulan benda-benda seni rupa. 

77. KOLEKSI STUDl: 
Benda-benda koleksi yang ·'tidak dipamerkan , khusus se­
bagai bahan penelitian. 

78. KONSERVASI KOLEKSI : 
Proses kegiatan untuk mengawetkan benda-benda ko-
leksi . 

79. KONSOLIDASI KOLEKSI : 

124 

Mengisi suatu bahan ke dalam koleksi yang rusak (ber­
lubang-lubang atau pecah-pecah), untuk menguatkan ko­
leksi dan menjaga agar tidak mengalami kerusakan lebih 
lanjut. 



80. KOROSI : 
Proses terjadinya karat pada logam. 
Proses korosi berupa peristiwa oksidasi atau peristiwa 
penggaraman. 
Karat yang dihasilkan pada proses korosi , antara lain: 
oksida logarn (Cuo,Fe203) dan garam (CuCu3, FeCt 3). 

81. KURATOR: 
Seorang yang bertanggung jawab mengelola koleksi mu­
seum. 

82. LABEL: 
lnformasi singkat mengenai materi pameran dan koleksi­
nya. 

83. LABEL KELOMPOK : 
Label yang menjelaskan kelompok benda dalam mangan 
pameran/lemari/sajian. 

84. LABEL KUNCI (K EY LABEL): 
Daftar label satuan yang disusun urut sesuai dengan un­
sur koleksi yang dipajang. 

85 . LABEL SATUAN (fNDIVIDUAL LABEL): 
Label yang menjelaskan tiap-tiap koleksi yang dipamer­
kan. 

86. LABORATORIUM KONSE RVASI : 
Tempat yang berupa ruangan atau tempat terbuka yang 
digunakan untuk melakukan pekerjaan merawat dan 
mengawetkan koleksi , meneliti dan melakukan perciba­
an yang berhubungan dengan konservasi koleksi. 

87 . LAYOUT : 
Tata le tak . 
a. Dalarn penerbitan ialah menentukan bentuk buku, 

baik ukuran maupun perwajahan, meliputi bentuk 
huruf, letak ilustrasi dll. 

b. Dalam tata pameran ialah susunan tata letak pamer­
an. 
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88 . LEAFLET: 
Informasi yang ditulis pada selembar kertas. 

89. LEMAR! KOLEKSI: 
Suatu jenis lemari untuk menyimpan koleksi, bentuk 
clan ukurannya disesuaikan dengan keperluan. 

90. UCHEN (JAMUR MERAK) : 
Tumbuhan tingkat rendah jenis jarnur yang biasa tum­
buh pada permulaan koleksi batu. 

91. LINGGA : 
Simbul dewa Siwa , berbentuk memanjang , bagian atas 
bundar, tengah segi delapan , bawah segi empat, Juga di­
anggap sebagai simbul elemen laki-laki. 

92. LOKAKARYA : 
Seminar. temukarya, sanggar kerja, pertemuan yang di­
hadiri sekelompok orang un tuk mengadakan penelitian, 
pembahasan dan bertukar pikiran mengenai sesuatu bi­
d ang te rt en tu . 

93. MAKALAH : 
Tulisan/karangan ilmiah/kerta~ kerja. 

94. METODE : 
Suatu cara berpikir ilmiah untuk me ncapai suatu tujuan. 

95. METODE PAMERAN : 
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Suatu cara berpikir ilmiah yang diujudkan dalam bentuk 
pameran dan dapat dilakukan dengan berbagai teknis 
pendekatan (estetika, romantika, intelektual) . 
a. Pendekatan estetis: cara penyajian benda-benda ko­

leksi dengan mengutamakan segi keindahan benda 
itu sendiri. lni berlaku bagi benda-benda kebuda­
yaan materiil a tau benda-benda kesenian. 

b. Pendekatan intelektual: cara pengajian benda­
benda koleksi yang disusun sedemikian rupa sehing­
ga mampu memberikan informasi ilmu pengetahuan, 
terhadap benda-benda yang dipamerkan. 



c. Pendekatan romantika : cara penyajian benda-benda 
koleksi yang disusun sedemikian rupa sehingga dapat 
mengungkapkan suasana tertentu yang berhubungan 
dengan benda-benda yang dpamerkan. 

96. METOD E PENY AJIAN : 
Suatu cara berfikir ilmiah untuk mengkomunikasikan 
pesan kepada pihak lain dalam berbagai bentuk (pamer­
an, tulisan , cerarnah dsb) . 

97. MIC ROFlLM: 
Film fotografi .untuk penyimpanan, penyelamatan, dan 
penerbitan gambar, foto, bahan tertulis dan tercetak de­
ngan ukuran diperkecil, biasanya berbentuk rol. Micro­
film dapat diperlihatkan kembali dalam bentuk diperbe­
sar, bail< un tuk dibaca maupun dibuat salinannya . 

98. MICRO FIS: 
Microfilm yang berbentuk lembaran. 

99. MICROREA DER : 
Alat untuk membaca microfilm atau microtis. 

100.MINIATU : 
Tiruan benda tiga dimensi dalarn skala kecil. 

101. MINIRAMA: 
Suatu bentuk rekonstruksi peristiwa yang disajikan de­
ngan menggunakan perspektif dan ukuran atau skala 
yang le bih kecil dari bentuk yang sebenarnya sebagai 
suatu cara penyajian dalam pameran. 

102. MOCK-UP: 
Model tiga dimensi untuk menentukan tata pameran/ 
lay out. 

103. MODEL: 
Tiruan benda yang sudah ada maupun yang akan dibuat 
bail< ukuran kecil maupun sesuai aslinya. 
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104. MONOGRAFI: 
Tulisan/karangan ilmiah yang luas dan mendalam me­
ngenai suatu hal. 

105. MOSS (LU\fUT): 
Tumbuhan tingkat rendah jenis lumut yang biasa tum­
buh dan merusak permukaan koleksi batu. 

106. MUSEUM: 
Setiap Badan tetap yang tidak mencari keuntungan yang 
dalam melayani masyarak at terbuka untuk umum dan 
kegiatannya meliputi mengumpulkan, merawat, mene­
liti, mengkaji , mengkomunikasikan , serta memam erkan 
bukti material m anusia dan lingk ungannya untuk kepen­
tingan studi, pendidikan dan rekreasi. 
Yang dimaksud museum dalam pengertian ini adalah: 

a . Lembaga konservasi dan balai pameran yang secara 
tetap diselenggarakan o leh perpustakaan dan pusat 
kearsipan . 

b. Monumen clan situs arkeo logi , historis dan etnogra-
fi s. 

c. Lembaga yang rnemamerkan tlo ra dan fauna. 
cl. Suaka alam. 
e. Pusat ilmu . 

107. MUSEUM KELILING: 
Kegiatan memberikan informasi tentang museum kepa­
da masyarakat pada suatu tempat kee tempat Jain, khu­
susnya masyarakat yang belum mengunjungi museum . 

108. MUSEUM KHUSUS : 
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Suatu jenis museum yang koleksinya terdiri dari kum­
pulan bukti material manusia dan atau lingkungannya 
yang berkaitan dengan satu cabang disiplin ilmu, tekno­
logi a tau cabang seni. 
Menumt kedudukannya j enis museum khusus dapat be­
rupa: 
a. Museum khusus tingkat Nasional . 



b. Museum khusus tingkat Regional/Propinsi. 
c. Mu eum khusus tingkat lokal. 
d . Museum Situs. 

109. MUSEUM LOKAL: 
Suatu jenis museum yang koleksinya terdiri dari kum­
pulan benda yang berasal dari, mewakili dan berkaitan 
dengan buk ti material manusia dan atau lingkungannya 
dari seluruh wilayah kabupaten/kotamadya dengan ke­
dudukan tingkat lokal dan berlokasi di wilayah tersebut. 

110. MUSEUM NASIONAL : 
Suatu jenis museum yang ko leksinya terdiri dari kum­
pulan benda yang berasal dari, mewakili dan berkaitan 
dengan bukti material manusia dan atau lingkungannya 
yang bemilai nasional. 

111. MUSEUM NEGERI, PROPINSI/ REGIONAL : 
Suatu jenis museum yang koleksinya terdiri dari kum­
pulan benda yang berasal da ri , mewakili dan berkaitan 
dengan bukti material manusia dan lingkungannya dari 
seluruh wilayah propinsi regio nal dengan kedudukan 
tingkat propinsi / regional dan berlokasi diwilayah ter­
sebut. 

112. MUSEUM PEME RINTAH: 
Suatu j enis museum yang diselenggarakan dan dikelola 
oleh pemerintah baik pemerintah pusat maupun peme­
rin tah daerah. 

113. MUSEUM SITUS: 
Suatu jenis museum yang merupakan suatu medan yang 
pada permulaan dan didalamnya mengandung atau di­
anggap atau diperkirakan mengandung benda bergerak 
atau tidak bergerak yang dibuat oleh manusia berupa 
kesatuan atau kelompok atau sisa-sisanya terutama 
berumur 50 tahun a tau dapat mewakili masa gaya seku­
rang-kurangnya 50 tahun dan dianggap mempunyai nilai 
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penting bagi sejarah, arkeologi , prasejarah, etnografi, 
seni serta benda yang dianggap mempunyai nilai penting 
bagi palcoantropologi. 

l 14. MUSEUM SWASTA : 
Suatu jenis museum yang diselenggarakan dan dikelola 
oleh badan swasta yang berbentuk badan hukum. 

115. MUSEUM UMUM: 
Suatu jenis museum yang koleksinya yang terdiri dari 
kumpulan bukti material manusia dan atau lingkungan­
nya yang berkaitan dengan berbagai disiplin ilmu, tehno­
ligi dan cabang seni. 
Menu rut kedudukannya museum umum dapat berupa: 
a. Museum Nasional 
b. Museum Regional 
c. Museum Lokal/Daerah 

11 6. NARA SUMBER : 
Seseorang yang menjadi sumber keterangan bagi sese­
orang peneliti . 

117 . NASKAH : 
a. Keterangan , surat dan sebagainya yang masih ditulis 

d engan tangan . 
b. Hasil budaya manusia dalam bentuk lisan (ketikan ), 

bukan cetakan, yang bermanfaat untuk penelitian 
ilmiah, dan penerbitan. 

l 18. OKSIDASI: 
Peristiwa kimia yang terjadi pada proses korosi. Dalam 
peristiwa ini terjadi pengkatan oksigen atau pelepasan 
elektron oleh suatu logam , sehingga akan berbentuk 
karat oksid a logam atau garam pada logam . 

119. PALEOGRAFI : 
llmu yang mempelajari ben tuk tulisan kuno. 

120. PAMERAN: 
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Salah satu kegiatan penyajian benda koleksi dalam ben­
tuk nyata untuk memberikan info rmasi pada umum. 



121. PAMERAN KELILING: 
Suatu jenis pameran khusus yang diselenggarakan de­
ngan tema tertentu, dalam jangka waktu tertentu secara 
berpindah-pindah. 

122. PAMERAN KHUSUS: 
Salah satu jenis pameran tentang suatujenis koleksi, de­
ngan tema tertentu dalam waktu relatif singkat. 

123. PAMERAN SEMENTARA: 
Suatu jenis pameran yang diselenggarakan dengan tema 
khusus dalam jangka waktu tertentu . 

124. PAMERAN TETAP: 
Suatu jenis pameran yang diselenggarakan secara tetap 
dimuseum yang meliputi semua jenis koleksi menun1t 
sistematika penyajian dan teknik penataan tertentu. 

125. PANEL : 
Bidang peragaan untuk meletakkan benda-benda dua di­
mensi atau benda berbentu pipih. 

126. PEMANDU : 
Petugas yang memberikan bimbingan dan informasi 
kepada seseorang atau rombongan mengenai pameran 
museum . 

127. PEMBINAAN KOLEKSI: 
Suatu kegiatan. yang dilaksanakan secara terus menerus 
untuk pengembangan dan peningkatan sistem pengelo­
laan koleksi yang meliputi: pengurusan koleksi, pengum­
pulan, perawatan, dan penyajian koleksi. 

128. PEMBINAAN PERMUSEUMAN : 
Suatu kegiatan yang dilaksanakan secara terns menerus 
untuk memberikan bimbingan dan pengarahan dalam 
rangka meningkatkan penyelenggarakan dan pengelolaan 
museum. 
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129. PEMELIHARAAN BANGUN AN: 
Suatu usaha yang dilakukan terus menerns terhadap fi­
sik bangunan selalu mendekati keadaan semula/ prima. 

130. PEMUGARAN BANGUNAN : 
Suatu usaha mengganti atau memperbaiki fisik bangun­
an seperti keadaan semula. 

131. PEMETAAN KOLEKSI: 
Suatu kegia tan mengatur ko leksi di dalam ruang pamer­
an dengan sistematik dan teknik pemajangan tertentu 
atau menyusun koleksi di dalam gudang koleksi (stor­
age) dengan cara penge lompokan/klasifikasi dan penem­
patan tertentu . 

132 . P ENGANIAYAAN: 
Suatu sistem pengaturan panggunaan cahaya alarn atau 
buatan pada ruangan pameran museum a tau gudang ko­
leksi yang tidak rnenimbulk an pengaruh buruk terhadap 
koleksi . 

133. PENC EGAHAN KERUSAKAN KOLEKSl: 
Suatu tindakan prefentif terhadap kerusakan koleksi 
dengan menggunakan alat-alat atau bahan kimia te r­
tentu. 

134. PENE LI TIAN : 
Suatu kegiatan berdasarkan metode ilmiah untuk me­
ngumpulkan , menganalisa, menggolongkan dan rnenaf­
sirkan fakta-fakta , guna menentukan asas-asas pengeta­
huan dan fakta-fakta tersebut . 

135. PENERBITAN : 
Kegiatan menerbitkan naskah-naskah hasil penelitian 
museum/koleksi dengan media cetak. 

136. PENGADAAN KOLEKSI: 
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Suatu usaha penyelamatan benda warisan budaya dan 
warisan alam untuk koleksi museum. 



137. PENGAMANAN MUSEUM: 
Suatu tindakan melindungi bangunan , koleksi, peralat­
an, personal dan pengunjung museum dari gangguan­
gangguan yang merugik.an. 

138. PENGATURAN MUSEUM: 
Suatu tindakan untuk me mpersiapkan, menyusun dan 
melaksanakan sistem dan prosedur penyelenggaraan 
dan pengolahan museum. 

139. PENGELOLAAN KOLEKS I: 
(lihat Pembinaan Koleksi). 

140. PENGELOLAAN MESEUM: 
Suatu kegiatan yang dilaksanakan secara terus menerus, 
un tuk mencapai tuj uan museum dengan hasil maksi­
mum . 

141. PENGENDALIAN KELEM BABAN UDARA: 
Suatu kegiatan mengatur kelembaban udara yang ada 
di dalam ruang pameran atau gudang koleksi museum . 
dengan menggunakan alat-alat dan bahan-bahan kimia 
tertentu. agar keadaan kelembaban udara selaras dengan 
kebutuhan yang sesuai dengan batas minimal dan rnak­
simal. 

142. PENGEMBANGAN PERMUSEUMAN: 
Suatu kegiatan yang dilaksanakan secara terns menerus 
untuk meningkatkan penyelenggaraan dan pengelolaan 
museum yang lebih sempu rna. 

143. PENINGKATAN TENAGA TEKHNIS : 
Usaha untuk meningkatkan kemarnpuan dan ketrampil­
an tenaga teknis di bidang permuseuman . 

144. PENJAGA RUANG : 
Orang yang bertugas menjaga kearnanan koleksi dan 
ketertiban pengunjung, dalarn suatu ruang parneran 
tetap/temporer. 
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145 . PENYAJIAN : 
Cara-cara mengkomunikasikan ide kepada pihak lain de­
ngan berbagai bentuk , antara lain pameran, penerbitan, 
ceramah, film , dsb. 

146. PENYAJIAN EVOKATIF : 
Cara rnenyajikan koleksi yang rnenggambarkan keadaan 
sesungguhnya rnengenai latar belakang kehidupan/ ling­
kungan koleksi. 

147. PENYAJIAN KOLEKSI : 
Suatu teknik penataan koleksi pada ruang pameran te­
tap/ tidak tetap yang diatur menurt1t suatu sistem terten­
tu dengan kernampuan teknik , sehingga rnenjadi suatu 
kesatuan yang harmonis , komunikatif, informatif dan 
edukatif. 

148 . PENY AHAN KONTRASTUAL : 
Cara penyajian ko leksi yang d iduk ung sarana-saran a pe­
nunjang seperti foto , ilust rasi, ske tsa, pe ta, label dan 
sebagainya. 

149 . PENYEMPUR AAN TATA PAM ERAN: 
Suatu kegia tan untuk meningkatkan tata pame ran agar 
supaya menjadi suatu pameran tetap. 

15 0 . PE RAWATAN DAN PENG AWETAN KOLEKSI: 
Suatu tindak an terhadap ko leksi, agar kond isi koleksi 
tetap baik dan tahan terhadap gangguan-gangguan de­
ngan menggunakan perala tan-peralatan dan bahan kirnia 
serta metod e tertentu . 

151. PERMUSEUMAN: 
Segala hal ihwal yang menyangkut pengelo laan dan pe­
nyelenggaraan museum rneliputi: status, bangunan, ke­
tenagaan , koleksi, peralatan dan kegiatannya. 

152. PE RPUSTAKAAN PERMUSEUMAN: 
Suatu jenis perpustakaan khusus yang menyediakan dan 
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meminjamkan buku dan majalah dari pelbagai cabang 
ilmu yang berkaitan dengan bidang-bidang permuseum­
an untuk kepentingan staf dan peneliti. 

153. PORSELIN: 
Keramik yang dibuat dari bahan kaolin dan dibakar de­
ngan suhu tinggi di atas 1200°c. 

I 54_ PRASASTI: 
Tulisan mengenai sesuatu yang umumnya dipahatkan/ 
digoreskan di atas batu/logam. 
Kata lain dari prasasti: inskripsi. 

155. PRASEJARAH (NlRLAMA): 
Suatu zaman sebelum suatu bangsa itu mengenal tulisan. 

l 56. PRESER VASI: 
Memelihara dan melindungi koleksi terhadap pengaruh 
lingkungan dan fakto r perusal< lainnya agar koleksi tidak 
mengalami kerusakan. 

157. PRINTING: 
a. Hasil reproduksi dalam bentuk cetakan. 
b. Cetak saring (screen printing). 

Cara mencetak <lengan menggunak an tirai penyaring. 

158. PUBLIKASI PERMUSEUMAN : 
Suatu bentuk penyebarluasan infonnasi permuseuman 
kepada masyaraka t . 

159. REFERENS I: 
Sumber yang dipakai untuk mendapatkan bahan peneli­
tian lebih lanjut. 

160. REFLEKTOR: 
Alat pemantul sinar, untuk membantu pengaturan pe­
nyinaran dalam pemotretan . 

16 L REGISTRASI KOLEKSI: 
Daftar koleksi museum dan proses perkembangannya, 
disertai uraian secara ringkas. 
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162. REGISTRASI PERMUSEUMAN : 
Suatu bentuk pencatatan bahan-bahan informasi menge-~ 
nai ha! ihwal museum. 

163 . REHABILITASI : 
Mengembalikan sesuatu pada fungsi semula. 
Contoh: Rehabilitasi gedung, rehabilitasi ruang. 

164. REINVENTARISASI KOLEKSI : 
Menginventarisasi koleksi kembali (lihat inventarisasi 
koleksi). 

165. REKATALOGlSASI : 
Kegiatan penyempumaan katalogus yang telah ada 
(lihat katalogus koleksi) . 

166. RELIK SEJARAH : 
Benda peninggalan sejarah sejak awal masa penjajahan 
sampai kini. 

167. RENOVASl: 
Memperbaharui/ menyempumakan sesuatu, misalnya: 
renovasi pameran, renovasi ruangan . 

168. RENOVASI TATA PAMERAN: 
Suatu kegiatan untuk memperbaharui tata parneran te­
tap yang konsepsi penyajian dan atau teknik penataan­
nya tidak sesuai lagi dengan perkembangan dan kema­
j uan masa kini. 

169. REPLIKA: 
Tiruan bend a tiga dimensi ben tuk dan ukurannya sesuai 
aslinya. 

170. REPRODUKSI: 
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Pembuatan ulang suatu hasil karya. 
Di museum hasil dapat berupa replika, foto, micro film , 
slide, gambar, microfis, printing dll. 



171. REPRODUKSI KOLEKSI: 
Suatu bentuk (hasil) pembuatan ulang koleksi dengan 
cara dan bahan tertentu. 

172. RESTORAS I: 
Upaya memperbaiki suatu benda yang rusak, yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

173. RESTORAS I KOLEKSl : 
Suatu usaha perbaikan koleksi yang rusak agar mende­
kati seperti bentuk asli. 

174. RETUS (RETOUCH E): 
Memperbaiki cacat pada negatif film a tau foto. 

175. RISET : 
Lihat penelitian. 

176. RISET DES IN : 
Suatu pola/ rancangan ilmiah mengenai metode, dan 
urutan tahap-tahap pelaksanaan suatu proyek penelitian 
(Acuan penelitian) . 

177. RUANG KHASANAH : 
Ruang untuk memamerkan dan menyimpan benda ko­
leksi y ang terbuat dari emas, perak clan permata. 

178. RUANG PAMERAN : 
Ruangan yang dipakai untuk pameran . 
Ruangan pameran tetap, lihat p.ameran tetap. 
Ruang pameran khusus, lihat pameran khusus. 

179. RUANG PERUNGGU : 
Ruang untuk memamerkan clan menyimpan bencla ko­
leksi yang terbuat clari pe runggu. 

180. SANGGAR KERJA : 
Lihat lokakarya. 

181. SANTIAJI : 
Pertemuan yang diselenggarakan untuk memberikan pe-
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ngarahan (pe tunjuk , penje lasan) menjelang pelaksanaan 
suatu kegiatan. 

182. SARANA: 
Bahan dan peralatan yang dipergunakan untuk melaksa­
nakan suatu pekerjaan atau kegiatan. 

183 . SEMINAR : 
Lihat lokakarya. 

184. SEN! RUPA: 
Cabang se ni, meliputi se ni lu kis, seni pahat , gambar, sen i 
grafika, yang keinclahannya hanya dap at d inikma ti de­
ngan penginde raan ma ta. 

185. SlSTIM ATIK A TATA PAMERAN: 
Sua tu bentu k pengelompokan clan susunan penempa tan 
koleksi dalam pameran menuru t pendekatan teo ri ter­
ten tu . 

186. SPECIMEN : 
Contoh, misaln ya pada uang ker tas . tanda tang:in dsb . 

187. ST UDl KOL EKSI : 
Kegiatan mempelajari koleksi d i museum. 

18 . ST UD! PENGUNJ UNG: 
Kegiatan penelirian menge nai mo tivasi cl an latar be la­
kang pengunjung museum . 

189. STUD! PERBANDINGAN KO LE KSI : 
Suatu kegiatan penelitian di lapangan untuk m encl apat­
kan data-data tentang latar belakang, fungsi dsb. Untuk 
bahan me lengkapi data suatu jenis koleksi museum. 

190. SURVAI : 
Penelit ian lapangan untuk mengumpulkan data cl an fak­
ta ten tang sesu a tu hal, gun a peneli tian le bih lanj u t. 

191. SURVAI PENGADAAN KOLEKSI: 
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Suatu kegiatan survai untuk keperluan pengadaan ko­
leksi (lihat pengacl aan koleksi) . 



192. TEMA: 
Pokok pikiran sebagai dasar pelaksanaan kegiatan untuk 
mencapai tujuan. 

193. TEMU KARYA: 
Lihat lokakarya. 

194. TENAGA TE KNIS PERMUSEUMAN : 
Seorang yang melaksanakan tugas permuseuman khusus­
nya di bidang kuratorial, preparasi pameran, konservasi 
dan resto rasi koleksi dan bimbingan edukatif. 

195. VTTRIN (LEMARI PANJANG): 
Lemari untuk memamerkan koleksi, bentuk dan ukuran­
nya disesuaikan dengan keperluan. 

196. YONI : 
Lambang kewanitaan (Lambang Dewi Durga) yang ber­
bentuk kubus berpinggang dengan sebuah cerat pada 
salah satu sisi atasnya. 
Pennukaan atas berlubang untuk menempatkan lingga 
atau area. 
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IV. DIREKTORAT KESENIAN 

l. ABSTRAK (ABSTRACT- INGGRIS) : 
Adalah suatu keadaan atau gambaran yang ekspresinya 
tidak dikaitkan dengan kenyataan tetapi berdasarkan ke­
mungkinan-kemungkinan yang dibayangkan. 

2. A-CAPELLA (A CAPPELLA-LATIN): 
Komposisi musik vokal/ paduan suara yang dinyanyikan 
tanpa iringan. 

3. ADA-ADA (JAWA): 
Vocal dalam pedalangan yang menggambarkan suasana 
gelak, keras, gawat, yang diiringi gender dan diikuti bu­
nyi dodogan yang keras. 

4 . AKTOR: 
Dari kata to ac.t ( lnggris) artinya melakukan , berbuat, 
bermain. 
Aktor adalah pelaku/pemain pria dalam sand iwara atau 
fihn ; sedangkan Aktris adalah pelaku/pemain putri da­
lam sandiwara atau film. 
Dalam bahasa Belanda: acteu r. 

5. AKUSTJKA (ACOUSTlCS-lNGGRIS): 
Ilmu mengenai bunyi-bunyian yang melipu ti dasar seba­
gai isyarat fisik musik. 

6. ALAT MUSIK: 
Alat yang khusus un tuk menghasilkan nada musikal da­
lam kaitannya dengan kegiatan bermain musik. 

7. ALAT PENGABA MUSIK: 
Alat khusus yang biasanya dipegang dan digerakkan oleh 
dirigen dalam kaitannya memimpin pergelaran musik. 

8. ALAT PEREDAM MUSIK (SORDINO): 
Alat untuk meredam suara agar suara alat musik itu 
tidak. terlalu keras atau nyaring. Biasanya digunakan 
untuk alat musik biola, cello, terompet dan sebagainya. 
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9. ALAT PEREKAM (RECORDER-INGGRIS): 
Alat perekarn 
Record er 

alat listri.k untuk rnerekarn suara. 
alat tiup mernpergunakan bagian 
ujung alat tersebut untuk ditiup se­
hingga menghasilkan suara. 

10. ALAT TIUP (BLAAS INSTRUMENT-BELANDA): 
Salah satu jenis alat yang ditiup dalarn suatu orkes. 

l l. ALOR: 
Sisipan berupa vocal pada gending sebagai selingan. 
Pada umumnya berukuran pendek, terdiri dari satu suku 
ka ta a tau lebih dan disuarakan keras seperti berteriak. 

12. ALTO : 
Go longan wama suara wanita yang klasiftkasinya rendah. 

13 . AMEN : 
Pengamen. 
Pemain musik yang menjajakan perrnainannya dengan 
mengharap sekedar upah . 
Mengamen . 
Berkeliling main musik / nyany i untuk mencari uang . 

14. AMPLITUDO: 
J arak ge tar gelombang suara yang menyebabkan keras­
nya suara yang dihasil.kan . makin besar jaraknya makin 
keras bunyinya. 

15 . ANDENGAN, ADEGDEGAN : 
Pemberhentian dalarn penyajian gending yang bersifat 
sementara dan akan dilanjutkan lagi. 

16. ANGGA RAN BELANJA : 
Perkiraan pengeluaran dan pemasukan belanja dalam 
waktu tertentu. 

17 . ANGGARAN DASAR SENI ORGANISASI SENI : 
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Azas-azas atau pe raturan-peraturan dasar suatu o rgani­
sasi seni - mengenai bentuk-bentuk kepengurusan, tuj u­
an serta cara kerjanya. 



18. ANGGARAN RUMAH TANGGA ORGANISASI SENL 
Penjelasan/perincian Anggaran Dasar yang mengatur 
pelaksanaan tata tertib Rumah Tangga dari suatu orga­
nisasi. 

19. ANGK LUN : 
Adalah alat musik yang dibuat dari bambu dan memain­
kannya dengan cara menggoyangkannya. Semula musik 
angklung hanya terdiri dari perangkat dengan tangga 
nada pentatonis. 
Di Jawa Barat alat ini berkembang sebagai alat kesenian 
rakyat eperti, Buncis, Calung, Ubang, dan sebagainya. 
Oleh Daeng Sutigna angklung dikembangkan menjadi 
alat musik yang bertangga nada diatoris dan berkem­
bang menjadi orkes angk1ung seperti sekarang ini . 

20 . ANEGERAH SENI : 
Bentuk ganj aran yang diberikan oleh Pemerintah kepada 
seniman/organisasi seni berdasarkan persyaratan ter­
tentu. 

22. A RAH (ANGLE-lNGGRIS) : 
Arah atau sudut pandangan tertentu dalam melihat se­
suatu (d alam hal ini materi pameran) hingga dapat mem­
peroleh efek artistik tertentu dalam melihat materi 
yang dipamerkan. 

2 1. APRESIASI SENI : 
Adalah menghargai dan penghayatan perorangan atau 
masyarakat terhadap seni. 
Oengan peningkatan penghayatan seni oleh masyarakat 
akan menopang tumbuh subumya kehidupan seni. 

23. ARTIKULASI : 
Pembentukan suara dengan cara memutus-mutus kata 
dan memberi tekanan-tekanan (Staccato) atau secara 
mulus bersambung (legato). 
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24. ARUMBA : 
Pergelaran Musik yang disajikan dengan alat-alat musik 
yang terbuat dari barnbu, khusus jenis musik pukul ; 
misalnya Calung, Gambang, Angklung yang tersusun 
dalam rak . 

25. ASMARANDANA : 
Sebuah komposisi tembang Macapat, biasanya untuk 
melukiskan kisah kasih dan kerinduan ; tiap bait berisi 
7 baris ; baris pertama terdiri atas 8 suku kata yang ber­
akhir dengan bunyi i (8i), selanjutnya; 8a, 8 e/o , 8 a, 
7 a , 8 u , dan 8 a. 

26. AWAK PE NTAS : 
Para petugas yang mempunyai tugas mendukung kelan­
caran di dalam pentas dalam suatu pergelaran, tetapi 
tidak tampil : d i atas pentas (bukan artis a tau pemain) . 

27. AUBADE : 
Nyanyian atau Musik untuk penghormatan pada pagi 
hari: umumnya pada upacara-upacara besar. 

28 . BAHAN LAY AR (DRAPPERY-INGGRIS): 
Kain yang dipakai untuk melatarbelakangi pentasi pang­
gung atau mendasari materi pameran. 
Un tuk pameran layar merupakan pengaturan peletakan 
kain secara "be bas" , tidak rata hingga lipatan a tau Je­
kukan-lekukan kain ikut menunj ang keindahan. 

29. BAHIRI , BERI: 
Alat bunyi-bunyian sejenis Gong kecil yang terbuat dari 
logam berbentuk datar. 

30. BALADA : 
Nyanyian populer yang berisikan campuran unsur-unsur 
romantis dan suasana kesedihan. 

3 l. BIMBINGAN ORGANISASI : 
Kegiatan untuk membantu suatu organisasi dalam me-
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ngelola organisasi berupa tuntunan, _petunjuk, pengarah­
an agar organisasi tumbuh dan berkembang dengan 
sehat. 

32. BALUNGAN: 
Lagu pokok dalam gentling. 

33. BAND: 
Seperangkat alat musik dengan susunan dan bentuk ter­
tentu. 

34 . BANTUAN SENI: 
Bentuk usaha yang menunjang kemungkinan untuk me­
ningkatkan kegiatan berkarya seni yang lebih mantap 
dan sesuai dengan kebijaksanaan pemerintah. Bantuan 
dapat diberikan secara kontinue dan dapat pula diberi­
kan sekali saja. 

35. BARITON: 

36. BAS: 

Suara laki-laki yang diklasifikasikan sebagai pertengahan 
dengan posisi antara tenor dan bas .. 

Golongan warna suara laki-laki yang diklasifikasikan ren­
dah. 

37 . BAWA: 
Lagu vokal yang dipakai untuk mengganti buka gending 
cakepan atau syair ada yang mengambil dari tembang 
gede, tembang tengahan, tembang macapat, tembang 
dolanan. 

38. BENDA: 
Sebuah alat bunyi-bunyian sejenis kempul kecil. 

39. BENDRONG: 
Sebuah nama lagu gamelan J awa termasuk gending lan­
caran. 

40. BENTUK SENI (FORM-INGGRIS): 
Adalah rupa indah dalam s11ni yang menimbulkan kenik-
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matan artistik yang diterirna dengan panca indra dan 
mempunyai keseimbangan artistik, keselarasan dan 
harmoni. 

41. BIMBINGAN TEKNIS: 
Kegiatan pemberian tuntunan, petunjuk, dorongan dan 
pengarahan yang bersifat teknis antara lain dengan cara 
tatap muka ataupun tertulis. 

42. BONANG: 
N ama salah satu alat gamelan terdiri dari beberapa pen­
con yang diletakkan di atas papan kayu yang disebut 
rencakan. Pancon bonang ini sepertl gong kecil , bernada 
tinggi dengan pancu menghadap ke atas. Secara keselu­
ruhan Bonang dapat disejajarkan dengan Totobuang di 
Maluku , Trompbng di Bali, Talempong di Minangkabau . 

43. BLOCKING TARI : 
Penyusunan ct.an pengenalan situasi panggung, posisi 
tempat dan masuk keluarnya penari ke pentas. 

44. BONANGAN : 
Penyajian gending-gending bonang dengan menggunakan 
gamelan bonangan. Biasanya pukulannya lebih keras 
dari pada tabuhan klenengan. 

45. BUKA: 
Lagu berukuran pendek, dipakai untuk mulai penyajian 
gentling dan dilakukan oleh salah satu ricikan , atau se­
macam intro pada musik. 

46. BUNYI : 
Gelombang udara yang diakibatkan oleh bergetarnya 
sesuatu benda sehingga dapat merangsang indra pende­
ngaran. 

47. BALA! SENI : 

146 

Rumah/ bangunan yang dipergunakan sebagai wadah/ 
tempat kegiatan olah seni. 



48. CALUNG: 
Alat musik dari bambu yang dikerat, satuan-satuannya 
mirip/sama dengan satuan-satuan angklung disusun be­
rentang dari beberapa bilah nada. 

49. CAPENG: 
Gerakan wayang dalam persiapan menghadapi musuh. 

50. CATUR : 
Segala ucapan dalang dalam pakeliran. 
Canu terbagi menjadi: 
a. J anturan d. Pocapan 
b. Kandha e. Antawencana 
c. Carita f. Basa 

51. CEMPALA: 
Alat pemberiisyarat, aba-aba, tekanan gerak, dan pem­
bantu memperkuat suasana lakon yang biasa diperguna­
kan dalam wayang kulit. 

52 . CEPENGAN : 
Teknik memegang wayang (misal: mucuk, magak, 
ngepek, nyagal). 

53. CJBLON: 
1. Nama jenis kendang yang bunyinya menyerupai 

orang menepuk air waktu mandi di sungai yang da­
Jam (Jw. ciblon). 

2. Nama kendangan yang dipergunakan untuk memain­
kan kendangan ciblon . 

54 . CLEM PUNG , CELEMPUNG, CALEMPUNG: . , 
Alat musik petik dengan kotak suara berbentuk trapesi­
um, dengan belasan dawai, yang merentang di atasnya. 

55 . COKEKAN: 
Nama sebuah kelompok gamelan di Jawa Tengah yang 
susunannya terdiri dari Gender, Siter, Kendang, dan 
Gong. 
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56. DAERAH CAHA YA (LIGHTING AREA-INGGRIS) : 
Daerah pentas yang rnendapat penyorotan larnpu. 

57 . DAERAH AK TING: 
Daerah pentas yang rnerupakan ruang gerak pemain atau 
artis berperan. 

58. DAGELAN : 
Pertunjukan jenaka. 

59 . DALANG : 
Orang (pria atau wanita) yang rnernbawakan ceritera de­
ngan mempergunakan media wayang sebagai alat peraga­
nya dan sekaligus sebagai pimpinan pertunjukan. 

60. DANDANGGULA: 
Jenis komposisi tembang Mocopat yang berisikan nase­
hat atau petunjuk tentang kehidupan yang baik . Tiap 
lagu terdiri dari I 0 baris : Baris pertama terdiri atas I 0 
suku ka ta yang berakhir bunyi i ( I Oi) selanjutnya ber­
turnt-turnt I 0 a, 8 e/o, 7 u. 9 i. 7 a, 6 u . 8 a. 12 i. 7 a. 

61 . DANG OUT: 
J enis Ir am a musik : Ciri khas irama musik ini terdapat 
pada permainan kendang kembar yang berbunyi Dang/ 
Out. 

62. DEBUS: 
Pertunjukan kekebalan terhadap senjata tajam , banyak 
dijumpai di Daerah J awa Barat . 

63. DEGUNG : 
J enis Gamelan di J awa Barat y ang terdiri dari Bonang 
J ajaran Sa tu, J engglong, Suling Degung, Saran, K en· 
dang, Kulanter Dangoong Besar. 

64. DEKORASI : 
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Adalah unsur material yang disebut juga physicoplastic 
atau decorative form . Sebagai su atu ·11asil karya seni ma­
ka karya seni rupa akan merefleksikan keindahannya 



melalui bentuknya sehingga akan memberikan sesuatu 
daya yang mempersonakan. Daya sepertj. ini yang dina­
makan dekorasi. 

65 . DISKRIPSI TARI : 

66. 

67 . 

Uraian tertulis yang memberikan gambaran menyeluruh/ 
lengkap tentang seni tari. 

D.D.C. (DEWEY DECIMAL CLASSIFICATION = KLASFI~ 
KASI DESIMAL DEWEY): 

Salah satu jenis pedoman penggolongan (oleh Dewey) 
yang membagi ilmu pengetahuan menjadi 10 golongan 
utama. 
000 = Um urn 
100 = Filsafat 
200 = Ag am a 
300 = Iltnu sosial 
400 = Bahasa 
500 = Eksak ta 
600 = Teknologi 
700 . = Kesenian 
800 = Kesusastraan 
900 = Sejarah dan ilmu burni 

DOG-DOG : 
Alat musik sejenis Genderang dari Jawa Barat , dibunyi­
kan dengan pukulan tangan atau alat pemukul. Dipakai 
dalam kelompok alat-alat sejenis. 

68. DRAMA: 
Asal kata dari bahasa Yunani "dram", yang mempunyai 
arti berbuat, melakukan atau gerak, mengandung arti 
juga : "kejadian'', risalah atau karangan/lakon. Pena­
maan ini pertama kali diberikan oleh Thepsis lebih ku­
rang 560 sebelum masehi, yaitu untuk menamakan upa­
cara keagamaan yang menggunakan barisan penyanyi 
koor dan penari dengan kostum dan topeng (masker). 
Sejak itu istilah drama menjadi sebutan umum bagi tiap 
kesenian yang mempunyai ciri "Mengungkapkan peristi-
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wa kemanusiaan" oleh para pelaku untuk dipertonton­
kan atau diperdengarkan kepada umum. Atau kegiatan 
yang mengungkapkan kejadian/peristiwa tentang pergu­
latan manusia yang dipertunjukkan. Penekanan kata dra­
ma pada karya sastra yang berbentuk lakon yang diper­
tunjukkan dengan dialoog dan laku. 
Perbedaan antara Drama dan Teater adalah pada pene­
kanan/aksentuasi ungkapan. Drama mempunyai pe­
ngertian yang sempit dibanding dengan teater atau dapat 
dikatakan drama merupakan bagian terpadu secara kese­
luruhan dari kegiatan teater. Istil<l.h lain yang digunakan 
ialah: Sandiwara dan Tonil. 

69. DRAMA TARI: 
Suatu penampilan tari yang membawakan suatu ceritera 
yang dilakukan lebih dari dua orang. 

70. DRAMA TARI BERLAGU: 
Suatu bentuk penampilan tari yang membawakan suatu 
ceritera yang dilakukan oleh lebih dari dua orang dengan 
dialoog yang dinyanyikan atau ditembangkan. 

71. DUET: 
Komposisi musik yang dimainkan oleh dua pemain un­
tuk instrumen maupun vokal. 
(Trio, quartet, dan seterusnya sama dengan pengertian 
tentangjumlah pemain menurut istilahnya). 

72. DURMO : 
Sebuah komposisi tembang Mocopat; Biasanya untuk 
melukiskan cerita-cerita keras, seperti perkelahian/ 
peperangan. Tiap bait lagu terdiri dari 7 baris. Baris per­
tama terdiri d-ari 12 suku kata, yang berakhir dengan bu­
nyi a ( 12 a). Baris-baris selanjutnya berturut-turut 7 i, 
6 a, 7 a, 8 i, 5 a, dan 7 i. 

73. DUTA SENI: 

150 

Ad alah kegiatan pemerintah di bidang kebudayaan (se­
ni) dalam rangka menjalin hubungan/kerja sarna antar 



negara. Rombongan kesenian sebagai utusan pemerintah 
yang bertujuan menjalin hubungan antar negara lewat 
kesenian. 

74. ENGKIYEK : 
1. Nama sekarang kendangan yang dipergunakan untuk 

mengiringi gerak tari Engkiyek. 
2. Nama sekrang tari. 

75 . ENSEMBLE : 
Suatu permainan bersama atau kelompok musik mini­
mum 10 orang dengan menggunakan satu jenis a tau 
bermacam-macam alat musik. 

76. EKSPERIMENTASI SENI: 
1. Usaha uji coba yang dilakukan dari hasil penggalian 

dan pengolahan seni dalam rangka mem perkaya kha­
sana seni dan meningkatkan mu tu seni. 

2. Kegiatan cipta mencipta seni dalam rangka usaha 
menemukan bentuk barn. 

77. EKSTERIOR : 
Pengaturan keindahan di luar ruangan yang dapat meru­
pakan bagian dari pada bangunan atau dapat berdiri 
sendiri. 

78. EPISODA (EPISODE-YUNAN!) : 
Selingan, tambahan kejadian yang dapat berdiri sendiri, 
dalam deretan kejadian-kejadian dalam suatu cerita. 

79. ETNOMUSIKOLOGI: 
Ilmu yang mempelajari Musik sebagai Kebudayaan suku 
bangsa di seluruh dunia secara komparatif. 

80. EUPHONIUM: 
Alat musik tiup dari kuningan/logam termasuk jenis 
Tuba, sering pula dinamakan Bestuba; banyak dipakai 
dalam orkes Harmoni dan Fanfare. 
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81. FAGOT (FACOTTO-ITALIA) : 
Alat musik tiup terbuat dari kayu , terdiri atas satu pipa 
panjang berbentuk U dan bagian penunjang dari logam 
berbentuk S dengan lidah ganda. Alat ini mempunyai 5 
lubangjari, dan 19 kelep. 

82. FERMATA (ORG ELPUN-BELANDA): 
Tanda dalam musik agar suatu nada diperpanjang seca­
ra tak tentu, ditandai dengan suatu titik dengan garis 
lengkung di atasnya yang dibubuhkan di atas atau di ba­
wah nada bersangkutan . 

83. FESTfVAL : 
Penampilan jenis seni dari berbagai unsur seni yang da­
pat diikuti oleh masyarakat umum d an tid ak bersifat 
lo mba tetapi te tap men itik beratkan pada mu tu . 

84. F LUTE- INGGRfS: 
AJat Musik tiup terbuat dari tabung berongga, dahulu 
terbu at dari kayu , kini banyak dij umpai dari ebinit , lo­
gam atau plastik. Alat musik tradisional Indonesia yang 
sejenis Flute adalah Seruling/Suling dari bambu. 

85. FOAI : 
Sejenis Sending yang terdapat di Flores. 

86. FO KLORE- INGGRIS : 
Dongeng/Cerita rakyat yang beredar di antara pelbagai 
lapisan rakyat biasanya bersifat ano nim , lesan dan yang 
berdasarkan tema yang telah merata. Di samping itu 
benda-benda seni serta kerajinan yang bersangkutan 
dengan bahan-bahan tersebut digolongkanjuga ke dalam 
bahan Foklore. 

87. FRAGMEN (F RAGMENTUM-LATI ): 
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Bagian dari sebuah ceri ta atau petilan (Jawa) dan sem­
palan (Sund a). 



88. FRONTO : 
Seni Arsitektur atau seni bangunan yaitu Penutup/Pena­
han bagian atas suatu bangunan jendela atau pintu ma­
suk, berbentuk segi tiga, lengkung atau lengkungan. 

89. FROTASE (FROTAGE-BELANDA): 
Teknik dalam Seni Lukis . Lukisan dibuat dalam ben tuk 
relief diletakkan di bawah kertas kemudian digurat de­
ngan pensil. Dengan cara tersebut bentuk relief akan 
beralih menjadi lukisan di atas kertas. 

90. GADON: 
Penyajian gending sebagian besar menggunakan ricikan 
yang memainkan melodi (Rebab, gender barung, gender 
penerus, gambang, suling, siter/cemplung, slentem, ken­
dang, kenong dan gong). 

91. GAMBANG : 
Alat musik tradisional sejenis gamelan terbuat dari deret 
wilahan kayu adapun cara memainkan dengan dua alat 
pemukul. 

92. GAMBANG KROMONG : 
J enis musik tradisional dari Jakarta. 

93. GAMELAN: 
Sekelompok alat bunyi-bunyian dan dipergunakan da­
lam karawitan yang bertangga nada slendro dan pe!og. 
Istilah lain Gangsa, Gong, Gamelan . 

94. GAMELAN ANGKLUNG BALI : 
Satu jenis perangkat gamelan Bali berlaras slendro de­
ngan waditra pokok angklung. Setiap gender/gangsa 
darijenis gamelan ini memiliki empat belahan . 

Fungsi yang khas adalah untuk mengiringi upacara 
"petra yodnya" yang dikenal dengan "nyekah" atau 
"nyekar". 
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95. GAMELAN BONANGAN : 
Sekelompok alat bunyi-bunyian yang terdiri dari ricik­
an : Bonang barung, bonang penerus, slenterfi , tlemung, 
saron barung, saran penems, kendang, ke tuk , kempyang, 
kenong, kenong yapan, kempul, gong cuwukan, dan 
gong gede . 

96. GAMELAN COKEKAN: 
Sekelompok alat bunyi-bunyian yang terdiri dari ricikan 
tertentu antara lain : Gender barung, siter, kendang, 
dan gong kemodong. 

97 . GAMELAN CARABALEN: 
Yaitu jenis gamelan yang terdiri dari ricikan: kendang 
penetek ageng, ken dang penetek alit, bonang gam byong, 
kenot kle nang, penontong, kempul, kenong dan gong 
lanang wadon. 

98 . GAMELAN GADON : 
Sekelompok alat bunyi-bunyian yang terdiri dari ricik­
an : Rebab , gender barung, gender penerus, suling, gam­
bang, clempung, siter , kendang, slentem, saran barung, 
ketuk kempyang, kenong , kempul, engk uk kemong, 
go ng suwukan, dan gong gede. 

99. GAMELAN KODOK NGOREK KASUNANAN : 
Game lan yang terd iri dari ricikan : Bonang gambyong, 
bonang rijal , k endang penetek , ageng , kendang penetek 
alit , gender barung , gambang gangsa, gong lanang wa­
don, penontong ageng dan alit, kroncong , klinting dan 
kenong. 

I 00. GAME LAN GEDE : 
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Gamelan yang menggunakan ricikan paling lengkap yang 
terdiri dari : Rebab, gender barung, gender penerus, 
kendang, suling, clempung, gambang, bonang barung, 
bonang penerus, slentem, demung, saran barung, saron 
penerus, ketuk kempyang, kenong, kempul, gong suwu­
kan, gong gede, kemanak , engkuk kemong, bedug, kep­
rak dan kepyak . 



101. GAMELAN KODOK NGO REK KADIPATEN: 
Gamelan yang terdiri dari ricikan: 
Bonang gambyong, bonang rijal, kendang penetek ageng, 
kendang penetek alit, gong lanang wadon, penontong, 
kencer rojeh, dan kenong Japan. 

102. GAMELAN MONGGANG PAT ALON: 
Y aitu jenis game Ian yang terdiri dari ricikan : 
Kendang penetek ageng, kendang penetek alit, 2 (dua) 
bonang gambyong, gong lanang wadon, kencer roj ah, pe­
nontong, dan kenong Japan. 

103. GAMELAN MONGGANG: 
Y aitu jenis gamelan yang terdiri dari ricikan: 
Kendang ageng, kendang alit , 2 (dua) bonang gambyong, 
kecer bangkong, penontong, kenong, go ng lanang wa­
don, dan kenong Japan. 

104. GAME LAN SITERAN: 
Gamelan yang menggunakan ricikan sebangsa siter, di­
tambah kendang dan gong. 

105. GAMELAN SEKAT EN/SAHADATEN : 
Yaitu jenis gamelan yang terdiri dari ricikan : 
Bonang penembung, bedug, demung, saron barung, sa­
ron penerus; dan kempyang. 

106. GANJARAN : 
Bentuk bantuan yang diberikan kepada seniman per­
orangan atau organisasi seni se bagai dorongan atas pres­
tasi karyanya yang mempunyai potensi seni kemungkin­
an berkembang. Ganj aran hanya diberikan secara insi­
dentil. 

107. GARAP: 
Bentuk permainan baik alat maupun vokal untuk men­
capai suasana tertentu. 

108. GARINGAN: 
Suatu latihan tari yang karena pertimbangan khusus 
tidak diiringi oleh musik pengiring. 
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109. GAYA TARI : 
Tanda yang tercermin dalam suatu tarian, hingga dapat 
dilihat ciri khas dari mana tari itu berasal. 

110. GAYOR: 
Yaitu gawangan yang terbuat dari kayu tempat meng­
gantungkan gong, kempul, bedung. 

111. GENDING : 
Yaitu lagu atau khususnya lagu instrumental. 

112. GEDUNG PAMERAN : 
Tempat untuk mempergakan/ memperlihatkan/ memper­
tunjukkan suatu hasil kegiatan seni (kegiatan kesenian , 
industri dll) yang mempunyai lobby, ruang pameran, 
ruang penyimpanan khusus (koleksi pameran), dan gu­
dang penyimpanan peralatan . 

113 . GLADI BERSIH/ RESlK : 
Suatu latihan yang dilakukan sesuai dengan tata cara/ 
urutan sebagaimana penampilan atau pergelaran se­
sungguhnya. 

114. GLADI KOTOR : 
Kegiatan latihan pada tahap menjelang gladi resik . 

115. GOONG : 
1. Nama ricikan/instrnmen yang berbentuk pencon 

berukuran besar. 
2. Gamelan. 

116. GEMBYAKAN : 
1. Nama ragam kendangan, istilah lain batangan, cib­

lon. 
2. Nama kendang. 

117. HAPETAN: 
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Alat musik jenis Kecapi dari daerah Tapanuli, dengan 
Dawai dan dimainkan dengan sebuah bilah petik. 



118. HARMONIKA: 
Alat Musik tiup dengan lubang-lubang nada berlidah­
lidah. Bunyi terjadi karena lidah-lidah tersebut bergetar 
pada waktu ditiup. 

119. HARMONI MUSIK : 
Keselarasan paduan tiga nada atau lebih dalam kaitan­
nya dengan seni musik . 

120. HARMONIUM: 
Sejenis alat musik gamit, semacam orgel kamar, berbu­
nyi dengan menekan tombol-tombol pembuka lidah 
yang bergetar karena angin yang dipompa. 

121. HARPA : 
Alat musik dawai yang dipetik . Bentuk aslinya menye­
rupai busur yang direntangi sejumlah dawai. Diperguna­
kan sebagai instrumen di lingkungan orkes simfoni atau­
pun sebagai istrumen Solo . 

122. HARMONI ORKES : 
Seperangkat orkes yang khusus meliputi alat-alat musik 
tiup dari kayu dan logam serta alat musik pukul ; dapat 
pula dilengkapi bas-kontra. 

123. HASAPI: 
Alat Musik jenis kecapi pangku yang berdawai dua. Di­
mainkan dengan sebuah bilah petik . 

124. HATONG: 
Sejenis alat musik tiup dari barn bu di J awa Barat. 

125. HOBO (HAUTBOIS-PERANCIS): 
Alat musik tiup dari kayu, di mana kolom udara digetar­
kan melalui kelep tiup ganda. 

126. HO-HO : 
Lagu vokal dari pulau Nias. Dinyanyik:an secara bersama 
atau bersahut-sahutan. 
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127. ILLUSTRASI: 
Suatu penarnpilan seni untuk mendukung suasana dan 
suatu pergelaran seni. 

128. IMBAL: 
Permainan tabuh saran atau Bonang secara bergantian. 

129. fMPRESUM : 
Informasi yang biasanya tercatat pada bagian bawah ha­
laman judul suatu buku berisi nama tempat buku itu di­
terbitkan, nama penerbit dan tahun terbit. 

130. IMPROVISASI : 
Cipta seketik a oleh seorang pemain tanpa persiapan ter­
lebih dahulu, tetapi tidak menyimpang dari nilai artis­
tik . 

131. INCUNG : 
Pertunjukan 5ejenis J atilan atau Kuda Kepang di J awa 
Tengah, diiringi dengan permainan Angklung, Saron, 
Kendang, dan Gong kecil . 

132 . INTERIOR : 
Mengatur keindahan ruang bagian dalam. 

133 . INTERVAL: 
Saat istirahat disela-sela pergelaran. 

134. INVENTARISASI SENI: 
Suatu kegiatan mencatat data seni dari berbagai sumber 
dan disusun menjadi catatan lengkap untuk kelengkapan 
dokumentasi dan keperluan lain. 

135. IRAMA : 
Keberkalaan yang teratur dan yang menimbulk.an kesan 
yang selaras. 

136. ISYARAT (CUE-INGGRIS) : 

158 

Isyarat akan tanda dimulainya suatu gerakan atau akti­
vitas tertentu di atas pentas. 



137. JAMANGA 
Bilah tipis yang melingkar sebesar cincin pada lubang 
tiup seruling. 

138. JANGET: 
Tali yang terbuat dari kulit untuk menggantungkan 
alat-alat garnelan. 

139. JAPIN : 
Jenis Tari rakyat dari daerah-daerah Kalimantan Selatan, 
Riau dan sekitarnya. 

140. JIWA ESTETIS (SCHOONHEIDSRIN - BELANDA): 
Jiwa yang terbuka untuk segala pernyataan yang bernilai 
keindahan. 

141. JEMBLUNG : 
Sebuah permainan musik dari alat-alat bambu yang 
nama dan suaranya meniru nama dan suara alat-alat ga­
melan. 

142. JrDOR: 
Alat musik sejenis beduk , baik yang memakai satu atau 
dua helai selaput kulit. 

143 . JINEMAN : 
Sebuah komposisi lagu karawitan yang diiringi al~t­

alat gamelan bersuara halus, seperti gender, gambang, 
suling, clempung, kendang, kenong dan gong. 

144. KANON (CANON-INGG RIS) : 
Permainan atau penggarapan melodi yang memberi ke­
san berkej aran. 

145. KARAWITAN: 
Musik tradisional baik yang berdasarkan tangga nada 
slendro dan pelog rriaupun tangga nada lain, tetapi bu­
kan diatonis. 
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146. KARY A AMERTA (DEVRE POSTHAME-PERANCIS): 
Karya seni yang ditemukan sesudah penciptanya me­
ninggal. 

147. KATALOG BUKU: 
Daftar susunan buku yang disusun secara metodik biasa­
nya menurut abjad dan pokok (subjek) dengan uraian 
mengenai segala yang diperlukan . 

148. KATALOG PAMERAN : 
Buku kecil yang memuat segala sesuatu tentang materi 
pameran yang disediakan bagi pengunjung_ 

149. KEMANAK : 
Nama ricikan/alat gamelan yan bentuknya menyerupai 
pisang tanpa isi, dengan tangkai berkelok-kelok terbuat 
dari perunggu. 

150. KEBAR : 
Nama ragam kendangan ciblon yang bersifat riang gem­
bira. Dalam tarian untuk mengiringi gerak tari kebar. 
Biasanya menggunakan irama tang.,,aung. 

15 l. KECAPI: 
Narna alat petik di Jawa Barat, berbentuk kotak persegi 
panjang dengan daway kawat kurang 2Yi oktaf. 

15'2. KENSER : 
Nama sekaran kendangan yang digunakan untuk meng­
iringi gerak tari kenser. 

153. KEPATIHAN : 
Titilaras Kepatihan adalah notasi dalam karawitan Jawa 
yang rnenggunakan tanda nada beruas angka I s/d 
Disusun o leh KR T Wireksadiningrat tahun 1910. 

154. KENDANGAN : 
Bentuk suara yang dihasilkan dari permainan kendang. 
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155. KEPRAK: 
Suatu benda berbentuk kotak yang dapat dipukul dan 
berfungsi sebagai pemberi aba-aba dalam suatu pergelar­
an tari/wayang. 

156. KEPY AK: 
Alat yang terdiri dari beberapa kepingan perunggu atau 
besi yang berben tuk persegi, biasanya dipakai untuk 
iringan wayang dan tari. 

157 . KERAMIK: 
J enis kerajinan tangan dari bahan tanah yang dibakar de­
ngan suhu pan as, sedang/ rendah. 

158. KETAWANG: 
N ama ben tuk gen ding yang tiap satu gongan terdiri dari 
dua kenongan. 
Contoh : 0 0 0 0 

0000 

159. KETOPRAK : 

OO OON 
OOOOG 

Sejenis teater tradisonal khas J awa yang menampilkan 
ceritera klasik yang utuh dengan pemeran mem.iliki ke­
bebasan berkreasi menciptakan peranannya sendiri dan 
disertai gerak tari dan nyanyian tradisional serta diiringi 
dengan gamelan. 

160. KLENENGAN : 
Penyajian gending mandiri, bukan untuk mengiringi tari, 
wayang dan sebagainya. 
lstilah lain: Uyon-uyon (Yogyakarta), Kliningan (Sun­
da) . 

161. KEMPYUNG : 
Paduan bunyi dua buah nada yang berjarak dua nada. 
Misalnya nad·a 5 dan 1, 6 dan 2. Semacam kwint dalam 
musik. 

162. KOLASE: 
Istilah untuk suatu bentuk S$!ni rupa yang terbuat dari 
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berbagai bahan (biasanya dari barang-barang buangan/ 
sisa guntingan kertas koran , kotak korek api) yang 
disusun menjadi suatu komposisi abstrak kemudian dire­
katkan di atas kertas, karton, atau kain. 

163 . KOLASI: 
Keterangan ten tang jumlah halaman, jilid, gambar, tinggi 
buku dll, yang terdapat dalam katalog buku. 

164. KOMEDI: 
Salah satu bentuk sandiwara yang menonjolkan segi ke­
gembiraan dalam diri dan peri laku manusia. 

165. KOMIK: 
Cerita bergambar, berupa rangkaian gambar yang terpi­
sah-pisah tetapi berkaitan dalam isi dapat dilengkapi de­
ngan maupun tanpa naskah. 

l 66. KONTEMPORER : 
Suatu bentuk atau perwujudan yang non konvensional. 

167. KOMPOSISI SENI : 
Ben tuk karya seni. 

168. KOMPONIS : 
Orang yang membuat/ menciptakan k·arya musik . 

169. KONSER (CONSER-INGGRIS): 
Bentuk pergelaran yang menampilkan permainan musik 
yang dipersiapkan secara konsepsional dan serius. 

17 1. KONTRA POS: 
Gerakan ritmis terhadap "bagian simetrik tubuh yang ba­
nyak dilakukan pada seni rupa. 

171. KONSERTO (CONSERTO-INGGRIS) : 
Bentuk pergelaran dengan komposisi untuk permainan 
tunggal dengan satu alat musik atau lebih dengan iringan 
orkes. 

172. KOREOGRAFER : 
Lihat Penata dan Pencipta tari. 
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173. KOREOGRAFI TARI : 
Pola penyusunan penampilan sebuah tarian yang ditu­
anghkan ke dalam bentuk naskah, hingga dapat dipa­
hami maksud dan tujuannya untuk ditarikan. 

174. KREATIVITAS : 
Daya menciptakan sesuatu di bidang seni intusi dan in­
spirasi sangat berperan dan menuntut spontanitas lebih 
besar. 

175 . KRETARIA: 
Standar, Patokan, syarat untuk menguji benar tidaknya 
suatu masalah. 

176. KUINT: 
Nada yang kelima dihitung dari nada dasar atau jarak 
antara lima nada. 

177 . KUINTET : 
Suatu gubahan untuk lirna suara atau lima macam alat 
musik, kelompok pemain musik yang terdiri dari lima 
orang. 

178. LAKON : 
Dalam kelompok sastra ceritera yang disusun un tuk ke­
perluan dipertunjukkan/dipentaskan disebut lakon . Hal 
ini erat dengan kata dasarnya: laku, suatu perbuatan, 
suatu gerak. Sedangkan manusia yang memainkan/mem­
peragakan disebut: pelaku, pemain. Sebuah karya sastra 
atau cermin rnisalnya yang dingin dipanggungkan harus 
disusun kembali dalam bentuk lakon. 

179. LAMINASI: 
Salah satu pengawetan dokumen dengan dilapisi plastik 
dengan cara pres supaya dokumen tidak lekas robek/ 
hancur. 

180. LANGENDRIY AN : 
Suatu bentuk penampilan tap yang dialoognya dilaku-
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kan/dinyanyikan dan ceriteranya ialah legenda Damar­
wulan. 

181. LANGEN MONDROWARNO: 
Suatu bentuk penambilan dramatari Ramayana yang di­
tarikan dengan jengkeng atau berlutut sedang dialoog­
nya dinyanyikan (sekarang bisa tidak dilakukan dengan 
jengkeng lagi) . 

182. LATAR BELAKANG ARTISTIK: 
Bentuk ilustrasi yang dipasang di bagian paling bela-

• 
kang pentas/ruangan untuk mendukung kegiatan seni. 

183 . LATIHAN/SEKSI SEKTORAL : 
Latihan tahap pertama suatu pergelaran yang dalam la­
tihan ini diutamakan penguasaan materi pergelaran dan 
dilaksanakan secara sektoral. 

184. LATIHAN TEKNIK (TECHNICAL REHEARSAL-
lNGGRlS) : 

Latihan keselu ruhan dengan dukungan tehnik, an tara 
lain terutama tata cahaya dan tata suara untuk meng­
ukur kesiagaan dukungan tehnik , 

185 . LAY AR PANGGUNG: 
Penutup (dari kain) bagian depan pentas yang dibuka 
pada waktu pergelaran dirnulai. 
Penutupan kembali dilakukan pada waktu pergelaran 
selesai dan pada waktu pergantian adegan . 

186. LEMBAR PRAGA (CAPTION-INGGRIS) : 
Lembar ke terangan tentang judul, nama pencipta, teh­
nik yang dipakai, ukuran dan atau penjelasan lain. 
(lembar ini dapat besar dan dapat kecil). 

187. LEPEL (LEVEL-INGGRIS) : 
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Semacam pentas tambahan yang lebih tinggi dari lantai 
pentas untuk penonjolan adegan atau peran tertentu . 



188. LOMBA SENI: 
Kegiatan adu perestasi dan ketrampilan di bidang seni. 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk mendorong adanya 
peningkatan mu tu seni. 

189. LONGSER: 
Sejenis teater tradisonal khas Parahiyangan J awa Barat 
yang didalamnya terjalin lakon, lawak unsur tari yang 
erotik dan dialoog yang lugu serta diiringi oleh alunan 
seperangkat gamelan yang sederhana. 

190. LARAS: 
1. Berarti nada (laras Nern = nada 6, laras dada = nada 

dada) 
2. Berarti tangga nada (laras slendro = tangga nada 

slendro, laras pelog = tangga nada pelog). 

191. LUDRUK: 
Sejenis teater tradisonal yang di dalamnya terjadlin la­
kon kehidupan sehari-hari dengan nyanyi, tari, lawak 
dengan diiringi gamelan yang dibawakan secara tradi­
sional. 

192. LUKISAN ABSTRAK : 
Lukisan yang berpangkal pada imajinasi bebas dan men­
jadikannya susunan yang melepaskan diri dari bentuk­
bentuk nyata. 

193. LUKISAN BATIK : 
Karya lukisan yang dibuat dengan menggunakan alat 
pembatik di atas kain dan materi lain. 

194. LUKISAN DINDING: 
Karya lukisan pada dinding. Umpamanya terdapat pada 
gedung pertemuan dan pada dinding-dinding rumah dan 
dinding goa. 

195. LUKISAN DEKORATIF: 
Karya lukis yang bersifat, ragam hias yang menonjolkan 

' 
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nilai-jilai hias, dengan menstilisasi segala bentuk menjadi 
elemen hias dengan memberikan wama-warna juga seba­
gai unsu r hias. 

196. LUKISAN EKSPRESIONISME: 
Karya lukis merupakan pencurahan jiwa sepenuhnya 
dari seniman pada waktu melukis untuk menyatakan 
segala sesuatu yang dipikirkan maupun dirasakan pelukis 
terhadap o byeknya, 

197 . LUKISAN INPRESIONISME: 
Lukisan yang memberi kesan keseluruhan obyek lukis­
an , sebagai hasil tanggapan seniman dengan masih te tap 
menyadari bentuk dan pewarnaan obyek sewajamya. 

198. LUKISANKACA: 
Karya lukisan kaca yang d ibuat dengan dasar kaca. 

l 99. LUKISAN KUBlSME: 
Karya lukis yang menggambarkan o byek lukisan melalu i 
pola-pola benh1k seperti kubistis sylindris, piramidal, 
bulatan dan sikel dan elips, singkatnya geometris. 

200. LUKISAN NATURALISM£ : 
Lukisan yang proporsi ben tuk , an ato mi. warna dan pers­
pektif yang menumti kewaj iban segala sesuatunya seper· 
ti apa yang kita lihat pada alam. 

201. LUKISAN REALISME: 
Lukisan yang melukiskan bentuk-bentuk: dengan situasi­
nya atau manusia dengan miliunya sejujur-jujurnya sesu­
ai dengan o byek yang sesungguhnya. 

202. LUKISAN SIMBOLIS: 
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Karya lukis sebagai ungkapan yang menonjolkan nilai­
nilai khas dari obyek . Melukis dengan alam pikiran sim­
bolis, kerap mem akai bentuk-bentuk sederhana dan 
arti warna sebagai sirnbul-simbul. 



203. LUKISAN SURREALISME: 
Lukisan yang melukiskan bermacam-macam lukisan dan 
bentuk atau kehidupan yang hanya, kita jumpai dalarn 
irnpian, atau lamunan. 

204. MACA KANDA: 
Ungkapan kata yang dibawakan seseorang dan melukis­
kan adegan yang sedang berlangsung dalarn suatu drama 
tari. Ungkapan itu tersusun dalam naskah tertulis. 

205. MAMBENG: 
Sulukan sebagai selingan yang menggambarkan suasana 
menjadi sedih atau haru. 

206. MENGGAMBAR: 
Menggunakan sesuatu yang dilihat dan dipikir dalam 
ben tuk dua dirnensi: 

207. MENTRANSPONIR (TRANSPONEREN-BELANDA) : 
Mengganti tinggi nada suatu komposisi secara menye­
luruh. 

208 . MEZZO : 
Golongan warna suara .wanita yang bemada yang diklasi­
fikasikan sebagai pertengahan dengan posisi (antara alto , 
dan sopran) . 

209. MIMIK : 
Penampilan wajah air muka yang diekspresikan sesuai 
dengan situasi, kondisi emosion~ sejalan dengan peran 
yang digariskan oleh lakon yang dirnaksud. 

2 10. MUSIK : 
Hasil budi daya manusia dengan menggunakan pikiran, 
perasaan dan karsanya yang diungkapkan dalam bentuk 
bunyi (nada) yang estetik . 

211. MUSIK ANAK-ANAK : 
Suatu bentuk musik yang mengungkapkan pikiran dan 
perasaan dalam dunia anak-cmak. 
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212. MUSIK ANSAMBEL: 
Musik yang disusun untuk permainan bersama dengan 
melibatkan beberapa macam insstrumen. 

213 . MUSIK DIATONIS: 
Suatu bentuk musik yang memakai sistem tangga nada 
sebanyak duabelas buah terdiri dari nada utuh dan nada 
tengahan (semi tone). 

214. MUSIK DIATONIS: 
J enis musik yang mempergunakan sistem tangga nada 
dengan lima buah nada pokok, dapat berbentuk pelog, 
slendro , slendro pelog, non slendro ·dan non pelog tetapi 
bukan diatonis. Pada umumnya musik pentatonik ini 
berasal dan berakal dari kultur etnis. Oleh karena itu se­
ring disebut musik tradisional. 

2 15 . MUSIK ETNIS: 
Musik tradisi yang berasal dan berakar dari suatu bangsa 
atau suku bangsa. 

2 16. MUSIK HIDUP: 
Musik yang dimainkan oleh para pemusik secara lang­
sung dalam suatu pergelaran/bukan musik rekaman. 

217. MUSIK KAM AR: 
Musil< yang diselenggarakan dalam satu ruangan yang 
terbatas luasnya dengan komposisi dua sampai delapan 
pemain, yang tiap anggota memainkan partai musiknya 
sendiri. 

2 18. MUSIK PENTATONIS: 
J enis musik yang bukan diatonis yang berdasatkan pada 
sistem tangga nada dengan lima buah nada pokok de­
ngan pranata-pranata yang berakar pada kultral etnis. 

219. MUSIK RAKY AT (FOLKMUSIC-INGGRRIS): 
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Suatu bentuk musik yang hidup dan berkembang dalam 
masyarakat dengan ciri-ciri sederhana, spontan, akrab 
dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 



220. MUSIK VO~AL:-. -iv 
Komposisi musik untuk vokal baik mernakai iftngan 
maupun tanpa iringan.,: , ..... 

221. NADA: 
J • l() 

Bunyi yang teratur dani tertentu frekuensinya dan dila-
kukan dalam hubungannya dengan musik . 

, I 

222. NARASUMBER SENI: 
Orang yang mempunyai pengetahuan luas terhadap jenis 
seni sehingga dapat merupakan sumber informasi. 

223. NGIGEL: 
Menari (lihat tari). 

224. NOTASI TARI : 
Catatan gerak-gerik tari dalam bentuk lukisan khusus 
atau uraian, dengan fambang-lambang tertentu, yang di­
susun secara sistematis, metodis dan praktis. Apabila ca­
tatan itu dibaca seseorang akan dapat terungkap kembali 
gerak tarian yan dimaksud . 

225. OBADE : 
Bentuk musik yan dipergelarkan pada pagi hari yang di­
maksudkan un tuk penghonnatan dalam upacara. 

226. OLAH SENI: 
Kegi.atan penggarapan seni guna peningkatan ketrampil­
an teknis seni dalam rangka memelihara dan melang­
sungkan kehidupan bentuk seni tertentu. 

227. OPERA: 
Bentuk drama panggung yang seluruhnya atau sebagian 
dialoog dinyanyikan dalam iringan orkes atau instru­
mental. 

228. ORGANISASI SENI: 
Wadah kegi.atan kelompok masyarakat/orang yang ber­
tujuan membina kehidupan seni. 
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229. OVERTUR KONSER (CONCERT OVERTURE-
INGGRIS): 

Overtur biasanya dipakai untuk pergelaran opera atau 
balet, tapi overtur konser dapat diselenggarakan sendiri 
tanpa opera atau balet. 

230. PAGUYUBAN : 
Himpunan beberapa orang yang mempunyai tujuan dan 
sasaran yang sama dan dipimpin minimal oleh satu orang 
mengutamakan sifat gotong royong. 

231. PAKAIAN TARI/KOSTUM (COSTUM- INGGRIS): 
Pakaian yang dikenakan pemain sesuai peran yang di­
bawakan. 

232. PAMERAN : 
Bentuk penampilan karya seni secara visual ; umumnya 
pameran ini menampilkan karya seni rupa. 

233. PAMERAN BERSAMA: 
Pameran yang dilaksanakan oleh beberapa seniman ber­
sama-sama, menonjolkan ka.rya-karya seni mereka. 

234. PAMERAN CAMPURAN : 
Pameran yang menampilkan beberapa jenis materi karya 

.seni rupa sekaligus misalnya: Iukisan, poster, foto, pa­
tung kerajinan bersama-sama. 

235. PAMERAN DINAMIS : 
Bentuk pameran yang memperlihatkan proses pembuat­
an/penciptaan karya seni. 

236. PAMERAN KELILING : 
Bentuk pameran yang diselenggarakan secara berpindah­
pindah dari suatu tempat ke tempat lain dengan materi 
pameran yang sama. 

237 . PAMERAN TEMATIS : 
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Bentuk pameran yang diselenggarakan atas dasar suatu 
tema, sehingga materi yang dipamerkan harus disesuai­
kan dengan tema yang diarahkan . 



238. PAMERAN TUNGGAL: 
Pameran yang menampilkan karya-karya seni seorang 
seniman. 

239. PAKET APRESIASI: 
Sarana un tuk meningkatkan apresiasi seni di kalangan 
masyarakat serta untuk menumbuhkan partisipasi ma­
syarakat dalam kegiatan kesenian. Paket dapat berben­
tuk buku kesenian, naskah, rekaman , peragaan dan 
sebagainya. 

240. PANGGUNG: 
Sebuah arena pergelaran seni yang menggunakan tiang­
tiang penyangga. 

24 1. PARTAI MUSIK (PART-JNGGRIS): 
Naskah musik untuk tiap-tiap pemain alat musik ter­
ten tu. 

242. PARTISIPASI SENI: 
Keikutsertaan dan keterlibatan masyarakat dalam kehi­
dupan seni. 

243. PATET: 
Sistem susunan nada berdasarkan atas nada dasar menja­
di suatu tangga nada, dan merupakan bagian dari tangga 
nada pokok/baku. Baik tangga nada slendro maupun 
pelog, masing-masing terdiri dari tiga patet yaitu: Patet 
manyura, patet nem dan patet sangan (untuk slendro). 
Sedangkan untuk laras pelog patet barang, patet nem 
dan patet lima. Karena patet-patet tersebut nada dasar­
nya berbeda, maka tinggi nada nada-nada pada patet 
yang satu, berbeda dengan patet yang lain. 

244. PATETAN: 
Lagu instrumental untuk menggambarkan rasa dan sua­
sana patet, dengan diiringi rebab, gender, gambang, dan 
suling. 
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245. PATUNG : 
Suatu perwujudan karya seni manusia dalam tiga di­
mensi. 

246. PEKAN SENI: 
Kegiatan. pesta seni yang dilakukan dalam kurun waktu 
dan dengan maksud untuk memelihara dan menghidup­
kan suatu jenis seni. 
Pekan senijuga dimaksudkan sebagai usaha memacu kre­
ativitas seniman serta menjaring infonnasi untuk menyu­
sun strategi pembinaan kesenian di masa yang akan da­
tang. 

247. PAKELIRAN : 
Bentuk pergelaran wayang kulit yang dilaksanakan de­
ngan menggunakan layar (kelir) , serta menggunakan 
iringan (ilustrasi) gamelan . 

248. PELESTARIAN: 
U aha me mpertahankan kelangsu ngan kehidupan seni di 
kalangan masyarakat Indonesia sepanjang tidak berten­
tangan dengan nilai luhur kepribadian bangsa. 

249. PELOG : 
Susunan tangga nada pada karawitan yang terdiri atas 
tujuh nada, yang pada dasamya terdiri dari lima nada 
pokok, jarak nada-nadanya ada yang pendek dan ada 
yang panjang. J arak yang panjang dibeandingkan dengan 
yang pendek kira-kira 2 banding satu. 

250. PEMANDU (GUIDE-INGGRIS): 
Penjaga dan atau juru penerang dalam suatu pameran. 

251. PEMATUNG : 
Pencipta bentuk dalam seni patung di mana dia menge­
mukakan ide cita rasanya pada materi yang dia kehen­
daki. 

252. PEMBAWA ACARA: 
Seorang yang bertugas memberikan penerangan dan 
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membawakan jalannya suatu acara pergelaran dengan 
kata-kata. 

253 . PEMBANTU PIMPINAN PANGGUNG (ASISTANT STAGE 
MANAGER- INGGRIS): 

Awak pentas yang merupakan pembantu utama stage 
manager khususnya dalam mengawasi kesiapah para pe­
laku (artis) yang akan tampil di dalam pergelaran. 

254. PEMELIHARAAN SENI : 
Usaha menjaga dan menjamin kelangsungan kehidupan 

. keseniman yang sesuai dengan identitas bangsa Indone­
sia dan selaras dengan kemajuan. 

255. PEMERATAAN SENI: 
Usaha pembinaan seni yang menjangkau sasaran yang 
lebih luas secara seimbang dan menyeluruh dengan 
maksud agar adanya pemerataan penyebaran tenaga, sa­
rana, prasarana yang sesuai dengan kebutuhan daerah 
dan terciptanya penyebaran in form asi seni yang merata 
ke seluruh daerah. 

256 . PEMBINGKAIAN (MOUNTING- INGGRIS) : 
1. Salah satu cara pembingkaian atau perwajahan pada 

suatu latar belakang kertas, kain , atau bahan tebal 
tertentu. Biasanya karya atau barang yang kecil 
perlu dukungan mounting ini. · 

2. Passepartout 
Suatu cara perbingkaian dengan semacam kertas 
atau karton yang tebal. Biasanya yang dibingkai de­
ngan sistem ini fo to atau karya aquarel. 

257 . PEMUPUKAN POITENSI SE IMAN: 
Usaha memberikan pacuan/ rangsangan kepada seniman 
agar lebih maju dan berkembang. Kemajuan dalam hal 
ini adalah peningkatan mutu dan peningkatan ketram­
pilan seni. 
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258. PENATA ARTISTIK (ART DIRECTOR- INGGRIS): 
Orang yang bertanggung jawab pada penataan artistik 
untuk penggelaran, ia yang mengatur dan menata pen­
tas, se tting desaint. Koordinator masalah artistik dan bu­
kan masalah teknis . 

259 . PENATA BUSANA/KOSTUM : 
Orang yang bertanggung j awab atas pengadaan dan pe­
nyiapan busana/ costum yang akan dipakai para artis d a­
lam suatu pergelaran sesuai dengan peran yang akan di­
bawakan. 

260. PENA TA CAHAYA (LIGHT DESlGNER--INGGRlS : 
Awak pentas yang bertanggung jawab atas dukungan 
tata cahaya dalam suatu pergelaran dari segi artistiknya. 
Penata pentas memimpin satu unit kerja yang disebut 
light crew , dan bertanggungjawab kepada s age mana­
ger. 

26 1. PENATA DEKO R (DECOR ATION MANAGER-INGGRIS) : 
Orang yang bertanggung jawab atas pengadaan dan pe­
nyiapan dukungan dekor sesuai adegan yang diperlu kan 
dalam suatu pe rgelaran. 

262. PENATA MUSIK/KA RAWITAN : 
Orang yang bertanggung jawab terhadap dukungan illus­
trasi musik/karawitan dalam suatu pergelaran/lakon. 

263. PE ATA PERLENGKAPAN (PROPERTYMAN- INGGRIS): 
Awak pentas yang bertanggungjawab dalam penyediaan 
dan penyimpanan perlengkapan pentas yang diperguna­
kan dalam suatu pergelaran. 

264. PENA TA RIAS/MAKE UP (MAKE UP-INGGRIS): 
Orang yang bertanggung jawab atas tata rias wajah/pe­
nampilan para artis sesuai peran yang dibawakan. 

265. PENATA SUARA (SOUNDMAN- INGGRIS): 
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Awak pentas yang betanggungjawab atas d ungan tata 
suara dalam satu pergelaran. 



266. PENATA TARI: 
Seorang ahli tari yang telah menyusun suatu bentuk 
tari siap untuk dipergelarkan. 

·Meliputi susun~ pentas, susunan pelak.u, suasana, mu­
sik pengiring, ragam gerak. dan sebagainya. 

267. PEMUSIK (MUSICIAN-INGGRIS): 
Vokalis, instrumentalis, pemimpin orkes atau pencipta 
musik. 

268. PENATARAN: 
Usaha peningkatan mutu yang dilak.ukan dengan pendi­
dikan tambahan guna menambah ketrampilan dan pe­
ngetahuan di suatu bidang. 

269. PENCIPTA TA RI : 
Seorang ahli . tari ·yang menciptak.an suatu tarian baru 
dan belum pemah diciptakan oleh orang lain. 

270. PENDOPO : 
Rumah muka (balai) yang dapat dipergunakan untuk 
pergelaran tari, dan penonton dapat melihat dari depan 
dan samping kanan kiri . Biasanya merupakan rumah 
para bangsawan. 

"271. PENDOKUMENTAS IAN : 
Usaha mengumpulkan, menyimpan dan mengawetkan 
data yang merupak.an sumber informa i dan bahan peng­
kajian untuk langkah kebijakan selanjutnya. 

272. PENGGALIAN SENI : 
Upaya mengumpulkan data seni meliputi kesejarahan 
(lahirnya suatu jenis seni, penciptanya dan perkembang­
annya) , kehidupannya, bentuknya, unsumya, instru­
men/aditra, jalur pertunjukan dan cara penyajian. 

273. PENGOLAHAN TARI: 
Kegiatan penggarapan tari untuk memperoleh pening­
katan mutu. Pengolahan ditujukan untuk penyesuaian 
terhadap pertumbuhan dan, kemajuan seni. 
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274. PENGURUS : 
Beberapa orang dalam suatu organisasi yang mempunyai 
jabatan/ tugas mengatur dan menggerakkan organisasi. 
Pengurus minimal terdiri dari ke tua, sekretaris dan ben­
dahara. 

275. PENGGARAPAN TARI: 
Kegiatan meramu gerak-gerak tari, tempo, ruangan, pola 
lantai dan lain-lain, agar mendapatkan suatu bentuk ta­
rian yang diinginkan . 

276. PENGGELAPAN PANGGUNG (STAGE BLACK OUT ­
INGGRIS ): 

Pemadaman larnpu pentas secara keseluruhan sebagai 
gan ti penu tu pan layar. 

277 . PENGOLAHAN LABORATORIS SENI: 
Kegiatan pengolahan dan pengkajian suatu bentuk seni 
dalam rangka rneningkatkan mutu dengan melibatkan 
ahli seni dan seniman pro fesional. 
Materi yang digarap adalah data-data hasil penggalian 
dengan bentuk kegiatan a.I. experimentasi, lokakarya 
dan bengkel kerja. 

: 78. PEN ING KATAN MUTU SENl : 
Usaha yang kreati f untuk peningkatan bakat dan bo bot 
karya seni seniman baik dari segi makna kejiwaan mau­
pun kemampuan teknisny a. 

279. PE NI GKATAN PARTISIPASI: 
Usaha meningkatkan keikutsertaan dan keterlibatan 
masyarakat dalam kehidupan seni. 

280. PENTAS: 
Suatu pentas yang dipersiapkan un tuk suatu pergelaran 
seni. 

28 1. PENYERAPAN: 
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Usaha untuk memperoleh data-data seni secarajelas dan 
lengkap, dari narasu mber dengan cara wawancara kuesi­
oner dan atau peragaan. 



282. PERAGAAN TARI : 
Bentuk penampilan jenis tarian untuk percontohan, de­
ngan maksud menunjukkan seluk beluk tarian yang di­
maksud. 

283. PENYULUHAN: 
Upaya memberi petunjuk dan pengarahan teknis olah 
seni. Usaha ini dimaksudkan untuk meningkatkan mutu 
seni. 

284. PERGELARAN APRESIATIF : 
Bentuk pergelaran dengan tujuan untuk meningkatkan 
dan mengembangkan apresiasi masyarakat terhadap seni. 

285 . PERGELARAN HIBURAN: 
Pergelaran yang diselenggarakan dengan maksud untuk 
memberikan hibunin kepada pengunjung atau penonton. 
Dalam pergelaran jenis ini disaj ikan repertoar y ang ber­
sifat "ringan" dan "seger" , kadang-kadang lu cu. 

286 . PERGELARAN PADAT: 
Pergelaran dengan cara memadatkan atau mempersing­
kat waktu tanpa mengurangi nilai isi dan bobot ceritera. 

287. PERGELARAN PERDANA: 
Pergelaran untuk suatu ciptaan seni yang pertama kali. 

288. PE RGELARAN MUSIK : 
Suatu penyajian musik ... . ... ... ..... . . . . . . ... . 

289. PERGELARAN SENI : 
Bentuk kegiatan yang menampilkan atau mempergelar­
kan salah satu bagian atau gabungan dari bagian-bagian 
seni pertunjukan. 

290. PERGELARAN TEMATIS: 
Bentuk pergelaran berdasar kepada tema atau tujuan ter­
tentu. Dalam pergelaran tematis repertoar dipilih agar 
sesuai dengan tema yang ditetapkan. Dengan kata lain 
repertoar mendukung tema. 
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291. PERPUSTAKAAN SENT : 
Tempat terkumpulnya buku-buku/ naskah yang me11o~­
nai atau mendukung informasi seni yang disusun secara 
sisternatis dengan menggunak:an pedoman tertentu. 

292. PETlLAN: 
B.entuk penampilan tari yang diambil dari suatu IaJcon 
drama tari . Biasanya petilan ini diberikan oleh 2 atau 3 
orang. 

293. PORSELIN: 
Suatu kerajinan tang.an dan baban t:anah liat yang diba­
kar dengan suhu yang tinggi. 

294. PIMPINAN. PANGGUNG STAGE MANAGER-INGGRIS): 
Orang yang bertan~uung jawab at:as pelaksanaan di atas 
panggung. Dalam praktek ia merupakan asisten sutra­
dara yang bertanggung jawab at:as pelaksanaan ide su­
tradara di atas panggung. Dia yang bertanggung jawab 
mengkoordinasikan semua kegiatan di atas panggung 
(Koordinator baik teknis ataupun artistik). 

295. PROGRAM KERJA: 
Rencana kerja yang disusun secara jefas dan sistemafik 
oleh suatu organisasi untuk mencapai tujuan. Program 
ini dapat berupa program j angka panjang dan program 
jangka pendek. 

296. PROPERTY TARI : 
Perlengkapan dalam bentulc apapWlt yang d.iperlukan se­
orang penari dalam membawakan tariannya. 

297. PROPORSI: 
Perbandingan bentuk tiap-tiap bagian dari tubuh manu­
sia, b:inatang maupun bendai dlalam ka.i:tannya dengan 
seni rupa. 

298. PROSENIUM: 
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Sebuah tempat pergelaran seni yang penontonnya hanya 
dapat melihat dari satu arah.. 



299. PUBLIKASI SENI: 
Upaya penyebarluasan informasi seni kepada masyara­
kat. 

300. RACIKAN: 
Permainan bonang pada penyajian sekaten sebagai pem­
buka gending. 

301. RAGAM GERAK TARI: 
Bentuk gerak tari yan telah baku dan menjadi pola yang 
man tap . 

302. REDAKSI : 
Cara menyusun kata-kata dan kalimat yang dipakai un­
tuk menerangkan atau menyatakan sesuatu maksud. 

303 . REKOMENDASI SENI : 
Surat ke terartgan ··yang berisi penjelasan ten tang kuali­
fik asi seniman/organisasi seni dari instansi Depdikbud. 

304. REKONSTRUKSI SENI : 
Kegiatan/ upaya mengungkapkan kembali proses seni se­
cara utuh dan menyeluruh sesuai jenis seni tersebut de­
ngan mempergunakan segala bahan/data yang telah ter­
gali. 

305 . RELIEF : 
Hasil karya seni rupa yang mengungkapkan permukaan 
yang tidak datar (tinggi rendah). 

306. REPERTOAR (REPERTOIRE-PERANCIS): 
Mata acara pergelaran yang telah dipersiapkan dan dis­
kusi. 

307. REVERENCE: 
Penunjukan suatu sumber atau patokan yang dikutip 
untuk dijadikan ukuran atau jaminan kebenaran/keab­
sahannya. 
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308. RICIKAN : 
Sebutan umum pada semua alat bunyi-bunyian pada 
gamelan. 

309. RICIKA : 
Alat bunyi-bunyian pada gamelan, istilah lain: Wadi tra 
dan instrument. 

310. ROMANSA: 
Bentuk komposisi musik tertentu yang bersifat roman­
tis. 

311. ROMANTIK (ROMANTIEK-BELANDA) : 
Gaya komposisi musikal yang bersifat individual sekali 
dalam sejarah musik barat yang berlangsung dari tahun 
1825 sampai 1900. 

312. RUANG RIAS: 
Ruang yang dipakai untuk para pemain berdandan (rne­
ngenakan kosturn dan make up-nya) sesuai peran yang 
dibawakan. 

313. RUANG TUNGGU (BACK STAGE-INGGRIS) : 
Suatu ruangan di ekitar pentas (biasan ya di belakang 
pentas) tempat para pemain. menunggu giliran tampil 
dalam pentas. 

314. SABET: 
Kemampuan dalang dalam penampilan/memainkan wa­
yang. Dalam hal sabet meliputi: 
a. Cepengan 4. Lampuh 
2. Tanceban 5. Tata rakit 
3. Bedholan 6. Sabetan 

315. SABETAN: 
Penguasaan teknik terhadap kualitas gerak wayang. Sa­
betan ini meliputi: l. Greget, 2. Saut, 3. Saguh. 

316. SAGUH: 
Gerak wayang sesuai dengan watak/wanda wayang. 
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317. SANDIW ARA: 
Istilah ini dilontarkan oleh Mangkunegoro VII dan ter­
diri dari dua kata: Sandi dan Warah; sandi artinya raha­
sia atau tersamar/terselubung, sedangkan warah artinya 
ajaran atau pendidikan. Dengan demikian pengertian 
sandiwara adalah tontonan untuk umum yang berisi 
pendidikan atau ajaran secara tersamar yang divisual­
kan tentang peri laku kehidupan manusia dalam peristi­
wa-peristiwa manusiawi. Pada masa sekarang kata sandi­
wara sering dipergunakan sebagai ganti kata drama atau 
teater. 

318. SANTI SW ARAN: 
Seni suara campuran antara J awa dan Islam yang berupa 
vokal dengan iringan tabuhan yang terdiri dari: rebana, 
kemamak, dan tell)bang. Syaimya sebagian berbahasa 
Arab dan sebagian berbahasa J awa sedang lagunya ber­
gaya Jawa. 

319. SANGGIT: 
Kreativitas atau daya cipta dalang atas segala sesuatu 
yang mencakup unsur-unsur pakeliran. 

320. SANGGAR SENI:° 
Suatu wadah atau tempat/ rumah oleh seni masyarakat 
untuk menghasilkan kreativitas seni. 

321. SARANA SENI: 
Peralatan dan fasilitas yang dapat memperlancar dan 
atau menunjang meningkatnya aktivitas dan produktivi­
tas pembinaan seni. 

322. SARASEHAN SENI: 
Suatu forum temu seniman yang dihadiri oleh seniman 
pamong, pengamat, serta tokoh kesenian guna menghi­
dupkan berbagai informasi/data yang terpilih dan lebih 
lengkap yang selanjutnya akan digunakan sebagai bahan 
penyusunan pola kebijaksanaan lebih lanjut. 
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323 . SASMITA : 
Aba-aba dalang yang bersifat isyarat (sandi). 

324. SASTRA LISAN : 
Suatu bentuk ungkapan seni yang bertolak dari kata 
yang tidak tertulis dan banyak: terdapat di daerah-daerah 
yang merupakan kesenian rakyat yang diungkapkan de­
ngan kata. Biasanya ceritera yang hidup di masyarakat , 
merupakan dongeng, legenda. babad, folklore, dapat be­
rupa: pan tun, syair, mantra dan lain-lain. 

325. SAUT: 
Penguasaan teknik sabetan dengan trampil, bersih dan 
mantap (k:rida/perang). 

326. SAY AP SAMPING SIDE WI G - I GGRIS): 
Sekat di kiri kanan pentas sebagai batas daerah akting 
dengan bagian pen tas lainnya. CeJah-celah sekat ini 
dijadikan pintu keluar masuk para pemain ke daerah 
akting. 

327. SAYEMBARA SENI : 
Bentuk kegiatan adu prestasi daJam bentuk penciptaan 
karya seni, sesuai dengan kritetia yang ditetapkan. 

328. SEKETSEL: 
Dinding penyekat yang dipak:ai untuk menggantung 
atau menempatkan materi pameran dan dapat dipindah­
pindah.kan. 

329 . SENDRATARI : 
Adalah bentuk dramatasi yang diungkapkan melalui 
gerak tari dan terikat o leh suatu alur cerita. 

33 0. SENGGAKA : 
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Sisipan berupa vokal pada gending atau vokal lain seba­
gai selingan lagunya, dan panjang pendeknya disesuaikan 
dengan lagu pokoknya. 



331. SENGGANG: 
Alat yang dipegang sebagai penggesek rebab untuk 
menghasilkan bunyi. Istilah lain kosok. 

332. SENI: 
Bentuk pernyataan cipta, rasa, karsa dari dasar budidaya 
manusia dengan mengutamakan nilai keindahan untuk 
menggetarkan emosi diri pribadi dan atau emosi orang 
lain yang dapat dikomunikasikan lewat pancaindra. 

333 . SENI GRAFIS : 
Bentuk seni yan sebagai hasil proses cetak mencetak. 

334. SENI KERAJINAN: 
Bentuk seni berupa barang-barang perabotan atau hiasan 
yang bemilai artistik , peralatan sehari-hari yang bernilai 
artistik mungkin bisa terbuat dari kayu, gading, rotan, 
mas, perak, tanah liat, pandan, dan sebagainya. 

335 . SENI KRIY A: 
Bentuk seni berupa hasil kerajinan tangan yang meng­
utamakan nilai artistik tanpa menghiraukan nilai pakai­
nya. 

3J6. SENI KONTEMPORER: 
Suatu bentuk seni masa kini yang lepas dari kaidah­
kaidah dan norma-norma tehnis yang telah baku pada 
jaman sebelumnya. 

337. SENI PATU G : 
Bentuk seni yang merupakan perwujudan keindahan 
bentuk tiga dimensional di mana seniman mengemuka­
kan ide , cita dan rasanya dengan keseluruhan jiwa dan 
raganya. 

338. SENI PATUNG KLASIK : 
Bentuk seni patung yang lebih realistis, sebagai hasil 
pengaruh aturan-aturan yang ditentukan pada jaman 
klasik (Hindu, Budha, Reudissence, barok, rococo). 
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339. SENI PATUNG MODERN : 
Bentuk seni patung yang diciptakan sebagai ungkapan 
pribadi pernatung dengan kebenarannya untuk menyata­
kan bentuk ide, cita dan rasanya. 

340. SENI PATUNG PRIMITIF: 
Bentuk seni patung yang narnpak diliputi bakat rnisteri, 
magis , penuh sirnbolis dan relasi pemujaan, bersifat 
expresif tanpa rnengenal proporsi bentuk kewajaran . 

341. SEN! PEWAYANGAN: 
Bentuk seni teater tradisonal yang bersifat klasik yang 
memilik i pranata serta pakem-pakem yang mapan de­
ngan pamerannya berupa wayang yang dimainkan o leh 
dalang, diiringi oleh perangkat gamelan dan sindenan 
serta secara totalitas pertunjukan dipimpin oleh dalang 
terse but. 
Wayang-wayang itu terdiri dari atas 3 macam : 

W ayang kulit 
- wayang kayu 
- wayang orang. 

342. SE l PEDALANGAN: 
Seni memaparkan ceri tera atau lakon o leh dalang Je­
ngan mempergunakan peraga wayang dengan iringan se­
perangkat gamelan atau tatabuhan dan sindenan . Media 
peraga dapat berupa boneka kulit, boneka kayu, a tau 
manusia . 

343 . SENI PERTUNJUKAN : 
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Salah satu kelompok bentuk seni dapat dikelompokkan 
menjadi 3 kelompok atas dasar media ungkapan yang 
sama, yaitu seni sastra, seni pertunj ukan adalah kelom­
pok seni yang menggunakan media "gerak dan suara" 
(menggunakan media yang hidup) dapat berupa seni mu­
sik, seni tari dan seni drama/teater. Syarat-syarat seni 
pertunjukan adalah adanya materi dasar seni tersebut 
kemudian diolah dan hasilny adisajikan dipert1mjukan. 



Dalam seni pertunjukan dibedakan antara seniman pen­
cipta dan seniman pelaku. 

344. SENI RUPA: 
Bentuk seni yang merupakan penjelmaan rasa indah 
yang terkandung dalam jiwa manusia dan ~ilahirkan de­
ngan perantaraan alat-alat komunikasi ke dalam bentuk 
yang dapat ditangkap oleh indra penglihatan baik yang 
bersifat dua dimensi, maupun tiga dimensi. 

345, SENI SASTRA: 
Bentuk ekspresi serti yang menggunakan media kata/ tu­
lisan. Semua karya yang berben tuk tulisan dinamakan 
sastra tetapi bukan seni sastra. 

346 . SENI TARI : 
Ungkapan jiwa manusia yang dinyatakan melalui gerak 
tubuh yang indah dan ritmis/berirama. 

347 . SENIMAN : 
Orang yang profesional di bidang seni mempunyai daya 
cipta, tekun, berkarya dan melibatkan hidupnya dalam 
kegiatan seni. 

348. SENIMAN PELAK U: 
Seniman yang berkemampuan memperagakan/melaku­
kan dan menghayati karya seni. 

349. SENIMAN PENCIPTA: 
Seniman yang mempunyai kemampuan menciptakan 
karya seni. 

350. SERENADE: 
Bentuk musik yang khususnya dimainkan pada mfilam 
hari dengan tema roman tis dan rayuan. 

351. SIMPON! (SYMPONY-INGGRIS): 
Bentuk komposisi sonata untuk orkes besar. 

352. SINDEN: 
Wanita penyanyi dalam keg~atan penyajian gentling. 
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353. SINDENAN: 
Lagu yang dinyanyikan oleh seorang wanita bersama 
dengan bunyi gamelan sesuai dengan gendingnya. 

354. SINOPSIS: 
Singkatan atau penjelasan esensial suatu repertoar. 

355. SISTEM NADA: 
Pranata kaidah dan penyusunan musik tiap-tiap bangsa 
yang khas. 

356. SKENARIO: 
Naskah lakon yang siap untuk dipentaskan yang berisi 
segala pengadegan/pembabakan lengkap dengan pola ak­
ting dan dialoognya. 

357. SLENDRO : 
Susunan tangga nada pada karawitan yang terdiri dari 
lima nada, dengan jarak nada yang hampir sam,a rata. 

358 . SURING : 
Perbedaan tinggi rendah nada yang berselisih sedikit. 

359. SOLO: 
Komposisi yang mem berikan · peranan kepada pemain 
utama/pemain tunggal. 

360. SOLIS (SOLIST-BELANDA): 
Pemain tunggal pada seni tari dan musik . 

361. SONATA (SONAT-LATIN) : 
Bentuk komposisi musik . 

362. SONOMETER (SONOMETER-BELANDA): 
Alat pengukur tinggi nada dan in terval. 

363. SOP RAN : 
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Golongan warna suara wanita yang diklasifikasikan 
tinggi. 



364. SOSIO DRAMA: 
Adalah methoda di lingkungan pendidikan untuk meng­
ajarkan sesuatu dengan cara peragaan hidup . 

365. SRIPANGGUNG (PRIMADONA-LATIN): 
Pemeran wanita utama yang menjadi :sanjungan dan dise­
nangi publik. 

366. STUD I PERBANDINGAN : 
Kegiatan/upaya mencari titik kesamaan dan perbedaan 
terhadap bentuk-bentuk seni yang sejenis yang hidup 
dan berkembang di daerah yang betlaina.rl untuk pengka-
jian.lebih Ianjut. · ' ··· ..... 

367 . SUARA DADA: 
Bentuk suara manusia, yang getarannya dihasilkan oleh 
rongga dada . . 

368 . SULUK : 
Jenis vokal yang dibawakan oleh dalang dengan iringan 
gender, rebab, suling, gambang, gong. 
Suluk dilakukan pada saat sehabis gentling, sebelum 
mulai dialoog. 

369. SUTRADARA: 
Orang yang bertanggung jawab dan mengatur laku di 
dalam suatu pergelaran oleh karenanya disebut juga Pe­
ngatur lakul Dalam bahasa Inggris disebut: Director, 
yang bersumber dari kata: Directed by artinya diarah­
kan oleh. 

370. TALEMPONG: 
Alat musik tradisional dari Sumatera Barat bentuknya 
mirip dengan salah satu alat gamelan J awa (kenong). 

371. TALU: 
Bentuk penyajian gentling pad a pergelaran wayang kulit 
atau wayang orang yang dilakukan menjelang pergelaran 
dimulai. Susunan gentling ,dan teknik penyajiannya khu-
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sus,_ berbeda dengan penyajian yang lain . Ini merupakan 
tanda dimulainya pergelaran wayang. 

372. TANDA KUNCI (KEY SIGNATURE-INGGRIS) : 
Tanda tonalitas yang dicatat pada nada sebelum menu-
liskan tulisan notasi musik . • 

373. TANDA MENGASO (RUSTTEKEN-BELANDA) : 
Tanda pada para nada sebagai isyarat agar perrnainan 
alat atau nyanyian dihentikan sementara. 

374. TA DA PUGAR: 
Tanda pugar adalah tanda pada para nada sebagai isya­
rat agar ketentuan aksidental sebelumnya sudah ber­
akhir dan tidal< berlaku lagi. 

375 . TANDA ADA (TOONLADDE R-BELANDA): 
Urutan-urutan nada dalam suatu oktaf. 

376 . TARI ANAK-ANAK: 
Bentuk tari yang dibuat/diciptakan khusus untu k dunia 
anak-anak. 

377 . TARI KLASIK : 
Ben tuk tarian yang sudah mapan dan terikat kepada 
norrna atau peraturan secara ketat dan mentradisi. 

378. TARI KREASI BARU: 
Bentuk tari yang mengungkapkan nilai-nilai baru dengan 
materi lama maupun baru. 

379. TARI RAKYAT : 
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Bentuk tari yang hidup dan bekembang dalam masya­
rakat yang mempunyai ciri-ciri: 

dirasakan sebagai milik bersama oleh masyarakat 
pendukung. 
akrab dengan lingkungan. 
ben tuk sederhana. 
spon tani tas. 
kadang-kadang humo r. 



380. TEATER: 
Asal kata dari bahasa Yunani: " theatron", yang diturun­
kan dari kata "theaomai" yang artinya dengan takjub 
melihat, memandang. Kata teatron mewakili tiga penger­
tian yaitu: gedung pertunjukan, publik , auditorium, ka­
rangan, lakon . 
Teater dapat diartikan: 
I. Gedung tempat suatu pertunjukan dilakukan. 
2. Bentuk ekspresi/ungkapan kesenian yang mempera­

gakan/memvisualkan cerita/lakon dengan mengguna­
kan media laku/gerak dengan percakapan (dialoog)/ 
suara yang disajikan kepada penonton. 

381. TEATER ANAK-ANAK: 
Suatu bentuk teater khusus un tuk anak-anak baik cerita 
yang dihidangkan (tema ceri ta ataupun gaya permainan) 
semua khusus unt\ik anak-anak, sekaligus juga dimain­
kan oleh anak-anak. 
Orang tua di sini hanya membimbing. Peran anak aktif. 

382. TEATER ARENA: 
Tempat pergelaran dengan posisi penonton berada di 
sekeliling pentas pergelaran. 

383. TEATER KONTEMPORER: 
Suatu istilah untuk mengu tarakan bentuk teater yang 
non konvensional, yaitu suatu teater pembauran, suatu 
teater eksperimen , yaitu suatu teater ciptaan mutahir. 

384. TEATER MODERN: 
Yaitu suatu bentuk teater yang non tradional. Suatu 
bentuk teater yang sumber dan konsepnya diambil dari 
kesenian/kebudayaan barat, merupakan bentuk ekspresi 
kesenian yang bertolak dari karya sastra yang tertulis 
(sebagai naskah lakon). Oleh karenanya teater modem 
sering disebu t teater naskah atau teater non tradisonal. 

385. TEATER TAMAN : 
Tempat pergelaran terbuk,a. tanpa disediakan tempat du-
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duk dengan penonton bebas memilih cara dan ternpat 
menyaksikan pergelaran. 

386. TEATER TERTUTUP: 
Gedung pertunjukan baik bersifat prosenium maupun 
arena yang disediakan pentas dan tempat duduk yang 
teratur. 

387. TEATER TRADISONAL: 
Sering j uga disebut teater daerah. 
Tradisional dari kata tradisi, asal kata bahasa Yunani 
Tradisional dari kata tradisi, asal kata bahasa Yunani 
"traditum" artinya sesuatu/ barang yang diwariskan . 
Tradisi ialah segala sesuatu yang diwariskan , dilirnpah­
kan secara turun temurun. Di Indonesia terdapat dua 
bentuk teater yang sumber dan konsepnya berbeda. 
Bentuk tersebut dinamakan teater tradisional dan teater 
modern. 
Teater tradisional yaitu bentuk teater yang akar, sumber 
dan konsepnya dari kebudayaan/ kesenian daerah kit a. 
Kita anggap kesenian asli Indonesia. 
Teater tradisional mempunyai ciri-ciri yang bersifat 
Asia, bersifat ketimuran. Sering kita namakan juga 
"teater daerah" karena kesemuanya bertolak dari sastra 
lisan daerah. 

388. TEATER TUTUR : 
Bentuk teater tradidional yang menyampaikan atau me­
maparkan sastra lisan kepada penonton/penggemar. 
Cara penyampaiannya diungkapkan dengan nyanyian 
atau dituturkan lewat bahasa berirama (basi jobang, 
dangderia, macapat, sendrilik, larnut, pantun sunda). 
Teater tutur ini urnumnya bersifat hiburan, edukatif. 

389. TEATER UNTUK ANAK-ANAK : 
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Suatu bentuk teater khusus diciptakan untuk keperluan 
anak-anak. Terna cerita dan gaya permainan semua 
un tuk keperluan anak-anak. Pernainnya pemain tea ter 



dewasa, dia main khusus un tuk keperluan anak-anak. 
Di sini peran anak hanya menerima, tidak ikut langsung 
main. 

390. TEATER WAYANG: 
Suatu bentuk teater yang masuk kelompok teater tra­
disional, yang dapat dikatakan teater klasik karena 
bentuknya yang mudah mapan dan mempunyai nilai 
yang tinggi. Bentuk teater wayang tidak dapat dirubah 
lagi. Teater wayang termasuk : wayang bebar, wayang 
kulit , wayang golek, wayang orang, wayang kayu (pipih) 

39 l. TlGA DIMENSI: 
Adalah ruang senyatanya yang dinyatakan dengan tiga 
ukuran yakni panjang, lebar dan dalam. 
Seni patung menggunakan ruang senyatanyam jadi ber­
beda dengan .seni ·lukis yang hanya menggunakan dua 
dimensi. 

392. TINGGI NADA (PITCH-lNGGRlS) : 
Sifat/keadaan nada yang disebabkan oleh frekuensi 
getaran nada tertentu. 

393. TlNGGl NADA DASAR (STANDART PITCH-INGGRIS) : 
Tinggi nada yang dipakai un tuk menala alat-alat musik 
pada umumnya. 

394. TULISAN MUSIK/ NOTASl MUSIK (MUZICKSCHRIFT­
BELANDA) : 

Lambang yang dipergunakan untuk visual mencatatkan 
musik. 

395 . UBRUG : 
Bentuk kesenian Jawa Barat. Alat utamanya terdiri dari 
kendang ubrug, Angklung ubrug, Utuk ubruk. 

396. UJUNGAN : 
Permainan adu kekuatan antara dua pemuda yang 
masing-masirig bersenjata r~tan. 
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397. UKIRAN : 
Bentuk seni yang tercipta dengan cara mengukir atau 
memahat untuk membentuk hiasan. 

398. UMBUL : 
Jenis tari rakyat dari daerah Cirebon, 

399. URA- URA: 
Cara melagukan tembang hafalan yang semata-mata 
untuk menghibur diri. 

400. UYON-UYON : 
Permainan Gamelan yang hanya untuk dinikmati ke­
indahan musiknya. Tidak terika t pada upacara ataupun 
kepentingan lain. Disebut juga Klenengan. 

401. VASUDEWA : 
Nama lain untuk Krisna a tau Wis nu. 

402. VIBRATO (ITALIA) : 
Istilah dalam musik , getaran yang diberikan pada suatu 
nada suara Manusia a tau alat musik, dengan maksud 
un tuk lebih menghidupkan na<;ia te rse but. 

403. VIOLIN : 
Biola. Sebuah alat musik gesek. 

404. VITRIN : 
Semacam almari atau .kotak kaca yang dipergunakan 
un tuk menyimpan sekaligus memakerkan materi pamer­
an. 

405. VOKAL (VOCAL-INGGRIS) : 
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Pengertian menurut istilah m usik adalah suara manusia 
yang dihasilkan oleh getaran pita suara dalam kaitannya 
dengan pranata kegiatan musik un tuk membedakan 
dengan bunyi instrumen. 



406. WARNA SUARA (TIMBRE-INGGRIS): 
Bunyi khas atau kualitas nada musikal di luar tinggi 
nada, volume atau lama berlangsungnya nada itu. 
Misalnya : warna nada biota berbeda wama nada suling. 

407. WAWASAN SENI : 
Pandangan/visi mengenai kesenian yang menjangkau ke­
dalaman dan keluasan pikiran serta penghayatan. 

408. WAYANG : 
Bentuk karya seni manusia yang dibuat terutama dari 
kulit yang dipahat/ditatah, kayu yang dipahat/ditatah 
dan yang merupakan perwujudan tokoh-tokoh dalam 
cerita pewayangan. 
Dalam perkembangan selanjutnya timbul wayang orang 
yang tokoh-tokoh ceriteranya dimainkan orang-orang/ 
manusia. 

409. WISATA SENI: 
Kegiatan kunjungan seni antar daerah dalam rangka pe­
mantapan cakrawala wawasan seni bagi seniman pencip­
ta, seniman pelaku dan masyarakat yang sekaligus di­
harapkan pula merupakan wadah untuk menanamkan 
ketahanan nasional lewat seni. 

193 



V. DIREKTORA T PEMBINAAN PENGHA Y AT 
KEPERCAY AAN TERHADAP TUHAN YANG MAHA ESA 

I. BAHASA ANEMBAH : 
Bahasa diucapkan atau dalam batin/kalbu yang diguna­
kan seseorang saat berkomunikasi dengan Tuhan Yang 
Maha Esa atau pada saat menyembah Yang (Tuhan Yang 
Maha Baj. " 

2. BUDI LUHUR : 
Tabiat dan kesadaran manusia atau suasana kebatinan 
manusia yang mengandung nilai-nilai terpuji yang di­
kembangkan dalam sikap , perbuatan, perilaku baik yang 
seterusnya berkeDJ.bang menjadi kebiasaan watak . karak­
ter dan sikap mental pribadi terpuji yang mewarnai dan 
memberikan ciri seseorang dalam segala a pek perike­
hidupannya. 

CIRJ-C'JRI PENG HAY AT KEPERCA Y AA TERHA-
DAP TUHAN YA TG MAHA ESA : 

1. Mengawali dan mengakhiri perbuatan apa saja 
dengan keheningan batin untuk memohon 
berkah kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
bersyukur atas rahmatnya. 

2. Menambah penuh kesadaran dan keikhlasan 
kepada Tuhan Yang Maha E a. 

3. Mengembangkan perilaku bud i pekerti luhur 
kearah terwujudnya dunia yang aman . damai 
dan sejahte ra (memayu hayuning bawana ). 

4. Mampu mawas diri dan memberi contoh da­
lam membina kedamaian keluarga yang pan­
caran getarannya dapat menyentuh te tangga. 

5. Meny ayangi sesama makhluk Tuhan sesuai 
dengan kodratnya. 

6. Mengembangkan dasar keman usiaan yang adil 
dan beradab (Memayu hayuning sarira, me­
mayu hayuning bawono). 
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7. Mengendalikan sifat jelek dan mengembang­
kan sifat baik menuju perwujudan budi luhur. 

8. Tidak mengkultuskan individu dan hanya me­
mohon kepad Tuhan Yang Maha Esa 

9. Mantap lahir batin dalam melaksanakan tugas. 
I 0. Prasaja berarti berperilaku sederhana tidak 

berle bih-Je bihan. 

CIRI-CIRI SARASEHAN : 
1. Keterjalinan hubungan manusia denga1:1 diri ­

nya, dengan sesama, dengan alam dan dengan 
Tuhan Yang Maha Esa. 
Keterbukaan untuk mengungkapkan pemikir­
an sendiri dan mau menerima pemikiran orang 
Jain. 

3. Mem beri teladan dalam menjalin hubungan. 
4. Sebagai ternpat untuk menampilkan kepribadi 

an dalam sikap ,. perbuatan, tingkah laku dan 
d al am m em berikan sum bangan perniki ran. 

3. EKSISTENSl KEPERCA Y AAN TERHADAP TUHAN 
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YANG MAHA ESA : 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sebagai 
unsur kebudayaan lama dan asli Indonesia sudah berakar 
dal arn jiwa sebagian rakyat Indonesia sejak timbulnya 
kesadaran berke Tuhanan Yang Maha Esa dan bahkan 
sebelum agama-agama masuk ke Indonesia. 

FORMULIR A: 
Formulir yang digunakan dalam inventarisasi kepercaya­
an terhadap Tuhan Yang Maha Esa untuk menampung 
data mengenai nama organisasi kepercayaan atau ajaran , 
sifat , dasar, asas dan tujuan kepercayaan , benh1k dan 
wadah sosial , susunan pengurus inti/penanggung jawab , 
pelaksanaan atau tata cara penghayatan dan pengamal­
an ajaran, penyebaran ajaran serta warga , sarana peng­
hayatan dan saa t persuj udan . 



FORMULIR 'B : 
Fonnulir yang dipakai untuk mengarahkan studi kepus1-
takaan yang berkaitan dengan kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa seperti : tujuh unsur universal 
kebudayaan, determinan kebudayaan, kedudukan keper­
cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam kebudaya 
an, komponen kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa dan pendalaman kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dari segi-segi sejarah, filsafat dan penghayatan. 

4. GURU JATI : 
Tuntunan Tuhan Yang Maha Esa yang bersemayam 
dalam hati nurani manusia. 

5. GURU LAKU : 
Berfungsi memberikan petunjuk untu1c mencapai ke­
sempurnaan hidup, untu1c lebih mengetahui sangkan 
paraning hidup. Tetapi walau demikian keberhasilan 
usaha mendekatkan diri dengan Tuhan sangat tergan­
tung pada oleh batin/rasa sang murid sendiri. 

6. HENING: 
Suasana tenang, khidmat, mengendap , terkendali, jer­
nih yang ditempuh para penghayat kepercay.aan terha­
dap Tuhan Yang Maha Esa dalam sujud manembah ke­
pada Tuhan Yang Maha Esa sehingga menyentuh rasa ke 
Tuhanan dalam dirinya. 

7. HIMPUNAN PENGHAYAT KEPERCAYAAN TERHADAP 
TUHAN YANG MAHA ESA : 

Merupakan wadah himpunan organisasi penghayat dan 
penghayat perseorangan yang bertujuan : 
a. Terlaksananya P-4 di kalangan masyarakat pengha­

yat tnaupun di kalangan masyarakat umum bangsa 
Indonesia. 

b. Terpeliharanya budaya bangsa dan kepribadian 
nasional terutama yang berhubungan langsung 
dengan perikehidupan kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Es1. 
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c. Menampung segala aspek perikehidupan kepercaya­
an dalam perlindungan hukum. 

d Sebagai wadah tunggal bagi rnasyarakat penghayat. 
e. .Memayu hayuning Nusantara dan· Bawana. 

8. INVENTARISASI : 
Pencatatan data dan informasi yang bersifat original 
dari organisasi penghayat dan penghayat perseorangan 
secara bertahap yang dikumpulkan secara sistematik, 
sehingga dapat dipakai untuk memahami eksistensi dan 
identitas kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

9. KEBATINAN: 
Kebatinari berasal dari kata "batin" yang mendapat 
awalan "ke" dan akhiran "an". Kata batin berasal dari 
bahasa Arab , artinya "Yang tersembunyi". Jadi secara 
harfiah "kebatinan" adalah sesuatu .yang tersem bunyi. 
Kalau dunia yang nampak ini dianggap sebagai sesuatu 
yang nyata, yang benar, maka kebatinan adalah kebenar­
an di balik kebenaran, atau kebenaran yang terdalam. 
Jadi kebenaran yang paling benar. 

10. KEKADANGAN: 
Bentuk organisasi kepercayaan yang bersifat kekeluarga­
an yang bertujuan saling memberikan informasi tentang 
pengalaman batin dalam usaha Menembah Tuhan Yang 
Maha Esa. 

11. KEJIW AAN : 
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Mengajarkan semacam psychotehnik, melalui mana jiwa/ 
mental abadi manusia menyadari sebagai "ada" , be bas 
mutlak yang tidak tergantung pada apa saja yang ada di 
luarnya. Manusia dibimbing untuk mengatasi batas-batas 
hukum alam dan logika untuk menuju realisasi jiwa 
sendiri, yang penuh rahasia, daya gaib, dan para pychik. 
Di dalam kebebasan i tu manusia mengalami kemuliaan 
kebahagiaannya. Kejiwaan ini bersifat antroposentris, 



therapie atau penyembuhan melalui daya jiwa. Akan 
tetapi kejiwaan juga diartikan sebagai usaha untuk mem­
bebaskan jiwa dari belenggu keakuan dan keduniawian 
agar menjurus kepada dasar jiwa, dimana ditemukan Ke­
tuhanan. 

12. KE ROHANIAN: 
Memperhatikan jalan, melalui nama roh manusia sudah 
dalam zaman sekarang ini dapat menikmati kesatuan 
dengan Roh mutlak sumber asal dan tujuan roh insani. 
Terdapatlah kerohanian monistis, menurut mana roh 
insani yang dianggap mengalir dari pad a Tuhan dialihkan 
kepada hakekat illahi dengan kehilangan identitasnya 
sendiri, tetapi dengan partisipasi pada daya ghaib adi­
insani. Terdapat pula kerohanian Theosentris, dimana 
roh tercipta merasa dipersatukan dengan Tuhan Pencip­
ta tanpa kehilangan kepribadiannya sendiri, entah me­
lalui jalan budi atau gnosis, entah melalui cinta, bhak ti 
atau tawakul. 

13. MANUNGGAUNG KAWULA LAN GUSTI : 
Manunggaling Kawula Lan Gusti mengandung poengerti­
an adanya pertemuan antara kesadaran pribadi dan ke­
nyataan Malm Sumber, sehingga komunikasi dapat ber­
langsung setiap saat dan dalam keadaan apapun. 

14. MAWAS DIRI : 
Ialah meninjau kedalam pribadinya sendiri, ke hati 
nurani guna mengetah ui benar tidaknya, dan dapat di­
pertanggungjawabkan tidaknya suatu tindakan yang 
telah diambil. Bagi masyarakat penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, maw as diri mcrupakan 
suatu praktek pemantapan sikap dalam kehidupan sehari 
hari, sehingga bersifat mendasar, bukan sekedar insi­
dentil. 

15. OLAH BATIN : 
Usaha mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Mah a Esa 
melalui batin pribadi masing-masing. 
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16. OLAH RASA: 
Usaha mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Mah a Esa 
melalui rasa pribadi masing-masing. 

17. PAMONG BUDAY A SPIRITUAL : 
Pamong Budaya Spiritual adalah orang yang dapat mem 
berikan keteladanan, menggerakkan dan menggugah per­
hatian masyarakat mengenai keharusan melestarikan dan 
mengembangkan kebudayaan spiritual . 

18. PANCA BUDI BARATA : 
Adalah paugeran Moral Penghayat Kepercayaan terha­
dap Tuhan Yang Maha Esa yang berbunyi: 

a. Penghayat kepercayaan adalah manusia berke­
Tuhanan Yang Maha Esa serta menjunjung tinggi 
kehormatan dan martabat bangsa dan negara Repu­
blik Indonesia yang berdasarkan Pancasila. 

b. Peng:hayat kepercayaan adalah manusia susila. ber­
budi Juhur , penuh cinta kasih terhadap sesama 
tit ah serta membela kejujuran, kebenaran dan ke­
adilan . 

c. Penghayat kepercayaan adalah manusia teladan. 
baik ucapan , tindak ma.upun-dalam kehidupan se­
hari-hari. 

d. Penghayat kepercayaan adalah manusia karyawan 
yang di dalam penga bdian berlandaskan tekad suci 
"Sepi Ing parnrih rame ing gawe" demi memayu 
hayuning bawana. 

e. Penghayat kepercayaan adalah manusia kerta, 
membina terwujudnya ketentraman. kerukunan 
dan kebahagiaan/kerahayon lahir dan batin. 

19. PAUGE RAN MORAL : 
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Paugeran berasal dari kata uger yang berarti patokan 
mendapat awalan pa dan akhiran an, Paugeran berarti 
pedoman. Paugeran moral berarti pedoman moral bagi 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 



20. PEMAPARAN BUDAYA SPIRITUAL: 
Usaha agar petunjuk dan tuntunan Tuhan Yang Maha 
Esa terhadap kesadaran dan perilaku hid up yang di­
rekam dalam budi dan meresap dalam hati nurani serta 
alat kesadaran jiwa dan raga manusia dapat diekspresi­
kan dan dipancarkan melalui jalur budaya hingga dapat 
dipahami dalam lingkungan hidup yang lebih luas. 

21. PENGANUT KEPERCAY AAN TERHADAP TUHA YA G 
MAHAESA : 

Penganut kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
adalah penghayat yang melaksanakan kepercayaan ter­
hadap Tuhan Yang Maha Esa dengan kesadaran batin, 
jiwa dan rohani. .-

22. PENGENDALIAN DIRI : 
Adalah usaha untuk mengendalijrnn diri agar seseorang 
tidak mengikuti dorongan nafsu jelek, tidak melampias­
kan keinginan demi kepentingan pribadi tanpa batas. 

23. PENGHAYATAN : 
Pelaksanaan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Malm 
Esa dengan kesadaran batin, jiwa dan rohani. 

24. PENGHAY AT KEPERCA YAAN TERHADAP TUHAN 
YANG MAHA ESA : 

Penghaya t kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
adalah penganut yang melaksanakan kepercayaan ter­
hadap Tuhan Yang Maha Esa dengan kesadaran batin , 
jiwa dan rohani. 

25. PENGHAYAT PERSEORANGAN : 
Penghayat perseorangan tidak berhimpun dan tidak 
masuk dalam salah satu organisasi penghayat kepercaya­
an terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

26. PINISEPUH : 
Pmisepuh adalah penerima pertama ajaran kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, yang dipertua atau pe-
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nasehat yang dianggap sudah jauh perilakunya, sudah 
tinggi dalam menguasai hukum dan ilmu penghayat 
spiritual berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

27. PITUTUR LUHUR : 
Petuah-petuah atau nasehat-nasehat dari para leluhur 
yang diterima melalui tuntunan Tuhan Yang Maha Esa. 

28. SANGKAN PARANING DUMADI : 
Sangkan paraning dumadi merupakan ajaran mengenai 
asal mula manusia hidup , tujuan hidup dan untuk akhir­
nya k embali ke Maha Sumber. 

29 . SARASEHAN : 
Sarasehan merupakan media kornunikasi langsung yang 
cliperlukan dalarn menghayati budaya spiritual yaitu 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Dalam 
sarasehan dibahas tentang hidup dan kehidup:m yang 
menyangkut hubungan manusia dengan Tuhan Yang 
Mah a Esa , dengan sesama manusia, dengan alam ling­
kungannya dan dengan dirinya. 

30. SEMB AHY ANG : 
Meny em bah Yang (Tuhan Yang Maha Esa). 

3 1. SESAKGGEMAN : 
Sesanggeman berasal dari bahasa Jawa : Sanggem yang 
artinya sanggup, mendapat awalan se dan akh iran an 
yang artinya rne nj adi k esanggupan. 
Sesanggernan bagi masyara ka t pengh ayat maksudn ya 
para warga bersepakat untuk menjalankan aturan-aturan 
ya ng menjadi ketetapan bersarna. 

32. SESEPUH : 
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Seseorang tertua di-antara penerus suatu ajaran keper­
cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa atau tertua di­
antara pirnpinan suatu organisasi kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 



33. SR.ANA : 
Srana adalah syarat yang rnerupakan kelengkapan untuk 
ritus-ritus tertentu. Sebagai peringatan yang berhubung­
an dengan peristiwa-peristiwa penting yang penuh art i 
dan makna, baik secara apa adanya, rnaupun dalarn ben'­
tuk lam bang, sebagai media untuk rnernberikan penjelas­
an oleh guru laku kepada warganya. 

34. SUJUD : 
Melakukan sujud adalah suatu usaha untuk mencapai 
ketenangan diri, raga, jiwa, batin dan rasa bebas dari 
segala pengaruh dan rnengarah kepada penyern bahan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang dapat dilakukan 
dalam sikap berdi~_, berlutut, duduk atau terlentang. 
Macarn-macam sujud rneliputi : Sujud raga, Sujud batin , 
Sujud jiwa, Sujud pribadi dan Sujud pamong. 

35 . SUJUD BATIN : 
Bertujuan mencapai ketenangan raga h ingga dapat meng-

• hayati alarn batin. 

36. SUJUD JI A : 
Bertujuan untuk mencapai kebulatan sikap sujudnya 
raga dan jiwa. 

37. SUJUD PAMONG : 
Untuk mencapai manunggalnya diri dengan kenyataan 
dan kehendak Tuhan Yang Maha Esa. 

38. SUJUD PRIBADJ : · 
Untuk mencapai keseimbangan dalam kehidupan jiwa 
dan raga. 

39. SUJUD RAGA : 
Adalab untuk mencapai ketenangan raga, tentrarn , me· 
ngendap dan aman. 

40. SUJUD ROHAN] : 
Bertujuan untuk mencapai tingkat sujud hingga ke 
dalarn lubuk hati yang dikelola oleh budi Juhur. 
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41 . TUNTUNAN: 
Adalah bimbingan yang mengandung nilai-nilai luhur 
yang mengejawantahkan keyakinan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa melalui ajaran tentang faham dan sikap 
seperti : tuntunan laku utomo, tuntunan purwo madio 
wasono , tuntunan kawruh sejati, tuntunan kejiwaan, 
tuntunan kerokhanian, tun tun an budi luhur dan tuntun­
an kesempurnaan hidup. 

42 . TUNTUNAN KEBATINAN ATAU KAWRUH SEJATI: 
Ialah petunjuk penghayatan yang ·dilandasi upaya pri­
badi untuk mencapai manunggaling kawulo gusti , ialah 
kesadaran untuk pribadi masing-masing dalam naungan 
kenyataan Tuhan Yang Maha Esa. 

43. TUNTUNAN KESEMPURNAAN HIDUP : 
Petunnjuk penghayatan yang dilandasi upa ya pribadi 
untuk mencapai keserasian antara hidup kel ahiran dan 
hidup kerohanian , dengan menampung kesadaran jiwa 
dan raga dalam Ketuhanan , untuk mencapai kebahagia­
a11 hidup di dunia dan kesempurnaan hidup di alam yang 
kekaJ , alam kelangsungan atau alan1 kesempurnaan . 

44. TUNTUTAN LAKU UTOMO : 
Adalah petunjuk penghayatan yang dilandasi perilaku 
pribadi yang mengutaniakan sikap, kata perbuatan yang 
mengarah kepada memayu hayu keadaan lahir dan batin 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa menurut dasar 
kemanusiaan yang adil dan beradab. 

45. TUNTUNAN PURWO MADIO WASONO: 
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Ialah petunjuk penghayat yang dilandasi oleh kesadaran 
bahwa hidup yang mengejawantah dalam pribadi meng­
alami proses kehidupan yang awal dan akhirnya bertemu 
selang atau bersangkanparan pada Tuhan Yang Maha 
Esa, maka wajib diteliti hidup awal , hidup sekarang dan 
hidup kelak. 



VI. PUSAT PENELITIAN A 'lKEOLOGI NASIONAL 

1. ALTIMETER : 
Alat semacam barometer yang dapat mengukur tinggi 
suatu tempat dari permukaan bumi. 

1. ALUVIUM : 
Endapan yang berasal dari bahan b-tuan halus yang di­
angkut oleh sungai dengan cara melayang. 

3. ANALISIS (ANALYSIS - INGGRIS): 

4. 

Sutu tingkat dalam proses penelitian arkeologi yang 
menggunakan metode-metode tertentu dengan cara me­
nyusun data secara sistimatis sebagai landasan atau 
tlasar bagi kegiatan penelitian berikutnya. 

ANALISIS ARANG (CHARCOAL ANALYSIS- INGGRIS): 
Metode untuk menentukan jenis pohon. Arang sering­
kali dijumpai dalam penemuan arkeologis. Oleh karena 
tiap kayu memiliki struktur yang khusus, penelitian 
yang seksama mengenai garis-garis melintang, garis­
garis radial, dan persinggungan garis-garis itu pada 
bagian-bagain arang yang ditemukan dapat digunakan 
untuk mengidentifikasi jenis pohon yang dipakai untuk 
membuat arang tadi. lnformasi yang diperoleh dari 
penelitian itu sangat penting untuk penelitian ling­
kungan. Bagi arkeologi, yang terpenting ialah untuk 
mengetahui kegunaan arang itu pada masa lampau. 

ANALISIS FOSFAT (PHOSPHATE ANALYSJS- INGGRIS) : 
' Metode penelitian . terutama digunakan (l) untuk 

mengadakan penelitian deposit gua untuk mengetahui 
apakah gua itu semula dihuni hewan ataukah manusia, 
zat lain terletak di situ akan tetapi sudah musnah. 

(2) untuk meneliti tempat pemukiman manusia guna 
mengidentifikasi penggunaannya demi perbandingan 
dengan tempat pemukiman lainnya, dan (3) untuk 
penelitian kuburan guna mengetahui apakah pemah ada 
zat lain terletak di situ akan tetapi sudah musnah. 
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6. ANALISIS ISOTOP OKSIGEN (OXYGEN ISOTOPE 
ANALYSIS- INGGRIS) : 

Analissis yang dikembangkan oleh Caesare Emiliani 
untuk mengetahui fluktuasi iklim yang terjadi pada 
masa Plestosen dengan cara meneliti flutuasi suhu 
yang terjadi di dasar laut. Di dasar laut biasanya ter­
bentuk sejenis lumpur laut yang dikenal dengan nama 
ooze. yang terjadi karena ak=umula i zat-zat organik , 
terutama foraminifera yang menghasilkan batuan 
kapur seperti halnya rumah siput. Proses pembentuk­
an deposit demikian itu dari dulu sampai sekarang 
masih berlangsung terus tanpa gangguan sama sekali. 
Zat kalsium karbonat yang terkandung dalarn contoh 
(sample) yang diambil dari lumpur laut tadi dianalisis. 
Perimbangan antara isotop 0 1 11 dengan isotop 0 16 

dalam kalsium karbonat itu sangat ditentukan oleh 
fluktuasi suhu selama deposit tadi ·terbentuk. Lapisan 
termuda dari lumpur laut y ang diambil sebagai contoh 
dapar diketahui usianya dengan memakai metode 
radiokarbon ; sedangkan lapisan yang ]ebih tua dapat 
diketahui usianya berdasarkan perbandingan dengannya. 
Hasil keseluruhan penelitian tersebut dapat digunakan 
untuk mengetahui Ouktuasi suhu yang pernah terjadi 
di dasar laut selama proses pembentukan deposit tadi, 
kemudian dipakai untuk korelasi dengan fluktuasi 
iklim yang terjadi di daratan selama masa Plestosen . 

7. ANA LISIS KERA.\11K (CERAM IC ANALYSIS- INGGRIS): 
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Metode untuk mengetahui teknik pembuatan benda­
benda tanah liat. Sebagian dari benda yang akan diteliti 
diperiksa di bawah mikroskop. Hasilnya adalah bahwa 
teknik pem buatannya kadang-kadang dapat diketahui; 
begitu pula bahan apa yang digunakan sebagai temper 
akan dapat diidentifikasi. Percobaan dengan membakar 
kembali benda yang akan diteliti juga dapat untuk 
mengetahui cara pembakarannya semula 



8. ANALISIS POTASIUM-ARGON (POTASSIUM-ARGON 
ANAL YSIS-INGGRIS) : 

Metode ini mula-mula dikembangkan oleh Dr. J. Everde. 
Metode ini bertujuan untuk mengetahui kapan terjadi­
nya tahap-tahap dalam kala Plestosen. Caranya dengan 
mengukur perimbangan muatan potasium (K) dengan 
argon (A) pada bekas-bekas lava gunung api. Sebagai­
mana diketahui, kerak bumi mengandung potasium, 
dan isotop K40 yang akan menguap bila bercampur 
dengan isotop A 40 dari argon. Kecepatan penguapannya 
telah diketahui, yaitu se tiap 1,300 juta tahun akan 
hilang separuhnya. Pada beberapa mineral tertentu 
yang berasal dari gunung api, tiap argon (misalnya: 
gas) yang ada di dalamnya akan keluar ketika terakhir 
kali dimuntahkan bersama lava. Sej ak saat itu, setiap 
argon yang diproduksi akan bertahan dalam mineral­
mineral yang · telah menghablur. Dengan menganalisis 
dan mengukur perbanadingan K40 dengan A 40 yang 
terkandung di dalamnya,, akan dapat diketahui kapan 
proses itu terjadi. Bila secara kebetulan lava yang 
dimuntahkan itu mengaliri deposit yang berisi benda­
benda purbakala (baik berupa fosil maupun artefak), 
metode ini · menjadi sangat pen ting bagi arkeologi. 
Contohnya adalah yang terjadi di Olduvai, Tanzania 
Utara. Di situ lava yang mengalir telah mengering pada 
deposit yang mengandung artefak serta fosil yang 
pernah diidentifikasi, yang seluruhnya meliputi masa 
paleolitik bawah. Karena itu, tempat ini disebut se­
bagai salah satu situs terpenting untuk mengetahui 
evolusi manusia serta perkembangan alat-alat kebuda­
yaan tertua. 

9. ANALISIS SPEKTROGRAFIK (SEPECTROGRAPHIC 
ANALYSIS-INGGRIS) : 

Analisis yang bertujuan mengetahui teknologi pembuat­
an artefak serta bahan-bahan apa saja yang digunakan 
untuk membuatnya. Karena itu yang dianalisis biasanya 
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benda-benda logam ; namun tanah liat bakar, kaca, 
maupun obsidian dapat pula dianalisis. Metodenya · 
berlandaskan kenyataan bahwa cahaya yang dipantulkan 
oleh unsur-unsur atau elemen-elemen dalam proses 
penguapan akan memperlihatkan pola-pola karakteris­
tik bila dibiarkan menjadi spektrum oleh prisma. Con­
toh paling terkenal ialah spektrum yang dihasilkan 
oleh sinar matahari karena dibiaskan oleh pelangi. 
Suatu adonan, atau pun benda yang dibuat dari campur­
an beberapa bahan akan dapat diketahui mengandung 
unsur apa saja dengan jalan meneliti garis-garis spektrum 
yang dihasilkannya. Benda yang akan dianalisis di­
ambil sebagian kecil (kira-kira 1 a· mg) sebagai contoh 
(sample). Contoh ini lalu diuapkan bersama batu grafit , 
dengan jalan memberinya aliran listrik . Sinar yang 
dihasilkannya kemudian dipantulkan ke arah layar 
sehingga clapat c!ilihat, c!ipelajari, dan diteliti. Garis­
garis yang menghasilkan spektmm yang terjadi, c!iukur 
intensitasnya lalu dibandingkan dengan spektrum 
yang terjadi dari adonan yang telah diketahui dan se­
ngaja dibuat dalam kondisi sama. Hasil analisis in i 
akan memberi informasi mengenai bahan-bahan apa 
saja yang digunakan untuk membuat artefak yang kita 
jadinya sample bahkan teknologi pembuatannya. 

10. ANALISIS TANAH (SOIL ANALYSIS-INGGRIS): 
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Metode yang pada prinsipnya adalah menganalisis jenis 
tanah. Seringkali disebut juga pedologi atau ilmu me­
ngenai tanah. Suatu jenis tanah dari masa ke masa 
akan mengalami perkembangan atau perubahan. Ke 
arah jenis mana suatu tanah akan berkembang dapat 
diketahui apabila telah diketahui lebih <lulu beberapa 
hal, yaitu: keadaan subsoil, cuaca, vegetasi yang me­
nutupinya, dan pengaruh yang terjadi karena ulah 
manusia Sebaliknya, apabila tanah tertimbun oleh 
suatu reruntuhan, seorang ahli tanah akan dapat me­
nguraikan keadaan sekeliling pada saat reruntuhan 



itu menimbunnya. Dalam hal ini, analisis vegetasi dan 
pollen akan memberi konfirmasi yang berguna. Ke­
gunaan lainnya bagi arkeologi, misalnya untuk mem­
buat (tafsiran interpretasi) mengenai suatu deposit 
tertentu yang mengandung peninggalan purbakala 
seperti sumur kuno atau parit yang telah tertimbun. 
Dalam hal ini digunakanlah bantuan tes kimiawi seperti 
analisis fosfat dan sebagainya. 

11. ANALISIS VARVE (VARVE ANALYSIS- INGGRIS): 
Analisis hasil endapan. Di daerah-daerah yang dekat 
dengar Kutub Utara, pada musim semi sungai-sungai 
rnencair dan mengalir dengan deras membawa pasir 
kasar dan kerikil yang diendapkan di danau-danau 
muara. Pada musim panas aliran sungai menurun dan 
tenang, sehingga ya.pg dibawa mengendap hanya sejenis 
lumpur halus ·yang akan mulai membeku pada musim 
gugur. Endapan-endapan yang tersusun berlapis-lapis 
ini dalam bahasa Swedia disebut varve. Di tempat-tem­
pat tertentu, deposit varve ini dapat dengan mudah 
dihitung karena setiap varve berarti hasil endapan satu 
tahun. Pad a talmn l 910, seorang sarj ana geologi S wedia 
bemama Baron de Geer berhasil menyusun kronologi 
peristiwa geologis di daerah ini sampai masa 10.000 
tahun. Sebelum Masehi. Kegunaannya untuk erkeologi 
terbatas pada daerah-daerah yang berdekatan dengan 
Kutub Utara. 

12. ANALISIS VEGETASI DAN POLLEN/PALINOLOGI (VE­
GETATION AND POLLEN ANALYSIS/PALYNOLOGY -
INGGRIS) : 

Metode yang berasal dari geologi yang dikembangkan 
pertama kali oleh sarjana Swedia, Lennart von Post, 
pada tahun 1916. Tujuannya untuk memperoleh data 
lengkap mengenai fluktuasi dalarn komposisi vegetasi, 
dengan cara menganalisis bulir-bulir tepung sari yang 
diproduksi tumbuh-turnbu~an. Bulir pollen ini sangat 
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cepat diproduksi dalam jumlah banyak oleh setiap 
tumbuhan. Keistimewaannya ialah bahwa kulit luar 
bulir tersebut sangat tahan terhadap kehancuran. 
Bahkan di atas tanah yang mengandung humus, bulir­
bulir itu akan tetap bertahan. Karena pollen memiliki 
bentuk yang sangat berlainan dan segera dapat diiden­
tifikasi, dengan menganalisis bulir-bulir pollen dalam 
suatu daerah akan dapat diketahui komposisi vegetasi 
yang pernah ada di daerah itu. Bagi Arkeologi, analisis 
ini berguna untuk mengetahui lingkungan hidup manu­
sia purba, bahkan dapat pula digunakan untuk menge­
tahui pengaruh manusia purba itu terhadap lingkungan­
ny a, misalnya sistern pertanian dengan jalan mernbersih­
kan atau mernbakar hutan lebih dulu . Selanjutnya akan 
dapat pula direkonstru ksi cara penyebaran sistern 
se perti itu, dan bahkan rute perpindahan rnanusia yang 
memiliki sistem demikian. 

13. ARCA PERWUJUDAN : 
Arca yang mewujudkan seorang dewa. Dalam bahasa 
Sansekerta, istilah area berarti ' perwujudan jasmani', 
yaitu perwujudan dari seorang dewa yang disern bah 
para penganutnya untuk tujuan pernujaan. Di Indonesia, 
seorang raja yang meninggal, rnisalnya, akan diarcakan 
dalarn wujud sala11 seorang dewa agama yang dianutnya 
semasa ia hidup . Arca yang demikian ini dinamakan 
area perwujudan. Kecuali tanda-tanda kedewaan yang 
disandangnya, area perwujudan selalu digambarkan 
dengan dua buah tangannya rnengelantung ke bawah , 
ke aral1 perut. dengan telapak tangan bersusun rneng­
hadap ke atas. Di .atas telapak tangan itu dipahatkan 
bunga teratai terbuka. 

14. ARDHACANDRAKAPALA: 
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Bulan sabit di bawah tengkorak, terdapat pada rnahkota 
dewa Siwa. 



15. ARKEOMAGNETISMA (ARCHAEOMAGNETISM-lNG-
GRIS): 

Metode yang bertujuan menentukan usia artefak tanah 
liat bakar yang belum pernah dipindahkan sejak proses 
pendinginannya yang terakhir. Oleh karena kiln, hearth, 
atau tungku pembakaran lainnya adalah benda-benda 
yang biasanya tidak pernah dipindahkan, maka artef ak 
jenis inilah yang paling baik dianalisis. Bila oksidasi 
magnetis pada zat besi dipanasi sampai suhu tertentu, 
maka magnetismanya akan hilang. Dalam proses pen­
dinginannya, oksidasi itu akan terjadi lagi ; orientasi 
serta intensitasnya ditentukan oleh medan magnit 
tempat arsef ak itu terletak. Proses oksidasi sedemikian 
itu terjadi pada hampir semua jenis tanah liat Bila tanah 
liat dibakar, akibat . pembakaran itu akan membekukan 
magnit bumi tempat terletaknya pada saat proses pen­
dinginannya yang terakhir kali. Bila sejak saat itu 
tidak pemah dipindahkan, maj<a tiga faktor medan 
magnit yang ada, yaitu (1) deklinasi (atau sudut antara 
utara-sebenamya dengan utara-magnit), (2) dip (atau 
sudut antarea medan dengan horison), dan (3) intensi­
tasnya - dapat ditentukan dan dapat pula diketahui 
usianya. Karena pada dasamya metode ini disebut juga 
remnant magnetism. Metode ini berasal dari ilmu fisika. 

16. ASANA: 
1. Sikap kaki yang berbeda-beda menurut dewa yang 

diwujudkan, seperti misalnya vajrasana, alidhasana, 
dan bhadrasana. 

2. Tempat duduk. Terdapat bermacam-macam tempat 
duduk, dan diberi nama sesuai dengan bentuknya, 
misalnya padmasana, singhasana, dan vimalasana. 

17. ASOSIASJ (ASSOCJATION-INGGRIS) : 
Beberapa benda yang dianggap mempunyai hubungan 
fisik satu sama lain. Ada dua jenis asosiasi, yaitu ( 1) 
asosiasi pennukaan dan (2) asosiasi ditratigrafis. 
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18. ASSEMBLAGE (INGGRIS) : 
Himpunan temuan artefak dari berbagai tipe atau ben­
tuk yang mempunyai hubungan satu sama lain, baik 
dalam pengertian ruang maupun waktu. Bila himpunan 
tadi sering dijumpai dan dapat menggambarkan kegiatan 
manusia sepenuhnya, himpunan temuan artefak itu 
dinamakan kebudayaan. Bila himpunan tadi sering 
dijumpai namun terbatas jenisnya, hirnpunan itu disebut 
industri. 

19. AST ADIKPALAKA: 
Kelompok dewa penjaga arah mata angin di dalarn 
mitologi Hindu. Mereka itu adalah Indra (timur) , Agni 
(te nggara) , Yama (selatan), Nirruti (barat daya), Waruna 
(barat) , Wayu (barat laut) , Kuwera (utara), dan lsana 
(timur laut) . 

20. AWALOKITESWARA: 
Bodhisattwa yang bertugas masa kini. la adalah emanasi 
Amitabha, oleh karena itu area dhyani buddha Ami­
tabha se lalu terlihat pada mahkotanya. Awalokiteswara 
cligamb arkan clalam berbagai variasi, tergantung pada 
aspek-aspeknya. Aspek-aspek Awalokiteswara adalah 
Amoghapasa, Lokatha, dan Padmapani. Digambarkan 
bertangan satu sarnpai seribu (yang hanya ditemukan 
di Tibet) : di Indonesia, yang terbanyak hanya sampai 
tangan sepuluh. Arcanya kini disimpan di Musee Guimet. 

21. AZIM UT (AZIMUTH): 
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Besar sudut pada bidang horison, yang dibatasi oleh 
bidang vertikal yang melalui peninjau dari kutub-kutub, 
serta bidang vertikal yang melalui peninjau dan sebuah 
benda angkasa tertentu ; secara astronomis boleh diukur 
ke tirnur atau ke barat dalarn derajat (0~ - 180°); 
secara meteorologis diukur mengikuti arah jarum jam 
dari u tara (0° - 360°). 



22. BARROW (INGGRIS) : 
Kuburan masa prasejarah yang berupa gunungan kecil 
berbentuk setengah bola atau lonjong. Di bawah gu­
nungan ini terdapat se buah kuburan atau lebih. 

23. BATASAN TOPOGRAFIK: 
Keadaan topografi sebagian pennukaan bumi yang tidak 
memungkinkan manusia memanfaatkan pennukaan 
bumi tersebut pada tingkat kemajuan teknologi ter­
tentu. 

24. BATU GI LANG: 
Batu yang dianggap keramat karena pada masa Islam 
digunakan sebagai tempat penobatan Sultan 

25. BATU KANDANG : 
Suatu susunan batu·batu besar dalam bentuk kepersegi­
segian (a tau persegi f? mpat ), dan dibagi dalam beberapa 
ruang. lstilah ini khusus digunakan di daerah Matesih 
(Jawa Tengah) untuk bentuk megalit semacam itu yang 
mungkin berfungsi sebagai penguburan. 

26. BATU KENONG: 
Peninggalan masa prasejarah berupa batu berbentuk 
silindrik dengan tonjolan di puncaknya. 

27. BATUR BATU: 
Bangunan datar (platform) yang disusun dari batu­
batu; digunakan sebagai tempat upacara dalam hubung­
an dengan pemujaan arwah leluhur. 

28. BEJANA BATU: 
Sebuah wadah dari batu berben tuk silindrik yang 
digunakan sebagai tempat menguburkan mayat satu 
atau beberapa orang; tutupnya juga dibuat dari batu 
berbentuk bundar (bulat) gepeng. Bejana batu ini di 
daerah Sulawesi Tengah disebut "kalamba". 

29. BENTAR (SPINTTED GATE- INGGRIS): 
Candi bentar atau gapura bentar. Bangunan kuno berupa 
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gapura atau gerbang yang tidak mempunyai atap. 
Seolah-olah sebuah candi yang kemudian dibelah 
menjadi dua dari atas ke bawah dan kemudian diletak­
kan renggang: jarak yang terjadi karena renggangan 
itulah yang menjadi pintu masuknya. 

30. BEKAL KUBUR: 
Benda-bencla atau hal-hal lain (yang dapat juga berupa 
orang atau hewan) yang dikubur bersama dengan 
mayat: dianggap berfungsi sebagai bekal bagi roh orang 
yang meninggal dalam perjalanan ke alam baka atau 
digunakan (dimanfaatkan) rah di dunia akhirat. 

3 1. BERBAGAI MAKANAN (FOOD SHA RING- I GGRfS) : 
Membagi-bagi makanan sesama anggota kclompok. 

32. BIDANG HlAS (PANEL- INGGRIS): 
Panel. Bagian suatu cancli atau bangunan lainnya yang 
se ngaj a cl ised iakan un tuk mem buat relief sebagai hiasan. 
Biasanya sc luruh biclang dibagi menjadi beberapa 
bagian dengan membuat bingkai-bingkai yang mem­
batasi masing-masing hiasan. Relif yang dipahatkan 
di tengah bingkai itu dapat berupa hiasan belaka (seperti 
hiasan sulur dauun, untaian bunga, dan sebagainya), 
akan tetapi dapat pala berupa lukisan suatu cerita 
atau peristiwa tertentu . 

33 . BIFASIAL: 
Tehnik bifasial ialah cara pembuatan alat batu dengan 
pemangkasan pacla kedua permukaan batunya; teknik 
ini menghasilkan alat-alat bifasial seperti kapak geng­
gam clan Iain sebagainya. 

34. BILAH: · 
Alat serpih panjang yang kedua sisi sarnpingnya sejajar. 

35 . BILIK BATU: 
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Sebuah tempat penguburan yang berupa bilik atau 
ruangan (sebuah atau lebih) yang dind.in~dindingnya 



terdiri dari batu-batu lebar dan tebal. Biasanya bilik 
batu tertanam di dalam tanah. 

36. BUKIT KERANG (KITCHEN MIDDEN, KYOKKEN MOD-
DING) : 

Gundukan cangkang (kulit) kerang menyerupai bukit 
kecil; terbentuk karena manusia purba sewaktu makan 
kerang membuang kulitnya sedemikian rupa sehingga 
bertumpuk merupakan bukit. Bukit-bukit itu menunjuk­
an penghunian manusia purba pada zaman yang lalu, 
dan juga dapat menunjukan garis pantai dari lautan 
yang dulu. 

37. BURNISH (lNGGRlS) : 
Lapisan yang dioleskan pada permukaan artefak. Pada 
benda-benda perunggu pengolesan dimaksud untuk 
mernperindah ; bahkan cennin pada zaman dahulu 
dibuat dengan mengoleskan lapisan ini pada perunggu. 
Pengolesan pada benda-benda tanah liat dilakukan 
setelah benda mengering, akan tetapi sebelum dibakar. 
Tujuan utarnanya adalah memperkuat benda dan 
menutup pori-pori sehingga tidak rembes. 

38. BUSUR KENING -(ARCUS SUPERCILLIARIS) : 
Penebalan berbentuk busur di tepi atas rongga mata 
pada tulang dahi. 

39. CANDI: 
lstilah umum untuk menamakan semua· bangunan 
peninggalan kebudayaan Hindu dan Budha di Indonesia. 
Jadi, baik bangunan itu berupa pemandian kuna, gapura 
atau gerbang kuna, maupun bangunan suci keagamaan, 
semuanya disebut candi. Bahkan di beberapa tempat 
di Jawa Tengah dan Jawa Timur, suatu kelompok 
area yang menjadi punden desa seringkali juga disebut 
candi. Arti sesungguhnya candi itu tidak jelas. Dalam 
bahasa J awa kuna istilah cinandi berarti 'dimakamkan' 
padahal arti harfiahnya adalah 'dicandikan'. Berdasarkan 
hal itu, ada yang mengartikan bahwa candi itu tidak 
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lain adalah bangunan pemakaman. Ada pula yang 
menafsirkan bahwa kata candi itu berasal dari kata 
Sansekerta candika, yaitu narna dewi Durga dalam 
kedudukannya sebagai dewi maut. Oleh karena itu, 
candi tidak lain adalah bangunan suci yang ada hubung­
annya dengan pemakaman. 

40. CANDI APIT: 
Candi yang letaknya diapit oleh candi lain dalam suatu 
kompleks. Contoh paling jelas di Indonesia sampai 
kini hanya ada di kompleks candi Prambanan. Pada 
halaman pusat kompleks percandian Prambanan ter­
dapat tiga utama yang menghadap ke tirnur mem­
bujur dari utara ke selatan, masing-masing Candi \"' isnu 
Candi Siwa, dan Candi Brama. Di depan ketiga candi 
tn1, menghadap ke Barat masing-masin° terdapat 
sebuah candi yang juga membujur dari utara ke selatan. 
Antara dua jajaran candi itu masing-masing di si i utara 
menghaclap ke selatan dan sisi elatan mengha<lap 
ke utara, terdapat sebuah candi. Candi inila1 yang 
clinamakan candi apit. 

41. CANDI lNDUK : 
Candi yang paling utama dalam suatu kompleks per­
candian. Di Indonesia umumnya candi ti.dak berdiri 
sendiri melainkan merupakan satu kelompok yang 
terdiri dari beberapa bangunan yang dibatasi atau di­
kelilingi oleh pagar halaman. Di antara bangunan-ba­
ngunan dalam kompleks itu ada satu yang menjadi 
pusatnya dan inilah yang disebut candi induk. Candi 
induk dapat dikenal dari beberapa segi, antara lain l ) 
bangunan yang paling besar, tinggi atau rnegah, 2) di 
dalamnya terdapat area dewa yang tertinggi, dan 3) 
letaknya di tengah halaman. 

42. CANDI KELIR : 
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Candi yang dibangun tepat dengan bagian dalam gerbang 
masuk menuju halaman kompleks percandian. Katakelir 



di sini berarti 'layar' a tau 'penghalang'. Seseorang 
yang akan memasuki halaman itu dengan sendirinya 
tidak akan langsung lurus menuju ke tengah halaman 
itu dengan sendirinya tidak akan langsung lurus menuju 
ke tengah halaman, melainkan harus memutari candi 
kelir ini lebih dahulu, baik ke arah kiri maupun ke arah 
kanan. Maksudnya ialah agar secara magis kekuatan 
jahat tidak dapat masuk dan menodai kompleks per­
candian yang suci ini. 

43. CANDRASA: 
Jenis kapak upacara, dibuat dari perunggu : mata kapak­
nya melebar ke samping dengan kedua ujungnya meleng­
kung ke dalam ; khusus ditemukan di Jawa Barat clan . 
Rem bang. 

44. CANDRASANGKALA : 
Angka tahun yang dinyatakan dalam bentuk kalimat 
dengan kata-kata yang mempunyai nilai angka tertentu. 
Untuk memperoleh angka tahun yang tepat, kata-kata 
itu harus dibaca dari belakang. 

45. CANDRASANGKALA MEMET : 
Penyabutan angka tahun yang dinyatakan dengan gam­
bar aatau lukisan. 

46. C-14: 
Pertanggalan C-14 (karbon 14 atau radio karbon) 
ialah sebuah metode penentuan umur mutlak (absolut); 
diterapkan terhadap benda organik yang mengandung 
karbon dalam batas umur 70. 000 tahun; perhitungan 
didasarkan atas tingkat pengurangan radio-aktivitas 
isotop karbon 14. 

47. CERUK GIGI (ALVELUS DENTALIS) : 
Rongga pada rahang untuk akar gigi. 

48. CETAKAN SETANGKUT (BIVALVE-INGGRIS) : 
Teknik pembuatan benda dari logam dengan mengguna-
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kan dua cetakan yang ditangkupkan menjadi satu. 
Pada bagian atas cetakan diberi lubang untuk menuang­
kan cairan logam. Bila logam telah mendingin, cetakan 
dibuka dan selesailah pekerjaannya. Cetakan yang 
demikian ini dapat dipakai bcrkali-kali. Bila hendak 
membuat benda berongga, dipakai tanah liat untuk 
intinya, setelah logam yang dituangkan dingin, tanah 
liat ini dikerok keluar. 

49. CHELLAN : 
Jenis alat batu yang dibuat pada ti.ngkat awal perkem­
bangan paleolitik, khusus di Etopa; pemangkasan 
dilakukan pada kedua perrnukaan dengan memisahkan 
kulit batu pada bagi.an pennukaan. Kata asal ialah 
Chelles, nama tempat temuan jenis alat batu tersebut 
di Perancis. Sebagian pengganti i tilah Chellan kini 
digunakan istilah Abbevillan kata asal ialah Abbeville) , 
(kata asal ialah Abbeville) nama sebuah tempat temuan 
di Perancis yang mengandung banyak alat-alat dari 
jenis sederhana ini. 

50. CITRALEKHA: 
Pejabat yang tugasnya menulis prasasti. 

51. CLACTON: 
Teknik Clacton ialah teknik: pembuatan alat serpih 
yang menghasilkan dataran pukul lebar dan kerucut 
pukul tebal ; kata asal ialah Clacton Sea, nama sebuah 
tempat temuan di lnggris. 

52. CUNGKUP: 
Bangunan berbentuk uncek yang terdapat pada makam, 
urnurrmya didirikan sesudah makam itu diberi kijing 
dan nisan. 

53. DARAT Al"l" ALUVIAL : 
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Jalur endapan sungai yang terbentang di sekitar sungai 
itu. 



54. DASAR DENUDASI UMUM: 
Suatu tempat di mana tidak ada denudasi, yaitu umum­
nya di muara-muara sungai dengan ketinggian topografi 
sama dengan 0 meter. 

55 . DATUM POINT (INGGRIS): 
Suatu titi.lc yang telah ditentukan sebagai basis bagi 
seluruh pengukuran dalam suatu situs. 

56. DEBITAS (DEBITASE-INGGRIS) : 
Buangan bahan yang sudah tidak terpakai, yang di­
dapat dari hasil pengerjaan alat batu prasejarah. 

57. DEEP SEA CORES (INGGRIS): 
Teras atau inti yang terdapat di tengah-tengah suatu 
deposit di dasar lautan ini biasa terjadi akumulasi dari 
zat-zat organi.lc hingga membentuk suatu deposit. 
Conteh yang diambul dari deposit ini dipergunakan 
dalam analisis isotop oksigen. 

58. DEKORASI CAP (STAMPED DECORATION-INGGRIS): 
Hiasan pada benda tanah liat yang dibuat dengan jalan 
mencap permukaan benda se belum pembakaran. 

59. DEMA : 
Populasi lokal, yang tiatrtiap pasang anggotanya mem­
punyai kemungkinan yang sama untuk berkembang 
biak. 

60. DENDROGRAM: 
Diagram yang menggambarkan silsilah suatu golongan 
mahluk hidup. 

61. DENDROKRONOLOGI (DENDROCHRONOLOGY ATAU 
TREE- RINg CHROWOLOGY- INGGRIS): 

Pertanggalan yang ditentukan melalui pengukuran kete­
balan-ketebalan lingkar pohon yang digunakan pada 
bangunan-bangunan kuno, kemudian dicocokkan . 

. .. 
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dengan bagian induk jenis-jenis pohon yang pada ba­
ngunan-bangunan kuno, kemudian dicocokkan telah di­
ketahui usia dan iklim daerah pohon yang telah diketa­
hui usia dan iklim daerah pohon yang dimaksud. Metode 
ini dikembangkan oleh Dr. A.E. Dauglass (1901-1913). 

62. DENUDASI : 
Berbagai proses yang berlangsung bersama-sama serta 
dalam keseluruhannya menyebabkan suatu daratan 
menjadi rendah. Proses-proses tersebut biasanya men­
cakup pelapukan, transportasi, dan erosi. 

63. DE POSISI (DEPOSITION-INGGRIS) : 
Penumpukan atau akumulasi benda-benda di suatu 
tempat tertentu karena terbawa oleh gejala alam dari 
tempat jauh, misalnya lumpur dan batu yang dibawa 
oleh aliran sungai. 

64. DEPOSIT : 
Penumpukan sisa-sisa penghidupan dan kebudayaan 
manusia. 

65. DERMATOFILIFI: 
llmu yang mempelajari pola rigi pada kulit telapak 
dan tapak. 

66. DEVITRIFIKASI (DEVITRIFICA TION- INGGRIS): 
Proses pemburaman pada glasir sehingga tidak mengkilat 
seperti kaca. Hal ini bisa terjadi karena kristalisasi pada 
glasir sewaktu pendinginan yang sangat pyrlahan. Dapat 
pula trjadi karena benda yang berglasir itu terpendam 
sangat lama dalam tanah. 

67 . DIPPING (INGGRIS): 

220 

Proses pencelupan benda-benda gerabah ke dalam 
slip atau pun glasir. Bila bagian luar dan dalam benda 
itu dicelup dalam waktu yang bersamaan, proses itu 
disebut double dipping. 



68. DISTORSI (DISTORTION-INGGRIS): 
Perubahan bentuk pada benda gerabah yang disebabkan 
karena: ( 1) pengeringan terlalu cepat dan tidak sama; 
(2) pencampuran bahan yang tidak sama dan merata 
pada waktu pencetakan ; atau (3) perubahan pada 
waktu pembakaran, yang biasanya terjadi pada cucuk 
kendi atau yang sejenis. 

69. DISTRIBUSI (DISTRIBUTION-INGGRIS): 
Persebaran benda dalam suatu wilayah geografis ter­
tentu. Tempat-tempat ditemukannya benda itu kemudi­
an dibuatkan daftar statistiknya atau dibuatkan peta­
nya. Peta demikian itu disebut peta distribusi. 

70. DOLMEN : 
"Meja batu: '_, sus.unan batu yang terdiri dari sebuah 
batu lebar yang ditopang oleh beberapa buah batu 
lain sehingga menyerupai (berbentuk) meja ; berfungsi 
sebagai tempat untuk mengadakan kegiatan dalam 
hubungan dengan pemujaan arwah leluhur. Kata ini 
berasal dari bahasa Breston (Prancis Utara), "ctor ' 
yang berarti meja, dan "men" yang berarti batu. 

71. DOMINASI : 
Laterasi pada tubuh, misalnya sebuah sisi berkembang 
dari pada sisi yang lain, misalnya tangan kanan. 

72. DRAWNYA HAJI ATAU DERMYA HAJI: 
Semua penghasilan raja yang menjadi perbendaharaan 
kerajaan. Drawya haji ini dipeoleh dari semua jenis 
pajak, denda, dan upeti. 

73. DURGA MAHISASURAMARDINI: 
Durga yang menaklukkan raksasa berkepala lembu 
jantan. Ia digambarkan bertangan delapan, masing-masing 
memegang cakra, gada, busur dan anak panah, perisai, 
siput ; satu tangan memegang ekor lembu dan satu 
tangan lagi memegang rambut raksasa. Ia sendiri berdiri 
di atas lembu itu. ' 
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74. EKOLOGI : 
Ca bang ilmu bilogi yang mempelajari hubungan tiin bal 
balik antara mahluk hidup dan lingkungan hdiupnya; 
biokos (bahasa Yunaru) artinya rumah.. 

75. EKOLOGI MANUSIA : 
Proses interaksi antara manusia dengan lingkungan 
hidupnya yang terdiri dari gejala-gejaJa fisik-biotik , 
sosial-psikis, dan kebudayaan. 

76. EKOSISTEM: 
Suatu komunitas organik yang terdiri dari tumbuhan, 
hewan, bersama habitatnya antara organisme clan habi­
tat itu ada hubungan fungsional. 

77. EKSOGANMI: 
Perjodohan yang terjadi hanya dengan anggota populasi 
lain. 

78 . EKSOGEN : 
Proses yang terjadi muka bumi atau dekat (muka 
tanah) seperti pelapukan, erosi denudasi, serta diterap­
kan pada batuan, cebakan bijih, dan bentuk (muka 
tanah) yang disebabkan oleh pengaruh proses-proses 
terse but. 

79. ENDOGEN : 
Proses yang terjadi di dalam bumi, serta diterapkan 
juga pada batuan, cebakan bijih, dan bentuk (muka 
tanah) yang dise babkan oleh pengaruh proses-proses 
terse but 

80. EOLIT: 
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Pecahan-pecahan batu yang digunakan sebagai alat 
oleh manusia pada masa paleolitik awal. Pecahan ini 
mula-mula diperkirakan dibuat oleh manusia, akan 
tetapi ternyata bahwa pecahan-pecahan itu terjadi 
secara alamiah. 



81. EVOLUSI: 
Perubahan frekuensi gena yang terjadi dari generasi 
ke generasi; macro-evolusi; perubahan frekuensi gena 
dalam skala besar yang terjadi pada tingkat di atas 
spesies, misalnya terjadinya ordo baru ; microevolusi; 
perubahan frekuensi gena dalam skala kecil pada tingkat 
di bawah spesies, misalnya terjadinya ras baru. 

82. FASE (PHASE-INGGRIS): 
Bagian waktu yang mempunyai jenis artef ak yang 
hampir sama, akan tetapi berbeda dengan jenis artefak 
yang lebih muda atau lebih tu~. Dalam beberapa macam 
situs, seperti misalnya dalam situs palaolitik akhir, 
fase-fase mungkin tidak kelihatan atau tidak ada. 
Konsep fase ini dipakai khusus untuk keperluan studi 
artefak. 

83. FASlES: 
Jumlah berbagai sifat suatu batuan yang memberikan 
ciri khas pada batuan yang bersangkutan, serta yang 
dapat menunjukkan lingkungan pengendapannya. Yang 
disebut terakhir ini dapat digunakan untuk membuat 
rekonstruksi paleogeografi, daerah fauna, migrasi, 
zone fosil, dan sebagainya. Biofasies yaitu fasies yang 
mengenai fosilnya. Litofasieas yaitu fasies yang hanya 
menyangkut sifat-sifat litologi suatu batuan, misalnya 
mineral, struktur sedimen, pelapisart, .dan sebagainya. 

84. FETUR (FEATURE- INGGRIS): 
Semua hasil kegiatan manusia maupun alam yang 
tidak dapat : diambil a tau dipindahkan karena terlalu 

- ~ . 
besar atau ~ tidak mungkin diambil, misalnya bekas 
kuburan, ltibang lama yang sudah tertimbun, fondasi 
bangunan, dan sebagainya. 

85. FLATWARE (INGGRIS) : 
Benda-benda gerabah yang perrnukaan wadahnya 
melebar, misalnya: piring, nampan, mangkuk, dan se-
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jenisnya Istilah ini diapkai untuk membedakari benda­
benda tersebut dari hollow ware. 

86. FORAMINIFERA: 
Hewan yang hidup di lautan dan tennasuk filum Proto­
zoa. Foraminifera besar, yaitu yang ukurannya sedemi­
kian sehingga dapat dilihat dengan mata biasa, tanpa 
menggunakan alat pembesar. Foraminifera kecil yaitu 
yang berukuran sedemikian kecilnya sehingga untuk me­
nyelidikinya harus digunakan mikroskop. 

87. FOSIL: 
Sisa-sisa penghidupan di zaman lampau yang ditemu­
kan dalam keadaan membatu di lapisan tanah. Dapat 
berbentuk sisa hewan, kotoran hewan (koprolit), 
tumbuh-tumbuhan, kayu, tapak kaki, dan sebagainya. 
(transgresi) jika muka laut naik sehingga menggenangi 
sebagian dari daratan tersebut berubah menjadi lautan. 

88. GANESA: 
Dewa ilmu pengetahuan dan penyingkir rintangan 
dalam agama Hindu. Ia digambarkan berbadan manusia 
dan berkepala gajah, bertangan dua atau empat, dengan 
alat yang dibawa berupa tasbih, kapak, siput, dan jerat. 
Pada kepalanya terdapat ardhacandrakapala dengan 
mata ketiga di dahi Tali kastanya berupa ular dan rang­
kaian tengkorak. Tangan kanan memegang mangkuk 
dan tangan kiri memegang patahan gading. Ke dalam 
mangkuk itu dimasukkan belalainya, sebagai lambang 
bahwa ia tidak puas-puasnya mencari ilmu pengetahuan 
dan kebijaksanaan. Dalam ki.tab Samaradahana dicerita­
kan bahwa gadingnya patah pada · waktu ·ja berperang 
dan membunuh raksasa Nilarudraka. Raksasa ini hanya 
dapat dibunuh olehsejenis mahluk yang bukan manusia 
dan bukan binatang. 

89. GARIS KONTUR: 
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Garis pada sebuah peta releif yang menunjukan ke­
tinggian dari permukaan laut; nol adalah rata-rata 



permukaan laut pasang naik ; apabila pada sebuah garis 
tercatat angka 25 meter, berarti tingginya 25 meter 
dari muka laut. 

90. GARIS LINTANG (LATITUDE): 
Garis khayal sejajar dengan khatulistiwa, disebut juga 
garis paralel ; penting untuk mengetahui keadaan iklim 
dan untuk mengetahui le tak geografis suatu tempat. 

91. GERABAH : 
Barang-barang pecah-belah yang dibuat dari tanah liat 
endapan sekunder, dibakar pada suhu minimum 
400° dan maksimum 800° . 

92. GEOKRONOLOGI (GEOCHRONOLOGY- INGGRIS) : 
Istilah yang digunakan secara umum untuk menyebut 
metode-metode penentuan usia benda purbakala yang 
berlandaskan pada perubahan-perubahan fisik bumi, 
misalnya: arkeomagnetisma, dendrokronologi, tes 
fluorin , metode penentuan usia obsidian, analisis pota­
sium-argon, me tode radiokarbon, thermoluminescence, 
dan analisis varve. 

93. GLASIR (GLAZE-INGGRIS) : 
Sejenis bahan kaca yang melapisi perrnukaan benda 
yang terbuat dari tanah liat. Serbuk kaca itu mula-mula 
dilapiskan pada permukaan benda, kem udian dilakukan 
pembakaran kembali sampai serbuk kaca meleleh dan 
melapisi seluruh permukaan. Kecuali menambah ke­
indahan rupa benda tanah liat, glasir juga mengendap­
kan benda-benda tanah liat yang biasanya mudah 
dirembesi air. 

94. GLASIR F LAMRE (FLAMBE GLAZE- INGGRIS): 
Glasir pada perselin atau stoneware yang menggunakan 
carnpuran tembaga untuk membuat warna-warna merah, 
ungu, dan coklat. 
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95. GLETSER : 
Salju abadi yang ditemukan di puncak-puncak pe­
gunungan yang tinggi, di Kutub Selatan dan Kutub 
Utara, dan di tempat-tempat lain di bumi. 

96. GUA PA YUNG : 
Geruk yang dalam pada tebing batu karang, yang dijadi­
kan tempat tinggal manusia pada masa berburu dan 
mengumpul makanan tingkat lanjut di lndonesia. 

97. HABITAT : 
Tempat hidup organisme (tumbuhan, hewan, manusia) 
dengan kondisi tertentu pada permukaan bumi. 

98. HEARTH (INGGRIS) : 
Tempat perapian yang terbuka. Bekas-bekas biasanya 
dapat diketahui dari sisa-sisa abu arang, atau pernbahan 
warna tanahnya dibandingkan dengan tanah di sekitar­
nya. Kadang-kadang juga dapat ditemukan dasar perapi­
an · ari tanah liat atau susunan batu di sekelilingnya. 
Lihat juga open dan kiln. 

99. HIBRIDISASI: 
Pembauran gena atau perjodohan antara dua golongan 
makhluk hidup ; hibrad ialah hasil hibridisasi. 

100. HISTOSOL: 
J enis tanah ditandai dengan kandungan bahan organis 
yang tinggi sepanjang penampangnya; disebut juga 
tanah gambut. 

l 0 L HOARD (INGGRIS): 
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Sekumpulan benda yang mempunyai nilai kebudayaan 
tinggi yang ditempatkan dalarn satu tempat, misalnya: 
mata uang, benda-benda perunggu atau pun benda-benda 
dari logarn lainnya dan pottery*. Oleh karena benda­
benda itu tidak selalu berasal dari satu jaman, maka 
dibedakanlah beberapa jenis hoard berdasarkan cara 
terkumpulnya benda-benda itu menjadi satu. Pembeda-



an ini sekaligus menernpatkan hoard tadi dalarn tingkat­
an kelas tertentu, berdasarkan nilainya untuk keperluan 
asosiasi. Arkeolog di luar negeri membedakan hoard 
itu ke dalam kelas-kelas (dari atas ke bawah) sebagai 
berikut: 
1. Merchant's hoard, yaitu benda-bnda baru yang siap 

untuk dijual ; benda-benda tadi sengaja ditanarni 
atau disimpan di satu tempat oleh pemiliknya 
karena ia curiga atau tidak percaya pada penghuni 
desa yang akan didatanginya, tempat ia akan men­
jual barang-barang itu ; 

2. Personal hoard, yaitu benda-bnda milik perseorang­
an yang ditanarn demi pengaman dan tidak pernah 
ada yang menemukan ; 

3. Hoard of loot, yaitu benda-benda kecil hasil curian 
atau rarnpasan yang disembunyikan di satu tempat ; 

4. Founder's hoard , benda-benda yang sudah rusak, 
tidak terpakai lagi, atau salah pembuatannya, yang 
disimpan di satu tempat menantikan pembuatan 
ulang ; 

5. Votive hoard, benda-benda yang tersimpan di candi­
candi atau gua-gua, ditanam atau dibuang ke dalam 
air, sebagai benda-benda sesaji. 

102. HOARNBLENDA: 
Suatu miniral yang banyak terdapat dalarn bantuan 
beku ataupun bantuan metamorf. 

103. HUTAN SEKUNDER: 
Hutan terjadi dari bekas daerah periactangan yang 
menghutan kembali menjadi belukar; tumbuhan klimaks 
belum terbentuk ; 

104. HUMUS: 
Zat-zat organik yang telah rusak dan membusuk di 
dalam tanah. 
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105. HYPSODONT : 
Sifat gigi yang relatif tinggi dibandingkan dengan 
lebamya. 

106. JEMBATAN DARAT: 
Sebagian dari suatu lautan yang menjadi kering atau 
dangkal oleh karena penurnnan (muka laut) ·pada kala 
Pletosen, sehingga dapat menghubungkan berbagai 
pulau atau daratan menjadi satu. Jembatan-darat men­
jadi jalan migrasi manusia purba serta hewan dari satu 
daratan ke daratan yang lain. 

107. KALA..1\fBA: 
Bejana batu berbentuk silindrik dan berukuran besar: 
digunakan sebagai tempat penguburan ganda (lebih 
dari satu mayat) khusus ditemukan di Sulawesi Tengah 
dan Vietnam. Istilah ini berasal dari Sulawesi Te ngah. 

l 08. KALIG RAFI : 
Berasal dari kata latin kal ios indah dan graphos tulisan, 
jadi berarti tulisan yang indah, dalam arti halus dan 
berseni. 

109. KALSEDON : 
V aritas silikat yang kriptokristalin, dan terdiri dari 
kristal kwarsa berbentuk benang halus dan opal serta 
air, agate ialah kalsedon berlapis-lapis ; kameol 
(carnelian, sard) ialah kalsedon ber warna kemerah­
merahan atau kecoklat-coklatan. 

110. KAPAK GENGGAM: 
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Alat batu y ang dipangkas pada kedua perrnukaan 
(bifasial) ; pemangkasan dilakukan dengan a tau tan pa 
meninggalkan kerak pada permukaan ; terutama di­
hasilkan oleh tradisi paleolitik di Eropa, Af rika, Asia 
Barat, India, dan beberapa daerah di Asia Timur. 



111. KAPAK GENGGAM SUMATRA (SUMATRALITH): 
Alat batu yang dipangkas pada salah satu sisi pennukaan 
(monofasial) dan berbentuk lonjong; terutama ditemu­
kan di bukit-bukit kerang di pantai timur Sumatra 
Utara, dan Aceh, juga ditemukan di Vietnam dan 
Malaysia 

112. KAPAK PENETAK (CHOPPING- TOOL): 
Aiat batu yang dipakas pada ponggir permukaan atas 
dan bawah yang saling berhadapan untuk memperoleh 
tajarnnya sehingga berbentuk berkelok-kelok (kete­
rangan selanjutnya sama dengan pada kapak perimbas). 

113. KAPAK PERIMBAS (CHOPPER) : 
Alat batu yang dipangkas pada salah satu permukaan 
untuk memperoleh tajamnya: · merupakan hasil dari 
teknik pembuatan paleolitik yang tersebar di berbagai 
tempat di Indonesia, Asia Timur, dan akhir-akhir ini 
juga di Eropa Barat. 

114. KAPAK SEPATU : 
Sejenis kapak yang berasal dari masa kebudayaan 
perunggu bes! di Indonesia. Disebut demikian karena 
kapak ini berongga di bagian dalamnya dan cara pe­
masangan tangk.ainya mirip dengan cara memakai 
sepatu, yaitu dengan memasukkan tangkai kapak ke 
dalam rongga itu. Walaupun jenis kapak ini berasal 
dari masa kebudayaan perunggu besi, kapak sepatu 
hanya dibuat dari p_erunggu. 

115. KAPAK UPACARA : 
Melalui bentuk dan bahan yang dipergunakan dapat 
diperkirakan bahwa jenis kapak ini digunakan untuk 
upacara Pada masa neolitik, ditemukan beberapa 
kapak yang dibuat dari batu setengah permata ; pada 
matanya tidak ditemukan adanya bekas pemakaian. 
Atas dasar ini diperkirakap bahwa jenis kapak ini 
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tidak dipergunakan untuk pekerj aan kasar, melainkan 
untuk upacara keagamaan tertentu. Pada masa ke­
budayaan perunggu besi, terdapat dua macam kapak 
perunggu; 
1. Jenis kapak yang matanya sangat panjang, ber­

bentuk bulan sabit yang tipis memanjang, dan di­
sebut candrasa. Mata kapak yang panjang ini tidak 
disambung ke tangkai kapak secara simetris, me­
lainkan yang sebelah jauh lebih pendek dari belahan 
lainnya. 

2. Jenis kapak yang bertangkai sangat panjang dan 
kecil, Bentuk tangkai ini tidak seimbang, dan berat. 
Di atas kapak ini masih ada hiasan berupa kapak 
lain yang matanya menghadap ke atas. Kapak 
clan tangkai dituang dalam satu cetakan. Keduany a 
diberi hiasan. Dilihat dari ben tu kn ya, tidaklah 
mungkin jenis kapak ini dipergunakan untuk be­
kerja. Atas dasar ini, ditambah pula dengan adanya 
hiasan pada kapak, maka diperkirakan kapak ini 
dipergunakan untuk upacara tertentu. 

l 16. KARINASI (CARINA TION - INGGRIS): 
Bagian badan yang berbentuk . menyudut pada benda­
benda tanah liat, stoneware* dan porselin *. 

117. KAUM : 
Dalam agama Islam ialah orang yang mempunyai ke­
wajiban yang berhubungan dengan agama, misalnya 
bertugas menangani kematian, perkawinan, perceraian, 
rujuk, zakat pitrah, dan sebagainya. 

118. KELEMBABAN : 
Kondisi udara/atmosfir dari segi muatan uap airnya. 

119. KELEMBABAN ABSOLUT: 
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Jumlah uap dalam satuan volume udara tertentu , 
biasanya diukur dalam gram per meter-kubik. Penting 
untuk mengetahui beberapa banyak air hujan yang 
mungkin akan turun. 



120. KELEMBABAN NISBI : 
Besarnya presentase uap air dalam udara dibanding­
kan dengan jumlah uap air sebanyak-banyaknya yang 
dapat ditampung oleh udara tersebut. 

121. KELEMBABAN MUTLAK : 
Bilangan yang menyatakan berat uap air dalam gram 
yang terdapat di dalam 1 cm kubik udara. 

122. KELEMBABAN RELATIV: 
Perbandingan antara jumlah uap air sebenarnya dalam 
volume udara tertentu dengan jumlah uap air yang 
harus ada dalam udara jenuh pada keadaan suhu yang 
sama (biasanya dinyatakan dalam persen) ; pen ting 
untuk menentukan .bila hujan turun. Bila kelembaban 
relatif makin mendekati l 00%, makin besar kemungkin­
an hujan turun. 

123. KERA : 
Kera anthropoid yang tidak be rekor, misalnya mawas. 

124. KERAMIK : 
Ba.rang pecah belah baik yang berasal dari Indonesia 
maupun luar Indonesia yang dibuat dari porselin dengan 
suhu pembakaran 1100° - 1300° ,. bahan batuan 
dengan suhu pembakaran 1300° - 1500°, dan tanah 
liat dengan suhu pembakaran 800° - 1000°. 

125. KETINGGIAN : 
Besarnya jarak dalam satuan tertentu, misalnya "meter" 
atau " kaki", dihitung dari permukaan laut. 

126. KIJING : 
Disebut juga jirat, yaitu bangunan dari batu untuk 
memperkuat sebuah makam. Kijing biasanya dibangun 
setelah upacara selamatan .terakhir untuk orang yang 
meninggal. 
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127. KONGLOMERAT: 
Batuan yang terdiri dari fragmen atau partikel batuan 
yang terikat padat oleh semen yang terdiri dari batuan 
pasiran. Fragmen-fragmen tersebut dapat mencapai 
berbagai ukuran, dan berdasarkan besarnya ukuran itu 
maka fragmen dinamakan bongkah, kerakal, dan kerikil. 

128. KONIS: 
Bentuk morfologi menyerupai kubah dengan lereng­
lereng dan puncaknya membulat. 

129. KRONOLOGI: 
Ilmu yang mempelajari dan menentukan umur batuan, 
fosil, lapisan tanah, planet, dan lain sebagainya. 

130. KUBAH: 
Suatu ben tuk geologi ataupun morfologi menyerupai 
punggung kura-kura. Con toh kubah Sangiran, kubah 
Onto, dan berbagai kubah garam . 

131. KUBUR PETT BATU : 
Sebuah tempat pengukuran . yang dinding-dinding, 
alas, dan tutipnya dibuat dari kepingan batu lebar 
(papan batu). 

132. KUB UR PRIMER (PERT AMA): 
Kubur yang mengandung mayat yang dikubur secara 
langsung dalam sikap membujur atau terlipat. 

133. KUBUR SEKUNDER (KEDUA) : 
Kubur yang mengndung mayat yang dikubur tidak 
langsung ( tertunda) ; may at disimpan hingga tinggal 
tulang-belulang yang kemudian ditanam dengan wadah 
(misalnya tempayan) atau tanpa wadah. 

134. KWARSA (QUARTZ) : 
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Mineral yang terdiri dari Si02, dan bening seperti 
kaca. 



135. KWARSIT: 
Batupasir yang terpengaruh oleh proses metamorfosa 
termal ataupun metarnorfosa regional, bersifat keras 
dan padat. 

136. KYAI: 
Dari bahasa po:-ki yang artinya tua, kakek, atau datuk, 
yang dianggap pandai dalam bidang agama. 

137. KYOKENMODDINGER (DMK) : 
Sarnpah dapur*. Onggokan kulit kerang bekas sarnpah 
dapur yang berasal dari jaman prasejarah. Didapatkan 
di sepanjang pantai Timur Sumatra, antara Langsa di 
Aceh dan Medan, beberapa puluh kilometer dari laut. 
Onggokan kulit kerang ini membentuk bukit-bukit 
yang rnemanjang. 

138. LADANG: 
Sistem pertanian dengan cara menebang hutan, bakar, 
tanami beberapa kali, kemudian pindah ke tempat lain. 
Sistem ini banyak dilakukan orang di daerah tropik . 

139. LAHAR : 
Carnpuran terdiri dari batu besar dan kecil dengan pasir 
dan air mirip bubur, yang mengalir dari atas lereng­
lereng gunung api ke arah lembah-lembah di bawah dan 
dapat merupakan malapetaka yang hebat bagi penduduk 
di sekeliling gunung api tersebut. Disebut juga lahar 
dingin, sebagai lawan dari lahar panas. 

·~ 

140. LANCIP AN : 
Alat dari batu atau tulang berbentuk runcing, digunakan 
sebagai matapanah atau penusuk. 

141. LANCIPAN MUDUK: 
Lancipan dari tulang yang runcing pangkal dan ujungnya 
(bermata dua). 
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142. LANCIPAN PIRRI : 
Lancipan dari batu berbentuk segitiga, dipangkas secara 
sederhana. 

143. LATERIT : 
Endapan residu yang terbentuk dalam kondisi yang 
khusus di daerah tropik, dan terdiri dari hidrat besi­
o ksida. 

144. LATOSOL: 
J enis tanah yang banyak mengandung hdroksida besi, 
hidroksida aluminium, hidroksida mangan, karena 
garam-garam yang bersifat basa seperti kalsium, sodium, 
dan potasium terlarut , sedangkan silikanya tercuci ; 
proses seperti ini hanya terjadi di daerah iklim tropis 
basah. 

145. LAUT TETHYS: 
Nama suatu lautan di zaman geologi yang lampau. 
Lautan ini sangat luas membentuk dari Eropa Barat­
daya lewat Eropa Tengah, Eropa Timur, Turki, Iran, 
Himalaya, Semenanjung Malaya, dan Indonesia. 
Lau tan ini bertahan sampai ratusan juta tahun lamanya. 

146. LAVA : 
Batu yang panas dalam bentuk cairan yang keluar 
dari dalam kawah gunung api selagi gur:umg api itu 
meletus. 

147. LEITFOSIL: 
Fosil pandu ; fosil yang menjadi ciri khusus dari suatu 
lapisan bumi dalam menentukan usia lapisan itu. 

148. LESUNG BATU: 
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Istilah lokal di Jawa ialah "wa tu le sung" , yang berupa 
sebuah batu besar yang berlubang; lubang berhentuk 
lonjong panjang (oval- panjang). Mungkin digunakan 
dalam kegiatan yang berhubungan derigan upacara 
pemujaan arwah leluhur. 



149. LEVALLOIS : 
Teknik levallois ialah teknik pembuatan alat serpih 
yang menghasilkan dataran pukul berf aset (berbidang­
bidang) ; dikembangkan setelah kelangsungan teknik 
clacton ; kata asal ialah Levallois, nama sebuah tempat 
temuan di Prancis. 

150. LEVEL: 
Garis pennukaan yang sejajar dengan horison. 

151. LEVlGATED (INGGRIS) : 
" Bersih karena Pengendapan". Tanah liat dicampur 
dengan air kemudian dibiarkan mengendap ke bawah, 
sedangkan air dan sisa-sisa vegetasi lainnya akan me­
ngambang di permukaan. Lumpur yang ada di tengah­
nya merupakan tanah liat yang bersih dan akan meng­
hasilkan benda tanah liat bermutu tinggi. Proses demi­
kian ialah yang disebut levigated. 

152. LITOLOGI (LITHOS= BATU DAN LOGOS= ILMU): 
llmu yang mempelajari segala macam batuan dengan 
aspek-asepknya seperti bagaimana terjadinya, jenis­
jenisnya, pembahan-perubahan yang terjadi atas batu­
batuan, klasifikasinya, sifat optiknya, sifat fisiknya, 
sifat kimianya, dan lain-lain. 

153. LITOSOL: 
Bantuan belum lapuk atau baru sebagian lapuk, di­
sebut juga tanah. azonal. 

154. LUKISAN NEGATIF (NEGATIVE PAINTING-INGGRIS) : 
Dekorasi pada benda tanah liat yang dibuat dengan 
teknik negatif. Dekorasi yang diinginkan dibuat dari 
lilin atau tanah liat atau benda lain yang cukup. Benda­
nya sendiri kemudian dicelupkan ke dalam warna yang 
diinginkan. Warna ini tidak akan merembes ke dalam 
benda yang ditutupi lilin tadi. Hasilnya ialah dekorasi 
tadi tetap dalam warna aslinya, yaitu wama tanah liat, 
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dengan latar belakang warna hasil celupan tadi. Lihat 
j uga: resisst. 

155. LUMPANG WATU: 
Istilah lokal di Jawa ialah "watu lumpang", berupa 
sebuah megalit yang berlubang (sebuah atau lebih); 
lubang berbentuk lingkaran, fungsinya belum jelas, 
mungkin digunakan dalam upacara yang berhubungan 
dengan pemujaan arwah leluhur . 

. , 

156. MAGNETOMETER : 
Alat untuk mengukur intensitas medan magnit bumi. 
Caranya ialah dengan meletakkan kumparan di dalam 
sebuah tabung berisi air dan al kohol. Bila kemud ian 
kumparan itu <lialiri listrik , maka proton-proton dari 
atom hidrogennya akan menyatu parla masing-masing 
medan magni tnya. Apabila aliran listriknya diputus, 
pro ton-proton itu akan menyebar lagi menyesuaikan 
<liri de ngan magnit bumi. Kekuatannya akan nampak 
dari frekuensi persebarannya pada saat memancar. 
Proses ini akan rnenghasilkan aliran listrik lemah yang 
ditransmisikan kembali dari tabung menuju alat peng­
ukur untuk dicatat. Gambar-gam bar yang diperoleh 
pada alat pengukur tadi diberi tanda untuk mengetahui 
penyimpang-penyimpangan yang ada. Teknik sedemiki­
an ini dipergunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
besi yang terpendam , untuk analisis klin heart*, dan 
benda-benda purbakala lainnya yang sejenis. Lihat 
selanjutnya : arkeomagni tisme. 

157. MAlTREYA : 
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Buddha yang akan datang. Digambarkan seperti manusia 
biasa dengan pakaian penuh perhiasan. Pada mah­
kotanya terdapat hiasan berupa stupa. Tangannya me­
megang bunga teratai. 



158. MASHURA : 
Bangunan khusus (as arb) di dalam mesjid Jami ntuk 
bersembahyang Sultan atau Bupati. Mahsura diletakkan 
di depan penginapan (atau migrab) sebelah kanan. 

159. MANUSIA KUNO : 
Manusia subfosil, manusia subbresen, yaitu yang hidup 
pada Pasca Plestosen hingga kira-kira 1.000 tahun 
yang lalu. 

160. MANUSIA MODERN: 
Homo sapi~ns. 

161. MANUSIA PURBI\: 
Manusia fosil. 

162. MANUSIA SEKARANG : 
Manusia reseri, yang hidup sejak 1.000 tahun yang 
lalu, hingga sekarang. 

163. MATA PANAH: 
Benda kecil berupa lancipan * terbuat dari batu, tulang, 
atau logam yang dipasangkan pada bagian ujung panah. 
Tempat-temp_at penemuan mata panah yang terpenting: 
Jawa Timur di Sampung (gua lawa) , Tuban (gua Kan­
dangan dan Gede), Bojonegoro (gua Kramat dan 
Lawang), daerah Besuki dan Punung; Sulawesi Selatan 
di daerah Toala. Mata panah mencerminkan penghidup­
an pemburu. 

164. MENARA: 
Berasal dari kata Arab menarah tempat menaruh cahaya. 
Daiam agama Islam diartikan tempat menyerukan 
azan. 

165. MENEMBILANG: 
Suatu ciri gigi depan, terutama pada rahang atas ; per­
mukaan dalam tajuh gigi berbentuk seperti tembilang 
karena terdapat penebalan pada tepinya; ciri ini banyak 
terdapat pada ras Monggolid. 
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166. MENGGENGGAM CERMAT : 
Menggenggarn dengan mempergunakan oto-otot lengan 
bawah yang besar-besar, kekuatan lebih dipentingkan 
daripada kecermatan. 

167 . MENHIR: 
"Batu tegak", sebuah batu panjang yang didirikan 
tegak; berfungsi ,.sebagai batu peringatan dalam hubung­
an dengan pemuj aan arwah leluhur. Kata ini beraial dari 
bahasa Breton. "men" be rarti batu dan " hir ' berarti 
tegak (berdiri). 

168 . MERAMU : 
Mengumpulkan bahan makanan, terutama tumbuh­
tu :nbuhan. tetapi juga hewan-hewan kecil ; hidup dengan 
mengumpulkan bahan makanan. 

169. MESJlD: 
13angunan untuk beribadah sembahyang umat Islam. 
Arti kata mesjid ialah tempat be rsujud. Mesjid disebut 
j uga bait Allah - rumah Tuhan. Mesjid jami biasanya 
merupakan mesjid umum tempat kegiatan agama. 
Ukurannya besar. 

170. MESOLITIK : 
Tradisi mesolitik berkembang pada tingkat kehidupan 
berburu mengumpul makanan tingkat lanjut ; juga 
disebut tradisi batu madya (pertengahan) sebagai 
lanjutan tradisi paleolitik ; antara lain menghasilkan 
alat-alat serpih-bilah dalam jumlah banyak di Indonesia 
sejak ada lukisan-lukisan gua. 

171. METODE JALUR (STRIP METHOD - INGGRIS) : 
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Metode ekskavasi yang semula dimaksudkan untuk 
penghematan biaya, karena wilayah yang digali cukup 
luas. Mula-mula jalur pertama digali sepanjang situs 
sehingga lubang galian menyerupai parti. Kemudian 
jalur kedua yang terletak tepat di sebelahnya digali, 



dengan membuang tanah bekas galian ke dalam jalur 
pertama. Begitulah seterusnya situs selesai. Kelemahan 
metode ini ialah bahwa kita tidak mungkin mempelajari 
dengan seksama seksi penggalian lintang saja; dan juga 
situs ini secara keseluruhan tidak pemah ditampahkan 
bersama. Metode ini sudah dapat jarang dipakai, apalagi 
setelah rnegnetometer dan resistivity survey mulai 
diterapkan dalam penelitian arkeologi. 

172. METODE KUAD RAN (QUADRANT METHOD - INGGRIS) : 
Metode ekskavasi yang biasa diterapkan pada fitur 
(feature) yang mempunyai bentuk bundar. Setelah 
batas lingkaran situs yang akan digali ditentukan, ling­
karan tadi dibagi menjadi empat seksi berbentuk seperti 
lingkaran : (kuadran). Bila sebuah seksi telah selesai 
digali, seksi berik~tnya yang digali yang letaknya ber­
tolak belakang dengan seksi semula; dan begitulah 
seterusnya. Cara ini dimaksudkan untuk mempermudah 
penafsiran interpretasi atas stratigrafi* situs tadi. 

173. METODE PENENTUAN UMUR OBSIDIAN (OBSIDIAN 
DATING- INGGRIS): 

Metode yang dipakai untuk menentukan umur artef ak *. 
Bila sebuah batu obsidian dipecah, pada permukaan 
yang baru terjadi karena pecahan itu akan terjadi 
perubahan fisik bila air mulai merembes pada permuka­
annya amat tetap dan tergantung dari suhu dan tidak 
tergantung dari banyaknya air yang merembes. Kita 
arnbil obsidian yang terdapat pada wilayah atau suhu 
yang sarna dengan artef ak yang akan kita teliti dan di­
ukur kecepatan perubahan yang terjadi. Lalu ketebalan 
lapisan yang terkena hidrasi pada artef ak kita ukur 
dan kita bandingkan dengan apa yang telah diketahui 
dari obsidian yang kita pakai sebagai contoh* tadi. 
Dari sini dapatlah dikethui usia artefak tadi. 
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174. T\1:ICROLIT : 
Alat batu berukuran kecil ; berbentuk geometrik (segi­
tiga, persegi, trapesium, setengah lingkaran dan sebagai­
nya) . 

175. MIKROB: 
Berasal dari kata arab karba umbah. Dalam seni bangun­
an Islam diartikan sebagai ruangan di dalam mesjid 
tern pat iman memirnpin sembahyang. Di pulau J awa 
kata mikrab disebut juga pengimaman atau pairnaman. 

176. MlMBAR : 
Berasal dari kata arab mim bar tempat khatib membaca­
kan kotbah pada sembahyang Jum'at atau sembahyang 
hari raya. 

177. MlNSY AR: 
Puncak menara adzan berbentuk buah belirnbing. 

178. MURABHA'AT : 
Puncak menara adzan berben tuk segiempat. 

179. MOKO : 
Sejenis nekara yang pada umumnya berukuran kecil : 
bidang pukulnya menjorong ke luar dari bagian bahu : 
daerah persebarannya . khusus di Indonesia bagian timur. 

180. MONYET (MONKEY) : 
Primat berekor. 

181. MONOFASIAL: 
Teknik monofasial ialah cara pembuatan alat batu 
dengan pemangkasan pada salah satu permukaan batu­
nya; teknik ini menghasilkan alat-alat monofasial 
kapak perimbas. 

182. MUKALAUT: 
Permukaan air laut. 
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183. MUSHALA: 
Berasal dari kata arab salawa tempat sembahyang 
khusus. Di Indonesia mushala atau musola diartikan 
sebagai tempat salat sehari-hari tetapi tidak diperguna­
kan untuk salatjum'at atau salat hari raya. 

184. MUSTAKA: 
Hiasan pada puncak mesjid, cungkup atau langgar, 
dibuat dari terakota (tanah liat), seng atau kayu. 

185 . MUTASI : 
Perubahan kromoson atau gena (susunan kromoson ber­
ubah, atau urutan asam amino pada gena berubah). 

186. MUTILASI: 
Perubahan yang dilakukan pada tubuh, seperti menindik 
cuping telinga; mengasah gigi, memotong jari tangan, 
dan sebagainya. 

187. NASKAH : 
Teks, dapat berbentuk buku, lembaran kertas, lontar. 
Naskah yang berbentuk lembaran panjang kertasnya 
sampai 4 m, lebar 20 cm atau lebih, menyimpannya 
dilipat-lipat sesuai dengan keperluan, biasanya antara 
5 - 7 cm. Naskah yang panjang disebut naskah beber. 
Huruf yang dipakai adalah huruf Jawa atau Melayu, 
Sunda, Madura. Isi naskah dapat berhubungan dengan 
agama: tasawuf, figh, suluk, dan sebagainya, dapat 
pula berisi primbon, cerita fi.ksi, babad, dan lain-lain. lsi 
naskah berbentuk tembang (puisi) atau gancaran (prosa) 

188. NEKARA: 
Benda perunggu yang mirip genderang, tersusun dalam 
tiga bagian, yaitu bagian atas yang terdiri dari bidang 
pukul yang datar, dan bagian dembung (bahu) dengan 
dua pasang pegangan; bagian tengah yang berbentu.k 
silindrik; dan bagian bawah (kaki) yang melebar, dihiasi 
dengan pola geometrik, perahu arwah, gambar-gambar 
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manusia dan binatang. Daerah persebarannya di daratan 
Asia sampai ke Indonesia. 

189. NEOLITIK: 
. Tradisi yang berkembang pada tingkat kehidupan ber­
cocok tanam, juga disebut tradisi batu akhir sebagai lan­
jutan tradisi mesolitik. Unsur-unsur pen ting ialah be­
liung, antara lain diupam serta bertangk~i dan pembuat­
an gerabah. 

190 NISAN : 
Batu atau benda lain berupa bidang yang terdapat pada 
ujung jirat atau kijing untuk menuliskan nama yang di­
makamkan di situ. Biasanya dibuat dari kayu dulu, 
kemudian setelah jiratnya dibangun dari batu, barulah 
nisan dibuat dari batu. 

19 I. OKLUSl: 
Gigitan, geligi atas dan bawah dalarn keadaan menggigit 
(merapat) ; permukaan kunyah tajuk gigi. 

192. OPOSABILITAS IBU JARI : 
Dapat mempertentangkan ibu jari dengan jari-jari lain, 
jadi telapak ujung ibu jari dapat menyentuh telapak 
ujung tiap-tiap j ari lain ( oposisi). 

193. ORGENESA: 
Proses pembentukan pegunungan-pegunungan yang 
disebabkan oleh kekuatan-kekuatan yang berasal dari 
dalam bumi 

194: OTAK KECIL (CEREBELLUM): 
Bagian otak yang mengatur keseirnbangan koordinasi 
otot. 

195. PACITANAN: 
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Alat batu yang dibuat pada tingkat paleolitik di Indo­
nesia dengan kapak perimbas dan kapak penetak sebagai 
unsur utama; mula-mula khusus ditemukan di daerah 



Punung (Kabupaten Pacitan), terrnasuk salah satu 
kelompok dari kompleks kapak perimbas-penetak di 
Asia Timur bersama sama dengan Soanan (Pakistan), 
Anyathan (Birma), Fingnoian (Thailand), Tampanan 
(Malaysia), Cabalwanan (Filipina), dan Choukoutienan 
(Cina). 

196. PALEOMAGNETISMA (PALEOS =TUA): 
Ilmu yang mempelajari medan magnit di zaman lampau 
(magriit tua); diterapkan untuk menghitung usia suatu 
batuan atau lapisan tanah berdasarkan perubahan 
medan magnit di zaman-zaman yang lalu dengan maksud 
mendapatkan umur absolut (mutlak). 

197. PALEOGEOGRAFI: 
Geografi suatu daerah Zaman lampau. 

198 PALEOLITIK: 
Tradisi paleolitik perkembang pada tingkat kehidupan 
berburu dan mengumpul makanan tingkat sedehana, 
juga disebut tradisi batu awal. Unsur penting ialah 
teknologi pembuatan alat-alat batu tanpa tangkai. 

199. PALEOMET ALIK: 
Tradisi yang berkembang _ pada tingkat kehidupan 
perundagian, juga disebut tradisi logam awal (perunggu 
besi). Unsur-unsur penting antara lain teknologi pem­
buatan alat-alat logam, struktur sosial, dan sistem religi 
yang kompleks. 

200. PANDUSA: 
Kubur batu dalam bentuk dolmen atausarkofagus; 
istilah ini khusus digunakan oleh penduduk J awa Timur 
bagian timur. 

201. PANTANG INSES: 
Larangan berjodoh dengan kerabat dekat (incestum). 
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202 P ARAPAN: 
Suatu dataran yang berada di bawah muka laut. Contoh­
nya di Indonesia ialah Paparan Sunda yang meliputi 
Laut Jawa dan Laut Cina Selatan, serta Paparan Sahul 
yang meliputi Laut Arafuru. 

203 . PAWESTREN: 
Ruang khusus di mesjid atau langgar untuk perempuan. 
Kalau pawestren tidak ada, dibuat antara dari kain 
sehingga tidak terjadi pembauran tempat duduk antara 
laki-laki dan perempuan. 

204. PEGON : 
Bahasa J awa yang ditulis dengan huruf Arab. 

205. PELJNGGIH : 
Disebut juga tahta batu, terdiri dari sebuah alas dan 
sebuah sandaran ; batu alas dan batu sandaran pada 
umumnya datar Berfungsi sebagai tempat upacara 
pemujaan arwah leluhur. 

206. PEMAKAN SEGALA (OMNIVORA) : 
Hewan yang memakan daging dan tumbuh-tumbuhan. 

207 . PEMUNGILAN (GRASILIASI) : 
Proses menghalusnya tulang-tulang dan struktur pada 
tulang. 

208. PENCILAN (ISOLAT): 
Kelompok hewan yang tidak melakukan eksogami, 
perjodohan hanya terjadi dalam kelompok kecil itu 
sendiri, karena ada perintang-perintang untuk eksogami 

209. PENGUJIAN RADIOMETRIS (RADIAMETRIC ESSAY -
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INGGRIS) : 
Metode untuk menentukan jumlah uranium di dalam 
fosil dengan jalan mengukur radio aktivnya. Pelak­
sanaannya hampir sama dengan tes fluorin. Seperti 



halnya fluorin uranium juga diserap secara akumulatif 
oleh tulang dari air yang merembes dalam tanah. Dengan 
mengetahui jumlah uranium yang ada, dapat diketahui 
usia relatif tulang itu. 

210. PEMBURU: , 
Orang yang hidup dari berburu hewan-hewan besar. 

211 . PERIMPING : 
Gumpil-gumpil di pinggir taj aman alat batu sebagai 
bekas-bekas penggunaan. 

212. PERTANGGALAN: 
Penentuan usia fosil , benda purbakala,' lapisan tanah, 
batuan, dan lain-lain. Usia yang diperoleh dapat berupa 
usia relatif (nisbi), yaitu apabila usia tersebut dibanding 
kan dengan fainnya lebih tua atau lebih muda; dapat 
pula berupa usia mutlak (absolut), yaitu angka pasti 
yang diperoleh antara lain dari hitungan berdasarkan 
sifat radioaktiv suatu bahan yang terkandung dalam 
benda yang ditentukan usianya itu. 

213 : PEWARISAN : 
Proses penurunan ciri biologis kepada keturunan atau 
angkatan yang berikut . 

214 PIGMISASI: 
Proses mengecilnya tubuh suatu kelompok hewan 
karena seleksi alam. 

215. PLANKTON: 
Hewan yang cara hidupnya pasif mengambang di muka 
laut dan terbawa ke mana-mana oleh gelombang lautan, 
misalnya foraminif era dan sejenis ubur-ubur. 

216. PLESTOSEN: 
Kala Plestosen atau zaman dilluvium, suatu kala geologi 
sebelum kala Holosen waktu kita hidup sekarang; 
dalam kala Plestosen, hidup manusia purba. Kala Plesto­
sen dipengaruhi oleh zaman1zaman glasial. 
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217 . PLUVIAL: 
Zaman yang dingin dan lembab serta banyak hujan 
di daerah tropik, bertepatan dengan zaman es di kala 
Plestosen; dalam kala ini danau-danau, sungai-sungai 
dan sebagainya menjadi lebih besar (lebar) daripada 
biasanya. Disebut pula Pluvium. 

218. POPULASI LOKAL (DEMA): 
Populasi yang berjodoh di dalam populasi itu sendiri 
yang terbatas geografinya 

219 . PTC (PHENYLTHIOCARBAMIDE) : 
Zat kimia yang digunakan untuk menguji batu rasa 

220. RAS: 
Subspesies hewan, golongan di bawah spesies, dengan 
interfertilitas sesamanya ; rasiasi proses terjadinya ras 
atau subspesies yang barn. 

22 1. RHINOSCLEROMA : 
Suatu penyakit infeksi menahun yang menimbulkan 
kelainan-kelainan pada jaringan hidung bagian dalam 
dan saluran nafas bagian atas 

222. RIJANG : 
Batuan yang banyak mengandung silika (Si02) yang 
asalnya organik atauptin anorganik, dan bersifat kripto­
kristalin. Terdapatnya dalam bintil {nodule) atau meru­
pakan lapisan, berupa endapan primer atau skunder, 
atau dalam bentuk silika yang tersebar merata dalam 
batuan, bidang-bidang hampir rata. 

223. SARKOFAGUS : 
Kubur batu yang pada umumnya terdiri dari wadah 
dan tutup yang bentuk dan ukurannya sama (simetris) . 

224. SATUAN STRATIGRAFI: 
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Satuan-satuan yang dipergunakan dalam ilmu stratigrafi 
yang besar menjadi satuan-satuan yang lebih kecil . 



225. SCHISTOSOMIASIS : 
Suatu penyakit parasit yang ditimbulkan oleh Schis­
tosoma dan diperoleh melalui keong. 

226. SELEKSI ALAM : 
Faktor evolusi yang menguntungkan gena yang sesuai 
dengan lingkungannya atau merugikan gena yang tidak 
sesuai. 

227. SE~AMBI: 
Bangunan tambahan di depan, belakang atau samping 
bangunan tradisional. Bentuk atap serambi biasanya 
lirnasan, sedang atap bangunan induk berbentuk joglo. 

228. SERIATON (INGGRIS) : 
Penyusunan artefak-artefak yang telah diklasifikasikan 
sehingga melukiskan suatu perkembangan bentuk. 
Apabila berbagai variasi dari suatu jenis artef ak telah 
diklasifikasikan dengan metode tipologi, seringkali 
nampak bahwa artefak-artef ak tadi melukiskan suatu 
perkembangan bentuk. 

229. SERPIH: 
Alat yang dibl!at dari serpihan batu yang dilepaskan 
dari batu induknya; tek~ik melepaskan serpih menim­
bulkan ciri-ciri pada alat serpih seperti dataran pukul, 
kerucut pukul (bulbus) garis-garis lingkar dan tanda 
cacat; bentuk serpih tidak beraturan, pinggiran serpih 
digunakan sebagai tajaman (mata serpih) digunakan 
sebagai pisau, serut, gurdi, dan penusuk. 

230. SIKAP TEGAK: 
Sikap tubuh yang vertikal dan menyebabkan hewan 
tersebut berdiri atas anggota belakangnya. 

231. SINOIDA: 
Bentuk morfologi menyerupai kubah dengan lerengnya 
lurus dan puncaknya memb1ulat. 
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232. SISTEM DARAH : 
Himpunan ciri genetis yang menandai sel-sel darah 
merah; terdapat banyak sistem darah manusia, misalnya 
sistem ABO, MNSs, Rh, Diego. 

233. SISTEM LOT (LOT SYSTEM-INGGRIS)' 
Sistem pengelompokan, penomoran yang teratur ter­
hadap sejumlah temu an pada satu daerah yang digalL 
baik berupa fetur, stratum, atau spit. 

234. SKALA MOHS: 
Tahap kekerasan suatu mineral . yang diukur secara 
empiris terhadap kelompok berbagai mineral dalam 
skala Mohs dengan menggoreskan mineral ini pada 
mineral yang hendak diketahui kekerasannya. Jika 
mineral yang hendak diketahui kekerasannya tergo res 
olah salah satu mineral dalam skala Mohs, maka mineral 
bersangkutan berarti lebih lunak, jika tidak , maka 
mineral itu lebih keras 

235. SLIP: 
Bahan tanah liat halus berwama hitam, merah. krem, 
yang dicairkan dan digunakan i.mtuk melapis permukaan 
benda benda gerabah sehingga memberi warna dan 
cahaya. 

236. SOKO GURU: 
Tiang utama pada bangunan tradisional. Biasanya 
terdiri atas 21 buah, tetapi ada pula yang satu buah 
(soko tunggal) ada pula yang 2 buah dan ada yang 12 
bu ah. 

237 SPESIES : 
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Golongan mahluk hidup terendah dalam sistematik 
dan tidak interfertil sesamanya ; spesiasi, proses terj adi­
nya spesies yang baru. 



238 . STRATIGRAFI HORISONTAL (HORIZONTAL STRAT,1-
GRAPHY-INGGRIS) : 

Dalam penelitian kubur-kubur kuno biasanya tampak 
bahwa kubur yang tertua adalah yang paling dekat 
letaknya dengan daerah pemukiman, atau paling dekat 
dengan puncak bukit. Dengan makin meluasnya kom­
pleks kubur itu, maka makin jauh dari daerah pemukim­
an atau puncak bukit, makin muda usia kubur itu. 
Keadaan sedemikian ini disebut stratigrafi horisontal. 

23 9. STATIGRAFI VERTEBRATA: 
Suatu cara menentukan umur relatif suatu lapisan ber­
d asarkan kandungan fosil-fosil vertebra tan ya. 

240. STRIATION (INGGRIS): 
Susunan garis-garis yang terdapat pada permukaan 
wadah tanah liat bakar, yang terjadi karena pembuatan­
nya dengan roda pemutar 

24 1. STONEWARE (INGGRJS) ~ 

Benda yang dibuat dari tanah liat dan mengalami pem­
bakaran dengan suhu tinggi Cantara 900 - 1.400 celcius). 
Karena tingginya suhu itu , unsur-unsur kaca pada 
permukaan partikel-partikel tadi terikat satu sama 
yang lain. 

242. SULTAN: 
Dari bahasa Arab yang artinya raja laki-laki, raj a perem­
puan dinamakan sultanat. Gelar Sultan di Indonesia 
dipakai setelah Zaman Islam. Di pulau J awa menurut 
Sejarah Banten, gelar Sultan diberikan oleh Syarif 
dari Mekah kepada Raja Banten Abulmafabir, kemudian 
ditiru oleh raja raja Jawa lainnya. 

243 . SU"\JAN : 
Pada mulanya sebutan untuk para wali , berasal dari 
bahasa J awa Susuhunan, suhun, suwun - min ta, harap. 
Susuhunan: ·orang yang diharap dapat memberikan 

249 



berkah. Pada masa M ataram, sebutan Sunan dipakai di 
samping Sultan: Sunan Giri, Sunan Kalijaga, Sunan 
Amangkurat , Sunan Pakubuwana, dan sebagainya. 

244. SUSUTLAUT (REGRESI): 
Penurunan mukalaut hingga sebagian dari lautan men­
jadi daratan 

245 SY AH BANDAR : 
Kepala pelabuhan. 

246 TABEL WARNA TANAH: 
Sebuah tabel warna yang merupakan hasil pemikiran 
A. Munsell, sehingga tabel ini dikenal dengan nama 
Munsell Color Charts. Bila kita menemukan sebuah 
benda berwarna, apabila benda itu terbuat dari tanah 
liat , seringkali sukar untuk menyebut jenis warna bend a 
tadi . Untuk itu ban tu an dapat diperoleh dari tabel ini. 
Munsell telah menyusun sebuah tabel atau skema yang 
membagi bagi warna berdasarkan tiga faktor, yaitu : 
1. macam warna (=hue) , berupa sebuah spektrum 

terbagi ke dalam l 0 macam dan tiap-tiap macam 
dibagi lagi menjadi 10; 

2. nilai (=value) , yang membeda-bedakan warna tadi 
berdasarkan gelap dan terangnya (=darkness) dan 
terdiri dari tingkatan-tingkatan mulai 0 -:-;- 1 O; 

3. kroma (=chrome) , yang membagi warna tadi ke 
dalam beberapa tingkat keasliannya cemerlang 
tidaknya warna itu yang juga terdiri dari tingkat 
0 - 10. 

Bila kita akan memberi suatu nama pada warna, kita 
tinggal mencocokannya dengan tabel dan kita akan 
memperoleh 'nama' dalam susunan angka/huruf demi 
menghindari nama wama tanah yang sering menimbul­
kan berbagai tafsiran. 

247 . TAJUK GIGI : 
Bahan gigi yang berada di luar rahang dan gusi. 
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248. TATAP BAT : 
l'eknit tatap-batu ~anvil) dalaJn pembuatan 
geiabah mengnnakan sebilah papan kecil bergagang 
( tatap) untuk: meratakan pennulcaan luar gerabah 
(dengan memukul-mukulk.an tatap) dan sebuah batu 
bulat untuk: menekan-nekan pennukaan dalam ge­
rabah: istilah Jain ialah ~landasan. 

249. TAKSONOMI 
Ilmu yang mempe).gari golongan-golonpn mahluk 
hidup dan hubungan sesamanya secara evoluSioner. 

250 TEW GELANG: 
Suatu suaman batu-batu besar dalam bentuk lingkaran; 
merupakan tempat upacara pemujaan arwah nenek 
moyang 

251. TENGKORAK MUKA: 
Bagian tengkorak yang mengandung bagian teratas 
alat pencemaan dan pemafasan. 

252. TENGKORAK OT AK: 
Bagian tengkorak yang mengandung otak. 

253. TE~ER: 

Bahan-bahan yang dicampurlcan dalam proses pembliat­
an benda-benda tanah liat dengan tujuan memperlcjlat. 
J enis-jenis temper yang dipakai antara lain tanam­
tanaman (jenuni. rumput), mineral, kulit kerang dan 
bubukan keieweng. 

254. TERRACOTTA (IT ALI): 
'Tanah yang dimasak'; benda tanah liat y.ang dibakar­
Biasanya istilah ini dipakai hanya untuk benda-benda 
kecil yang masif seperti: alat pemberat pancing, area 
kecil, niiniahll candi, dan yang sejenis. 
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255. TES FLOURIN (FLOURINE TEST INGGRIS): 
Metode urrtuk menentukan usia fosil berdasarkan 
jumlah flourin yang terkandung di dalamnya. Metode 
ini berasal dari geologi 

256 . THERMOLUMINISCENE (INGGRIS) : 
Tehnik untuk mengetahui usia benda tanah bakar 
dengan jalan mentes mineral (terutama kristal) yang 
ada pada tanah liat dan temper yang dipakai untuk 
membuat benda itu. A,pabila kristal terkena radiasi 
keretakan yang ada akanurtenyerap partikel yang akan 
dilepaskan kembali dalam bentuk cahaya bila dipanasi. 
Jumlah cahaya yang dipancarkan tergantung dari 
tiga faktor : (1) banyakya keretakan pada kristal; (2) 
kekuatan radio aktif yang menyinari dan (3 ) lamanya 
terkena radiasi. Faktor kedua dapat diukur langsung 
dari contoh di atas, sedangkan faktor pertama dapat 
diketahui dengan jalan mentes kembali contoh itu 
memakai sinar radio aktif yang sudah dik etahui ke­
kuatannya . Hasil dari kedua hal tersebut amat penting 
untuk menentukan fak tor ketiga, yaitu lamanya terkena 
radiasi , yang akan dapat dipakai untuk menghitung 
kapan kristal tadi terakhir kali dipanasi atau dibakar. 
Oleh karena tanah liat dan temper yang dipakai untuk 
membuat pottery mengandung mineral kristal, maka 
dengan metode ini akan dapat dihitung usia artefak 
yang terbuat dari tanah liat bakar . 
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·257~ np..;iJNEi(INGGRIS~ : 
.· - - ··'Gari · kemiringan. Suatu deposit terbentuk karena 

akumulasi dari berbagai bahan atau mineral. Bahan­
bahan yang lunak dengan . sendirinya akan bergeser 
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sebagainya uhtuk mengetahui bagaimana akurnulasi 
deposit itu terbentuk . 

258. TIPOLOGI (TYPOLOGY- INGGRlS): 
Metode yang mempelajari bentuk artefak . Berdasarkan 
kenyataan bahwa setiap benda yang dibuat oleh manusia 
itu mengalami perubahan bentuk , maka dengan mem­
bandingkan bentuk-bentuk artefak yang ditemukan, 
diharapkan dapat ditelusuri tingkat perkembangartnya 
serta perkiraan usianya. 
Tipoli sebenarnya mempunyai dua tujuan utama: 
l) Klasifikasi. Di sini semua artefak yang ditemukan 

dikelompokan berdasarkan bentuknya. Kelompok 
demikian itu dinamakan rangkaian bentuk (=type 
series). Apabila kemudian ditemukan sejumlah 
artef ak p1:1la, p.enelitiannya dapat dilakukan dengan 
mengacu pada pengelompokan yang telah disusun. 
Lebih jauh maka persebaran bentuk-bentuk tadi, 
baik dalam pengertian ruang maupun waktu, sering­
kali berhasil diketahui berdasarkan penelitian 
rangkaian ben~k tadi. 

2) Memperbandingkan berbagai bentuk artefak . Di sini 
seringkali nampak adanya hubungan di antara 
berbagai bentuk tadi, baik jelas maupun samar­
samar. J adi perbedaan bentuk tadi kadang-kadang 
hanya merupakan perubahan atau perkembangan 
bentuk belaka. Menyusun artefak hingga melukiskan 
perkembangan bentuk ini disebut seriation. Dalam 
pekerjaan itu akan nampak bahwa perubahan atau 
pembuatan bentuk dapat disebabkan misalnya, 
karena teknik pembuatan yang berbeda, tuntutan 
rasa seni pembuatnya, efisiensi penggunaannya, 
dan sebagainya. Bahkan akan nampak pula bila 
ada di antara perubahan bentuk yang sebenarnya 
bukan menuju pada perubahan melainkan malah 
kemunduran. Dengan ; bantuan metode penentuan 
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umur benda purbakala yang lain dapat ditentukan 
mana di antara artefak-artefak tadi yang merupakan 
ben tuk aw al dan mana yang akhir. 

259. TONJOLAN KENING (TORUS SUPRA OBITALIS) : 
Tonjolan pada tulang dahi yang melintang di atas kedua 
rongga mata dari pelipis yang satu ke pelipis yang lain . 

260. TOPSOIL (INGGRIS): 
Tanah yang telah mengalami perubahan akibat tangan 
manusia. Biasanya adalah lapisan tanah paling atas, 
untuk membedakannya dengan subsoil. 

261. TRAIT (INGGRIS) 
Unsur dari kebudayaan manusia, baik itu benda maupun 
perbuatan. 

262. TRANSFE~TIL ([NTERFERTI) : 
Dengan berkembang biak antara dua kelompok mahluk 
hidup dengan melahirkan keturunan yang dapat ber­
keturunan pula. 

263. TUMPAL: 
Pola hias berbentuk segitiga yang banyak diterapkan 
pada permukaan luar gerabah· dan benda-benda perung­
gu. 

264. TURBAL: 
Bangunan yang didirikan di atas makam atau kuburan, 
ada yang berdiri sendiri dan ada yang berdampingan 
dengan mesjid . Biasanya didirikan di atas makam para 
raja atau orang yang berjasa. 

265. UMPAK: 
Dari bahasa J awa, artinya landasan untuk tiang . Bahan 
yang digunakan ialah batu, kayu, atau bata di lepa. 

266. UMUR HARAPAN (LIFE EXPECTANCY- INGGl.lIS): 
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Umur rata-rata yang diharapkan dapat dicapai oleh 
seorang anak yang baru labir. 



267 . UNDAGI: 
Tukang, seseorang yang memiliki keahlian atau ke­
terampilan dalam kegiatan berproduksi ; perundagian 
ialah sistem sosial dengan para tukang atau ahli dari 
berbagai bidang yang memainkan peranan pen ting 
dalam kehidupan masyarakat. 

268. UNDAK: 
Suatu bentuk morfologi di lapangan yang menyerupai 
undak-undak . Proses ini terjadi karena peningkatan 
intensitas erosi dan denudasi pada muka tanah: jika 
peningkatan in tensitas terse but terj adi berulangkali, 
maka akan terjadi undak yang jumlahnya sebanyak 
peningkatan intensitas bersangkutan. 

269. UNDAK BATU : 
Sebuah bangunan berundak-undak yang bidang atasnya 
biasanya mengandung benda-benda megalitik atau 
makam seseorang yang dianggap tokoh dan dikeramat­
kan (punden berundak) ; berfungsi sebagai tempat 
upacara·pemujaan aiwah leluhur. 

270. VITROFIR (VITRIPHYRE) : 
Suatu tekstur buatan yang porfiritik dengan masa­
dasamya terutama kacaan. 

271. WARUGA: 
Kubur batu berbentuk kubus dengan tutup berbentuk 
atap rumah, khusus ditemukan di Minahasa (Sulawesi 
Utara). 

272. WUDHU : 
Salah satu kegiatan (hukum) wajib bagi umat Islam 
sebelum menjalankan sembahyang atau sholat. Wudhu 
ialah menyucikan diri dengan air berSih dengan syarat 
tertentu. 

273. ZAMAN ANTl\.R-GLASIAL: 
Zaman yang panas di antaf<l keempat zaman es ; zaman 
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antar glasial Gunz-Mindel, Mindel-Riss, dan Riss­
Wurm ; dalam zaman -antar-glasial ini es mencair dan 
muka permukaan air lau t naik kembali. 

274. ZAM.AN ANTAR- PLUVIAL: 
Waktu geologi yang memisahkan berbagai kala pluvial 
(pluvium). 

275. ZAMANGLASlAL (ZAMAN ES , ZAMAN DILLUVWM) : 
Suatu masa geologi dalam kala Pelstosen yang sangat 
dingin permulaan karena banyaknya lapisan es menutupi 
(muka) bumi. Ada empat zaman glasial dalam kala 
tersebut yaitu Gunz, Mind.el, Riss , dan Wurm. Dalam 
zaman glasial, permukaan air laut tu run. 

276 . ZAMAN PASCA GLASIAL (ZAMAN POST- GLASIAL): 
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Zaman yang relatif panas setelah zaman glasial di kala 
Plestosen . zaman pasca-glasial mencakup kala Holosen 
waktu kita hidup sekarang. Dalam zaman pasca-glasiaL 
permukaan air laut kembali . 



VII. MUSEUM NASIONAL 

I. ACUAN PENELITIAN : 
Suatu pola/rancangan ilrniah mengenai latar belakang 
rnasalah pokok, tujuan, metode penelitian dan tahap­
tahap pelaksanaanya. (Lihat riset disain). 

2. ALIH AKSARA/TRANSINTERASI: 
Kegiatan rnengenai aksara dari suatu aksara ke aksara 
laiil. 
Contoh: Naskah beraksara Batak diganti/disalin dalam 
aksara latin. 

3. ALIH BAHASA/TERJEMAH: 
Kegiatan menganti bahasa dari suatu bahasa ke bahasa 
lain. 
Contoh: Naskah berbahasa Jawa diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia. 

4 . ALIH EJA: 
Kegiatan mengganti lambang bunyi dari suatu lambang 
bunyi ke lamlrang bunyi lain. 
Contoh : mendjadi - menjadi, njonja - nyonya. 

5. APRESIASI : 
Penilaian baik , penghargaan kepada suatu . 

6. APRESIASI SENI : 
Penilaian Baik , penghargaan kepada suatu karya seni. 

7. ARKEOLOGI : 
Ilrnu pengetahuan yang mempelajari kehidupan manusia 
masa lalu berdasarlcan benda-benda peninggalannya. 

8. ARSIP: 
Simpanan surat-surat penting. 

9. ARSIP KOLEKSI : 
Simpanan surat-surat ·pentina yangberhubungandengan 
ko~k~. · 
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10. ARTEFAK: 
Semua benda temuan hasil karya manusia masa lalu . 

11. BABAD: 
Cerita sejarah (J awa/Bali) . 

12. BANK NETE : 
Uang kertas yang dikeluarkan 9leh bank. 

13. BENGKEL PREPARASI : 
Tempat persiapan pemeran, perbaikan koleksi, pem­
buatan replika dan sebagainya. 

14. BIMBINGAN EDUKATIF KULTURAL: 
Pemberian pengarahan dan penyuluhan tentang koleksi 
untuk meningkatkan apresiasi dan pengetahuan pe­
ngunjung museum mengenai kebudayaan. 

15 . BROSUR : 
Buku kecil yang berisi informasi singkat mengenai 
museum dan atau koleksi. 

16. BUKUINDUK : 
Buku yang berisi registrasi koleksi. 
Lihat registrasi koleksi. 

17. BUKUPETUNJUK : 
Buku yang berisi informasi tentang sesuatu hal kepada 
pengunjung. 

Contoh: buku petunjuk koleksi, buku petunjuk pa­
meran, buku petunjuk museum dan sebagainya. 

18. COATING: 
Selaput bening untuk melindungi koleksi dari pengaruh 
lingkungan. 

19. CONT ACT PRINT: 
Foto yang dicetak sebesar negatif aslinya. 
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20. CROPPING: 
Pemoto ngan sebagian foto /gambar yang tidak diperlu­
kan. 

21. DALUWAN : 
Kertas lama, umumnya terbuat dari serat-serat kayu 
ataujerami. 

22. DATA: 
Bahan keterangan mengenai sesuatu berdasarkan fakta. 

23. DEMUNIDIFCER: 
Alat elektronik untuk menurunkan kelembaban udara 
dalam suatu ruangan. 

24. DISKREPSI : 
Uraian mengenai identitas suatu benda (koleksi) . 

25. DETERIORASI: 
Kerusakan benda koleksi yang disebabkan o leh berbagai 
faktor, seperti iklim, cahaya, polusi udara, biotis dan 
lain-lain . 

26. DEVELOPI G AGENT: 
Bahan kimia untuk menimbulkan gambar pada kertas 
foto . 

27. DIORAMA: 
Bentuk penggambaran suatu peristiwa, keadaan, alam 
dan lain-lain dalam suatu linungk.ungan tertentu yang 
berbentuk dua dimensi tiga dimensi. 

28. DISAIN : 
Suatu rancangan/ pola sebagai dasar untuk melaksanakan 
sesuatu kegiatan atau pembuatan sesuatu benda. 

29. DEKUMENTASI: 
Kegiatan merekam sesuatu benda atau peristiwa, bail< 
secara tertulis, visual, maupun audial, untuk disimpan 
dalam waktu lama, sebagai bahan penyusunan informasi. 
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30. DONGENG : 
Cerita yang tidak benar-benar terjadi, cerita khayal. 

31 . EDITING : 
Suatu kegiatan menyempurnakan naskah dengan mem­
perhatikan isi, kaidah bahasa dan tanda baca. 

32. EFIGRAFI: 
Ilmu pengetahuan yang mempelajari prasasti . 

33. ETNOGRAFI : 
Ilmu pengetahuan yang mempelajari suku bangsa . 

34. ETNOLOGI: 
Umu pengetahuan yang mempelajari suku bangsa dan 
kebudayaan. 

35 . EVOKATIF : 
Suatu cara penataan koleksi yang memberikan gambaran 
~esuai dengan suasana yang sebenamya. 

36. FOLDER: 
Brosur dalam ben tuk lembaran yang dilipat-lip~t (lihat 
brosur) . 

37. FUMIGASl: 
Kegiatan mematikan serangga dan jamur yang merusak 
koleksi dengan menggunakan uap bahan kimia (gas) 
dalam ruang tertutup . 

38. GANTI RUGI: 
Suatu imbalan berupa uang yang diberikan kepada 
pemilik warisan budaya berdasarkan penilaian suatu 
tim . 

39 . GEOGRAFI : 
Ilmu pengetahuan yang mempelajari perrnukaan bumi 
dan penghuninya. 

40. GUDANG: 
Ruangan untuk menyimpan benda/barang . 
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41. GUDANG KOLEKSI: 
Ruangan tempat menyimpan benda koleksi yang di­
atur berdasarkan sistem tertentu. 

42. HE RALDIK : 
Suatu simbol/lambang berbentuk tanda pengenal 
(pening) , lencana, stempel, tanda jasa, tanda pangkat, 
asal usul kerabat, lembaga, pemerintahan dan lain-lain. 

43. HE REGISTRASI KOLEKSI : 
Pencatatan ulang yang memuat uraian ringkas tentang 
koleksi (lihat registrasi koleksi). 

44. HUMIDIFIER: 
Alat elektronik untuk menaikkan kelembaban udara 
daJam suatu ruangan. 

45. IKONOGRAFI : 
Uraian mengenai segala sesuatu tentang area. 

46. fNSKRIPSI: 
Tulisan mengenai sesuatu yang umumnya dipahatkan/ 
digoreskan di atas batu atau logam. 

47. INVENTARIS KOLEKSI : 
Daftar yarig memuat uraian mengenai identitas, fungsi 
dan latar belakang suatu koleksi. 

48. fNVENTARISASI KOLEKSI: 
Kegiatan menginventarisasikan koleksi (lihat inventaris 
koleksi). 

49. JUDUL: 
Kepala/ pokok karangan. 

50. KAKAWIN:' 
Puisi Jawa Kuno. 

5 1. KAMAR GELAP: 
Suatu ruang gelap dan kedap sinar untuk proses pem­
buatan foto. 
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52 . KAPILARIT AS: 
Peristiwa naiknya air ke dalam tembok bangunan 
karena adanya pori-pori pada tembok tersebut. 

53 . KARTOTIK : 
Suatu bentuk pendokume ntasi yang ditulis secara 
ringkas pada kartu . 

54. KATALOG US KOLEKSI : 
Daftar yang memuat uraian suatu koleksi secara lengkap , 
sistematis, ilm iah dan dilengka pi d engan referensi. 

55. KATALOGUSASl KOL EKSI: 
Suatu-kcgiatan pen yusunan katalogus (lihat katalogus 
koleksi) 

56. KERAMIK : 
Bend a-bend a tembikar dan porselin . 

57. KERAMIK AS ING : 
Keramik yang d ibuat di lu ar Indonesia tetapi ditemukan 
di fnd o nesia . 

58 . K E RTAS KERJA: 
Tulisan/karang:m ilmiah. (lihat makalah). 

59. KLASlFlKASl : 
Penggolongan sesuatu berdasarkan k riteria terten tu . 

60. KOLEKSl : 
Kumpulan benda-benda yang memp un yai nilai tertentu 
yang dimiliki o leh seseorang atau organisasi swasta 
maupun pemerintah (lihat koleksi museum). 

61 . KOLEKSI ANORGANIK : 
J enis koleksi yang terbuat dari bahan-bahan yang 
bukan berasal dari mahluk hidup. Contoh : berbagai 
jenis logam batu, keramik , gelas, kertas dan lain-lain . 

62. KOLEKSI ARKEOLOGI: 
Kumpulan benda-benda arkeologi. 
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63. KOLEKSI ETNOGRAFI: 
Kumpulan benda-benda etnografi. 

64. KOLeKSI G EOGRAFI : 
Kumpulan benda-benda geografi. 

65. KOLEKSI KERAMIK : 
Kumpulan benda-benda keramik. 

66. KOLEKSI \1USEUM : 
Kumpulan benda-benda peninggalan sejarah alam dan 
warisan budaya. 

67. KOLEKSI NASKAH ~ 

Kumpulan benda-benda naskah. 

68. KOLEKSI NUMISMATIK DAN HE RALDIK . 
Kumpulan benqa-benda numismatik dan heraldik . 

69. KOLEKSI ORGANlK : 
Jenis koleksi yang terbuat dari bahan-bahan yang 
bemsal dari mahluk hidup . Contoh: kayu, kapas, tulang 
dan kulit dan lain-lain. 

70. KOLEKSI PRASEJARAH : 
Kumpulan benda-benda peninggalan prasejarah . 

71. KOLEKSI SEJARAH: 
Kumpulan benda-benda peninggalan sejarah. 

72. KOLEKSI SENI RUPA : 
Kumpulan benda-benda seni rupa. 

73. KOLEKSI STUD I: 
Benda-benda koleksi yang tidak dipamerkan , khusus 
sebagai bahan penelitian. 

74. KONSERVASI: 
Proses kegiatan untuk mengawetkan benda-benda 
koleksi museum. 
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75. KONSOLIDASI: 
Mengisi suatu bahan ke dalam koleksi yang rusak 
(berlubang-lubang atau pecah-pecah), untuk menguat­
kan koleksi dan menjaga agar tidak mengalami kerusak­
an lebih lanjut. 

76 . KOROSI: 
Proses terjadinya karat pada logam . 
Proses korosi berupa peristiwa oksidasi atau peristiwa 
penggaraman. 
Karat yang dihasilkan pada proses _korosi antara lain : 
oksida logam (Cuo, Fe20 3), dan garam CuC03 , FeCl3). 

77 . KROPAK : 
Kotak tempat menyimpan lontar atau naskah lontar. 

78. KURATOR : 
Seo rang ahli yang bertanggung j awab mengelola koleksi 
museum . 

79. LABEL: 
lnformasi singkat rnengenai materi pameran dan l<o leksi­
nya. 

80. LABEL KELOMPOK : 
Label yang menjelaskan kelompok benda dalam ruangan 
parneran / lemari/sajian . 

8 l. LABEL SA TUAN (INDIVIDUAL LABEL) : 
Label yang menjelaskan tiap tiap koleksi yang dipamer­
kan . 

82 . LAB EL KU CI (KEY LABEL) : 
Daftar label satuan yang disusun urut sesuai dengan 
unsur koleksi yang dipajang. 

gJ. LABORATORIUM KONSERVASI : 
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Tempat yang berupa ruangan atau tempat terbuka 
yang digunakan untuk melakukan pekerjaan merawat 



dan mengawetkan koleksi, meneliti dan melakukan 
percobaan yang berhubungan dengan konservasi koleksi. 

84. LAYOUT: 
Tata le tak : 
a. Dalam penerbitan ialah menentukan bentuk buku, 

baik ukuran maupun perwajahan, meliputi bentuk 
huruL letak ilustrasi dan lain-lain. 

b. Dalam tata pameran ialah susunan tata le tak pa­
meran . 

85 LEAFLET: 
lnfonnasi yang ditulis pada selembar kertas . 

86. LEMARI KOLEKSI : . -... .. 
Suatu jenis lemari untuk menyimpan kolek~i. bentuk 
atau ukurannya disesuaikan dengan keperluan. 

87. LECHOKI (JAMUR \!tERANG) : 
Tumbuhan tingkat rendah, jenis jamur yang biasa 
tumbuh pada perrnukaan koleksi batu. 

88. LINGGA: 
Simbol dewa Siwa. berbentuk memanjang bagian atas 
bundar tengah segi delapan, bawah segi empat. Juga 
dianggap sebagai simbol elemen laki-laki. 

89 LOKAKA.RYA: 
Seminar, temukarya. sanggar kerja, pertemuan yang 
dihadiri sekelompok orang untuk mengadakan peneliti­
an, pembahasan dan bertukar pikiran mengenai sesuatu 
bidang tertentu. 

90 LONTA~ (RONTAL): 
Daun tal (siwalan), dapat dipakai sebagai sarana menulis. 

91 LONTARA : 
Naskah kuno (Sulawesi Selatan). 
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92 MAKALAH: 
Tulisan/ karangan ilmiah (lihat kertas kerja). 

93 . METODE : 
Suatu cara berpikir ilmiah untuk mencapai suatu tujua n. 

94. ME TO DE P AJ.\1ERAN 
Suatu cara berpikir ilmiah yang diujudkan dalam bentuk 
pameran dan dapat dilakukan dengan berbagai teknis 
rendekatan ( estetika, romantika, in telek tu al). 

a. Pendekatan estetis : cara penyajian benda-benda 
koleksi dengan mengutamakan segi keindahan benda 
itu sendiri. ini berlaku bagi benda-benda kebudayaan 
materiil atau benda-be.nda kesenian. 

b. Pendekatan intelektual: .can~ penyajian benda-benda 
koleksi yang disusun sedemikian rupa sehingga 
mampu memberikan informasi ilmu pengetahuan, 
terhadap benda benda yang dipame rkan. 

c. Pendekatan romantika. cara penyajian benda-benda 
koleksi yang disusun sedemikian rupa sehingga 
dapat mengungkapkan suasana tertentu yang ber­
hubungan dengan benda benda yang dipamerkan . 

95 . METODE PENYAJIAN : 
Suatu cara berfikir ilmiah untuk mengkomunikasikan 
pesan kepada pihak lain dalam berbagai bentuk (pa­
meran, tulisan, ceramah dan sebagainya) . 

96. MICROFILM : 
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Film fotografik untuk penyimpanan, penyelamatan, 
dan penerbitan gambar, foto, bahan tertulis dan ter­
cetak , dengan ukuran diperkecil, biasanya berbentuk 
rol. 

Microfilm dapat diperlihatkan kembali dalam bentuk 
diperbesar baik untuk dibaca maupun dibuat salainan­
nya. 



97. MICROFIS: 
Microfilm yang berben tuk lembaran. 

98. MICROREADER: 
Alat untuk me mbaca microfilm atau microfis. 

99. MINIATUR: 
Tiruan benda tiga dimensi dalam skala kecil. 

100. MOCK- UP: 
Model tiga dimensi untuk menentukan tata pameran/ 
lay out . 

10 1. MOD EL: 
Tiru~n benda yang sudah ada maupun yang akan dibuat 
bail< ukuran kecil maupun sesuai aslinya. 

102. MONOGRAF I: 
Tulisan/karangan · ilmiah yang luas dan mendalam 
me~genai suatu haJ. 

103. MOSS (LU UT): 
Tumbuhan tingkat rend ah jenis lumut yang biasa tum­
buh dan merusak pennukaan ko leksi batu. 

I 04. MUSE UM KELI.UNG: 
Kegiatan memberikan info nnasi tentang museum 
kepada masyarakat pada suatu tempat ke tempat lain , 
khususnya masyarakat yang belum mengunjungi 
museum. 

105 . NARASUMBER: 
Seseorang yang menjadi sumber keterangan bagi seorang 
peneliti. 

106. NASKAH: 
1. Karangan, surat ctan· sebagainya yang masih ditulis 

dengan tangan. 
2. Hasil budaya manusia dalam bentuk tulisan (ke­

tikan), bukan cetakan, yang bermanfaat untuk 
penelitian ilmiah dan penerbitan. 
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107. NASKAH KUNO: 
Hasil budaya manusia yang tertulis di atas kertas, da­
luwang, lontar, daun nipih, kulit kayu, bambu , rotan 
dan bahan-bahan lainnya, berguna sebagai bahan pem­
buk tian sejarah alam dan budaya manusia serta ling­
kungannya. 

108. NUMISMATIK: 
Benda alat tukar, mata uang dan surat berharga. 

109. OKSIDASI: 
Peristiwa kimia yang terjadi pada proses korosi , Dalam 
peristiwa ini terjadi pengikatan oksigen a tau pelepasan 
elektron oleh suatu logam, sehingga akan berbentuk 
karat oksida logam atau garam pada logam . 

110. PALEOGRAFI : 
llmu yang mempelajari bentuk tulisan kuno ; 

111. PAMERAN : 
Salah satu kegiatan penyaj ian koleksi dalam bentuk 
visual untuk memberikan in fo rmasi yang bersifat 
edukatif kultural, untuk meningk atkan apresiasi masya­
rakat terhadap nilai-nilai warisan sejarah alam dan 
budaya bangsa. 

11 '2. PAME RAN KELI LING: 
Salah satu pameran khusus yang d.ilak ukan dari salah 
satu tempat ke tempat lain . 

113. PAMERAN KHUSUS : 
Salah satu jenis pameran tentang suatu jenis koleksi , 
clengan tema tertentu · dalam waktu relatif singkat. 

114. PAMERAN TETAP: 
Salah sat..i jenis pameran yang sitemnya berlaku lama 
minimal 3 - 5 tahun. 

l 15 . PANIL : 
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Biclang peragaan untuk mele takkan benda-bend a dua 
dimensi atau benda berbentuk pipih. 



116. PEMANDU: 
Penunjuk jalan. 

117. PEMBINAAN KOLEKSI : 
Pengembangan dan peningkatan sistem pengelolaan 
koleksi (lihat pengelolaan koleksi). 

118. PENCAHAYAAN: 
Suatu sistem pengaturan penggunaan cahaya alam atau 
buatan pada ruang pameran museum atau gudang 
koleksi yang tidak menimbulkan pengaruh buruk 
terhadap koleksi. 

119. PENELITIAN: 
Suatu kegiatan berdasarkan metode ilmiah untuk 
mengumpulkan menggolongkan, menganalisa dan 
menafsi rkan fakta-fakta tersebut. 

120. PENERBITAN : 
Kegiatan menerbitkan naskah-naskah hasil penelitian 
museum/koleksi dengan media cetak . 

121. PENGADAAN KOLEKSI : 
Suatu usaha penyelamatan benda warisan budaya untuk 
koleksi Museum . 

122. PENGAMANAN KHUSUS: 
Suatu tindakan untuk melindungi bangunan, koleksi, 
peralatan, personil dan pengunjung museum dari ganggu­
an-gangguan yang merugikan. 

123. PENGELOLAAN KOLEKSI : 
Pengurusan koleksi yang meliputi pengumpulan, pera­
watan dan penyajian koleksi. 

124. PENGENDALIAN KELEMBABAN UDARA: 
Suatu kegiatan mengatur kelembaban udara yang ada 
di dalam ruang pameran atau gudang koleksi museum, 
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dengan menggunakan alat-alat dari bahan-bahan kimia 
tertentu , agar keadaan kelembaban udara selaras dengan 
kebutuhan yang sesuai dengan batas minimal dan 
maksimal. 

125. PENINGKATAN TENAGA TEKNIS PERMUSEUMAN: 
Usaha untuk meningkatkan kemampuan dan ketrampil­
an tenaga teknis di bidang permuseuman. 

126 . PENJ AGA RUANG : 
Orang yang bertugas menjaga keamanan koleksi dan 
ketertiban pengunjung, dalam suatu ruang pameran 
tetap/ temporer. 

l '27. PENY AJIAN : 
Cara-cara mengkomunikasikan ide kepad a fihak lain 
dengan be rb agai bentuk ;«intara lain pameran, penerbit­
an, ceramah, fi lm dan sebagainya. 

128. PENYAJIAN EVOKATIF : 
Cara menyajikan ko leksi yang menggambarkan keaclaan 
sesungg uhnya mengenai latar belakang kehldupan/ 
lingkungan koleksi tersebut . 

l 29 . PENYAJI AN KOLEKSI: 
Suatu teknik penataan koleksi pada ruang pameran 
yang diatur menu rut suatu sistem tertentu. 

130. PENY AJIAN KONTEKTUAL : 
Cara menyajikan koleksi yang didukung sarana-sarana 
penunjang seperti foto, ilustrasi, sketsa, peta, label 
clan se bagainya. 

131. PENYEMP URNAAN TATA PAMERAN: 
Suatu kegiatan untuk meningkatkan sistem tata pamer­
an agar supaya menjadi sempuma. 

132. PERKAMEN : 
Kertas lama yang terbuat dari kulit binatang. 
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133. PO RSELIN : 
Keramik yang dibuat dari bahan kaolin dan dibakar 
dengan suhu tinggi di atas 1.200°c. 

134. PRASASTI: 
Tulisan mengenai sesuatu yang umumnya dipahatkan/ 
digoresk an di atas batu atau logam. 
Kata lain dari prasasti: inkripsi (lihat inskripsi) 

135. PRASEJARAH (NIRLEMA): 
Zaman suatu bangsa belum mengenal tulisan. 

136. PR ESERVASI: 
Memelihara dan melindungi koleksi terhadap pengaruh 
lingkungan d an faktor perusal< lainnya agar koleksi 
ini tidak mengalami kerusakan. 

137. PRINTING : 
1. Hasil reproduksi dalam bentuk cetakan 
'l Cetak saring (Screen printing) 

Cara mencetak dengan menggunakan tirai penyaring. 

138. PUBLIKASI MUSEUM NASIONAL: 
Suatu bentuk penycbarluasan informasi tentang mu­
seum kepada masyarakat. 

139. PUSTAHA: 
Naskah, buku (Batak , Tapanuli). 

140. PUSTAHA LAKLAK: 
Naskah yang menggunakan bahan kulit kayu (Batak). 

141. REFERENSI: 
Sumber yang dipakai untuk mendapatkan bahan pene­
litian lebih lanjut. 

142. RE FLEKTOR: 
Alat pemantul sinar, untuk membantu pengaturan 
penyinaran dalam pemotretan. 
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143. REGISTRASI KOLEKSI: 
Catatan yang mernuat uraian ringkas tentang koleksi 

museum. 

144. REHABILITASI: 
Mengembalikan sesuatu pada fungsi semula. Contoh: 
rehabili tasi gedung, rehabili tasi ruang. 

145. REINVENTARISASI KELOKSI: 
Menginventarisasi koleksi kembali, (lihat inventarisasi 
koleksi). 

146. REKATALOGUSASI : 
Kegiatan penyempurnaan katalogus yang telah ada. 
(lihat katalogus koleksi). 

147. RELIK SEJARAH: 
Benda peninggalan sejarah sejak awal masa penjajahan 
sampai kini. 

! 48 . RE • OV, SI : 
\1eperbaharui/ menyempurnakan sesuatu, misalnya: re­
no vasi pemeran, renovasi ru~mgan. 

149. RE OVA.SI TATA PEMERAN : 
Suatu kegiatan untulc membaharui sistem tata pameran 
te tap sesuai dengan perkembangan sistem dan kemajuan 
masa kini. 

.• 

150. REPLIKA: 
Tiruan bend a t iga dirnensi, bentuk dan ukuran sesuai 
aslinya. 

15 l. REPRODUKSI: 
Pembuatan ulang suatu hasil karya. 
Di museum hasilnya dapat berupa replika, fo to , 
microfi.hn, slide, gambar, microfis, p rinting dll. 

152. RESTORA.SI : 

27Z 

Upaya memperbaiki suatu benda yang rusak , yang 
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 



l 53. RETUS (RETOUCHE) : 
Memperbaiki catatan pada negatif film atau foto . 

154. RISET: 
Lihat acuan penelitian. 

l 55 . RISET DESAIN: 
Lihat acuan penelitian. 

l 56. RUANG KHASANAH : 
Ruang untuk memamerkan dan menyimpan benda 
koleksi yang terbuat dari emas, perak dan permata. 

15 7. RUANG PAMERAN: 
Ruang yang dipakai un tuk pemeran. Ruang pameran 
tetap, lihat pameran tetap , Ruang pame ran khusus, 
lihat pameran khusus. 

158. RUANG PERUNGGU: 
Ruang untuk memame rkan dan mcnyimpan bemla 
kole ksi yang terbuat dari perunggu. 

159. SANGGA R KE RJ A: 
Lihat lo kakarya: 

160. SANTIAJ I: 
Perternuan yang diselenggarakan untuk mem berikan 
pengarahan(petunjuk, penjelasan) menjelang pelaksana­
an suatu kegiatan. 

161. SARANA: 
Bahan dan peralatan yang dipergunakan untuk melak­
sanakan suatu pekerjaan atau kegiatan. 

162. SEJARAH : 
Zaman suatu bangsa sudah mengenal tulisan atau ada 
sumber tertulis tentang bangsa tersebut. 
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163 . SENI RUPA: 
Suatu cabang seni yang meliputi seni lukis, seni pahat, 
gambar, seni grafis. Hasil karya masa kmi (kontempo­
rer) . 

164. SISTEMATIKA TAT!\. PAMERAN : 
Suatu bentuk pengelompokan dan susunan penempatan 
koleksi dalam pameran menurut pendekatan teori 
tertentu. 

165. SPECIMEN: 
Contoh, misalnya pada uang kertas, tanda tangan dsb . 

166. STUDI MOLESI: 
Kc:giatan mempdajari koleksi di museum. 

167. STUDI PENGUNJUNG' 
Kc:g iatan penelitian mengenai motivasi dan latar bela­
kang pengunjung museum . 

168. STUD! PERBANDlNGAN KOLEKSI: 
Suatu kcgiatan penelitian di lapangan untuk mendapat­
kan data-data tentang latar belakang, fungsi dsb. 
Untuk bahan melengkapi data suatu jenis ko leksi 
umum . 

l 6Q. SURVAI: 
Penelitian lapangan untuk _r1engumpulkan data dan 
fakta tentang sesuatu hal , guna pe nelitian lebih lanjut. 

170. SURVAI PENGADAAN KOREKSI : 
Suatu kegiatan survai keperluan pengadaan koleksi . 
(lihat pengadaan koleksi). 

171. TAMBO : 
Riwayat lama, ceritera sejarah yang berisi silsilah ke­
turunan , adat, dan negeri (Minangkabau, Bengkulu). 

172 . TEMA : 
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Pokok pikiran sebagai dasar pelaksanaan kegiatan 
untuk mencapai tujuan. 



173. TEMBIKAR: 
Keramik yang dibuat dari bahan tanah liat yang dibakar. 

174. TEMU KARYA : 
Lihat lokakarya. 

175. TENAGA T EKNIS PERMUSEUMAN: 
Petugas permuseuman di bidang kuratotial, preparasi, 
konservasi, restorasi dan ad ministrasi koleksi, serta 
bimbingan edukatif kultural. 

176, TE RJ EMAH/TARJAMAH : 
Penggantian penyalinan bahasa dari sesuatu bahasa ke­
pada bahasa lain. 

1 77. TRANSLITERASI: 
Kegiatan penggantian aksara dari suatu aksara ke aksara 
lain. 

178. VITRIN : 
Lernari untuk mernarne rk an ko leksi, bentuk Jan ukuran­
nya disesuaikan dengan kL:oerluan . 

179. YONI: 
Lambang kcw anitaan (lambang Dewi DuP6a) yang 
berbentuk kubus berpinggang dengan sebuah cerat 
pada salah satu sisi atasny a. 
Permuk.aan atas berlubang un tuk menempatkan lingga 
atau area. 
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VIII. SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL 
KEBUDAYAAN 

1 . PE REN CANAAN 

1. ALAT PENGUMPUL DA TA 
Alat pengumpul data adalah alat atau instrurnen yang 
dapat dipakai untuk mengumpulkan data, seperti 
kuesioner, laporan dll. 

2. ALOKASI DANA 
Jumlah seluruh dana yang tersedia untuk membiayai 
kegiatan yang dituangkan dalam Daftar Isian Proyek 
(DIP) dan Daftar Isian Kegiatan (DIK) . 

3. ANALISA DATA 
Analisa data adalah tahap kegiatan mempelaj ari dan 
meneliti data, agar dapat dihasilkan suatu penaf siran, 
perkiraan, proyeksi atau kesimpulan. 

4 . ANGGARAN DAN BUDGET 
Suatu k uantitatif tentang penggunaan dan pemanfaatan 
dana. 

5. BANK DATA 
Bank data adalah wadah/ ternp_at penyimpanan data 
dan in fonnasi yang teratur dan sistematik , sehingga 
data dan informasi yang diperlukan sewaktu-waktu 
dapat diperoleh secara cepat dan tepat. 

. 6. BAHAN NOTA KEUANGAN (BNK) 
BNK adalah merupakan usulan rencana tahun menda­
tang ( t0 + l) Depdikbud yang mencakup kegiatan, 
sasaran, dan anggaran yang diperlukan. 

7 . DATA 
Data berasal dari kata Datum yang artinya bahan 
dasar atau bahan pertama yang nyata; jadi data adalah 
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segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan 
untuk menyusu n infonnasi. 

8. DAFTAR USULAN KEGIATAN (DUK) DAN DAFTAR 
USULA 1 PROYEK (DUP ). 

DUK dan DUP adalah hasil pemantapan Pra DUK dan 
Pra DUP dalam Rakem as Perencanaan Depdikbud 
yang selanjutnya diadakan review antara Depdikbud 
dengan Bappenas dan Direktoraf J enderal Anggaran 
sebagai dasar pen yusunan usulan Satuan 2 dan 2 A. 

9. DIAGRAM 
Suatu bentuk rencana visualisasi dari pada arus kegiatan­
kegiatan yang dik ehend aki, dapa t dikombinasikan 
den3an penggunaan waktu . 

10. DIK DAN DIP 
DIK dan DIP adalah h asil pembahasan Pra DIK dan 
Pra DIP di Bappenas dan Direktorat J end eral Anggaran 
yang berfu ngsi sebagai pedoman dan SKO dalam rangka 
pelaksanaan kegiatan dan proyek tahun yang bersang­
ku tan. 

11. DISAIN (DESIGN) 
Bentuk rencana konsepsional, pelukisan dari pada 
sesuatu (ide) yang dikehendaki secara verbal (memakai 
kata) a.tau grafis (memakai gambar). · 

12. EVALUASI 
Kegiatan melaksanakan penilaian , pengujian, pembuk­
tian , verifik asi d engan cara mem bandingkan an tara 
rencan a dan pelaksanaan dalam suatu kesimpulan a.tau 
rekomendasi. 

13 . EVALUASI FORMATIF 
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Evaluasi yang dilakukan sejak dari proses perencanaan , 
proses pelaksanaan tidak tergantung pada waktu dan 
temp at . 



14. EVALUASI SUMATIF 
Evaluasi yang dilakukan dalam kurun waktu tertentu 
pada saat kegiatan sedang berjalan, untuk dapat me­
ngetahui tingkat kemajuan pelaksanaan dibandingkan 
dengan rencana. 

15. INFORMASI 
Informasi adalah hasil pengo lahan data yang dapat 
digunakan untuk suatu keperluan. 

16. INSTRUMEN 
Instrumen adalah alat pengumpul data, yang biasanya 
disebut kuesioner dan semacamnya. 

17. JADWAL/ SCHEDULE 
Merupakan suatu rencana yang mengandung penggunaan 
waktu (massa) d_an saat (seringkali digabung dengan 
tempat) . 

18. KEBIJAKSANAAN 
Suatu stand ing plan yang me mpakan pedoman dalam 
pengambilan keputusan-keputusan di masa akan datang . 

19. KOMUNlKASI DATA 
Komunikasi data adalah penyebaran data dan informasi 
yang dihasilkan agar dapat dike tahui dan dipergunakan 
oleh para pemakai sesuai dengan kepentingannya. 

20 . KUESIONER 
Kuesioner adalah alat untuk mendapatkan data, yang 
disusun secara sistematik sesuai dengan objek yang 
diinginkan. 

21. LAPORAN 
Suatu cara komunikasi di mana pelapor memberitahu­
kan atau mengabarkan info rmasi kepada seseorang, 
badan, instansi karena tanggungjawab yang telah dibe­
bankan kepadanya baik lisan maupun tertulis. 
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22. LEMBARAN KERJA (LK) 
Lembaran kerja adalah peringian kegiatan , sasaran, 
dan anggaran suatu proyek dalam tahun yang ber­
sangkutan yang selanjutnya menjadi dasar' penyusunan 
petunjuk operasional (PO). 

23. MAKET 
Adalah bentuk rencana be rupa keadaan yang sebenamya 
yang dikehendaki, akan te tapi diperkecil (memakai 
skala ukuran kecil) . 

24. METODA 
Suatu standing plan yang meni pakan pola atau cara 
tertentu (be rdasa rk an perhitungan gerak dan waktu) 
guna menggarap sesuatu . 

25. MODEL 
Adalah suatu rencana yang merupakan co ntoh (cli­
patung. d iuki r. d irumu s secara verbal a tau mathematis ) 
clari pacla apa yang dikehenclaki setiap kali melakukan 
atau membuatnya. 

26. MEMO RI PROGRAM KOORD I ATIF (MPK ) 
MPK ada lah suatu embrio dari re ncana tahun yang 
akan datang (t o +I) yang masih bersi fat global sebagai 
penjabaran keb ijaksanaan .Menteri Pendidikan dan 
Kebuclayaan y ang tertuang. dalam hasil Rapa t Kerja 
Nasional Depclikbud tahun yang bersangkutan terutam a 
yang menyangk ut kebijak.sanaan awal perencanaan di 
bidang budaya dan diproyeksikan ke dalam kelima 
prog ram kebudayaan . 

27. MONITOR AT AU MEW.NTAU 
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Memonitor atau m emantau adalah serangkaian kegiatan 
mengikuti pelaksanaan rencana clan program untuk 
dapat mengetahui dan menjaga agar pe laksanaannya 
berjalan sesuai dengan yang telah ditentukan . 



28. NETWORK (JARINGAN KERJA) 
.Suatu bentuk rencana yang konfrehensif, dapat mem­
buat ban yak faktor dan acara sekaligus. 

29. PENCATATAN DATA 
Pencatatan data adalah mengidentifikasikan data yang 
diperlukan dan menyusunnya menjadi kumpulan 
catatan dalam berbagai buku, kartu dan sejenisnya 
sehingga dapat menjadi sumber data. 

30. PENDAT AAN 
Pendataan adalah proses mengubah data menjadi infor­
masi melalu i serangkaian k egiatan yang teratur dan 
berurutan. 

31 . PENG EN DALIAN 
Berasal dari kata bahasa Jawa "kendali", yang berarti, 
tali kekang untuk ke reta, sado, pedati/gerobak, bajak 
dan lain-lain , agar binatang/hewan penariknya tidak 
berjalan salah arah . Pengendalian dalam pelaksanaan 
rencana dan program Uimaksudkan sebagai usaha 
pengekangan atau pengarahan dari unsur pimpinan 
agar pelaksanaan rencana dan program tidak me nyim­
pang dari arah yang sudah dite ntukan. 

32, PENYEBARAN DATA 
Penyebaran data adalah mengkomunikasikan data agar 
semua data dan informasi yang dihasilkan dapat di­
ketahui dan dipergunakan oleh para pemakai sesuai 
dengan kepentingannya. 

33. PENYIMPANAN DATA 
Penyimpanan data adalah kegiatan mengumpulkan 
dan menfile data dan informasi secara teratur, agar data 
dan inform asi mudah ditelusuri dan ditemui kembali. 

34. PENGOLAHAN DATA 
Pengolahan data adalah semu3: kegiatan yang dipe rlukan 
untuk mengubah data menjadi informasi. 

..., ... . 
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35. PENGORGANISASIAN DATA 
Pengorganisasian data adalah menyusun dan mengubah 
data men tah hasil pengumpulan menjadi informasi 
dengan jalan pemberian tanda, kode, penyuntingan 
dan sebagainya yang dilanjutkan dengan tabulas i dan 
perangkuman data. 

36. PENGUMPULAN DATA 
Pengumpulan data adalah kegiatan menghimpun data 
dengan memakai berbagai instrumen atau alat pengum­
pul data dengan wak tu hi tung dan salu ran terten tu . 

37. PEMANFAATAN SIAP 
Pemanfaatan SIAP adalah penggunaan SIAP karena 
sasaran kegiatan telah mencapai 100% setelah mendapat 
persetujuan dari Menteri Keuangan . 

38. PERENCANAAN , ADALAH : 
a. Aktivitas-aktivitas pengumpulan data dan informasi, 

bese rta pemikiran untuk menentukan apa yang 
hendak dicapai, apa saja yang harus dijalankan , 
bagaimana uru annya, fasilitas-fasilitas ap11 yang 
diperlukan , mengapa harus dicapai dan atau dijalan­
kan , di mana semua itu harns dijalankan, bilamana 
waktunya atau masanya, ole h siapa-siapa harus 
dijalankan, dan berakhir di tentuk an bagaimana 
caranya menjalankan. 

b . Membuat pasti (untuk d1capai dan atau dijalankan) 
segala apa yang dapat dipastikan, oleh karena faktor­
faktomya berada di dalam kekuasaan kita. 

c. Men en tukan dan merumus segala apa yang di tun tut 
(yang menjadi permin taan) oleh situasi atau kondisi 
dari pada badan usaha (atau unit organisasi yang 
kita pimpin). 

39. PO (PETUNJUK OPERASIONAL) 

282 

Petunjuk operasional adalah pedoman pelaksanaan 
proyek yang mencakup siapa melakukan apa, dan 
bagaimana caranya serta kapan harus dilakukan. 



40. POLA/BLUEPRIN/PA TIE RN/PATROON 
Adalah bentuk rencana berupa konfigurasi, atau tatanan 
(orde), atau sistem (tata kaitan antara unsur-unsur 
tertentu secara integral) d ari pad a suatu perangkat 
kegiatan-kegiatan atau cara-cara berpikir yang dikehen­
daki. 

41. PRA DAFTAR ISIAN KEG IAT AN (PRA DIK) DAN PRA 
DAFTAR ISIAN PROYEK (PRA DIP) 

Adalah merupakan rencana yang disusun berdasarkan 
Satuan 3 dan 3 A yang dituangkan ke dalam kegiatan 
dan proyek, dengan menjabarkan ke dalam Pra Lem-

baran K erja (LK) baik kegiatan, sasaran, maupun 
anggarannya. Selanjutnya akan dilakukan pembalrnsan 
di Bappenas dan Direktorat Jenderal Anggaran. 

42. PRA DAFTAR USULAN KEGIATAN (PRA DUK) DAN 
PRA DAFTAR USULAN PROYEK (PRA DUP). 

Pra DUK dan Pra DUP adalal1 mempakan penjabaran 
lebih lanj ut dari MPK yang cliperinci ke clalarn kegiatan , 
sasaran , dan anggaran yang selanjutn ya akan dimantap­
kan dalam Rakernas Pere ncanaan Depdikbud <lan 
menjadi dasar penyusunan RBNK unit utama. 

43. PROGRAM 
Program adalah suatu rencana yang merupakan perinci­
an dari pada segala apa yang akan dilakukan secara 
berturut-turut. 

44. PROSEDUR 
Suatu standing plan yang merupakan tata cara kerja 
sama antara sekelompok orang-orang dalam menyelesai­
kan suatu pekerjaan yang dibagi-bagi atau dipecah­
pecah. 

45. P~OSENTASE DANA/KEUANGAN 
Yaitu prosentase kemampuan dana yang telah dicairkan 
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(SP\1U) dibandingkan dengan jumlah alokasi dana 
seluruhnya. 

46 . PROSENTASE FISIK 
Yaitu prosentase pencapaian sasaran kegiatan fisik 
yang telah dilaksanakan . 

47. PROSES 
Suatu standing plan , me rnp akan alur a tau garapan 
be rtahap dalam memperoleh efek a tau h asil yang 
tertentu (kimiawi, fisik a, elektronika , therapi , psiko 
analisa, clan se bagainya) . 

48 . RENCANA 
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Rencana adalah hasil dari perencanaan . Setiap rencana 
menganclung tiga ciri khas, yakni : 
a. Selalu mengenai masa menclatang . 
b . Selalu rne nganclung k egiatan-kegiatan tertentu dan 

bertujuan tertentu. 
c. Mes ti ada alasan, se bab, motif atau landasan baik 

personal, organisasional , m aupun kedua-d~anya. 

Ditinjau dari jangka waktu , re ncana d apat clibedakan : 
a. Rencanajangka menengah : 25 - 30 tahun. 
b . Rencana jangka menengah : 5 - l 0 tahun . 
c. Rencana jangka pendek/ rencana tahunan : tahun. 
Ditinjau dari sifatnya, rencana dapa t dibedakan : 

a . Single use plan : adalah rencana yang bersifat 
satu kali pakai saja, misalnya 
DIP/DIK . 

b . Standing plan adalah rencana yang bersifat 
Ji' permanen dan yang hams diper­

gunakan setiap kali muncul ke­
perluan yang sarna, misalnya 
kebijaksanaan, prosedur, dan me­
toda. 
Program juga bisa dibuat sebagai 
standing plan . 



c. Repeat p pan adalah rencana yang secara terus 
menerus h arus dilakukan secara 
berulang-ulang, samt>ai ada pe­
rin tah berhenti. 

49 . RENCANA OPERASIONAL (RENOP) 
Rencana o perasional adalah sebagai penjabaran rencana 
strategis (misalnya Repelita) ke dalam rencana tahunan 
sehingga secara jelas telah ditentukan kegiatan dan 
sasaran yang akan dicapai dalam masing tahun anggaran. 

50 . RENCANA STRATEGIS (RENSTRA) 
Rencana strategis adalah rencana yang secara khas 
disusun di dalam rangka menj alankan strategis atau 
pengembangannya secara nyata, agar supaya setiap 
unit dapat menjal~nkan tugas-tugas strategis bilamana 
diberi tugas itu, misalnya Repeli t a. 

51 . RANCANGAN BAHAN NOTA KEUANGAN (RBNK). 
~BNK adalah penjabaran lebih lanjut kebiajksanaan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tersebut di atas 

· dengan te tap berdasar atas MPK yang dituangkan ke 
dalam kegia.tan , sasaran dan angagran masing-masing 
proyek sub sektor kebudayaan. 
Selanjutnya RBNK unit utama akan menjadi masukan 
bagi Depdik bud dalam rangka penyusunan BNK Dep­
dikbu d (Rancangan Satuan 2 dan 2 A). 

52. REVIS! 
Revisi atau perubahan adalah penyesuaian yang di­
tempuh o leh Pemimpin Proyek sebagai akibat karena 
kesalahan ketik, perubahan sasaran dan anggaran. 
Revisi ada 2 macam. Revisi PO diselesaikan di Direk­
torat J enderal Kebudayaan, sedangkan revisi DIP 
sangat tergantung dari permasalahannya sehingga dapat 
di Kantor Wilayah Anggaran dan sering harus diproses 
sampai di Bappenas dan Direktorat J enderal Anggaran. 
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53. SATUAN ORGANISASI PENGOLAH DATA 
Satuan organisasi yang secara struktural dan fungsional 
n'l.engkoordinasikan dan melaksanakan kegiatan pen­
da taan . 

54. SATUAN 2 DAN 2 A. 
Satuan 2 dan 2 A adalah plafon anggaran beserta kegiat­
an dan sasaran yang akan dicapai oleh. sektor dan sub 
sektor melalui program yang ada. 

55. SATUAN 3 dan 3 A. 
Satuan 3 dan 3 A adalah plafon anggaran yang ditetap­
kan oleh pemerintah dalarn APBN untuk mendukung 
kegiatan dan sasaran tahun mendatang. 

56. SISA ANGGARAN PEMBANGUNAN (SIAP) . 
SIAP adalah sisa anggaran dari suatu kegiatan yang 
telah atau belum dapat dilaksanakan sebagian a tau 
selumhn ya. 

57 . SISA DANA 
Yaitu jumlah sisa uang yang belurn dicairkan karena 
belum terbit SPMU nya, atau jumlah alokasi dana 
dikurangi da na yang telah cair (SPMU). 

58. SISA K RED IT 

59. SPJP 

Yaitu sisa uang yang telah dicairkan dikurangi penge­
luaran yang sudah dipertanggungj awabkan . 

Surat Pertanggungjawaban Anggaran Pembangunan, 
adalah berisi laporan pertanggungjawaban pengiriman 
dan pengeluaran dana proyek pembangunan. 

60. SPJR 
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Surat Pertanggungjawaban Anggaran Ru tin, adalah berisi 
laporan pertanggungjawaban pengiriman dan pengeluar­
an dana proyek rutin. 



61 . SPMU 
Surat Perintah Membayar Uang (SPMU) yaitu surat 
perintah yang dikeluarkan oleh Kantor Perbendaharaan 
Negara atas permintaan pemimpin proyek atau pimpin­
an suatu unit kerja. 

62. ST A TISTIK. 
Statistik data adalah deretan angka-angka atau simbul 
yang dapat dibaca dan mengandung arti' yang merupa­
kan hasil suatu proses pendataan. 

63 . SUMBER DATA 
Sumber data adalah tempat/ lokasi di mana dapat 
diperoleh data yang meliputi manusia, organisasi, 
benda, lembaga proyek dan lain sebagainya. 

64. SUPERVISI 
Kegiatan mengamati, membimbing dan membina yang 
dilakukan secara terus menerus dengan maksud untuk 
perbaikan dalam pelaksanaan rencana dan program . 

. 2. KEPEGAWAIAN 

65 . ANA.K 
Anak yang sah, anak yang disahkan dan anak angkat 

. menurut peraturan perundang-undangan. 

66. ATASAN PEJABAT PENILAI 
Atasan langsung dari Pejabat Penilai. 

67 . ATASAN PEJABAT YANG BERWENANG MENGHUKUM 
Atasan langsung dari pejabat yang berwenang meng­
hukum. 

68. ATASAN YANG BERWENANG 
Pejabat yang karena kedudukannya/jabatannya mem­
bawahi seorang atau lebih Pegawai Negeri. 
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69 . BATASAN USIA PENSIUN 
Batas usia Pegawai N egeri Sipil harus diberhen tikan 
sebag.ai Pegawai Negeri Sipil. 

70. CACAO 
Kelainan jasmani atau rokhani karena kecelakaan yang 
sifatnya sedemikian rupa sehingga kelainan tersbeu t 
menimbulkan gangguan untuk melakukan pekerjaan. 

71. C ACAD KARENA DlNAS 
Cacad yang disebabkan ole h kecelakaan karena dinas 
dan sakit karena dinas. 

72 . CUTl 
Keadaan tidak masuk kerja yang diizinkan dalam jangka 
waktu tertentu . 

73 . DAFTAR PENILACAN PELAKSANAA'.N PEK ERJAAN 
(DP 3) 

Daftar yang memuat hasil pe nilaian pelaksanaan pek erja­
an seorang Pegawai Negeri Sipil dalam jangka waktu 
satu tahun dan yang dibuat setiap akhir tahun o leh 
Pejabat Penilai (atasan langsung) serta disah.kan oleh 
atasan Pejabat Penilai. 

_ 74 . DAFTAR URUT KEPANGKATAN 
Daftar yang memuat selunJh nama Pegawai Negeri 
Sipil dari suatu satuan organisasi Negara, yang disusun 
menurnt tingkatan kepangkatan. 

75. DUDA 
Suami sah menurut hukum dari Pegawai Negeri Sipil 
wanita atau penerima pensiun pegawai wanita yang 
meninggal dunia dan tidak memp unyai istri lain . 

76 . FORMASI 
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Jumlah dan susunan pangkat Pegawai Negeri Sipil 
yang diperlukan oleh suatu satuan organisasi Negara 
untuk mampu melaksanakan tugas pokok untuk jangka 



waktu tertentu yang ditetapkan oleh Menteri yang 
bertanggung jawab dalam bidang penertiban dan pe­
nyempumaan Aparatur Negara. · 

77. HILANG 
Suatu keadaan bahwa seseorang di luar kemauan dan 
kemampuannya tidak diketahui apakah masih hidup 
atau telah me ninggal dunia. 

78. HUKUMAN DISIPLIN 
Hukuman yang dijatuhkan kepada Pegawai Negeri 
Sipil , karena melanggar Peraturan Dispplin Pegawai 
Negeri Sipil. 

79. JABATAN 
Kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggungjawab, 
wewenang dan 11ak seseorang Pegawai egeri Sipil 
dalam rangka susunan suatu organisasi . 

80. JABATAN FUNGSIONAL 
J abatan yang ditinjau dari sudut fungsinya dalam 
suatu satuan organisasi, seperti Peneliti , Dokter Ahli 
Penyakit Jan tung, J uru Ukur dan lain-lain yang serupa 
dengan itu . . 

81. JABATAN NEGERI 
Jabatan dalam bidang eksekutip yang ditetapkan ber­
dasarkan peraturan perundang-undangan termasuk di 
dalamnya jabatan dalam kesekretariatan Lembaga 
Te rtinggi Negara dan kepaniteraan Pengadilan. 

82. JABATAN STRUKTURAL 
Jabatan yang secara tegas ada dalam struktur organisasi, 
seperti Sekretaris Jenderal, Direktur, Kepala Seksi 
dan lain-lain. 

83. JANDA 
Istri sah menurut hukum dari Pegawai Negeri Sipil 
atau penerima pensiun pegawai yang meninggal dunia. 
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84 . KECELAKAAN 
Suatu peristiwa yang mendadak dan tidak dikehendaki 
yang mengaki"batkan seseorang menderita sakit atau 
menjadi cacad yang memerlukan pengobatan, perawat­
an, dan atau rehabilitasi, atau mengakiba tkan seseorang 
meninggal dunia. 

85 . KECELAKAAN KARENA DINAS : 
Kecelakaan yang terjadi: 

dalam tugas menj alankan tugas kewajibannya: atau 
dalam keadaan lain yang ada hubungannya dengan 
dinas, sehingga kecelakaan itu disamakan de ngan 
kecelakaan yang terjadi dalam dan karena menjalan­
kan tugas kewajibannya; atau 
karena perbuatan anasir yang tidak bertanggung­
jawab ataupun sebagai akibat tindakan te rhadap 
anasir itu . 

86 . KENAIKAN PANG KAT 
Penghargaan yang diberikan kepada Pegawai Negeri 
Sipil atas pengabdiannya terhadap Negara, j uga sebagai 
do rongan untuk lebih meningkatkan pengabd iannya. 

87 . KENAIKAN PANGKAT A UMERTA 
Kenaikan pangkat setingkat le bih tinggi yang diberikan 
Pemerintah sebagai pengharga~n kepada Pegawai Negeri 
Sipil yang tewas atas pen.gabdian dan jasa-jasanya 
kepada Negara dan Bangsa. 

88. KENAIKAN PANGKAT PENGABDIAN 
Kenaikan pangkat yang diberikan sebagai penghargaan 
bagi Pegawai Negeri Sipil yang akan mencapai batas 
usia pensiun dan akan berhenti dengan hormat sebagai 
Pegawai Negeri Sipil dengan hak Pensiun. 

89. KENAIKAN PANGKAT PILIHAN 
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Kenaikan pangkat yang diberikan kepada Pegawai 
Negeri Sipil yang memangku jabatan struktural atau 



jabatan fungsional tertentu yang telah memenuhi 
syarat-syarat yang ditentukan. 

90. KENAIKAN PANGKAT REGULE R 
Kenaikan pangkat yang diberikan kepada Pegawai 
Negeri Sipil yang memenuhi syarat-syarat yang di­
tentukan tanpa memperhatikan jabatan yang dipangku­
nya. 

91. KENAIKAN PANGKAT SELAMA MENJADI PEJABAT 
NEGARA 

Kenaikan pangkat yang diberikan kepada Pegawai 
Negeri Sipil yang sedang menjalankan tugas sebagai 
Pejabat Negara. 

92. KEBAIKAN PANGKAT SELAMA DALAM PE UGASAN 
DI LUAR I STANSI INDUK 

Kenaikan pangkat yang diberikan kepada Pegawai 
Negeri Sipil yang dipekerjakan atau diperbantukan 
secara penuh pada proyek-proyek Pemerintah, Perusaha­
an Milik Negara, Organisasi pro fesi atau badan-badan 
swasta lainnya. 

93. KENAIKAN PANGKAT SELAMA ME JALANKAN WAJlB 
MILITER 

Kenaikan pangkat yang diberikan kepada Pegawai 
Negeri Sipil yang menjalankan wajib militer dan diber­
hen tikan dengan hormat dari dinas wajib militer. 

94. KENAIKAN PANGKAT SEBAGAI PENYESUAIAN 
UAZAH 

Kenaikan pangkat yang diberikan kepada Pegawai 
Negeri Sipil yang telah memperoleh Surat Tanda Tamat 
Belaj ar, Ijazah atau Akta lebih tinggi dari pangkat 
yang didud"uki. 

95. KEPEMIMPINAN 
Kemampuan seorang _Pegawai Negeri Sipil untuk meya­
kinkan orang lain sehingga dapat kerahkan secara 
maksimal untuk melaksanakan tugas pokok. 
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96. KERJ ASAMA 
Kemampuan seorang Pegawai Negeri Sipil untuk bekerja 
sama dengan orang Jain dalam menyelesaikan sesuatu 
tugas yang ditentukan, sehingga mencapai dayaguna 
dan hasilguna yang sebesar-besarnya. 

97. KESETIAAN 
Kesetiaan , ketaatan dan pengabdian kepada Pancasila , 
Undang-Undang Dasar 1945 , Negara dan Pemerintah. 

98. KETAATAN 
Kesanggupan seorang Pegawai egeri Sipil , untuk 
mentaati segala peraturan perundang-undangan dan 
peraturan kedinasan yang berlaku, mentaati perintah 
kedin asan yang diberikan o leh atasan yang berwenang , 
serta kesanggupan untuk tidak melanggar larangan 
yang ditentukan. 

99. KODE ET fK PEGAWAI NEG ER I SIPIL 
Pedoman, sikap . tingkah laku, dan perbuatan yang 
haru s dilaksanaka n oleh setiap Pegawai Negerr Sipil. 

100. LATIHAN DALAM JABATAN 
Suatu latihan yang bertujuan untuk meningkatkan 
mutu, keahlian, kemampuan clan ke trampilan . 

l 0 l. LA TI HAN PRAJ ABAT AN 
Suatu la tihan yang diberikan kepada Calon Pegawai 
Negeri Sipil dengan tujuan agar ia dapat trampil me­
laksanak an tugas yang akan dipercayakan kepadanya. 

102.LEMBAGA 
Kejak saan Agung , Lembaga on Departemen dan 
Kesekretariatan Lembaga Tertinggi/Tinggi Negara. 

103 . MUTASI K EPEGAWAIAN 
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Segala pembahan mengenai seseorang Pegawai N egeri 
Sipil, sepe rti pengangkatan, pemindahan , pember­
hentian , pemensiunan, perubahan keluarga clan lain-lain. 



I 04. 0 RANG TUA 
Ayah dan atau Ibu kandung, atau ayah dan atau ibu 
angkat. 

105. PANGKAT 
Kedudukan yang menunjukan tingkat seseo rang Pegawai 
Negeri Sipil dalam rangk aian susunan kepegawaian dan 
digunakan sebagai dasar penggajian . 

106. PEGAWAI NEGERl 
Mereka yang setelah memenuhi syarat-syara t yang 
ditentukan dalam peratu ran peru ndang-undangan yang 
bcrlaku, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan 
rliserahi tugas dalam suatu jabatan negeri atau discrahi 
tugas egara lainnya, yang ditetapk an berdasarkan 
sesuah 1 pe raturan pe rundang-und angan yang berlak u. 

107. PEGAWAI 1 EGE Rf SIPI L DAERAH 
Pegawai Negcri Sipil Daerah Otonom . 

108. PEGAWAI EG ER! SIPI L PUSAT 
Pegawai egeri Sipil Pusa t yang gaj inya dibebankan 
pada ngga ran Pe nd ap atan dan Belanja '-l egara clan 
bekerja pada Dcpartemen , Kesekretariatan Lembaga 
Tertinggi/Tinggi Negara, lnstansi Vertikal Di Daerah­
dae rah dan Kepaniteraan Pengadilan. 

Pegawai Negeri Sipil Pusat yang bekerja pada Per­
usahaan J awatan . 
Pegawai egeri Sipil Pusat yang diperbantukan 
a tau dipek erjakan pada Daerah Otonom. 
Pegawai Negeri Sipil Pusat yang berdasarkan sesuatu 
peraturan perundang-undangan diperbantukan atau 
dipekerjakan pada badan lain, seperti Perusahaan 
Umum, yayasan dan lain-lain. 

109. PEGAWAI NEGER l SIPIL PUSAT DIPER BANTUKAN 
Pegawai Negeri Sipil Pusa t yang diperbantukan pada 
Daerah Otonom atau instansi lain dan gajinya dibayar 
oleh instansi yang menerima perbantuan. 
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110. PEGAWAI NEGERI SIPIL PUSAT DIPEKERJAKAN 
Pegawai Negeri Sipil Pusa t yang bekerja pada Daerah 
Otonom atau instansi lain, te tapi gajinya tetap dibayar 
oleh departemen/ lembaga/ instansi asalnya (instansi 
induk ). 

111. PEJABAT NEGARA 
Presid en dan Wakil Pres id en 
Anggota Sadan Pennusyawaratan/ Perwakilan Rak­
yat. 

- Anggota Sadan Pemeriksa Keuanga n. 
Ke tua , Wakil Ke tua, Ket ua Mud a dan Hakim Mah­
kamah Agung . 

- Anggota Dewan Pe rtimbangan Agung. 
Men teri 
Ke pala Pe rwakilan Repub lik I ndonl!sia di Luar 
Ncgeri yang berkcdudukan sebagai Duta Sesar 
Luar Siasa clan S erkuasa Pcnuh . 
Gubernur Kepala Daerah . 
Supari Kl'µa la Daerah Walik o ta rn adya Kcpala Da ,_ 
rah. 
Peja bat lain ya ng ditetapkan dcngan peraruran 
peru nc!ang-und angan . 

I 12. Pt::J ABA T PEN ! LAI 
Atasan langsung Pegawai Negeri Sipil yang dinilai, 
clengan ketentuan serendah-rendahnya Kepala U ru san 
a tau pejabat lain yang setingkat d engan itu . 

11 3. PEJABAT YANG BERWENANG ~ENGHUKUM 
Pejabat yang d iberi wewenang menjatuhkan hukuman 
disiplin Pegawai Negeri Sipil. 

114. PEJABAT YANG BERWENANG 
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I . Pejabat yang me mpun yai kewcnangan meng:rngkat 
dan atau memberhentikan Pegawai egeri berdasar­
kan peraturan pe mndang-undangan yang b rlaku . 

, Pejabat yang karena jabatan atau tugasnya ber-



wenang melakukan tindakan hukum berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

115. PELANGGARAN DISIPLIN 
Setiap ucapan, tulisan atau perbuatan Pegawai Negeri 
Sipil yang melanggar ketentuan peraturan disiplin 
pegawai Negeri Sipil, baik yang dilakukan di dalam 
maupun di luar jam kerja. 

116. PENGADAAN PEGAWAI NEGERI SIPIL 
Proses kegiatan untuk mengisi ·rormasi yang lowong, 
mulai dari perencanaan, pengumuman, pelamaran , 
penyaringan, sampai dengan pengangkatan menjadi 
Pegawai Negeri Sipil. 

117. PEMBERIAN DELEGASI WEWENANG 
Pemberian sebagian wewenang dari pejabat pemberi 
delegasi wewenang kepada pejabat tertentu untuk 
melaksanakan kegiatan administrasi kepegawaian, de­
ngan ketentuan bahwa pejabat yang menerima delegasi 
wewenang tersebut menandatangani mutasi kepegawaian 
atas namanya sendiri. 

118. PEMBERIAN KUASA 
Pemberian sebagian kuasa dari pejabat yang memberi 
kuasa kepada pejabat tertentu yang bertujuan untuk 
memperlancar administrasi kepegawaian, dengan keten­
tuan bahwa pejabat yang menerima kuasa tersebut 
menandatangani mutasi kepegawaian atas nama pejabat 
yang memberi kuasa. 

119. PEMBERHENTIAN SEBAGAI PEGAWAI NEGERI SIPIL 
Merupakan hukum yang mengakhiri suatu hubungan 
kerja antara Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan 
dengan Pemerintah, atau pemberhentian yang meng­
akibatkan yang bersangkutan kehilangan statusnya 
sebagai Pegawai Negeri Sipil. 
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120. PEMBERHENTIAN DARI JABATAN NEGERI 
Pemberhentian yang mengakibatkan yang bersangkutan 
tidak bekerja lagi pada suatu satuan organisasi Negara, 
tetapi masih tetap berstatus sebagai Pegawai Negeri 
Sipil. 

121. PEl\1BINAAN PEGAWAI NEGERI SIPIL 
Setiap usaha yang diarahkan untuk menjadikan Pegawai 
Negeri Sipil sebagai Aparatur Negara , Abdi Negara 
dan Abdi Masyarakat yang penuh kesetiaan dan ketaat­
sn kepada Pancasila, Uncl ang-u ndang Dasar 1945 , 
Negara clan Pemerintah serta yang bersatu pada bermen­
tal baik , berwibawa, berdayaguna, berhasilguna, bersih, 
bermutu tinggi dan sadar akan tanggungjawab untuk 
rnenyelenggarakan tugas Pemerintahan clan Pembangun­
an . 

122. PEMINDAHAN 
Perubah an kedudukan unit tempa t bekerja baik di Pusat 
rnaupun di Daerah, yang clilaksanakan atas dasar kepe n­
tingan dinas maupun atas dasar permintaan pegawai 
yang bersangkutan . 

123 . PENGABDlAN 
Penyumbangan pikiran clan tenaga secara ikhlas dengan 
mengutamakan kepentingan umum di atas k epentingan 
golongan atau pribadi. 

124. PENSIUN 
J aminan hari tua clan sebagai penghargaan atas jasa-j asa 
Pegawai Negeri Sipil selama bekerja pada dinas Peme­
rintah . 

125. PERATURAN DISIPLIN PEG AWAI NEGE RI SIPIL 
Peraturan yang mengatur kewajiban larangan dan 
sangsi apabila tidak ditaati atau . larangan dilanggar 
oleh Pegawai Negeri Sipil. 
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126. PERATURAN KEDINASAN 
Peraturan yang ditetapkan o!eh pejabat yang berwenang 
mengenai kedinasan atau yang ada hubungannya dengan 
kedinasan . 

127 . PERINTAH KED INASAN 
Perintah yang diberikan oleh atasan yang berwenang 
mengenai atau yang ada hubungannya dengan kedinasan. 

128. PERKAWINAN 
lkatan lahfr batin antara seorang pria dengan seorang 
wanita sebagai suami isteri dengan tujuan untuk mem­
ben tuk keluarga bahagia dan kekal berdasarkan Ke­
tuhanan Yang Maha Esa. 

129. PRAKARSA 
Kemampuan seorang Pegawai Negeri Sipil untuk meng­
am bil kepu tusan langkah-langkah a tau melaksanakan 
sesuatu tindakan yang diperlukan dalam melaksanakan 
tugas pokok tanpa menunggu perintah dari atasan . 

130. PRESTASI KERJA 
Hasil kerja yang dicapai oleh seorang Pegawai Negeri 
Sipil dalam · melaksanakan tugas yang dibebankan 

· lcepadanya. 

131. PRESTA:Sl KERJA YANG LUAR BIASA BAIKNYA 
Prestasi kerja yang sangat menonjol, yang secara nyata 
diakui dalam lingkungan kerjanya sehingga Pegawai 
Negeri Sipil yang bersangkutan nyata-nyata menjadi 
teladan bagi rekan-rekannya. 

132. RAHASIA 
Rencana, kegiatan atau · tindakan yang akan, sedang 
atau telah dilakukan yang dapat mengakibatkan keru­
gian yang besar atau dapat menimbulkan bahaya apabila 
pemberitahuan kepada atau <liketahui oleh orang yang 
tidak berhak . 
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133 . RAHASIA JABATAN 
Rahasia mengen<;U atau yang ada hubungannya dengan 
jabatan. 

134. SAKIT KARENA DINAS 
Sakit yang diderita sebagai akibat langsung dari pe­
laksanaan tugas. 

135. SISTIM PRESTASI KERJA 
Suatu sistim kepegawaian di mana pengangkatan se­
seorang untuk menduduki suatu jabatan atau kenaikan 
pangkatnya didasarkan atas kecakapan dan prestasi 
yang dicapai oleh pegawai tersebut: 

136. STSTIM SKALA GANDA 
Sistim penggajian yang menentukan besamya gaji yang 
bukan saja didasarkan pada pangkat , tetapijuga diclasar­
kan pada sifat pekerjaan yang dilakukan, prestasi 
kerja yang dicapai dan beratnya tanggungj awa b yang 
dipikulnya dalam melaksanakan pekerj aan itu . 

137. SISTIM SKALA TUNGGAL 
Sistim penggajian yang memberikan gaji yang sama 
dengan tidak atau kurang memperhatikan sifat pekerja­
an yang dilakukan dan beratnya tanggungjawab yang 
dipikul dalam melaksanakan pekerj aan.itu . 

138. SISTIM KARIER 
Suatu sistim kepegawaian, · di mana pengangkatan 
pertama didasarkan atas kecakapan yang bersangkutan , 
sedang dalam pengembangannya lebih lanjut, masa 
kerja , kese tiaan , pengabd ian dan syarat-syarat obyektif 
lainnya juga menentl:lkan. 

139. SISTIM KARIER TERTUTUP 

298 

Bahwa pangkat dart jabatan yang ada dalam organisasi 
hanya dapat diduduki oleh pegawai yang telah ada 
ctalam organisasi itu tetapi tertutup bagi orang luar. 



140. SISTIM KARIER TERBUKA 
Bahwa pangkat dan jabatan dalam sesuatu organisasi 
dapat diduduki oleh orang luar dari organisasi itu 
asalkan ia mempunyai kecakapan yang diperlukan, 
tanpa melalui pengangkatan sebagai calon pegawai: 

14 1. SUMPAH/JANJI 
Suatu kesanggupan untuk mentaati keharusan atau 
tidak melakukan larangan yang ditentukan, yang diik­
rarkan di hadapan atasan yang berwenang menurut 
agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa. 

142. TANGGUNGJ AWAB 
Kesanggupan seorang Pegawai Negeri Sipil menyelesai­
kan pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan 
sebaik-baiknya dan tepat pada waktunya serta berani 
memikul resiko atas keputusan yang diambilnya atau 
tindakan yang dilakukannya. 

143, TEWAS 
Meninggal dunia dalam dan karena menjalankan 
tugas kewajibannya, atau 
Meninggal dunia dalam keadaan lain yang ada 
hubungannya dengan dinas, sehingga kematian 
itu disamakan dengan meninggal dunia dalam dan 
karena menjalankan tugas kewajibannya, a tau 
Meninggal dunia yang langsung diakibatkan oleh 
Iuka atau cacad rokhani atau jasmani yang didapat 
dalam dan karena menjalankan tugas kewajibannya, 
a tau 
Meninggal dunia karena perbuatan anasir yang 
tidak bertanggungjawab ataupun sebagai akibat 
tindakan anasir itu. 

144. UANG TUNGGU 
Penghasilan Pegawai N egeri Sipil selama waktu me­
nunggu penempatan keml;>ali dalam jabatan Negeri. 
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145 . WAFAT 
Meninggal dunia secara biasa. 

3. KEUANGAN 

146. ABT (ANGGARAN BELANJA TAMBAHAN) 
ABT diajukan untuk mendapatkan dana tambahan 
sehubungan dengan adanya kenaikan volume kegiatan 
atau sesuatu kebijaksanaan pimpinan suatu unit kerj a/ 
kantor, karena dana yang tersedia tidak cukup/kurang. 

147 . ADMINISTRASI KEUANGAN 
Administrasi keuangan ada 2 macam, ayitu : 

Administrasi beheer = pengurusan umum/ketata 
usahaan 

Comptabel beheer = pengurusan khusus/keben­
daharawan 

148 . BADAN - BADAN 
Badan-badan dimaksudkan di sini dapat berfungsi 
sebagai bendaharawan ialah Bank Indonesia, Bank­
Bank Pemerintah lainnya atau Bank-Bank Swasta yang 
ditunjuk oleh Menteri Keuangan . 

149. BANTUAN/SUBSIDI 
Bantuan diberikan kepada Yayasan/ Badan/Organisasi 
Swasta yang bergerak dalam bidang kebudayaan antara 
lain : 
a. Kesenian (seni rupa, seni tari, seni suara, seni pe­

dalangan, seni pewayangan dll). 
b. Perpustakaan Daerah 
c. Museum Daerah. 

150. BANTUAN INSIDENTIL 
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Bantuan insidentil dalarn bentuk uang dan bersifat 
suplementer/sekedar pelengkap biaya 
Diberikan hanya sewaktu-waktu. 



151. BANTUAN TETAP 
Bantuan tetap dalam ben tuk uang dan diberikan hanya 
satu tahun sekali. 

152. BENDAHARAWAN 
Bendaharawan adalah orang-orang dan atau badan-badan 
yang oleh Negara diserahi tugas untuk menerima, me­
nyimpan, membayar atau menyerahkan uang-uang dan 
surat-surat berharga dan barang-barang, dan dengan 
demikian berkewajiban memberikan pertanggungjawab­
an mengenai pengurusan yang diselenggarakan (pasal 77 
U. U.P.l./ICW) Undang-Undang Perbendaharaan Indone­
sia (l.C.W. <lulu). 

- BENDAHARAW AN GAJI 
Bendaharawan Gaji adalah Bendaharawan yang diserahi 
tugas untuk menerima, menyimpan, membayarkan dan 
mempertanggungjawabkan gaji, tunjangan dan lembur 
pegawai. 

- BENDAHARAWAN PENERIMA 
Bendaharawan penerima ialah Bendaharawan yang ber­
tugas menerima pem bayaran yang selanjutnya menye­
torkan ke Kas Negara sebagai penerimaan Negara. 

- BENDAHARAWANPEMBANGUNAN 

153. CEK 

Bendaharawan Pembangunan ialah Bendaharawan Pro­
yek-proyek Pembangunan. 

CEK Surat Tanda: Bukti yang dikeluarkan oleh Bank 
untuk penarikan uang atas rekening Bendaharawan. 

154. COMTABILITEIT 
Comtabiliteit mengandung arti Tata Usaha Keuangan 
atau Tata Usaha Anggaran. Yaitu pengaturan tentang 
bagaimana pengurusan keuangan Negara seharusnya di­
tata usahakan, sehingga pengurusan dapat berjalan 
dengan aman, tertib dan teratur serta dapat diadakan 
pengawasan sempurna. 
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Comtabiliteit dalam arti sempit berarti pengurusan dan 
perhitungan/pertanggungjawaban. 
Comtabiliteit dalam arti luas berarti pengurusan, per­
tanggungjawaban dan pengawasan keuangan Negara. 

155. CYFERMATIGHEID 
Cyfermatigheid ialah bahwa dalam pembuatan tanda 

,.. bukti pengeluaran (kwitansi/faktur) tidak diperkenan­
kan ada yang salah/keliru , sehingga diragukan atas ke­
benaran tentang pembayaran termaksud. 

15 6. DIK 
Daft ar Isian Kegiatan dana yang disediakan untuk men­
dukung kegiatan pada suatu unit kerja atau kantor. 

157. DOELMATIGHEID 
Doelmatigheid ialah bah wa dalam penggunaan uang 
harus sesuai dengan rencana, tepat guna pada sasarannya 
Dengan pertimbangan lain bahwa urgensi pengeluaran 
harus disesuaikan dengan tujuan serta ren cana yang 
telah ditentukan dalam DIK. 

158. FAKTUR 

15 9. IAR 

160. ICW 

Faktur ialah suatu perincian daftar barang yang diper­
lukan, yang umumnya dilampirkan pada kwi tansi 
sebagai pengantar barang. 

IAR ialah Inctructie en verdere bepalingen voor de 
Alagemene Rekenkamner. 

ICW ialah Indonesiche Comptabiliteit Wet. 

161. KARTU PENGENAL 
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Kartu Pengenal ialah kartu yang oleh Kantor Perbenda­
haraan Negara diberikan untuk diisi dan ditandatangani 
oleh Bendaharawan dan Atasan Langsung Bendaharawan 



162. KELENGKAPAN TANDA BUKTI PENGELUARAN 
Kelengkapan Tanda Bukti Pengeluaran meliputi Kwitan­
si, SPK, Faktur, PPh, MPO, Betita Acara, NPWP, Tanda 
Terima barang. 

163. KEUANGAN NEGARA 
Keuangan Negara ialah semua hak Negara yang bemilai 
uang demikian pula segala sesuatu (uang/benda) yang 
menjadi milik Negara berhubungan dengan hak-hak ter­
sebut. 

164. KOMPTABEL 
Komptabel ialah tanggung jawab dan wajib hitung ter­
hadap uang, barang dan lain sebagainya, yang ada dalam 
simpanan dan pengurusan. 

165. KWITANSI 
Kwitansi ialah suatu tanda bukti _pembayaran yang syah 
sesuai dengan prosedure yang berlaku. 
Kwitansi pembelian yang syah menurut keterangan yang 
lengkap dan memenuhi syarat : 

a. Atas nama jabatan dan tidak diperkenankan atas 
nama pribadi. 

b. Jumlah uang yang tertulis dengan angka dan huruf 
secara terang dan jelas, demikian pula keterangan 
dasar pembayaran. 

c. Jumlah uang yang tertulis dengan angka sama 
dengan yang tertulis dengan huruf. 

d. Ditandatangani oleh yang berhak dan dibawah 
tanda tangan harus di tulis nama lengkap dengan 
jelas. 

e. Tidak terdapat coretan, penghapusan dan perobah­
an tulisan dalam kwitansi. 

166. LKKP 
LKKP ialah Laporan Keadaan Kas Pem bangunan, di­
maksudkan laporan keadaan keuangan meliputi uang 
tunai, uang di Bank, perseko t kerja, giro/SPM/CEK, ma­
terai dan Kas Pembangunan. 
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167. LKKR 
LKKR adalah Laporan Keadaan Kas Rutin. 

l) Se lam bat-lam ba tnya pad a tanggal l 0 tiap bu Ian 
bendaharawan hams sudah menyampaikan Lapor­
an Keadaan Kas Rutin (LKKR) mengenai bulan 
yang baru lalu kepada KPN. Tiap LKKR disetujui 
terlebih dahulu oleh Kepal a Kantor/Satuan Kerja 
atau pejabat yang ditunjuknya. 

2) Apabila LKKR belum diterima oleh KPN _(Jada 
tanggal 10, maka KPN mengirimkan surat peringat­
an kepada Bendaharawan yang bersangkutan yang 
tembusannya disampaikan kep.ada Kepala Kantor, 
Satuan Kerja yang bersangku tan. 

3) Apabila pada tanggal 20 berikutnya LKKR ter­
sebut belum juga diterima, maka KPN mengirim­
kan surat peringatan kedua , yang tembusannya di­
sampaikan kepada Kepala Kan tor/Satuan Kerj a 
Direktur Jenderal atau pejabat setingkat pada De­
partemen/Pemimpin Unit Pengawasan pada Lem­
baga yang bersangkutan. 

4) Direktur Jendera l atau pejabat seti:ngkat pada 
Departemen/ Lem baga mengam bi! langkah-langkah 
penyelesaian kelambatan LKKR tersebut. 

168. MONITORING 

169. MPO 
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Monitoring ialah mengikuti perkembangan pelaksanaan 
anggaran kegiatan dari hasil penelitian dan pengamatan 
kemudian ditarik kesimpulan untuk dianalisa mengarah 
kepada perbaikan/pembetulan bukan berarti pemeriksa-
an / pengawasan. 

MPO adalah menghitug Pajak Orang dan tanda bukti 
pemungutan dari Bendaharawan yang diserahkan ke­
pada pengusaha/Rekanan termaksud , merupakan 
pungutan cicilan yang akan diperhitungkan pada akhir 
tahun. 



170. NPWP 
NPWP adalah Nomor Pokok Wajib Pajak. 
Pada kwitansi harus memuat NPWP dari yang menerima 
pembayaran. 

171. ORANG -ORANG 
Orang-<>rang dimaksudkan di sini ialah di samping orang 
sebagai pegawai negeri dapat berfungsi pula sebagai 
bendaharawan juga orang-orang swasta, misalnya Panitia 
Pemilihan Umum. 

172. ORDONATEUR 
Ordonateur ialah pengusaha yang diberi wewenang 
menguji (mempertimbangkan) tagihan-tagihan pada 
negara, membebankan pada anggaran dan memerintah· 
kan membayar. 

173. ORGANISASI 
Organisasi ialah perkumpulan yang didirikan berdasar­
kan anggaran dasar dan rumah tangga, lengkap dengan 
susunan pengurusannya yang bergerak dalam bidang 
Seni Budaya. 
Sadan ialah yang dibentuk berdasarkan ketetapan Pe­
merintah yang bergerak dalam bidang Seni Budaya. 
Yayasan ialah. perkumpulan yang didirikan berdasarkan 
akte notaris. 

174. OTORISATOR 
Otorisator ialah penguasa yang berwenang memberikan 
perintah, persetujuan atau perkenan dan sebagainya 
untuk melakukan tindakan-tindakan yang berakibat 
penerimaan atau pengeluaran bagi negara. 

175. PEGAWAI KOMPTAB EL 
Pegawai Komptabel adalah Bendaharawan. 

176. PENCAIRAN DANA 
Pencairan dana adalah suatu kegiatan untuk memper­
oleh persetujuan penggunaan dana dari instansi yang 
relevan berkenaan dengan dana yang dicadangkan. 
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1 77. PENYUSUNAN ANGGARAN 
Penyusunan Anggaran ialah suatu kegiatan perencanaan 
penggunaan dana sesuai dengan sasaran pada kegiatan 
dan program. 

178. PERBENDAHARAAN 

179. PPh 

180. PPN 

Perbendaharaan ialah hirnpunan peraturan-peraturan 
yang mengatur baik azas-azas maupun hal pelaksanaan 
pengurusan , pertanggungjawaban dan pengawasan Ke­
uangan Negara. 

PPh ialah Pajak Penghasilan 

PPN ialah Pajak Penjualan. 
Tiap Bendaharawan ditunj uk sebagai wajib pemungu t 
PPN/MPO dalam rangka terti b administrasi menginten­
sifkan pe rn as ukan penerirnaan uang Negara. 

18 1. PRADIK 
Konsep Daftar lsian Kegiatan ( Rutin) yang akan dibahas 
dan seteiah mendapat perse tujuan dan sesuai dengan ke­
bijaksanaan pemerintah disyahkan menjadi DIK. 

18 2. PUMC 

183. RAB 

PUMC (Pemegang Vang Muka Cabang) ada di Unit Kerj a 
Direktorat di bawah Sekretariat Direktorat Jenderal , 
sedangkan di Sekretaria t Direk torat Jenderal ada se­
orang Bendaharawan yang mengelola dan mempertang­
gungjawabkan uang. 

RAB ialah Regelen voor het Administratief Benher 

184. RECHMA TIGHEID 
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Rechma tigheid ialah bahwa dalam pengeluaran uang 
negara harus memenuhi syarat-syarat atau ketentuan­
ketentuan yang berlaku bail< ketentuan mengenai pe-



nyediaan dana/biaya, maupun syarat-syarat/ketentuan 
tanda bukti pengeluaran sehingga hak atas penagihan 
tidak diragukan lagi. 

185. REVIS! DIK 
Revisi DIK adalah perubahan DIK disebabkan karena 
ada Salah Pengetikan, pergeseran dana sesuai kebijak­
sanaan dan perubahan kegiatan. 

186. SATUAN I 
Rancangan Anggaran Belanja Rutin d~n rancangan pen­
dapa tan rutin. 

187. SATUAN 2A 
Uraian ringkas belanja ru tin menurut organisasi. 
2B Uraian ringkas bela.nja rutin menurut program. 
2C Ulangan ringkas pendapatan rutin. 

188. SATUAN 3 
Perincian pendapatan rutin mencakup kegiatan, jenis 
pengeluaran, per unit organisasi. 
Atas dasar perincian yang ada pada satuan 3 menimbul­
kan klasifikasi dengan kode anggaran sebagai berikut : 

00 0 
1 2 

0 00 00 - -3 . 4 5 
()() 00 
6 7 

1. Menunj ukkan Sektor 
2. Menunjukkan Sub Sektor 
3. Menunjukkan Program 
4. Menunjukkan Kegiatan 
5. Menunjukkan Departemen/Lem baga. 
6. Menunjukkan Unit Organisasi 
7. Menunjukkan Propinsi 

Misalnya: 

09 3 1 -- -I 2 3 
1311 

4 
23 
5 

06 
6 

01 
7 

1.09 = Sektor Pendidikan, Generasi Muda, Kebuda­
yaan Nasional dan Kepercayaan Terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 
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2.3 = Sub Sektor Kebudayaan Nasional dan Keper­
cayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

3.1 = Program Pembinaan Kebudayaan dan Keper-
cayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

4.1311 = Kegiatan Administrasi Umum. 

189. SPECIMENT 

190. SPJP 

Speciment adalah tanda pengenal seseorang yang berisi­
kan paraf, tan datangan dan cap/stempel serta atasan 
langsung Pemimpin dan Bendaharawan yang ditunjuk­
kan/dikirimkan kepada Kantor Perbendaharaan Negara, 
Bank dan Instansi lainnya. 

SP JP Surat Pertanggungan Jaw ab Pem bangunan yaitu 
se bagai pertanggungan jawab semua pengeluaran atas 
penggunaan uang un tuk pem bangunan. 

191.SPJR 

192. SPK 
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SPJR adalah Surat Pertanggungjawaban Rutin dan tiap 
bukti pengeluaran ditandatangani/disetujui terlebih 
dahulu oleh Kepala Kantor/Satuan Kerja. 
Tembusan SPJR disertai dengan tanda bukti pengeluar­
annya dikirim langsung oleh Kepala Kantor, Satuan 
Kerja kepada Biro Keuangan Departemen/Lembaga yang 
bersangkutan. 
Selambat-lambatnya dalam waktu satu bulan, setelah pe­
nerimaannya Kantor Perbendaharaan Negara menyelesai 
kan pemeriksaan dan mengirimkan SPJR kepada Biro 
Keuangan Departemen/Lembaga yang bersangkutan di­
sertai asli tanda bukti pengeluaran untuk Anggaran 
Rutin yang telah disahkannya. 

SPK adalah Surat Perintah Kerj a atau surat perjanjian/ 
kontrak disertai dokumen-dokumen yang sah, terdiri 
atas : 

a Surat perjanjian kontrak atau surat perintah kerja 
(SPK) 



b. Berita Acara Prestasi pekerjaan/penyerahan barang. 
c. Kwitansi/Nota/Faktur. > 

Pemborongan/pembelian yang bernilai sampai dengan 
Rp. 20.000.000,- (Duapuluhjuta rupiah) dilaksanakan 
oleh pem borong/rekanan golongan ekonomi lemah se­
tempat melalui Surat Perintah Kerja (SPK). 

193. SKUM 
SKUM Surat Kuasa Untuk Membayar Uang, yang biasa­
nya dicantumkan dalam suatu kontrak untuk dibayar­
kan ke Kas Negara sebagai penerimaan Negara. 

194. SPMU 
SPMU ialah Surat Perintah Membayar Uang, dengan 
jwnlah tertentu. 

195. SPP- BT 
SPP- BT Surat Permintaan Pembayaran Pembangunan 
untuk Beban Tetap, yang pelaksanaan kegiatan dibiayai 
melalui Surat Perintah Kerja, Kontrak di atas 

· Rp. 5.000.000, - (limajuta rupiah). 
196. SPPP 

SPPP Surat Permintaan Pembayaran Pembangunan, yang 
ditujukan ke Kantor Perbendaharaan Negara guna per­
mintaan dana untuk membiayai kegiatan pembangunan. 

197. SPPP-BS 
SPPP-BS Surat Perintah Pembayaran Pembangunan 
Beban Sementara, yang pelaksanaan pembayarannya di­
bayar setiap hari. 

198. SPPR 
SPPR Surat Permintaan Pembayaran Rutin yang dituju­
kan ke Kantor Perbendaharaan Negara guna pennintaan 
dana untuk membiayai kegiatan Rutin. 

199. TANDA BUKTI 
Tanda Bukti pengeluaran adalah merupakan bukti-bukti 
pengeluaran~dalam bentuk kwitansi yang sah dan dapat 
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dipertanggungjawabkan : 
a. Nama penerirna 
b. ] umlah uang yang jelas/lengkap 
c. Tandatangan penerima y ang sah, nama lengkap de­
nganjelas 
e. Behan mata anggaran yang sesuai. 

200. UANG 
Uang adalah suatu alat pembayaran yang sa.h. 

201. UANG MUKA/PANJAR 
Uang muka/panjar kerj a adalah dana yang diterima dari 
Bendaharawan/Pemegang Kas unuk biaya pelaksanaan 
kegiatan yang telah ditetapkan sesuai dengan penggu­
naan dana yang bersangkutan dan belum diberikan per­
tanggungjawaban terakhir. 

202. UKOR 
Usulan Kegiatan Operasional Ru tin. 
Usulan tersebut sesuai dengan kebutuhan Unit Kerja 
atau Kantor. 

203. WETMATIGHEID 
Wetmatigheid iala.h bahwa pekerj aan/pembelian tela.h 
dilakukan berdasarkan peraturan/ketentuan yang ber­
laku. Artinya pelaksanaan/realisasi tersebut telah dilaku­
kan dengan baik menurut peraturan ser ta ketentuan . 

4. PERLENGKAPAN 

204. ANWIJZING · 

Penjelasan mengenai rencana kerja pada suatu kegiatan 
pekerjaan dan dengan penjelasan itu merupakan pegang­
an bagi pelaksanaan pekerjaan/pemborong. 

205. P ARANG BERGERAK 
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Barang yang pada umumnya dapat bergerak/berpindah 
baik yang bergeraknya tersebut disebabkan oleh keku­
atan tenaga mesin maupun tenaga manusia. 
Contoh : mobil 

mesin giling 
traktor 



206. BARANG TIDAK BERGERAK 
Barang yang pada umumnya tidak bergerak/berpindah 
dalam kondisi mampu. D al.am daftar dokumen tersebut 
mencakup, kemampuan/kekayaan perusahaan, klasifi­
kasi, N.P.W.P. dsb. 

207. DAFTAR REKANAN MAMPU/DRM 
Suatu daftar yang mencatat/memuat daftar para rekan­
an dalam kondisi mampu. Dalam daftar dokumen ter­
sebut mencakup kemampuan/kekayaa.n perusahaan, kla­
sifikasi, N .P .W .P. dsb. 

208. FORCE MAJURE 
Suatu kejadian di luar kemampuan pemborong atau 
pelaksanaan pekerjaan. Dalam hal ini dapat disebabkan 
oleh bencana alam, sanering uang, kebakaran. 

209. INVENTARISASI 
Suatu kegiatan berupa mencatat dan menyusun daftar 
inventaris barang-barang milik/k ekayaan negara yang 
terdapat dalam lingkungan kekuasaan wilayah kerjanya 
menurut batas dan wewenang yang berlaku untuk masa· 
lah itu. 

210.PENGHAPUSAN BARANG MILIK/KEKAYAAN NEGARA 
Suatu proses kegiatan yang bertujuan untuk menghapus 
barang-barang milik/kekayaan negara dari daftar inven­
taris berdasarkan peraturan/perundangan yang berlaku 
untuk itu. Di dalam kegiatan itu hams mencakup per­
syaratan kondisi barang dima.I<.sud yaitu : 

dalam keadaan rusak berat sehingga tidak dapat di­
perbaiki atau dipergunakan lagi. 

biaya perbaikan banyak (besar sekali) sehingga me­
rupakan pemborosan uang negara. 
secara tehnis dan ekonomis kegunaan tidak seim­
bang dengan besamya biaya pengeluaran. 
hilang akibat susut di luar pengurus barang. 
barang tersebut tidak sesuai lagi dengan kebutuhan 
masa kini. 
mumah akibat bencana alam. 
kelebihan persediaan yang apabila disimpan lebih la­
ma bertambah rusak. 
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hilang karena dicuri/dirampok dengan bukti y ang 
syah. 
bagi hewan/tanaman karena m ati. 
karena peraturan pemerintah. 

21 1. PERLENGKAPAN 
Semua barang yang bergerak maupun tidak bergerak 
yang berf ungsi sebagai sarana pelaksanaan tugas/peker­
Jaan . 

212. RENCANA KERJA DAN SYARAT-SYARAT/RKS 
Suatu dokumen dalam rangka kegiatan sesuatu pelaksa­

. naan pekerjaan. Dalam dokumen dimaksud tercakup 
pula syarat umum', syarat-syarat administrasi dan syarat 
tehnis . 

213. SURAT IZIN PENGHUNIAN RUMAHDINAS (SIP) 
Suatu surat/keputusan dari sesuatu Instansi ten tang 
pemberian izin k epada seseorang pegawai/pejabat untuk 
menghuni rumah dinasnya sesuai bunyi isi surat putusan 
tersebut. 

214. SURAT IZIN USAHA PERDAGANGAN (SIUP) 
Suatu surat/dokumen yang memuat tentang izin usaha 
perdagangan; Dalam do kumen itu mencakup jenis dan 
izin bidang usaha perdagangan. 

215 . SURAT PERINTAH PENGIRIMAN BARANG (SPPB) 
Suatu dokwnen/surat tentang perintah untuk m engirim­
kan barang dari seseorang k epada orang lain p ada suatu 
temp at tertentu. 

216. SURAT PERMINTAAN MENGELUARKAN BARANG 
(SPMB) 

Suatu dokumen/surat tentang permintaan mengeluarkan 
barang dari suatu gudang/penyimpanan. 

5. KETATALAKSANAAN 

217. DOKUMENTASI KEBUDAYAAN 
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Berbagai data kebudayaan tentang kegiatan, peristiwa 
dan nilai/warisan budaya bangsa yang dipandang patut 
dilestarikan. 



218. EVALUASI KETATALAKSANAAN 
Penilaian terhadap berbagai kasus, permasalahan Ketata­
laksanaan (personil/keuangan/materiil/metode ). 

219. INFORMASI KEBUDA Y AAN 
Penjelasan Pemerintah tentang kebijaksanaan program, 
kegiatan, peristiwa dan berbagai aspek nilai/warisan bu­
daya bangsa. 

220. INTEGRITAS YANG ABSTRAK 
Lingkup hajat dan sikap kebudayaan yang senantiasa 
berorientasi kepada wawasan bangsa. 

221. INTERAKSI 
Beberapa kegiatan yang saling mempengaruhi. 

222. LEMBARAN NEGARA 
Adalah tempat untuk mengundangkan Undang-Undang 
dan Peraturan Pemerintah untuk dapat diketahui oleh 

umum dan me~puny.a.i kekuatan mengikat. 
223. MEDIA MASSA 

Suatu perangkat keras (hard ware) yang dapat dimanfa­
atkan untuk berkomunikasi dengan masyarakat (massa) 
dalam upaya penyampaian pesan-pesan Kebudayaan. 

224. PASPOR 
Adalah suatu dokumen perjalanan atau surat jalan yang 
dikeluarkan oieh suatu Pemerintah lewat instansinya 
yang berwenang kepada warga negaranya yang akan be­
pergian ke luar negeri untuk menunjukkan identitasnya. 

225. PASPOR BIASA 
Ialah paspor yang dikeluarkan oleh Direktorat J enderal 
Imigrasi dan diberikan kepada semua warga negara RI 
yang akan berangkat ke luar negeri. 

226. PASPORDINAS 
Ialah paspor yang dikeluarkan oleh Departemen Luar 
Negeri dan diberikan kepada pejabat pemerintah sipil 
dan militer dan pegawai negeri sipil dan militer yang 
menjalankan suatu tugas pemerintah/negara. 

227. P ASPOR DIPOLOMATIK 
Ialah paspor yan dikeluarkan oleh Departemen Luar Ne­
geri dan diberikan kepada pa;ra diplomat RI. 
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228. PELAKSANAAN FUNGSI YANG EFEKTIF 
Kegiatan para petugas kebudayaan yang berlangsung 
sesuai dengan program. 

229. PENGUNDANGAN 
Penempatan Peraturan Perundangan tertentu dalam lem­
baran resmi (Lembaran Negara). 

230. PERATURAN PEMERINTAH 
Adalah satu bentuk Peraturan Perundangan yang pem­
buatannya merupakan wewenang Presiden selaku Pim­
pinan tertinggi kekuasaan Pemerintah Negara. 

231. PERATURAN PEMERINTAH PENGGANTI UNDANG-
UNDANG 

Adalah bentuk Peraturan Perundangan yang setingkat 
dengan Undang-Undang, hanya pembuatannya tanp a 
ikut sertanya Dewan Perwakilan Rakyat. 

232. PRESENTASI (PRESENTATION) 
Upaya untuk menjelaskan suatu paket siaran Kebuda­
yaan melalui suatu acara khusus. 

233. PROGRAM SIARAN KEBUDAYAA.~ 
Rencana kegiatan informasi tentang berbagai aspe k ke­
budayaan yang dilaksanakan berkelanjutan. 

234. PROSEDUR EVALUASI 
Langkah-langkah penilaian kasus ketatalaksanaan me la­
lui sistem pembuatan matrik dan instrumen penilaian. 

235. TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA 
Adalah temp at dimuatnya penjelasan dari suatu Undang­
Undang atau Peraturan Pemerintah. 

236. UNDANG-UNDANG 
Adalah suatu bentuk produk dari pembentuk Und ang­
Undang yang terdiri dari Presiden dan Dewan Perwakil­
an Rakayt (DPR) dan untuk berlakunya diundangkan 
dalam Lembaran Negara. 

237. VARIABEL DATA EVALUASI 
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Berbagai kasus Ketatalaksanaan yang berkaitan dan 
yang perlu dikaji. 



238. VISA 
lalah: 

Izin untuk ke luar negeri atau masuk ke suatu negara 
Cap atau tanda tangan yang dibubuhkan pada suatu 
paspor yang menyatakan bahwa paspor tersebu t te­
lah diperiksa dan disetujui oleh pejabat dari suatu 
negara yang akan diktmjungi oleh pemegang paspor. 

6. ADMINISTRA.51 UMUM 

239. AGENDA 
Buku catatan, b_uku untuk mencatat surat masuk dan 
surat keluar, memuat kolom nomor urut, nomor agenda, 
tanggal diterima, asal ~urat, tanggal dan nomor surat, 
perihal dan keterangan. 

240. AIPHONE 
Alat komunikasi sejenis telepon yang hanya digunakan 
langsung untuk berbicara dengan orang lain yang ruang­
annya terpisah. 

241 . AMPLIFIER 
Alat/perkakas yang digunakan untuk menambah keku­
atan gelombang (getaran) listrik yan diterima radio sebe­
lum gelombang (getaran) itu berubah menjadi suara. 

242. ARSIP AKTIF 
Arsip yang secara langsung atau terus-rnenerus diperlu­
kan dan siap digunakan untuk menyelesaikan suatu ma­
salah. 

243. ARSIP INAK.TIF 
Arsip yang secara tidak langsung dan tidak terus mene­
rus diperlukan/digunakan. 

244. BEA BALIK NAMA (BBN) 
Biaya y ang dikcluarkan atau harus dibayar oleh sese­
orang pada sctiap terjadinya atau pcngalihan hak pcmi­
likan at as k-endaraan bcrmotor. 
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245. BEBAS BEA 
Pengiriman surat/warkat dan sejenisnya y ang tidak 
menggunak.an atau tid ak dikenakan biaya pengiriman. 

246. BENDA SENI 
Bendafbarang yang mengandung nilai seni (seperti lu· 
kisan, gambar, patung dsb ). 

247. BERITA ACARA 
Naskah yang dibuat untuk kepentingan pemeriksaan, 
serah terima jabatan atau pekerjaan yang ditanda ta­
ngani oleh yang menyerahkan d an yang menerima pe­
nyerahan dengan disaksikan oleh para saksi. 

248. BUKU PEMILIKAN KENDARAAN BERMOTOR (BPKB) 
Buku yang merupakan tanda bukti sah atas pemilikan 
kendaraan bermotor ·yang d ikeluarkan pihak kepolisian 
dan diberikan kepada setiap pemilik kendaraan, yang 
menerangkan asal-usul kendaraan, j enis, merek, pabrik, 
tahun pembuatan dsb. 

249 . BUKU PENGUJIAN KENDARAAN 
Buku/tanda yang diberikan kepada pemilik kendaraan 
yang menyatakan bahwa kendaraan yang dimiliki masih 
layak digunakan untuk mengangkut orang atau barang. 

250. CATERING 
Usaha atau kegiatan dalam pelayanan penyediaan ma­
kanan/makan. 

251. CLEANING SER VICE 
Kegiatan pelayanan/pekerjaan membersihkan ruangan, 
lantai, pintu,jendela, kamar mandifkecil dsb. 

252. DISPOSISI 
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Perintah/permintan/catatan atau pemberitahuan singkat 
secara tertulis dari pimpinan kepada bawahan untuk 
melaksanakan/melakukan sesuatu atau suatu hal yang 
diinginkan . 



253. EKSPEDISI 
Di bidang administrasi berarti pengiriman surat-surat 
atau barang-barang. 
Di bidang ilmu pengetahuan berarti perjalanan ke se­
suatu daerah un tuk menyelidiki sesuatu. 

254. EKSPEDITUR 
Orang/petugas/instansi yang menerima atau mendapat 
perintah untuk melaksanakan dan mengurusi atau mela­
kukan pekerjaan pengiriman (surat, barang dsb.). 

255. EMERGENCY LAMP 
ejenis alat penerangan listrik yang digunakan dalam 

keadaan darurat jika listrik padam, yang daya hidupnya 
hanya 3 sampai 4 jam. 

256. HANDY-TALKY (IIT) 
Alat komunikasi yang digunakan untuk mengadakan 
hubungan pemb_icaraan langsung dan cepat sccara timbal 
balik antara pembicara dengan si penerima berita dengan 
menggunakan tanda kode/sandi yang selalu dipakai un­
tuk kelengkapan tugas patroli/keamanan Kepolisian, 
Satpam, Skogar, Orari dsb. 

25 7. INTERCOME 
Alat komunik~i untuk pembicaraan jarak dekat (dalam 
satu lingkwigan) antara 2 orang. 

258. INVENT ARIS 
Pemilikan barang/peralatan pada suatu dinas yang diper­
o leh dari basil pembelian dengan dukungan dana anggar­
an sebagai sarana kelancaran kerja dinas/kantor. 

259.JADWAL RETENSI ARSIP 
Daftar/ped man tentang jangka waktu penahanan/pe­
nyimpanan arsip sesuai dengan nilai kegunaannya dan 
sebagai dasar penyusutan/pemusnahan arsip dan penye­
rahan arsip ke Arsip Nasional. 

260. KAFETARIA (KANTIN) 
Tempat penjualan/penyediaan makanan dan minuman 
yang terdapat pada sebuah kantor, sekolah/kampus 
atau tempat hiburan. 
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261. KANTONG BUKU 
Kantong a tau samp ul yang dilekatkan pad a kulit buku 
bagian dalam untuk menyimpan kartu. 

262. KARTU BUKU 
Kartu yang berfungsi sebagai pengganti buku yang se­
dang dipinjam, berisi data-data peminjam dan tanggal 
pengembaliannya. 

263. KARTU KENDAL! 
Daftar isian (kartu) untuk mencatat surat-surat masuk/ 
keluar yang tergolong penting dan berfungsi pula seba­
gai alat penyampaian surat dan penemuan kembali ar­
s1p. 

264. KATALOG (KATALOGUS) 
Daftar nama-nama buku y ang biasa terdapat di perpus­
takaan. 

265. KOLEKSI 
Hasil dari usaha pengumpulan berbagai macam a tau j enis 
barcmg/benda clll yang disimpan dan dirawat dengan 
baik. 

266. KURIR 
1. Orang yang bertugas mengan:tarkan surat. 
2. Utusan/penghubung yang diberi tugas untuk me­

nyampaikan sesuatu yang penting. 

267. KWALIFIKASI 
Memenuhi syarat clan berhak melakukan sesuatu peker­
jaan. Ketentuan ini biasanya diperlakukan terhadap 
pemborong pekerj aan yang akan/diperbolehkan mengi­
ku ti tender (penawaran pekerjaan). 

268. PRA-KWALIFIKASI 
Memenuhi sebagian persyaratan untuk melakukan sesu­
atau pekerjaan. 

269. LABEL 
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Lembaran kertas/karton atau dari bahan lain yang di­
tempelkan/diletakkan pada barang atau benda sebagai 



tanda petunjuk clan memuat keterangan atau data yang 
cligunakan untuk membantu kemudahan mencari se­
suatu yang diperlukan. 

270. LOUD SPEAKER 
Bagian dari pesawat penerima radio yang membuat suara 
cukup keras untuk didengar. 

271. LUMPSUM 
Sejumlah uang yang diberikan kepada seseorang yang 
melakukan perjalanan dinas sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku untuk keperluan makan minum, penginap­
an, transport lokal dll selama bertugas. 

272. MARGIN 
Alat pada mesin ketik yang digunakan untuk menentu­
kan pembatas jarak /ruangan pada halaman kertas yang 
dapat diketik. 

273. MESIN SKEN ER 
Mesin/alat elektronik yang dipergunakan untuk men­
sheet hasil tulisan (mis. peraturan dsb) yang akan digan­
dakan yang cara bekerjanya dengan tenaga listrik. 

27 4. MICROPHONE 
Alat untuk mengubah gelombang suara ke dalam arus 
lis trik. Atau. alat untuk menerima dan mengeraskan 
suara. 

275. NUMBERATOR 
Alat untuk memberi nomor pada surat-surat. 

276. OPERATION ROOM 
Ruangan yang digunakan untuk memperagakan sesuatu 
kegiatan. Ruang sidang. 

277. OPERATOR TELEPON 
Orang y ang bertugas melayani .permintaan sambungan 
pembicaraan dari pihak luar ke dalam atau sebaliknya 
atau pun secara intern melalui pesawat telepon. 

278. PEMADAMKEBAKARAN 
Alat berbentuk tabung berisi gas C02 yang digunakan 
untuk memadamkan api apabila terjadi kebakaran. 
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279. PEMELIHARAAN 
Suatu tindakan kegiatan dalam usaha untuk menjaga 
dan merawat sesuatu benda atau barang agar tidak ce­
pat/mudah rusak dan dapat terus digunakan/dipakai. 

280. PEMUSNAHAN ARSIP 
Proses kegiatan penghancuran/penghapusan arsip yang 
sudah tidak diperlukan lagi. 

281. PENGHISAP DEBU 
Alat yang dipakai untuk membersihkan lantai, karpe t 
dari kotoran debu dll yang cara bekerjanya dengan alir· 
an listrik. 

282. PENYUSUTAN ARSIP 
Proses kegiatan penyiangan (pemilahan) arsip untuk 
memisahkan arsip aktif dari arsip inakti f serta menying­
kirkan yang tidak berguna (berdasarkan jadwal retensi 
arsip ). 

283. PERAWATAN 
Suatu tindakan kegiatan dalam usaha bagaimana cara 
memelihara sesuatu barang/benda agar supaya tetap 
baik keadaannya. 

284. PERJALANAN DINAS 
Perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atas perintah 
pimpinan yang beiwenang untuk melakukan sesuatu 
keperluan/kepentingan dinas yang tidak bisa dilakukan 
dengan perantaraan surat menyurat. 

285. PERPUSTAKAAN 
Himpunan atau kumpulan buku-buku 
Tempat/gedung/ruangan di mana terdapat kumpulan 
bermapm-macam buku sebagai sarana pembantu (pe­
nyediaan) untuk mencari sesuatu guna memenuhi ke­
lengkapan bahan yang diperlukan. 

286. POLA KLASIFIKASI ARSIP 
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Cara pengelompokan arsip berdasarkan masalah-masalah 
secara sistimetis dan kronologis, disusun berjenjang de­
ngan tanda-tanda khusus yang berfungsi sebagai kode. 



287. POS BIASA 
Pengiriman surat/warkat dan sejenisnya melalui kanior 
pos dengan menggunakan biaya perangko seharga menu­
rut ketentuan biasa. 

288. POS KILAT 
Pengiriman surat/warkat dan sejenisnya melalui kantor 
pos dengan menggunakan biaya perangko seharga lebih 
tinggi dari p os biasa serta penyampaiannya lebih cepat. 

289. POS TERCATAT 
Pengiriman surat/warkat dan sej enisnya melalui kantor 
pos yang memerlukan jaminan keselamatan sampainya 
kepada si penerima karena pentingnya isi berita. Pene­
rimaan pengiriman dilakukan dengan tanda resi dari 
kantor pos ybs. 

290. POS UDARA 
Pengiriman surat/warkat dan sejenisnya melalui kantor 
pos yang cara pengangkutannya menggunakan angkutan 
pesawat udara. 

291. PROTOKOL 
Adalah suatu ketentuan , tata cara, yang diberlakukan 
sebagai ketentuan berdasarkan kesepakatan dan kewa­
jaran-kewajaran di mana ketentuan tsb tidak mutlak 
harus didasarkan pada peraturan-peraturan yang mempu­
nyai kekuatan hukum. 

292. OVERHEAD PROJECTOR 
Alat elektronik yang dipergunakan untuk mengalihkan 
atau memantulkan tulisan, gambar dll dari lembaran 
transparan ke sebuah layar, untuk membantu menjelas­
kan sesuatu hal atau materi. Biasanya dipakai dalam 
penyelenggaraan penataran, kuliah, rapat dsb. 

293. REHABILITASI 
Kegiatan/pekerjaan perbaikan untuk suatu bagian ba­
ngunan atau barang yang mengalami kerusakan atau 
sudah kurang sempuma agar bisa terus dimanfaatkan. 

321 



294. REKANAN 
Perusahaan/badan usaha/kelompok usaha yang bergerak 
dalam bidang jasa untuk suatu pekerjaan yang dapat me­
layani clan memenuhi permintaan kebutuhan suatu 
instansi untuk suatu pekerjaan. 

295. RESEPSIONIS 
Orang yang diberi tugas untuk melayani atau m engatur 
tamu yang clatang untuk sesuatu keperluan dengan salah 
seorang pejabat/pegawai. 

296. RESI (RESU) 
Adalah tanda bukti penerimaan pengiriman surat/ 
barang dll. dari kantor pos. 

297. RUMAH DINAS 
Rumah yang dibuat/dimiliki/clikelola oleh suatu instansi 
yang tidak bisa cliperjual belikan clan hanya clapat ditem­
pati oleh pegawai/karyawan y ang d.itunjuk oleh kantor/ 
dinas selama pegawai/karyawan ybs masih tetap ak tif 
bekerja pad a kan tor itu . Dalam jangka waktu yang di­
tentukan dan apabila status go longan rumah itu suclah 
dialihkan menjacli go longan III, rumah dapat dibeli 
oleh si penghuni dengan cara diangsur. 

298. RUMAHJABATAN 
Rumah dinas yang dikelola olch instansi clan khusus di ­
sediakan/diperuntukkan bagi tempat tinggal pejabat 
tertentu selama pejabat ybs masih menduduki jabatan 
itu pada instansinya. 

299. RUMAH TANGGA 
Suatu unit kerja yang mempunyai tugas untuk m elayani, 
menyiapkan/menyediakan keperluan kebutuhan kantor, 
dan mengurusi, merawat, memelihara/mengatur segala 
sesuatu yang menjadi milik/hak kantor baik yang ada di 
dalam maupun yang ada di luar gedung dan sekitamya. 

300. SATUAN TUGAS PENGAMAN (SATPAM) 
Kelompok/gabungan orang yang diserahi tugas dan di­
bebani kewajiban untuk melakukan penjagaan keaman-
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an dan pcngamanan kantor scrta lingkungannya djlri 
gangguan yang dapat menimbulkan kerugian dan atau 
kerusakan. 

301. SENTRAL OTOMAT TELEPON 
Adalah pusat alat penerima d an penyalur/penerus atau 
penyambung hubungan telepon dari luar k e dalam atau 
sebaliknya. 

302. SIFAT SURAT 
Yang dimaksud adalah sesuatu hal yang mengenai a tau 
melekat pada keadaan isi surat. 

303. SIF AT BIASA 
Surat yang isinya/beritanya tiada mengandung sesuatu 
yang rahasia dan boleh diketahui secara umum. 

304. SIF AT PENTING 
Surat yang isi beritanya mengikat dan memerlukan per­

. hatian khusu !ierta memerlukan penyelaian secepatnya. 

305. SIF AT RAHASIA 
Surat yang isi beritanya tidak boleh diketahui orang lain 
yang bukan haknya kecuali si p enerima surat. 

306. SIF AT SEGERA 
Surat yang isi beritanya harus segera diketahui atau di­
tanggapi secepatnya mengingat waktu yang mendesak. 

307.SLIDE 
Film negatif yang tepinya diberi bingkai atau yang di­
apit dua lembar kaca untuk memperlihatkan gambar 
atau tulisan pada layar d engan bantuan proyektor, 
seperti iklan yang disajikan di bioskop. 

308. SURAT (WARKAT) 
Adalah ungkapan berita y ang dituliskan dalam rangka 
menyampaikan suatu maksud kepada pihak lain. 

309. SURAT DIN AS 
Surat resmi yang dikeluarkan oleh suatu instansi yang 
ditandai (memuat) tanggal surat, nomor surat, dan di­
bubuhi cap dinas serta ditanda tangani oleh pejabat y ang 
bcrwcnang 
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310. SURAT EDARAN 
Pemberitahuan tertulis ·yang memberi penjelasan atau 
petunjuk tentang cara pelaksanaan atas sesuatu keten­
tuan yang telah ada/dikeluarkan (mis. peraturan, ins­
truksi dsb. ). 

311. SURAT PENGANTAR 
Surat dinas biasa atau bentuk daftar (biasanya dibuat 
dengan kolom-kolom) yang digunakan untuk menyertai 
pengiriman surat/buku atau barang. 

312. SURAT PERINTAH 
Surat yang berisi perintah dari pimpinan kepada orang/ 
seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau kegi­
atan atas nama dan untuk kepentingan dinas. 

313. SURAT PERINTAH KERJA (SPK) 
Surat yang dibuat/dikeluarkan oleh pemberi pekerjaan 
(dinas) untuk pihak penerima/pelaksana pekerjaan yang 
memuat sejumlah persyaratan yang ditentukan dan wa­
jib dipatuhi, untuk melaksanakan sesuatu pekerjaan 
dan ditanda tangani oleh kedua belah pihak. 

314. SURAT PEINTAH PERJALANAN DINAS (SPPD) 
Surat/tanda yang dikeluarkan oleh dinas sebagai bukti 
dan diberikan kepada seorang pegawai yang diperintah­
kan untuk melakukan perjalanan dalarn rangka melaksa­
nakan tugas dinas di luar tempat kerjanya. 

315. SURAT TANDA NOMOR KENDARAAN BERMOTOR 
(STNK) 

Surat/tanda yang dik.eluarkan oleh pihak Kepolisian 
yang menyatakan bahwa kendaraan yang dimiliki sese­
orang adalah sah dan sesuai dengan keadaan bendanya 
serta telah dipenuhinya semua kewajiban pembayaran 
iuran, surnbangan dll. sebagairnana ditentukan Undang­
undang, yang harus dibawa serta sewaktu rnembawa 
kendaraan. 

316. SURAT TUGAS 
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Surat yang berisi perintah (pemberitahuan) yang dikelu­
arkan oleh pejabat yang berwenang yang menyatakan 



bahwa kepada seseorang diberi kewenangan untuk ber­
t indak/ melaksanakan tugas atas nama pejabat yang 
memberi tugas. 

317. TABULATO R 
Bagian alat pada mesin tulis yang digunakan untuk 
mengatur garis-garis/batas pembuatan kolom. 

318. TANDA PENGENAL 
Tanda (kartu) yang dibuat dan dikeluarkan oleh dinas 
sebagai pengenal bagi setiap karyawan dari suatu instansi 
yang wajib dipakai dalam dan selama j am kantor/dinas. 

31 9. TELE-CALL 
Alat komunikasi elektronik digunakan untuk mengada­
kan hubungan pembicaraan antar ruangan. 

320. TENDER 
Surat permintaan tertulis dari dinas kepada rekanan 
untuk mengajukan penawaran harga/biaya dalam rangka 
adanya su~tu kegiatan/pekerjaan yang akan dilakukan. 

321. TRANSPARAN (LEMBARAN TRANSPARAN) 
Lembaran sejenis bahan plastik tembus pandang yang 
dapat ditulisi atau digambari dengan menggunakanjenis 
alat tulis tertentu, dipergunakan un tuk membantu 
memperagakan atau menerangkan sesuatu melalui se­
buah layar dengan bantuan alat over.head projector. 
Transparan = tembus pandang. 
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